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Glosarium

Glosarium

Abang

Rale

Ilatu aceh

Ratu meurassa

IJenlara

Penari pengiring dalam tan sadati, biasanya disebutjuga de-
ngan aduen dan l)alem.

Aceh lhee sogi(Aceh lhee-sogo), Aceh Tiga Sagi, wilayah inti kerajaan Aceh Darussa_
lam yang berada di bawah pengawasan langsung Sultan mela_
lui Panglinta Sagi..

Aceh rayeuk Aceh Ray4 wilayah inti Kerajaan Aceh Darussalam.

Aduen lihat abang.

Aniong Ruangan. kamar tidur ayah dan ibu di rumah tradisional Aceh.

Ahl sullith sahabat Nabi, kerompok orang-orang yang sangat ra.fin mera-
kukan ibadah dan kehidupan kerohanian.

Ra pimpinan sebuah kerompok rateb satlati, biasanya disebut juga
dengan ulee rateh, dan pangkal,.

Lembaga pendidikan tradisional setingkat dengan rakang.

Narna lain dari nisan produk Aceh.

Istil-ah lain yang diberikan terhadap nisan produk Aceh (baru
ac-eh) yang diperkirakan punya hubungan dengan desa
Meuraksa ternpat pembuatannya.

Gelar bagi kalangan rniliter di Aceh.

Rlack letter (littera antica) Istilah lain untuk tulisan yang terdapat dalam teks-teks Go-
thic, yang berarti huruf tua.

Ilungong aceh

xlt

Hiasan tradisional Aceh berbentuk pola bungaan.
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Bungong aneuk abiek Bunga kecubung, nama pola hias tradisonal Aceh berbentpk
bungaan.

Bungong av'qn-awan Bunga awan-awan. nama pola hias tradisional berbentuk sulur-
Suluran.

Ilungong atran si tongke Bunga awan setangkai, nama pola hias stiliriasasi setangkai
bunga.

Bungong dada limpeun Bunga dada lipan (sejenis binatang), stilisasi berrtuk dada lipan

Rungtng gaseng Bunga gasing, nama pola hias tradisional Aceh berbcntuk
gasing (permainan tradisonal) yang disusun berderetan.

Rungong glitna Bunga delima, nama pola hias tradisional Aceh stilirisasi bu-
ngabungaan.

llungong kunclo Bunga labu. nama pola hias tradisional berbentuk bungaan

Rungong kalimah Bunga kalimah, pola hias tradisional Aceh berupa teks "Allah"
tetapi istilah ini dipakai juga untuk semua hiasan yang berben-
tuk kaligrafi lslam, tidak hanya terbatas pada teks "Allah",

Bungong keupulo Bunga Tanjung, narna pola hias tradisional Aceh berbentuk li-
ma helai dedaunan

Bungong n oncang Bunga bacang (sejenis mangga), nama pola hias tradisional
Aceh berbentuk dua baris untaian bunga yang memiliki serbuk
halus.

Bungong pucok rebong Bunga pucuk rebung, nama pola hias tradisional Aceh, nama
pola hias tradisional Aceh stlilisasi pucuk rebung yang disusun
berderetan.

Rungang pula talou duo Bungaputar tali dua, nama pola hias tradisional Aceh stilisasi
tali berjalin dua.

Bungong puta talou lhee Bunga putar tali tiga,. nama pola hias tradisional Aceh stilisa-
si tali berjalin tiga.
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Bungong reunek lheuk

Ilungong sagu

Rungong seuleupo

Bungong seumanga

Bungong sisie meuria

Bungong laboe

('ah sikureueng

l)ulent

I)ayah

l)eureuhant

Gampong

Geudeumba

Geundrang

Glima meugqntung

Bunga bintik burung balam, nama pola hias tradisional ber-
bentuk bintik-bintik halus yang mengarah geometris.

Bunga sagu, nalna pola hias tradisional Aceh merupakan stili-
sasi bunga sagu.

Bunga teratai, nama pola hias tradisional Aceh merupakan stili-
sasi bungan teratai yang sedang mekar.

Bunga kenanga, nama pola hias tradisional Aceh merupakan
stilisasi bunga kenanga yang sedang kembang.

Bunga sisik (kulit) rumbia nama pola hias tadisional Aceh
merupakan stilisasi bentuk kulit pohon rumbia.

Bunga tebu, nama pola hias tradisional Aceh merupakan su-
sunan bunga tabu yang kecil-kecil.

Cap sembilan, stempel resmi kerajaan Aceh Darussalam

llhat Abang

I embaga pendidikan tradisional Aceh, biasanya tingkatannya
lebih tinggi dari lembaga serupa lainnya seperti bale atau ring-
kang dan maunasah.

derham, mata uang Aceh yang sudah mulai dikeluarkan semen-
jak masa kerajaan Samudera Pas4 kemudian berlanjut masa
Kerajaan Aceh Darussalam.

Kesatuan wilayah terkecil di Aceh Darussalam.

Gendang. alat seni pukul.

Gendrang, alat seni yang dipukul.

Delima menggantung, nama pola hias tradisional Aceh.

xlv
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Glima bungong peuet Delimabunga ernpat, nama pola hias tradisional.

Habib

(jlima sisuen lroih

Hareubab

Hikayat

HulJitz

Al-Hullul

[ia

Ija pinggang

Iia sawa'

Imeunt

Inong bale

Delima bersusun sannbung-bersambung, nama pola hias tadisi-
onal Aceh.

Lelaki,Arab dan lelaki keturunannya yang menetap di Kerajaan
Aceh Darussalam, dihormati oleh masyarakat setempat karena
banyak mernahami ajaran lslam, dan berperan sebagai ulama.

Rebab, alat seni gesek.

Dalam bahasa Aceh digunakan untuk cerita bukan saja kepada
cerita berupa dongorg berisi lagenda keagamaan tetapi juga
ajaran moral.

Sahabat Nabi Muhammad yang mirmpu membaca dan rneng-
hafalkan ay at-ay at al-Quran.

Dasar pemikiran tasawuf al-Halaj yang berpendirian bahwa
ketika terjadi fana tubuh al halaj tak hancur, tetapi yang terjadi
ialah dua hakikat meresap dalam satu tubuh.

Kain.

Kain pinggang.

Kain selendang.

Berarti imam dalam salat lima waktu atau salat jumat, secaxa
hadisional berarti juga sebagai pimpinan drnn$atMukim.

Pma janda muda. Istilah ini dipakai untuk nama sebuah armada
laut pada masa pemerintahan Ala ad-Din Riayat Syah al-Mu-
kammil yang anggotanya direkrut dari para janda. Salah seo-
rang pemimpinnya adalah Laksamana Keumalahayati.

Dasar pemikiran tasawuf filsafat al-Bistami yang berpendirian,
ketika terjadi fan4 tubuh al-Bistami hancur lebur hingga bersa-
tu dengan Tuhan.

Al-inihad
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Glosmium

Jav,i Istilah yang berasal dari perisilahan Arab (jawah),yang dipa-
kai untuk merujuk kepada orang-orang yang berasal dui ka-
wasan Melayu.

Kandong Kubur para Sultan dan bagsawan Aceh.

Kaphe Orang kafir.

Ke.juruan Istilah pada masa Aceh Darussalam untuk orang-orang yang
mErniliki kemampuan untuk bertukang.

Keucik Pimpinan tertinggi di tingkat Gampong, yang diwariskan seca-
ra turun temurun.

Keureukon Katibul Muluk Jabatan Sekretaris resmi kerajaan Aceh Darussalam.

Kutlah ol-n"abi Para sahabat Nabi Muhammad yang tergabung dalam orang
orang yang mampu menuliskan wahyu llahi yang disampaikan
kepada Nabi Muhammad.

I'aksamana Jabatan tertinggi dibidang militer, terutama angkatan laut.

Lav'eul, slau'eut Seni pertunjukan berupa pembacaan salawat nabi yang diiringi
dengan pembacaan nazam, dilakukan oleh gadis-gadis (biasa-
nya 8 orang) dengan irama dan gerak teratur.

l,ueue Celana.

Mehol Abiclin pengucapan orang-orang Aceh terhadap karya Al-Gazhali ber-
jadulMinhaj ol-Abidin

Meudaboih S'eni pertunjukan dan permainan debus

Meunasoh Lembaga pendidikan yang terdapat di setiap gampong,juga di-
fungsikan sebagai asrama tempat tidurnya para lelaki yang
rnembujang.

Meuseuiit, Meuthigit Istitah Aceh yang berarti rnesjid.
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Mufti 
i#;1$::H:i:kerajaan 

vans mensurusi masalah keagamaan

Mukint Kesatuan wilayah setingkat di atas gdtt'pong yang dikepalai

oleh seorang imeum.

Nasib Puisi sufi yang berhubungan dengan cinta mistik-sufistik'

Nalam, Nazam lstilah berasal dari bahasa Lrab' nazm yang berarti syair

Nussak Para Sahabat Nabi Muhammad' yang telah rnenyediakan diri-

nya hanya untuk beribadat kepada Tuhan'

Pancle Orang yang bekerja sebagai tukang' dan dapat sebagai pen$a-

jin.

Irangluy lihat ba

Panglima sagi Kepala pemerintahan di wilayah Sagr'

PatranEl laut Orang yang biasanya bekerja sebagai nelayan'

Patham dhou Hiasan dahi perempuan'

Ireclikiran Istilah ini berkernungkinan diambil dari istilah zikir, mengingat

produk dan kegiatan seni di Aceh ba-nyak dibaluti oleh unsur

,itl'.ot.t,sebabituistilahpedikiirandapatdiasumsikanse.
bagai kelomPok seni.

f,ulee botee Upaca pemasangan batu nisan di kubur seseorang yang !ifa-
tutan UeUerapa t ari setelah ia meninggal dunia Qadi Malikon

At]eberasddariistilahAra&QadiMalikal-Adilyangberarti
Qadi rajayang adil, adalah pejabat kerajaan yang mengepa-

lai sebuah mahkamah tertinggi di kerajaan'

Al-Qura' Istitah yang {pd i padamasa awal-awal Islam untuk orang-

orang yang rajin membaca al-Quran'
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Rangkang Lembaga pendidikan tradisional, selain meunasah dan ttayah.

Rasm utsmani Lima naskqh salinan Al-euran tertua yang ditulis pada masa
Khalifah ke-3 (Utsman bin Affan).

Rateb Ratib, zikir kepada AUah.

Ilateb pulet Seni pertunjukan berisikan ratib berupa kontes tanya jawab.
dipertontonkan oleh 8-20 orang penari yang memakai asesoris
gelang kayu yang disebut boh pulet.

Rateb sadat seni petunjukan berisikan rateb berupa kontes tanya jawab, di-
pertontonkan oleh r 5-20 orang porari (di antara -rrika terda-
pat satu atau lebih sadati,lelaki yang dilatih dan didandani se-
perti perernpuan).

llateh sannn Seni pertunjukan, berisikan ratib dan pembacaan kisah dan
Penghormatan terhadap Syeh Muharnmad Saman.

Rapana Rebana.

Ilapai Sejenis rebana. Baiasanya jugaberkonotasi terhadap seni per-
tunjukan berupa rateb yang dilengkapi dengan rebana kecil.

Ileukeung leue Leher tekukur, nama pola hias tradisional Aceh.

Runtoh inong Ruangan tempat tidur di rumah radisional Aceh.

sodoti (seudoti) l:l*L lelaki tampan yang dilatih khusus unhrk menari .sadari.
dihiasi seperti perempuan cantik.

Seoramoe likot Ruangan belakang di rumah tradisional Aceh.

shulJbh 
!e!ua ruangan di samping Mesjid Nabawi yang ditempati para
Sahabat Nabi yang rajin melakukan ibadah.

Soeramoe rinyeun Ruangan depan dirunah tradisional Aceh.
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Serune Serunai, alat seni tiup.

Sipheuet dua ploh Sifat dua pulutL ajaran tasawuf tetang Dua puluh Sifat Tutran.

Speculative suJism Tasawuf filsafat.

Suleng Seruling, alat seni ditiup.

Syolted Lelaki Arab dan lelaki keturunannyq yang metnatrami banyak
tentang ajaran Islam, biasanya berperan sebagai ulama di d;-
lam masyarakat Aceh Darussalam.

1'adv'in al-hadits Kegiatan membukukan hadis-hadis Nabi yang telatr dimulai
masa pemerintahan Khalifah Abd. Aziz (712_7ZO M) dari
Dinasti Umayyah guna mengantisipasi berpengaruhnya hadis-
hadis palsu.

I'alou ie Tali air (air jatuh, batas air), nama pola hias fiadisional Aceh.

l'ambihoy ucapan orang Aceh terhadap suatu istil;ah yang berasar dari
bahasa Arab tanbih yang berarti peringatan.

Tambu Gendang.

I'eungku Gelar yang diberikan kepada pma Ulama.

Teungku meunasah Gelar yang diberikan kepada urama yang mengeparai sebuah
lembaga pendidikan meunasa h.

T'eungku Ohik Ularna yang mengepalai sebuah rakang atau bale.

Teupeuen Alat tenun tradisonal Aceh.

Ttphik Dapur (ruangan tempat memasak) di rumah fiadisionar
Aceh.

Tungai Ruangan tengah di rumah ftadisional Aceh.

ubbad orang-orang yang terah rnengabdikan dirinya semata-mata ke-
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pada Tuhan.

(lbudiah bersifat akhlak. Dikalangan Tasauf terdapat istilatr tasawuf
ubudiah, yaitu tasawuf yang lebih mene{ankan terfraOap [efu-
huran akhlak

(llee balang Kepala wilayatr keulubalangan.

(llee rateb llhat ba.

( treung mego para petani.

(lreueng tuha orang tua-tu4 atau orang berusia lanjut, biasanya menjadi
anggota lernbaga permusyawatan di tingkat Gampong.-

Iltujudiah Ajara_tasawuf yang mengajarkan kesatuan dan kemanunggalan
wujud makhluk dan Khalik (Tuhan).

zuhad Istilahyangdipakaipadamasa awar-awar rsram terhadap
orang-orang yang tak tergoda kepada kemegahan dunia harta
benda dan pangkat).
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Sekapur Sirih

Puji dan syukur kepada Allah SWT serta selawat dan salam penulis tujukan ke-
pada Nabi Muhammad SAW, karena dengan seizin Allah dan hidayah Nabi Uuham-
rnad SAW, buku ini dapat terbit.
Buku ini diangkat dari disertasi penulis yang dipertahankan pada ujian promosi doktor

dalam Program Arkeologi Pascasarjana Fakultas llmu Pengetahuan Budaya
Universitas Indonesia pada tanggal 5 Agustus 2002. dengan judul "Kaligrafi lslarn paia
Makam-Makam Masa Aceh Darussalam: Telaah Sejarah seni (Abad xvl M-xvI[
M)". Lintuk penerbitan ini, sengaja diberi judul dengan "Bungong Kalintah: Kaligrafi
Islam dalam Balutan Tasawuf Aceh (Abad XVI - XVIII M)". Judulnya sedikit OiruUatr
dan di sana-sini dilakukan penyesuaian dan perbaikan kecil, te..rtu-a terhadap kesala-
han ketikan dan beberapa istilah yang belum sesuai dengan artikulasi yang biasa dipa-
kai di Aceh. Pernakaian istilah llungong Kalinoh dalarnjudul tersebut ienlaja diadopsi
dari bahasa Aceh yang secara harfiah dapat berarti "bunga kalirnah suci", y-aitu kalimah
yang ditulis, dilukis, diukirkan dalanr bentuk bungaan seindah rnungkin. Istilah Da-
ngong knlimah secara tradisional dapat diartikan secara sempit dan luas. Secara sempit
berarti terbatas untuk nama sebuah prototipe pola hias tradisional Aceh berupu t&t
"Allah", tetapi istilah ini juga memiliki pengertian yang luas karena dipakai juga untuk
menarnakan semua hiasan yang berbentuk kaligrafi Islam, tidak hanya terfiaLs pada
teks "Allah". Dengan demikian dapat dirumuskan bahwa masyarakat Aceh mengiden-
tikkan antara bungong ltolimah dengan kaligrafi lslarn. Oleh sebab itu, meskipu:n ada
perubahan judul namun substansi isinya tidak mengalami perubatran.

Dalam penulisan buku ini. penulis sangat rnenyadari betapa merupakan peker-
jaan yang sulit dan sangat berat. Jauh hari sebelum buku ini selesai dikerjakan, sernen-jak tahap awal seleksi masuk program Pascasar-iana Universitas Indonesia dan sewaktu
penyusunan usulan penelitian disertasi, sampai berlangsungnya penelitian, bahkan ke
dalarn bentuk berupa buku ini kesulitan selalu ada, *Jui Auri minimnya bahan bacaan
tgnta|8 kaligrafi sampai kepada masalah keamanan di Aceh ketika -"tutot* peneli-
tian dan survey ke lapangan. penuris sangat menyadari tanpa bantuarq bimbing*, d*
saran, dari berbagai pihak jelas studi penulis belum selesaijuga dan buku ini Lk akan
sampai,ke tangan pembaca sekalian. Oleh sebab itu penulis berkewajiban menyampai-
kan terima kasih kepada beberapa pihak, baik secara perorangan maupun yang terikat
dalam suatu lembaga tertentu, terutama kepada:

- Ibunda Prof. Dr. Edi Sedyawati, selaku Promotor, dengan kesabararL kasih
sayang dan kernatangan ilmunya beliau telah bersusah payah mengarahkan,
rnemberikan birnbingan dan saran, saat penyempurnazrn usulan fenelitian
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sampai pada tahap akhir penulisan disertasi. Bahkan beliau memberikan sema-
ngat kepada penulis agar disertasi itu harus diterbitkan. Terima kasih juga atas
kesedian beliau untuk menuliskan "pengantar" dalarn buku ini, *"rkipi,, d"-
lam senggang waktu yang hampir tak ada.
-Prof. Dr. Azyurnardi Azr4 selaku Ko-promotor, yang telah meluangkan waktu
dari kesibukannya sebagai Rektor UlN(sebelumnya IAIN) Syarif Hldayatullah
Jakarta, yang arnat padat untuk rnernbirnbing penulis. Beliau juga yang pertama
kali menyatakan bahwa disertasi itu layak dan sangat perlu ditirbi**,'uat t un
pemyataan tersebut diulang lagi pada saat berlangsungnya promosi doktor
penulis. Berkat dorongan beliaulah buku ini sampai ditangan pembaca sekalian.
-Prof. Dr. Noerhadi Magetsari, selaku Ko-promotor, yang juga telah meluang-
kan waktunya untuk membimbing penulis dalam penurisan disertasi.
-Prof. Dr. Ayatrohaedi dan lbu Prof. Dr. Hariani Santiko, yang telah bersedia
tnengkoreksi "draf awal" dan memberikan alahan ketika disertasi dan buku ini
rnasih dalam bentuk "kecambah" usulan penelitian, rneskipun saat itu penulis
belum lagi tercatat sebagai peserta maupun mahasiswa di program Arkeologi
Pascasariana Universitas Indonesia. Terirna kasih yang tak temilai penulis sarn-
paikan kepada keduany4 karena saat itu beliau juga mendorong dan rnenambah
motivasi penulis untuk rnelanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Dorongan itu tak henti-hentinya diberikan ketika penulis telah melakutan le-
nelitian. penulisan laporan, penulisan disertasi, bahkan ketika menyiapkan buku
lnl.
-Dr. Bustanuddin Agus IvtA yang telah rnemberikan rekomendasi untuk penulis
ketika memasuki Program Pascasaliana program Arkeologi (S3) Universitas
lndonesia dan rnerninjamkan beberapa liitertur koleksi p.iuuainyu dalam pe-
nyernpurnaan buku ini.
- Drs.Irhas A. Shornad 

_M.Hum, yang sangat berjasa rnernberikan sumbang
saran, sebagai teman diskusi bagi penulis baik sebelum maupun setelah kem-
bali dari lapangan. Beliau banyak memberikan pengetahuan kepada penulis
mengenai bentuk-bentuk tulisan yang muncul di dalam kaligrafi Islarn. Beliau
terasa sangat cocok sebagai 'pakar' kaligrafi, kerena di samping seorang kali-
grafer nasional juga sebagai dosen karigrafi di Fak. Adab IAIlri Imam Bonjol
Padang.

-DR. Auzar Syarif M-sr y*g telah berjasa mengarahkan penulis mempelajari
statistik, meskipun terlebih dahulu penulis belajar sendiri, nu** beliau sangat
berjasa mengarahkan cara-cara dalam mencari kai-kuadrat (hubungan bermak-
na antar variabel pada tabel-tabel bersifat dua arah), sehingga akhirnya dapat
penulisterapkandalamdisertasipenulisdanbukuini.
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-Drs' M. Isa Sulaiman selaku Kepala dan Sukijo BA selaku Wakil Kepala SpSp
D.l Nanggroe Aceh Darussalam dan Sumateia Utara yang telah mengizinkan
penulis untuk.rnelakukan parelitian baik di perpustakaanlpSp DI NLggroe
Aceh Darussalam dan Sumatera Utarq maupun di situs-situs makarn O [ota"
madya Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar, meskipun beliau sangd meng-
khuatir*an keamanan penulis, karena Aceh berada dalam kondisi Vxrrg ,iOiL
aman untuk dirnasuki oleh ".orang luar',.
-Drs. Sahar, Dahlia S.Ag dan Darmansyah karyawan spsp D.I Nanggroe
Aceh dan Sunatera Utara yang telah rnembantu penulis dalam melaliu-kan
penelitian lapangan. Kepada Bpk. Sahar dan Darmansyah penulis mengaturkm
terima kasih banyak karena hampir setiap kali penulis ke tapangan italu di-
dampingi oleh mereka" dan kepada Lbu Dahlia 

-s.eg 
yang p*vi andil dalam

membantu penulis untuk membaca dan mente{errrahkan sebagian inkripsi.
te'utarna yang terdapat pada makam-makam di situs Kadang XIl.
-Drs. Nur Alarn, staf Museum Negri DI, Nangroe Aceh darussalam yang te-
lah rnernbantu penulis saat melakukan penelitian dan pernotretan trasit t-ar.va
kaligrafi koleksi Museum D.l Aceh.
- H. Abdunahman, 

-eadim dan 'Juru kunci,' kornpleks makam Syiah Kuala
yang telah mengizinkan penulis untuk memasuki dan mengamati sicara dekat
makam Syiah Kuala sekaligus memotet (yang bagi orang-orang tertentu ti-
dak dibenmkan memasuki apalagi memotretnya).-
-Kepada Drs' Husaini Ibrahim M. Hum, telatr membantu saat-saat melakukan
penelitian di Banda Aceh dan sekitarny4 mulai dari masalah penginapan, surat
izin- sampai meluruskan arti kata-kata Aceh yang dimuat dalam gi-osariurn buku
ini.
-Kepada saudara-saudaraku di Pusat Studi Humaniora Universitas Andalas

antara lain Drs. Zaiyardam Zubir M. Hurn, Drs. Zulqayyiim M. Hum, Ds. Andi
Asoka" dan Drs. wannofri Samri, M. Hum yang tak 

-trintl-tr"ntirya 
memberikan

semangat untuk menerbitkan buku ini. Begitu juga kepada DR, M. Nur, MS;
Dra. Adriyetti Amir M.S; Drs. M. yusuf M. Hum; pri. Ivan Adilla M. Hum-
dan yang lainnya yang bersedia merninjamkan sumber bacaan berupa buku di-
sertasi, makalatr yang kadang kala harus ..diinapkan,' di rumah ie,ndt Le"_
minggu-rninggu.
-sahabatku DR. Agus Arismunandar M. Hum, dan para matrasiswa program
Studi Arkeologi Program Pascasarjana Univ. Indonesi4 yang telah ikut riem-
bangkitkan semangat penuris untukmenerbitkan buku ini.

.- Selain dari pihak-pihak yang telah disebutkan, penulis tak lupa juga menyam_
paikan terima kasih kepada:
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-Bapak Rektor Univ. Indonesia dan Direlrtur Progrmn Pascasrjana Univ.
lndonesia yang telatr memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba
iknu di lanbaga ini.
-Lembaga Tim Manajemen Program Doktor (TMPD), yang terah bersedia
rnenyediakan beasiswa untuk penulis guna membantu sebagian biaya studi.
-Program Penggalakan Kajian Sumber-Sumber Tertulis Nusantara Fak. tlmu
Pengetahuan Budaya Univ. lndonesi4 yang telah membantu biaya penulisan
ketika buku ini masih dalam bentuk disertasi.
-Rektor Univ. Andalas beserta jajarannya dan Unand Press yang telah bersedia
membentu dan menerbitkan buku ini.
-Bapak-Bapak dan lbu-lbu Petugas Perpustakaan, terutama di: Perpustakan
Nasional Jakarta; Perpustakaan Univ. lndonesia di Depok; Perpustakaan Pus-
Iitarkenas di Jakarta Selatan: Perpustakaan Buit al-QuraLr di Taman Mini In-
donesia tndah Jakarta Timur; IAIN Imam Bonjol padang; Perpustakaan Pusat
dan Fak. Sasfta univ. Andalas Padang; Perpustakaan spsp Banda Aceh; dan
beberapa perpustakaan I ainnya.

- Dengan jasa-iasa dari pihak-pihak tersebul, buku ini telah selesai dikerjakan
dan sampai ke tangan pernbaca. Semoga jerih payah mereka mendapat balasan yang
setimpal dari Allah SWT

Padang... ..Juli 2003
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PENGANTAR
prof. Dr. Edi Sadyawati

Buku yang g"tlld:l t"ngong Kalimah: Karigrafi Isram Daram Balutan Tasa-wuf Aceh (Abad 16 - l8 M) katya oi. Herwandi ini irnula diajukan sebagai disertasi diUniversitas lndonesia-. pada tanggal 5 Agustus 2002 dengan judul Kaligrafi Islam padaMakam-makam Di Aceh DariisaramiTeraah s";""""n suii t,q,u"o xvI-xvIII M.).Di antara rekan-rekan seangkatan dalam studi 53 di uniu.oitas tersebut Herwandi lahyang tercepat menyelesaikan penulisan disertasinya D;i; yang olriputnya cukup besar,meliputi 23 di antara 52 sinls di Kotarnadya ganaa A";h';; Kabupaten Aceh Besar.dengan sejumlah l58.makam y*g aipiiihnya atas dasar kehadiran tulisan yang jelas darisejumlah 228 yang ada dengan zl r ni.* yangdipilih dari seiumtah 456 yang disurvei,serta keseluruhan dar-i 
].0 iit"1 yang ada. Pada siluruh outu 

"rt"'ix 
itu ia terah merinci se-jurnlah 4201 satuan kalimat dtgr;n fug seranjurrya digorongkannya ke dalam sembi_lan kelompok. Unruk meriput setlurutr t"ri t".r"urt, i*d;Jdat di sebuah daerah yangsedang mengalami keadaaan genting karena gerakan ,".p*utii, sudah tentu diperlukantekad yang kuat dalam meniti iuut oio p"rr*g, ,".tu t 

"u"runrm 
untuk menghadapi risi_ko-risiko non-akademik di lapang

Dalam karya akadernik ini gerwandi telah membuat suatu tipologi bentuk nisanyang bersifat menyempurnakan apa yang sebelumnvu,"rrr, mri]rti. ot.t othman bin ya-tim dan Hassan MuT-f Ambary.'ui inime-punyai arti tersendiri dalarn upaya penulismemperkernbangkan ilmu. Dengan kajian ,u p"ri;"lrh ;ip;;iuas cakrawala ilmiahnya,dari llmu sejararr yang 
re-ruqatan aisipiin pertamany4 ki Arkeologi yang merupakandisiplin baru dalam ttuai. m3ut*, iu i* lntuk keperluan kajian ini khusus bitaiarstatistik unhrk dapat meta[ukin ,ji tai-iradrat -"* ;il;;'r*iru.t yang ditetapkanatas data vang digarapnva. Sikap ,ienjJ*rlr :r* ;;;;r* daya jangkau suatu peng_

[,.',X;'X" 
ini kirarva patut ditetadanioleh .*d;';;;Lroiu dibidang irmu pe_

Pilihan pokok balrasan atas korpus kalimat-kalimat kaligrafi pada tinggalan-ting-galan kepurbakaraan Aceh yang aipii*, i,"ilr r'ffi1ififfiif,.*n* dapat pura mem-punvai arti datam *"nvo.oi plr-La*,* 
ryrd rq91n d"r;;g menyangkut hubungan_hubungan antarnegara di kawasan N;s;;; a* ai lr*ry; rhou..rrnyu yang diikat orehpengamalan ajaran Isram di satu sisi, aan pesinggungan grh;""J;"rayu di sisi lain. Sastrasufi adalah subyek-antara terpenting r*i*u"*[-"gk;k;;iaman dan ke_Merayuan.
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Mernang Islam telah memberikan suntikan yang menentukan dalam transformasi sosok
Sastra Melayu, n:Imun tidak boleh dilupakan pula batrwa pada masa pra-Islam kebudaya-
an Melayu telatr ada. Berbagai peninggalan arkeologi, termasuk epigrafi. dapat mengung-
kapkan keberadaan budaya Melayu pra-Islam tersebut.

Kajian yang rinci mengenai kaligrafi Islarn di Aceh Darussalam ini sekaligus
mempruryai tiga sisi, yaittr pertama, analisis stilistik dilihat dari sisi seni rup4 kedua,
analisis substantif dari sisi isi pesan dari kaliamt-kalimat kaliglafik itu, dan ketiga,
analisis kontektual dilihat dari sisi peranan orang-orang yang terkait dengan kalimat-

. kalirnat kaligrafik itu. lnilah sebuah kajian Sejarah Kesenian yang arnat memperhitung-
kan faktor-faktor sosial dan ke4gamaan yang mempengaruhi pilihan-pilihan datam pern-
buatan keligrafi. Ternyata ada kaitan ant&ra pilihan kalimat dan kedudukan sosial orang
yang terkait atau diperingati dengan kaligrafi tersebut. Simpulan-simpulan yang
dihasilkan oleh ka-iian ini selanjutnya dapat diperluas untuk dikaji implikasinya melalui
studi-studi lain, misalnya arah filologi atau sejarah politik.

Pilihan pokok kajian Dr. Herv'andi adalah sesuatu yang dari Aceh, sedangkan ia
sendiri berasal dari Minangkabau. lni dapat kita lihat sebagai salah satu kerja nyata untuk
mewujudkan cita-cita "menjadi lndonesia". Dalarn se-iarah telah tercatat bahwa orang
Minang memang ada yang merupakan kelompok migran yang ikut membentuk masya-
rakai Aceh, khususnya di daerah Aneuk Jarnee. Sebaliknya. Aceh pun pernah hadir seba-
gai 'penguasa' di sebagian daeratr Minangkabau. Kelampauan sejmah memang sebaiknya
kita sikapi sebagai "masa lalu bersama" yang selalu dapat dilihat dengan berbagai penaf-
siran baru, dan sebaliknya tidak perlu digunakan untuk 'menggali', 'mengorek:, apalagi
mengaktualisasikan kembali sumber-sumber perseteruan lama. Bangsa Indonesia, seka-
rang ini jug4 rasanya sudah harus mengambil sikap tegas untuk menghentikan segala naf-
su bertikai dan memandang ke depan untuk bersana-salna memperkuat diri dalam segala
bidang kehidupan.

Prof. Dr. Edi Sedyawati
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BAB I
PENDAHULUAN

l.l Latar Belakang

ecara harfiah kaligrafi berasar dari istirah y11ani: knrigraphia (karos: indah dan
,"ff*;fl?r:ri:^,:tl,l]Tl-r::*. dapat-diartikan sebagai seni menutis indah.,Setiapmernbahasmasarahmrie*fr ',,ak-;A;1'ffi:Tffi L#-,H*';i1*;,terutama tutisan vans.ll!:r .;i1rarr,, rnu.gr*,.y*tfu;;'ffi disertai dengan deko-rasi tambahan' Sementara itu, daram t<trasaiatr ir*r"p"rg"dui't".ouput istlah epigrafiyang membicarakan tentang turisan. Kedua istilah il;;k,pr; sarna_sarna membica-rakan tulisan' terapi sesungguhnya terdapat-pe1ledaan y;;H;raitu pada penekanan_ny,a. Kaligrafi ,ebih ,.,en"[*kan terfra[ap rulisan i"i"f, i"A**tan epigrafi terhadaotulisan (tak peduri indah arau ,ia"ri] ri"rrl;;ilol#,"X;rffkemungkinan 

membi-
;iltH I1,":::t 

namun sebaliknva 
"r' '.*uu materi 

"pigrun 
alpat dimasukkan craram

Dalam rnasyarakat Isram, seni karigrafi memakai huruf Arab yang disebut de_ngan seni khaL iusa menonjorkan teiJatran_t-rir* 
-Grtililr*u, 

,r, yudoseputrole86: ,5: SitumorLs lqqr,ozie*rqii* r*uqi-i,bs?. ib,gr) menjelaskan bahwakaligrafi Islam meskipun ada ai *t**l,a yang beiben*r ig*"r dan ornamental, na-mun menekankan terhadap keindahu, ,ji.* u".aur*t* 
".',?f,r.u 

lsram, yaitu estetikayang memancing perenungan tentang suatu eksistensiG;f;" tinggi, menghindarkanpenikmatnya dari yang personal dan-*keduniawian" k";# ffi.u,* pernikiran terha-

:?li,l, 1,If:"i::*,E;ilf fifiHouffi ;:lih':':,1 
di karangan.bangsa yunani Semen-

niawan Gereja deffiiur.urnyu ir,,r", ni*"J,lXt 
or'j,'#tl1,nHrfii,lil';t#lt*l*l

atau yang terlihat dalam tekstett cottri. a-.igan*Btack tr,tri: yung'xemudian disebut densantittera antica (huruftua)._Ln"t, i:nJi,,"l,ri;;:h,, e*,"r,,*,,o trii,,irl.r_rrr), Eriade 1tott.i.+_25)' Sirodjuddin Ar 
'ee2 

r l' r"il*'r in'ni''iii11y"11;* irdii-ui 'rengertian 
karigrafi dapat

juga dirihat daram. Gardners ( r e59: +slr, w..; ( r ss3: r s; Bi"irl*'6r"" m (1e99: 216)
2 Epigrafi berarti_studi ,.iur,-i"riunn inskripsi, ;";;;;'lnenginterpretasinya. 

dan
dapat berarti ,mu pengetahr;; ,;;;;g';ffiiil, atau prasasti. Lihat The Encycropedia-Ameri_cano (t964:422) danbandingka, a"rg.llirr'i"nlrsun Istirah Arkeor.gi(l978: 54).
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dap transendensi vertikal.'l
Munculnya huruf Arab tak bisa dilepaskan dari perkernbangan lebih lanjut dari

huruf Nabatea di wilayah Arabia Utara yang dapat digolongkan ke dalarn nefornpof<
huruf Sernit (Baba 1992: I0-l l;wilson 1925:-l l), diper[irakrii t"tut muncul bersamaan
9*q* tirnbulnya bangsa Nabatea itu sendiri sekitar't 50 tatrun sM (safadi l gg6: 7-g).
Meskipun begitu bukti-bukti arkeorogis rnenun-jukkan p.ngg,rnu* il# N;;;"" aa""inskripsi baru dijurnpai sekitar abad [e-3 M. dingan aiteriiitcan inskripsi Itmnr al-,linral
berangka tahun 250 M. dan sampai abad ke-6-M rnasih dipergunakan dalarn beberapainskripsi seperti Namorah (szgM).4 zahod(s12 M). dan uirai(568 M). (Safadi 1986:7-8: Akbar I995: r2). Inskripsi-inskripsi itu mempunyai hubungan erat dengan munculdan berkernbangnya huruf Arab paringawary*g dirrbut hrroi ior,.,

Kaligrafi Islarn erat kaitannya dengan sejarah muncur dan berkernbangnva hurufArab sampai huruf tersebut dipilih untuk ilrrnuiirkun Al-euran dan menjadi alat komu-nikasi' sehingga dikenal harnpir di seluruh pelosok ouniu r"i.irf dengan perkernbangandan dinarnika masyarakat Islarn. Perkembangan tersebut erat liaitannya dengan tradisitulis-rnenulis yang mendapat sokongan tut ."altit dari para int"i"ttuul dan penguasa dikota-kota "pusat" budaya Islan di Alabia Andalusia Sudan, persia" bahkan di India dancina' sehingga di kota-kota dan wilayah tertentu muncur jenis-jenis tulisan dan hurufyang mampu menjadi identitasnya sendiri.
Kota Makkah dan Madinah dari rnasa Nabi Muharnmad, sebagai pusat kebang_kitan Islarn banyak dikunjungi dan didiarnioleh para interet tuJ yang berdatangan daridaerah sekitarnya.6 Di kota-kota ini terah hidup tr;;i;il;-,#"ris dengan mengguna-kan huruf bersudut, yaitu huruf -/aeo,. gahk* pada abad ke-7 M atas perintah Kharifah

3 Estetika Isram menempatkan ar-euran sebagai sumber utamanya. Seni tsram merupa-kan pengekspresian secara eurani baik darin warna, garis, gerak, dan dalam bunl atau suara.oleh sebab itu estetika rsram seraru u..oararlrn doktril d;;i ia;.un, yuitu mengenai peng-

iiffi:tilr:ffi;:irTrl I-TI' 
kepada ruhan- Mengenai ot"ti*,-tiiia,ri"hat naruqii",'rl,*,"qr

a Iskripsi ttmm aiJimar terdapat di bukit Huron, ummul Jimar; Namarahdi bukit

i#tr',$i;Ti:f,irn.'" 
Namarah. vune ai*ri' di atas kubur lmru ar-eeis ,"urnyuL ii;;

' Angka-angka 
lahua yang tertera adalah perkiraan Safadi, tidak jelas kriteria dan tarikh

ffiJrTfr*llf*' dipakai dalim inskripsi tersebut. L"bih F;'d u""u. s"r"ai (,%;,']j,
' Makkah dan Madinah.disebut juga dengan Haramain dan menduduki posisi sangatpenting dalam kelahiran dan kebangkita; irr"rq ,n"*punyai banyak keutamaan, di samping

i:?Hfl,1*,;,:i#ff,Hli$:" p"u"i t"iti,an vans memiriki nirai rebih ti,sgi a".i.pl,"i

2
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Utsman huruf ini dipergunakan untuk mernbuat lima salinan Al-Quran yang terkenal

dengan Rasm lltsmani dijadikan sebagai naskatr baku penyalinan Al-Quran masa beri-

kutnya. Empat dmi lima salinan tersebut kernudian dikirim ke wilayatr-wilayah yang di-
anggap penting yaitu ke Madinah. Bashratr, Kufatr, dan Syda (Safadi 1986: 9; Sirodjud-

din Ar 1992: 6l .72-75).
Seiring dengan bermunculannya pusat-pusat budaya lslam di Arabia dan pe-

ningkatan frekuensi penggunaannya maka te{adi pemekaran hwuf ,lazm yang memun-

culkan beberapa ragam tulisan baru. Ragam-ragam dan nama-nama tulisan tersebut da-

pat dikelompokkan atas wilayah pemakaian dan bentuk yang berkernbang. Menurut Sa-

iadi nama tulisan yang berhubungan dengan wilayah pemakaiannya antara lain seperti

Maki d1;. N,lakkah; Madi da1j Madinahl Anbaridari Anbar: dan Hiri dari Hiratr (Safadi

1986: 9). sedangkan bentuk dasar yang muncul adalah: bentuk bersudut, melengkung.

dan bentuk gabungan bersudut dan rnelengkung''
Serneniak abad ke-8 M - 14 M kaligrafi Islam ^telah menghasilkan beberapa

jenis tulisan yang populer di dunia lslam seperti: Ku/i /ata8 cenderung bersudut mencapai

puncaknya pada abad ke-8 M dari Kufah; Kuli ornamer?lal bersudut dan berornamen

floral yang dikembangkan di Mesir dan Syria pada abad ke-8 M; Andalusi yang leng-

kung sekiiar abad ke-i M - l4 M dari Andalusia;e dan Sudani berbentuk carnpuran ber-

sudut dan melengkung sekitar abad ke-13 M dari Sudan.

Kemudian beberapa jenis tulisan yang muncul adalah tulisan Sittah (tulisan

enam) mencakup tulisan Ntrskhi, 'l'huluth, Muhaqqaq. Rayhani, Riqa', dan 'l'av'qi'

(Schimrnel 1970:7'.lrwin 1997: 178-179). Tulisan Naskhiadalahtulisankursif (Khatibi

& Syelmassi 1996 79) yang berbentuk dasar melengkutg dan berputar, meskipun

munculnya di Arab namun tumbuh subur pada masa Atabek di Turki (6H/13M) se-

hingga dikenal dengan Naskhi Atabeki. kemudian pada masa Al-Ayubi ttrlisan Naskhi
juga dapat sambutan yang baik di Mesir dan Syria. Thuluth adalah tulisan kursif berben-

tuk dasar melengkung, disebut juga "tulisan sepertiga" mungkin karena perimbangan sa'

' Safadi membaginya menjadi tiga ciri bentuk utama tetapi dengan memakai istilah: Mu-
dqu,war berbentuk bundar, nrulhallah mengembangkan bentuk segi tiga, dan ti rn mengembang-

kan bentuk segi tiga dan bundar (Safadi 1986: 9). Namun pembagian tersebut tak sepenuhnya

benar karena di kawasan yang sama terdapat suatu tulisan segi empat (reclcutgpiar) yaitu suatu

ragam tulisan dengan memakai huruf kufi. Oleh sebab itu saya cenderung memakai istilah yang

berbeda yaitu. bersudut, melengkung, dan gabungan antatabersudtt dan melengktntg.
8 Huruf ini awalnya dianggap yang paling dominan dipakai sebagai tulisan untuk naskah-

naskah suci, oleh sebab itu dianggap sebagai "the dominarr priestly script". Lebih jelasnya baca
Khatibi dan Syelmassi(1996: 78).

' Tulisan ini dipakai di kawasan Utara Afrika, Andalusia (Spanyol). dan Afrika hitam
(Khatibi& Syelmassi 1996. 79-80).
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puan vertikal dan horizontalnya berbeda atau kmena ukurannya hanya sepertiga dari
tulisan yang lain (Safadi 1986: 54). dan huruf-hurufrrya sering tumpang tindih. Tulisan
ini telah dirumuskan masa Umayyah (7 M) dan berkembang baik abad ke-9 M."' Tuli-
san Muhaqqag ("Hasil ketelitian") adalah tulisan yang lengkungan vertikalnya dangkal
dan lekuk garis horizontal melebar. Tulisan ini diperkirakan mturcul abad ke-8 M, mdn-
dapat perhatian yang baik pada masa Al-Makmun (813 M -833 M) dan rnencapai ke-
sempurnaan di tangan Ibn Al-Bawab dan Yaqut di Baghdad abad ke-l I M (Safadi 1986:
70: Sirodjuddin Ar 1987: 104). Tulisan Rayhani berarti "harum semerbak", diambil da-
ri nama kaligrafer terkenal yang menciptakan, Ali Ibn al-Ubaydah Al-Rayhani (wafat
834 M) berbentuk hampir mirip dengan T'huluth dan bluhoqr1aq namun rnerniliki sapu-
an vertikal yang dalam, dan lebih indah. Tulisan T'qv'Qi' dan Riqa'merupakan tulisan
bersaudara berbentuk dasar melengkung yang memiliki hubungan erat dengan 'l'huluth.
Tulisan 'l'au'qi 'garisnya lebih melebar secara horizontal dan sering ditulis bersambung
jika dibandingkan dengan tulisan Rtqa' (Safadi 1986: 78).

Dari abad ke-9 M - l5 M telah muncul tulisan-tulisan 7'a'liq, Nastaliq, Div'ani,
dan l)iv'ani Jali yang cenderung berbentuk dasar melengktrng.Tulisan 'l'a'llq secara
harfiah berarti "tulisan menggantung" dikembangkan dari jenis tulisan kuno l;iromuz
Persia dan mendapat pengaruh dan tulisan lliqa'pada abad ke-9 M. Tulisan ini kemu-
dian dikembangkan lebih baik oleh kaligrafer-kaligrafer Persia dengan memasukkan un-
sur tulisan Naskhi sehingga menghasilkan tulisan Na.sta'lig. Sementara itu tulisan
I)ivoni dan l)iwani .lali adalah suatu corali tulisan Utsmani dengan huruf lengkung.
miring dan bersusun tumpang tindih yang pernah menjadi tulisan resmi di kantor-kantor
kerajaan Turki Utsmani. Tulisan ini kemudian berkembang menjadi Diwani .lali karena
dihiasi lebih indah (Situmorang 1993: 93).

Pada masa tfientu perkernbangan kaligrafi Islam tidak hanya sebatas keinda-
han_tulisan saja tetapi telah merambah kepada bentuk ornarnental dan figural. yaitu kali-
grafi yang dipadukan dengan ornamen-ornamen tertentu dan kaligrafi yang menyerupai
bentuli binatang dan buah-buahan. Pada abad ke-8 M muncul kaligraii yang dipadukan
dengan motif-motif floral dengan memakai tulisan KuJi atau Thutith r"t i"ggu memun-
culkan tulisan Kuli ornamental atau Thututh ornamental. Begitu juga padaiasa peme-
rintahan dinasti Turki-Utsmani, di persia muncul suatu gaya 

-yang 
disebtt Thugra

berupa lambang atau tanda tangan para sultan yang memeriniut A*g* memakai tuliian
Div'ani (Safadi 1986: 33, 134-135; Faruqi dan Faruqi 1999: 10j, 1986: 36g; Irwin
1997: 179-180). Bahkan pada akhir abad ke-15 M telah muncul gaya kaligrafi Figural
dengan motif stilisasi hewan, dapat juga berupa bangunan, uuarr-Luar,an, p"potln*

rt'fuIengenai 
tulisan |'huluth dapat jugadilihat dalam Stem (1996: j7-21).
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lX.Hl,;:15: 
7), vang sebagian besar menggunakan tulisan thututh, Naskhi, Ta,tiq,

Kaligrafi lslam telah tersebar luas ke pelosok dunia seiring dengan masuknyapengaruh Islam ke daerah-tersebut. Kaligran titam terarr *ewa.nai kehidupan seni didaerah-daerah tersebut' bahkan daerah t"it"rrtu menghasilkan jenis tulisan sendiri yangmempunyai identitas sendiri sesuai dengan wilayah sebarairnya sebutlah misalnyatulisan Bihari yangmuncul di India, shini-dicina, ian ;;;d, k;*;.* M"ludl;*"'
Tidak terlepas dari perkernbangan kaligrafi di dunia lslam lainnya, di Indonesiajuga diiumpai bukti-bukti tinggalan kaligrafi rn-asa talu ilk;il menekankan terhadapkeindahan tulisan saja. maupun karigrafi ornaleltar o* ng*.r1-fl Sebagai 

"orroh-a"ildisebutkan kaligrafi yang menekankan terhadap keindahari'adalah dijumpai pada nisanFatimah binti Maemun (wafat 475 Hll082 M) di Leran, dan nisan Maulana Malik lbra-him (wafat 882 H/r4r9 M) di Gresik yang diiuris dengan ir,1i a* i.arffi,;.;;;;t
kaligrafi omamental dijumpai di dinding-ruar rnihrab-M"$ii eguog Demak (tsmudian-to 1991: 5). Selain itu contoh karigrafi figurar adalah y*g iiir-#p, pada diril; l;

r!lvlengenai 
represctriasi makhiuk daiam kaligrafi (termasuk seluruh pr<lduk seni Islam)rerdapat silang pendapat, sepeni yang dikemukakan oleh Safadi, Faruqi dan Faruqi, serta Grabar.safadi mengatakan kaligrafi yang bermotif binatang seperti burung, macan, dan lainJain disebut-nya dengan "kaligrafi hewan"..yang sebetulnya diiaramkan tSogii lsao: 33) karena menging-kari ketentLran-ketentuan esensiil t*i trlo*. iaruqi dan Faruqi menyatakan representasi makhlukdalam kaligrafi sebetulnva bukan lagi berasaskan kepada ,"rn;;i;;.-tu."nu menghadirkan aspekkeduniawian' bertentangan dengan Isensi seni ,:!Stlgl.rgurur.*u, penikmatnya untuk meng-agungkan kebesaran Tuhan (Faruqi dan Faruqi roso, to6o;. rirnfataan'ini sepertinya ditepis olehGrabar' Grabar menyatakan kaligiafi yang menampilkan bentuki'*"ttr,rt,' seperti binatang dantetumbuhan' bukanlah sebagai pingingtaian terhadap t 

"t"ntuun-t"i"niuan seni Islam, tetapi se-sungguhnya seniman Islam mencari kiat tertentu datam menyikupinyu.'."t.gga mereka sengajamelahirkan hasil-hasil karylnya tanpa melukiskan objeknyu *l"u.u 
""i.,ra 

namun berusaha men-stilisasinya seabstrak mungkin (Grabar I 91 3 . 92-93)
'zwilayah perseb-aran ialigrafi tstarn lrmasuk kawasan Melayu, lihat Faruqi dan Faruqi(1986: 354-355' :1999: 90-93). Mengenai istrlah icrw'iberasal dari perkataan Arab iawah menun-juk ke daerah Asia Tenggara dan pJndudrtnyu lruoui, irsz). r;*u# ;;i;;;il;;; ";il;,memuat tulisan iav'i t"ttT 

11 
Asia Tenggara"dijumpai puau ."u,rur, b*utu be.*urat di TrengganuMalaysia berangka tahun I303 M. t-ihat,'-yatimian'Nasir (rrro;;), ;rewes (1968: 455).'3 Kaligrafi dianggap sebagai produk s91 vans mampu *ernu".i kontribusi bagi basiskebudayaan Nasional Indonesia. Li[at Ambat ( 1998: 28)

'{ Beberapa penulis mengatakan il;; aisan ini hanya dituiis dengan tulisan Krd padahal di bagian tertentu terdapat titisan 't'nuitttiM"ngenai ,i;"n M;iik lbrahim lihat yatim danNasir (1990: 6-7), Baloch ( 1990: 30_32), Moquete (1912).
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ton Kesultanan Cirebon berupa kaligrafi bermotif macan, atau bentuk tokoh wayang.rs
Menurut Faruqi dan Faruqi (1986, 1999) seiring dengan perkernbangan masya-

rakat di wilayah-wilayah yang dipengaruhi Islarn dewasa ini kaligrafi telah berkembang
dan dapat dikategorikan atas lima kelompok, baik yang masih berlandaskan estetika Is-
lam maupun yang bukan. Kaligrafi lslam dewasa ini yang masih berlandaskan estetika
Islam adalah yang disebutnya dengan gaya "tradisional" dan gaya floral. Kedua kelorn-
pok kaligrafi ini dinamakan demikian karena masih setia dengan kaidah kaligrafi rnasa
lalu baik yang menekankan terhadap tradisi tulisan maupun yang cenderung kepada
bentuk figural. Di sarnping itu Faruqi dan Faruqi (1986. 1999) juga mengarakan adanya
tiga kelornpok kaligrafi dewasa ini yang sebetulnya bukan lagi berlandaskan estetika Is-
lam. yaitu kaligrafi ekspresionis, sirnbolik, dan abstrak murni. Kaligrafi ekspresionis
mengagungkan penyampaian letupan emosi-emosi subjektif dan ekspresi seniman yang
lebih rnenekankan emosi manusiawi. dan keprihatinan individualistik. Lebih jauh. kali-
grafi sejenis ini rnenyajikan penyelarnan ke dalarn alan dan aspek "duniawi", bukan
memancing perenungan tentang suatu eksistensi yang lebih tinggi. Kaligafi ini ber-
lawanan dengan sifat-sifat abstrak dan universal seni Islarn. sebab seni Islarn mencoba
rnenghindarkan penikrnatnya dari yang personal dan "duniawi" ke arah pernusatan piki-
ran terhadap transendensi vertikal. Dalarn kaligrafi simbolik dewasa ini kelihatan beta-
pa huruf dihubungkan dengan simbol atau gagasan tertentu. Huruf-huruf sirnbolik disu-
sun sedernikan rupa sehingga rnenggambarkan benda yang diasosiasikan guna menyam-
paikan pesan atau kekuatan tertentu. Selain itu dalam kaligrafi dewasa ini terdapattate-
gori "pseudo kaligrafi' atau abstrak murni: rnotifnya menyerupai huruf tetapi bentuk-
bentuk tersebut sebenarnya sarna sekali bukan huruf Arab dan tak memuat makna apa
pun secara konvensional. Tiga kelornpok kaligrafi ini merupakan hasil akulturasi seni
Islam dengan seni Barat, sehingga kaligrafi yang muncul cenderung merupakan penga-
dopsian estetika Barat ke dalarn kaligrafi Islarn. Pengkategorian otetr faruqi dan Faruqi
itu dapat disederhanakan rnanjadi tiga kategori utama: yaitu (l) yang menekanhan tei-
hadap keindahan tulisan saja; (2) yang cenderung kepada kaligrafi ornamental dan figu-
ral yang tak mengabaikan bentuk dasar tulisan; (3) kaligrafi yang *e*pakan seni luki-
san berdasarkan keinginan ekspresi pelukisnya tanpa memperhatikan kaidah kaligrafi
mumi. Selain kategori 7 danZ, di Indonesia juga berkembang kaligrafi kategori 3, sfbab

tsWiryosuparto 
mengatakan kaligrafi figural berupa tokoh wayang tanpa mengaburkan

karakter hurufnya juga dijumpai pada masa-masa awal Islam di Indoneiia lwi.yotrpuio 1959.
36). Mengenai kaligrafi bermotif wayang dan macan di Cirebon, lihat Yudosefutro(19g6: 61,
85), Soekmono (1973: 89)
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akhir-akhir ini di lndonesia muncul lukisan kaligrafis, suatu aliran baru dalam kaligrafiyang intinya tidak tunduk kepada kaidah baku k;igr# t.t*.]?
Berkaitan dengan *11:* ini pengertian yang dipergunakan adalah kaligrafi mur-ni lslam' atau seperti yang dikelo*pokli* pada t<itego.i"p".t rnu dan dua dalam kali-grafi dewasa ini. Pengertian kaligrafi yang dimak.oiai sini adalah yang rnenekankan

terhadap keindahan huruf dan tulisan berlandaskan estetika lslam yang mernancing pe-
l"lluhv,u untuk mengagungkan kebesaran llahi, bukutpudu s"ni lukiian seperti da;Iukisan kaliprafi dewasa ini yang merakukan penyelaman esensi tJuniay,i i;g ;;-rung individualistis.

Untuk menelusuripenyebman kaligrafi lslam ke Indonesia cukup sulit meskipun
beberapa ahli telah mengemukak* uro*.1rya. Misalnya: Moquette {rgr2, r92r) me_ngemukakan berkemung*'inan besar kaligrafi lslam di Indonesia'telah diimpo. o*'cu*-bay India: dan cowan (1940) menyatakan tulisan yang dipergunakan dalam kaligrafi rs-lam terawal di Indonesia umuffInya menggunakanl""i. t.,iiruii KuJi daripersia. Asumsi-asumsi tersebut sangat sederhana karena kenyataannya di Indonesia tak berkernilgj;-
nis tulisan tsihari (yang biasa digunakan ai tndiay, r"a*gk* i"oi, ,utir* rrr ,"uItiri-nya merupakan produk kawasan Kufah bukan Persia. oleh sebab itu tanpa *"nguUrikLpemikiran tersebut barangkali kadatangan kaligrafi lslam ke mJonesla t *u. ai.*ut jugu
ke daerah asalnya. kawasan Timur Tengah

Pertumbuhan awal dan munculnya kaligrafi di lndonesia dapat dikaji berdasar-kan peninggalan benda-benda arkeologis yang ditemukan di Aceh.,, wilayah kebuda-yaan Aceh terletak di kawasan paling utara Sumatera yang oapat aisamat an aengan *i-layah Provinsi D. l. Nangroe Aceh Dasrussalam ."t**gisv*ruddin l97r: 229),me_rupakan yang lebih awal bersentuhan dengan lslam jika dibandingkan dengan wilayalr-wlayah lainnya di Nusantara. Di daerah ini semenjak abad ke-13 M telah muncul kera-iaan-kerajaan lslam: Keraiaan Samudera easai (r3 M r rrMl ya.g aianggap sebagaikerajaan Islam tertua di Nusantara berperan 
!?r]*g luJ* p#ug*g* di Asia Tengga_ra; kernudian terqem-Aceh Darussaram (16 * 

--"1, 
M) y;t;k kalah penting peran-nya dari kerajaan sebelumnya (Tjandrasasmita rggg: oz-$lri*i*r 19g1).

Seiring dengan kejayaan kerajaan-kerajaan tersebut telih menguntungkan ter-hadap sejarah perkembangan kaligrafi Islam di acerr. rarigrarrlru* telah menduduki

r6 Sirodjuddin AR mengatakan bahwa kaligrafer yang tak setia pada kaidah baku penu-lisan kaligrafi disebutnva^dengan karigrafe. "pembIron"t,, isi."oJai, en D92: 164-168).Lihat juga,Sirumorang ( I 991 : 68)
" Meskipun di I"eran Jawa fi6ut <lijumpai.inskripsi berangka tahun I0g2 M pada nisanFatimah binti Maemun. yang ditulis dengan itruf Ktii ain tnui,ii nu*un belum ada jaminanbatu nisan tersebut dibYat. mlsyalakar iternpal.atau didatangkan dari daerah luar. Mengenaiinskripsitersebut lihat, yatim dan Nasir (1996;7_8)
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posisi tersendiri dalam bingkai aktivitas seni masyarakat Aceh, dan mendapat sokongan
tak sedikit dari kalangan elite politik dan agama (Herwandi 1997:35-43). Hal ini teref-
leksi.ielas dengan suburnya tadisi penulisan naskah dan banyaknya diiumpai temuan-te-
rnuan berisi tulisan dan inskripsi Islami, sarat dengan kaligrafi Islam. Tulisan dan in-
skripsi itu banyak terruang dalam naskah-naskah kuno yang dihrlis oleh para ulama,is
mata uang,le surat-surat-yang dikeluarkan para sultan ian pejabat istanq bangunan 20

dan makam kuno Islam2' lder,gan tandanya: nisan, jirat) " y*g ditukangi ol"h p*u
pande.

Naskah, mala uang, dan surat-menyurat kerajaan disimpan di museum, arsip
dan perpustakaan, sedangkan bangunan-bangunan, makarn dengan segala tanda-tanda-
nya masih dapat dilumpai di setiap daerah Tk.n di Provinsi D.l. Nangroe Aceh Darus-

It' Semenjak abad ke-14 M, pada masa Kerajaan Samudera Pasai telah ditulis beberapa
naskah, namun bukti-bukti tentang adanya kegiatan tersebut tak diiumpai lagi, seperti Hikul,ttt
Roia-Raia )'esai dianggap naskah Melayu yang paling tua yang dibuat di Keraton Pasai pada
abad ke-I4 M. Untuk lebih jelasnya periksa, Deng Cho I\{ing (1986: 2-3).

re Di bawah kekuasaan Sultan Malik az-Zahir 0297-1326 M) di Kerajaan Samudera
Pasai telah dikeluarkan mata uang derham yang dianggap tertua di Aceh. Sampai masa Kerajaan
Aceh Darussalam telah beberapa kali dikeluarkan mata uang (Alfian 1979).

20 Mesjid dan bangunan lain seperti rumah tradisional Aceh di antaranya ada yang dihiasi
kaligrafi lslam. Untuk lebih jelasnya baca, Syafivandi (1988: 45).

2r Istilah maksm berasaldari bahaia Arab, qama yang berarti tempat atau posisiberdiri.
lstilah itu disamakan artinya dengan &lrbrr. Istilah kubar dalam bahasa Arab berasal dari kata
qabara yang berarti mengkebumikan jenazah. Kedua istilah itu dalam bahasa Indonesia dapat
diartikan tempat menguburkan mayat. Di beberapa tempat di lndonesia ada yang disebut astana
(Jawa, Sund4 Banjar, Cirebon, Banten), setana (Jawa), asta (Madura), astano, ustano (Minang)
(Montana 1990: 206). Di dalam masyarakat Tausuq (Philipina) terdapat tiga istilah yang berartl
makam atau kubur: kubul istilah untuk masyarakat biasa atau orang-olang iang tak memiliki ge-
lar tulab kubul untuk dcttus (terrnasuk untuk sultan atau aristokrat); aai u*p"t untuk kui'ur
atau makam syary'(Kiefer & Sather 1970: 77-78), seperti juga dijumpai dahm teberapa masya-
rakat di Minangkabau. Di Aceh istilah lwrdalrg sering digunakan untuk makam para ,ulia,
(Lombard 1991 : 181-183).

" Nisan, jirat, dan cungkup merupakan tanda makam. Nisan adalah tanda makam yang
didirikan di atas kubur dapat berupa batu atau kayu. Jirat adalah bangunan yang dibuat untui<
mendinding makam, dapat berupa lempengan batu atau berupa batu-batu yang disusun sedemi-
kian rupa' dan dapat pula dari tembok semen. Mengenai nisan dan jirat titrat, Ambary (19ggb: 10),
Damais (1957. 353-415), Montana (1990: 208-209), sanroso (1977: aTg,Herwanii (1994. t-2).
Selain nisan, kadang kala sebuah makam dilengkapi dengan cungkup, bangunan penutup dan pe-
lindung makam (Ambary 1988b: I l).

8
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salam. Khusus tinggalan makam-mak-am masa Keraiaan Aceh Darussalam diiumpai dt

sekitm wilayah Kotamadya Banda Aceh, Kabupaten Aceh Besm, dan Aceh Barat.2-r

Di Kotamadya Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar yang merupakan bekas

wilayatr inti Keraiaan Aceh Darussalam terdapat seiumlah situs makarn yang mempu-

nyai banyak ternuan.za Di Kotarnadya Banda Aceh terdapat 32 situs memuat 399 ma-

kam. dan di Kabupaten Aceh Besar terdapat 20 situs mernu-at 262 makarn,25 sedangkan

di Aceh Barat yang merupakan wilayah kawasan luar wilayah inti Aceh Darussalam ha-

nya terdapat 7 situs memuat 24 makarn (Yatim 1988).

Makam-makam di situs-situs tersebut di antaranya ada yang hanya berupa ong,-

gokan tanatr diberi tanda satu atau dua nisan, ada yang beriirat dilengkapi satu atau dua

nisan, dan ada makam beriirat serta bercungkup dilengkapi satu atau dua nisan. Semen-

tara itu bentuk dasar nisan-nisan tersebut dapat digolongkan atas tiga kelas utama: pipih.

balok persegi, dan bulat panjang. Nisan-nisan bentuk pipih adalah yang mempunyai

bentuk dasar pipih (.r1ab) baik yang polos maupun yang telah digayakan. Nisan-nisan

bentuk balok adalah yang bentuk dasarnya balok empat persegi (rectangular), sedang-

?rAmbary, cian Yatim mengidentifikasi bahwa nisan Aceh luga cirlumpai dr iuar Aceh

sepert-i di Barris, Pantai Barat Sumatera saiirpai ke Lanrpung, di Banten, Jakarta, Binran.

h.iaia-ysia, Kaliilatari Selatarr. Suiawesi Ssiaiarr (Anrbaiy 19E4. 1988), bandingkan dengan Yatim
/ r oae\

" Sccara traCisional kedua wilayah ini termasuk 'w'ilayah Aceh inti. Pennbagian u'ilayah
t-ahrrdarraan Aneh cenarc frndicinnal sehcfrrlnva menrnaLan,^rarisan r-r,!!2r-r2h Karaia2n Aceh Drnlq-i.LL UCA]3c::

salam Wilavah itrr dihagi atas wilavah inti, Aceh Ro"1,etk (Aceh Raya). atau Aceh Ihep ,\aoi

(Aceh Tiga Sagi) terletak di Kabupaten Aceh Besar dan Kotamadya Banda Aceh saat ini, pada

masa Keraiaan Aceh Darussalarn berada di bawah pengawasan langsung Sultan melalui Panglima

&rgr. Di luar wilayah inti. di kawasan kabupaten lain, terdapat wilayah otonom di bawah penga-

wasan uleebalang Baik wilayah inti maupun wilayah di sekitarnya, terdiri dari beberapa mukim

dan dibagi atas beberapa gampong (Hurgronje 1996: 68-69; Sulaiman 1992 35 Syamsuddin

1993'.229).
25 Mengenai rincian situs-situs makam tersebut lihat T'abet 6 dan Tabet 7 di Lampiran.

Situs-situs di Aceh Barat antara lain adalah : Kompleks makam Makhdum, Babah Dua (Lambesi),

Makam Meurohom Daya Gle Niong, Mereuhom Unga di Kuala Unga, Makam di Meutara, Tuah
Saheh. Pahlawan Syah Lam Keunawe, dan makam Tuan di Sabang. Selain di daerah-daerah ter-
sebut, di Aceh Utara (bekas kerajaan Samudera Pasai) terdapat 11 situs memuat 78 buah makam,
yaitu situs Teungku Samudera, situs Kuta Krueng, situs Teungku Sidi, Situs Peutploh Peut, situs
Cot Hagu, situs Teungku Syarif, situs Naina Hisamuddin, situs Batee Bale, situs Teungku di
lboh, situs Teungku Said Syarif, dan situs Perdana Mentri. Untuk lebih jelasnya lihat, Ibrahim
(1994: l6). Yatim (1988: 36-37).
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kan benruk bulat ( silindrik) adalah nisan-nisan berbentuk dasar bulat panjang.'o
Masing-masing tanda makam dapat dibagi atas bagian-bagiannya tersendiri.

Nisan dibagi menjadi 7 bagian: puncak, kepala bahu, badan, pinggang, kaki, tangkai;27
jirat dibagi atas: bagian penampang atas, sisi utar4 sisi selatan, sisi timur, dan sisi barat.

Makaln yang berjumlah 685 buah dari daerah-daerah Kotamadya Banda Aceh,
Kabupaten Aceh Besar dan Aceh Bmat tersebut memuat 1370 buah nisan tak semBanya
berjirat dan bercungkup.2* Lebih sepertig:a dari -jurnlah makarn itu, yaitu 22s makim
(memuat 456 buah nisan) dihiasi tulisan.2e Menurut Yatim kalirnat-kalimat yang dipa-
kai di-iadikan kaligrafi pada nisan Aceh adalah basmalloh. syahadah, ayat-ayat al-Qur-
an, dan puisi-puisi sufi dengan menggunakan tulisan KuJi dan Naskhi (Yatim 1988: 59).
Di samping tulisan. makam tersebut juga diberi ilustrasi hiasan tertentu di antaranya hia-
san tradisional Aceh seperti bungong Aceh. geometris dan lainJain.so

Temuan-temuan itu merupakan bukti bahwa Kotarnadya Banda Aceh, Kabupa-
ten Aceh Besar dan Aceh Bmat adalah daerah-daerah yang panrt diperhitungJcan sebagai
lahan dan objek penelitian tentang kaligrafi Islam karena kaya dengan sumber-sumber
tekstual. Meskipun begitu ada di antara sumber-sumber tersebut dikuatirkan rusak bah-

26 Klasifikasi ini dibuat berdasarkan bentuk fbrmal nisan, dengan memperbandingkan
antara pengelompokan yang dibuat oleh Yatim terhadap nisan gaya Aceh di Semenanjung tvtitay-
sia dengan pengelompokan yang dilakukan oleh Ambary terhadap nisan gaya aceh Ji Indonesia.
Yatim membaginya atas dua kelas utama yaitu slab dan ltilar'. nisan slab adalah yang berbentuk
dasar pipih, baik yang polos maupun yang telah dihiasi dan digayakan: nisan pi{taridatahyang
berbentuk dasar tonggak baik empat persegi maupun bulat, sedangkan Ambary mengelompolkan
nisan gaya Aceh atas tiga kelas utama yaitu: bentuk gabungan ia1,ap-bucrinc, Ue]rtut persegi
panjang, bentuk silindrik. Bentuk sa7,ap-bucranc adalah nisan menyirupai tanduk t<erUau, bai-t
dalam wujud nyata maupun yang telah digayakan. Bentuk persegi pan3ang adalah nisan-nisan
berbentuk rectan9rilar yang pada bagian puncaknya terdapat hiasun yung menjadi mahkota dari
nisan tersebut. Nisan silirulrik adalah nisan-nisan yang berbentuk dasai buiat seperti gada. Untuk
lebih jelasnya lihat, Yatim (1988:26-31, 52-53), Ambary (1988: 12-14).2'Lihat 

Gambar l, 2. oleh yatim, nisan ,q.ceh 
-aiuaginya 

ut", o bugun yaitu: puncak, ke-
pala, badan, kaki, dan T1glal pada hal di bagian badan tJrdapat satu bagian-lagi, yaitu bagian
pinggang yang memperlihatkan kecenderungan tersendiri, yung ruyu beri- nama-i"ngun ..pi"ng-

gang" U11uk lebih jelasnya lihat yatim (1988:59).
28 

Sebagai contoh, situs-situs *uk * yang bercungkup di Aceh antara lain situs Kandang
XII dengan tokoh utamanya Sultan Ali Mugayat Syah dan Sultan Alaidin Riayat Syah, situs
Kompleks Makam Tengku Syeh Kuala, Kodya Banda Aceh."' Data ini berdasarkan laporan pendokumentasian SPSP D.I. Aceh tahun 199211993

Pada penelitian- di Semenanjung Melayu, Yatim mengatakan beberapa dekorasi yang
dipergunakan pada nisan, Bottt Aceh antara lain, hiasan Bungong Aceh,jaring taba-labu, g";.tl
ris (Yatim 1988: 8l-99).
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kan ada yang tak bisa dimanfaatkan lagi karena telah mengalami keausan, sehingga sulit
diidentifikasi dan dijadikan sumber kajian pada saat sekarang dan akan datang.

Di samping kondisi nyata seperti itu, secara umum penelitian-penelitian tentang
kaligrafi lslam di lndonesi4 terutarna untuk daerah Aceh terasa jarang dan bersifat frag-
mentmis serta cenderung hanya membicarakan bentuk huruf dan kalirnat yang dipakai.
Belum ada yang melihat secara rinci tanda makam dan bagian-bagian yang mana yang
paling diminati untuk dihiasi katigrafi. Penelitian-penelitian tersebut belum melihat ke-
cenderungan pemakaian hurue kalimat dalam hubtrngannya dengan struktur tanda ma-
karn: belum dibicarakan kecenderungan bentuk huruf dan kalimat pada bagian puncak,
kepala, badan, bahu dan sayap, pinggang dan kaki nisan; belum dibicarakan tentang ke-
cenderunganjenis tulisan. kalimat, dan dekorasi padajirat bagian atas, sisi barat, utara,
timur, dan jirat sisi selatan. Apalagi membicarakan tentang ada atau tidaknya kaligrafi
pada cungkup. Selanjutnya penelitian-penelitian yang ada belum membicarakan tentang
perkembangan kaligrafi dan hubungannya dengan golongan-golongan sosial serta
dinamika masyarakat. terutama dengan masyarakat Kerajaan Aceh Darussalam. Belurn
ada yang melihat kecenderungan jenis tulisan, kalimat pada makam para bangsawan,
laksamana, bentara, dan ulama.

Sebagai contoh penelitian-penelitian itu dapat disebutkan misalnya Moquette
(1912. 1920). cowan (1940). Yatim (19s8), Ibrahim (1994), Ambary (1991) hanya
untuk kasus-kasus tertentu dan belum rnembicarakan secara khusus tentang kaligra{i.
Moquette (1912) bukan membahas kaligrafi lslam secara khusus. la rnemperbandingkan
antara makam di Bringin, Pasai dengan makarn Malik lbrahim di Gresik, Jawa Timur
dan rnakam Umar al-Kazaruni di Kambay. Moquette menyimpulkan temuan tersebut
bukan dibuat di Indonesia tetapi diimpor dari lndia. Kesimpulan ini diperkuatnya pada
tulisan yang lain (Moquette 1920'. 44-46), bahwa ketiga temuan itu dibuat paaa paUrit
yang sama di India kemudian didatangkan ke Indonesia. Terlepas dari kesimpulan yang
diambil Moquette yang jelas ia hanya mempergunakan satu dari sekian banyak inskripsi
islami di Aceh sebagai telaahannya. Di sisi lain Moquette tak menjelaskan secara rinci
jenis tulisan yang dipakai pada temuan tersebut, sehingga sulit menjelaskan muncul dan
berkembangnya seni kaligrafi lslam di Aceh. Cowan (1940: 15-21) membahas sebuah
nisan seorang perempuan bernama Naina Hisarn al-Din wafat tahun 823 H (1420M).
Cowan mengatakan inskripsi pada nisan tersebut telah dipengaruhi oleh seni persi4
rneskipun ia mengernukakan bahwa tulisan yang dipakai adalah Kufi ratnr;m posisinya
masih sama dengan tulisan-tulisan lain yang masih bersifat fragmentaris. yatim (l9S-S)
dan Ibrahim (1994) menulis hampir dengan nada yang su*4 brh*a inskripsi pada ni-
san-nisan Batu Aceh ditulis dengan tulisan berjenis Kufi dan Naskhi, serta kalimat yang
digunakan antara lain ba,smallah, syahadah. ayat-ayat al-euran, dan puisi-puisi sufi.
Perbedaanya terletak pada ruang lingkup penelitian masing-masing. yatim dan lbrahim
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meskipun sama-sama menyinggung inskripsi dan kaligrafi Islam di Aceh, namun yatirn
lebih menekankan terhadap temuan-temuan arkeologis di Sernenanjung Melayu dalam
hubungannya dengan perkembangan sejarah Kerajaan Malaka sedangkan tUratrim teUitr
mglekankan terhadap temuan di bekas wilayah Kerajaan Samudera pasai. Ambary
(1991), sementara itu telah menekankan kajian terhadap sejarah kaligrafi Islam di Indo-
nesia. Kajian itu meskipun menuliik terhadap kaligrafi Islam di Indonesia namun lebih
bersifat umurn dan bukan difokuskan terhadap perkembangan kaliggafi di Aceh.

Berdasarkan kenyataan seperti itu dapat disimpulkan sangat sulit untuk menelu-
suri perkembangan kaligrafi Islam di Aceh, karena belum adanya penelitian dan kajian
yang memadai. Oleh sebab itu saat ini perlu dilakukan kajian yang khusus dan langsung
menukik menelaah tentang kaligrafi lslarn di Aceh. Penelitian seperti ini merupak* t"-
bunrhan mendesak mengingat sumber-sumber kajian di Aceh sebagian dikuatirkan
rusak dan aus.

1.2 Permasalahan

Kajian ini dititikberatkan pada sejarah perkembangan kaligrafi Islam masa Ke-
t{aa, Aceh Darussalam abad ke-16 M -18 M. Patokan awal batasan ternporal kajian ini
tahun l5l4 M disesuaikan dengan tahun pendirian Kerajaan Aceh Darussalam oieh sul-
tan pertamanya" Ali Mugayat Syah. Patokan akhir batasan ternporal diambil akhir abad
ke-18 M, saat Kerajaan Aceh Darussalam memasuki masa baru ketika munculnya pere-
butan kekuasaan di kalangan keluarga istan4'tr yang terjadi karena adanya p"nobut*
sultan yang mryih kecil dan tugas kenegaraan dilakukan pemangku suttan yang tak disu-
kai' serta mulainya bangsa Beianda -ilukok* politik jecah-ielah di Aceh."Meskipun
batasan awal tahtrn 1514 M dan batasan akhir pada akhir abad ke-18 M, namun masa-
masa sebelumnya ditinjau hanya sebatas penggambaran selintas agar kelihatan kausa-
litas kesejarahannya.

Kajian ini difokuskan pada hubungan kaligrafi lslam dengan tanda makam (ni-
san, jirat, cungkup dan lp1an-bagiannya), dan dengan realitas 

-dinamika 
masyaraiat

Aceh, serta dengan fungsi kaligrafi itu sendiri. Telaahan ini mencakup empat poiok ba-
hasan yaitu: benhrk, teks, masyarakat, dan firngsi, yang akan membahas keterlaitan an-
tara ke empat aspek permasalahan tersebut.

Bentuk-bentuk nisan Aceh dapat dikelompokkan atas tiga kelas utama yaitu:
pipih, balok empat perfq, dan bulat panjang dan struktur tubuh nlsan dapat dibagiatas:
puncak, kepala, bahu, badan, pinggang, kaki, tangkai dan ada di antaranya yang bersa-

. '' Mengenai munculnya Kerajaan Aceh Darussalam dan terjadinya perebutan kekuasaan
semenjak abad ke-19 M, lihat Sulaiman (1992:33-44)
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yap. Bentuk-bentuk dan bagian-bagian mana dari nisan yang sangat diminati
kat untuk dihiasi kaligrafi.

Makam-makam Aceh ada di antaranya yang berjirat dan bercungkup. Bagian
rnanakah dari jirat dan cunglup dihiasi dengan kaligsafi.

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kaligrafi Islam di Aceh
sering menggunakan tulisan Naskhi dan Kufi, serta teks yang sering dijurnpai antara
lain adalah bosmallch, syahadah, ayat-ayat al-Quran, dan puisi su{i. Selain jenis kalimat
tersebut, adakah ienis tulisan dan teks lain yang dipakai, dan bagairnana hubungan an-
tara kecenderungan jenis tulisan dan teks dengan struktur tubuh nisan dan bangunan
makam.

Di dalam masyarakat Aceh terdapat beberapa golongan sosial antara lain: Ka-
um bangsawan, kalangan militer, kalangan ulama dan masyarakat biasa. Kaum bang-
sa\ilan Aceh terutama berasal dari kalangan sultan dan keluargany4 syah bandar, para
ulee balang tradisional dan ulee balang sultan, orang kaya. Kalangan rniliter berasal
dari para lqksantana dan bentqra, sedangkan kalangan ulama berasal dari para leungku,
habib, dan syayed: di antaranya adalah teungku meuna.sah sebagai pimpinan meuna-
sah,.chik sebagai pirnpinan rangl<ang atau bale, dan syaikh sebagai pimpinan dayah ra-
.I.?.-" juga sebagai rujukan bagi ulama di bawahnya dan sebagai pimpinan agama ter-
ljrn8gli (muftl) di Kerajaan Aceh Darusasalam;I selain itu terdapat habib dan syayetl
(orang Arab) yang juga melakukan peran sebagai ulama (independen). Masyarakat biasa
berasal dari para rukang Qtancle), nelayan (pawang laut), dan petani (ureung mego)
(Kusmiati 1988: 58-59). Bagaimana hubungan antara klasifikasi jenis makam, bentuk
nisan. jenis tulisan, teks dan kalimat yang dipakai dalam kaligrafi dengan penggolongan
masyarakat tersebut. Sejauh mana perbedaan klasifikasi ienis makam, bentuk nisan. jenis
tulisaru dan perbedaan katimat jika dibandingkan dengan penggolongan sosial di Aceh.

Sementara itu Robert Redfield pernah mengeraukakan dikotomi bentuk ma-
syarakat: greqt community dan litle community. Great communiQ,t adalah masyarakat
literate, terpelajar, berada di pusat-pusat kebudayaan dan perkota-an, menjalankg;1t greal

32 Snouck Hurgronje menguraikan bahwa tlayah dan meunqsah adalah dua institusi
pendidikan yang sebetulnya berbeda Dayah lebih tepat merupakan lembaga pendidikan yang
dilengkapi dengan asrama santri, sedangkan meunasah Iebih mirip sebagai temUaga ibadah yang
sekaligus sebagai lembaga pendidikan di setiap gampong, sebagai wadah tempat *engi.,apnya pa-
ra pemuda yang belum menikah atau lelaki dew-asa yang tak beristri, serta lelaki beristri ietapi ti
dak "pulang" ke rumah istrinya (Hurgronje 1996. 48). Mengenai lembaga-lembaga pendidikan di
Aceh dapatjuga dibaca Abdullah (1990: 63), Syamsuddin (1993; 241).

" Di pusat Kerajaan Aceh Darussalam terdapat jabatan Keili Matikon 4/e (bahasa ,Arab-
nya. Qadi hlalik ul-Adil yakni "Kadi dari raja yang adil"). Tujuan semula mengadakan jabatan
tersebut adalah untuk mengepalaimahkamah kerajaan. Lihat Hurgronje (1996: T4).

masyara-
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lradition (tradisi besar): sedangkan litle community adalahmasyarakat pedesaan, menja-
lankan litle traditittn (tradisi kecil) di mana perkembangan budayanya berorientasi pida
tradisi besar (Redfield 1956; 1982).34 Kalau mengikuti dikotomi-ini, maka dapat dikata-
kan bahwa para sultan, b.anqsawan lainnya, ,loi dan orang kaya tergolong menjalan-
kan tradisi besar. Adakah dari kalanganmasyarakat kecil yang menjaa*a" tradi;i be-
sar. Lalu muncul pert{y$ dari golongan iosial mana r4u [ufigruro muncul. Bagai-
mana hubungan kaligrafer dengan ulama dan sultan r"rtu upu p"ng-uhrya terhadap ier-kembangan kaligrafi lslam di Aceh.

Dalam perjalanan.sgjaratr Kerajaan Aceh Darussalam telah terjadi beberapa kali
pergantian sultan dan mulii kerajaan kadang kala diikuti oleh pergeseran dan pergantian
ajaran keislarnan yang dianut. Bagairnanakuh hub*g* antara dinamika masymalat de-
ngan perkembangan seni kaligrafi Islam. Bagaimanakah hubungan pergantian sultan dan
m.u/ii kerajaan serta pergeseran ajaran keislaman terhadap pe*LnUangan kaligrafi Islam
di rnasa Kerajaan Aceh Darussalam.

Sebagai karya seni. kaligrafi lslarn mempunyai fungsi dalam masyarakat. Apa
yjakah fungsi yang telah dipenuhi oleh kaligrafi lslam di [erajaan Aceh Darussalam.
Bagairnanakah hubungan.antara golongan sosial Aceh berdasarlian status dan perannya
dengan fungsi kaligrafi Islam. Apakah perbedaan fungsi kaligrafi Islam di Aceh Darus-
salam akan berbeda sesuai dengan golongan sosial.

1.3 Kerangka Pemikiran Teoritis

1.3.1 Teori Sistem: Seni sebagai Sistem

-. Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka alat yang
dianggap cocok untuk menganalisis penelitian ini adalah teori sistem. para penganut te-ori sistem menganggap 

\ebydayaan merupakan suatu sistem yang terdiri dari unsur-un-
sur yang satu sama lain berhubungan. perangkat,-jaringan yang irenghubungkan antara
masing-masing unsur disebutrya dengan st uktu..ri 

r e

3a senada dengan dikotomi ini kadang kala dipertentangkan antarafolk socielydengan
.feudal .xrcieg,. Lihat Sjoberg (t965: 9-10).

" Beberapa ahli terah ,"rg".rkukan difinisi sistem. Rapaport trgTz)memberi penger_tian sistem sebagai suatu.yllq terdiii dari seperangkat kesatuan yung *"*prnyai hubungan_hu_bungan khusus. Parsons (1972:458) mendefinisikaln sistem reffi iuutu tonr"p yang mengacupada suatu interdependensi yang kompreks antara bagian-brd;,%;;;nen_komponen dan pro_ses-proses meliputi keteraturan-keteraturan hubungan unti.u lo*pLkritu, itu'sendiri ;J;;,lingkungannya.
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Cma kerja analisis sistem adalah dengan menganalisis stnrktur dari sistem, yaitu

rnenganalisis satuan-satwul y{rng rnembentuk jaringan yang menghubungkan sehingga

jelas hubungan unsur-unsur yang rnembenhrknya" Kegiatan yang terjadi antara unsur-un-

iur dalarn bangunan sistem adalah sumbangan dari unsur tersebut untuk pemenuhan

kebutuharr da1 Lelangsungan hidup suatu sistem (Parsons l95l 20-22 dan 149). Pende-

katal ini di kalangan antropolog, seperti juga kalangan sejarahwan kemudian terkenal

dengan "analisis struktural".ro Di dalan, arkeologi, teori sistem yang diaplikasikan oleh

arkeolog-strukturalis {ikenai dengan analisis sistent (syslentic analysis).;'

Ilerdasatkan teori ini seni dapat dilihat sebagai suatu sistem yang koheren (Kar-

todirdjo 1982: 126). Seni terdiri dari unsur-unsurnyas yang saling trerhubungan, menja-

lankan fungsinya masing-masing untuk mernpertahankan kelangsungan hidup sistem se-

ni, sedalgkan di luar kesatuan sistern kesenian tersebut adalatr lingkungannya. Sedyawa-

ti menjelaskan dalam sistem kesenian terdiri atas beberapa komponen, yaitu nilai-ni-lai

seni, s'eniman penghasil karya seni yang mendukung nilai seni, karya seni itu sendlri,

da1 penikmat yang merupakan konsunren. Sistem kesenian ini dapat juga dipilatr ke da-

larn tiga sub-sistern, yaitu:
t) subsistern lambang-larnbang dan sikap-sikap yang membenhrk nilai seni;

2) subsistem tingkah laku senirnan dan penikmat dalam upaya mewujudkan dan

menghayati nilai seni;

3) subsistern karya-karya seni yang tersusun ke dalam berbagai subjek, mediunr,

dan gaya seni.38

Berdasarkan pemikiran Koentjaraningrat (1982: 2) kebudayaan terdiri atas 7 un-

sur universal, selain sistern kesenian terdapat sistem lain, yaitu sistem religi dan upacara

keagamaan, teknologi dan peralatarq mata pencaharian hidup, organisasi sosial, bahasa,

dan sistem pengetatruan, yang merupakan lingkgngan dari sistern kessnian.

Kaligrafi sebagai subsistem dari sistem kesenian mempunyai komponen-kom-

ponen yang saling berhubungan secara fungsional. Komponen-komponen seni kaligrafi
dapat disebutkan yaitu: kaligrafer, karya seni kaligrafi, nilai dan no(ma, dan masyarakat

pendukungnya. Di luarnya terdapat komponen lain yang mempengaruhinya, yaitu pendi-

dikan. polirik, aganlq dan ekonomi.'"'

tt' 
Orang yang dianggap berjasa meletakkan dasar pendekatan struktural di dalam antro-

pologi adalah Radcliffe-Brown (Koentjaraningrat 1 987: 1 72).
37 Mengenai analisis sistenrik dalam arkeologi lihat Trigger (1989: 304). Sementara itu

Hodder mengatakan analisis sistemik ini senada dengan analisis formal (Hodder 1989: 35).

'* Dalam menguraikan masalah sistem kesenian nasional Indonesia, Sedyawati mengurai-

kan bahwa sistem kesenian nasional terdiri atas empat komponen tersebut. Untuk kepentingan tu-
lisan ini. pemikiran tersebut mengalami penyesuaian, tanpa mengurangi esensinya. Mengenai kom-

ponen-komponen dalam sistent kesenian nasional, lihat Sedyawati (1992: 12-13).
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Dalarn membicaralian kesenian tidak bisa dilepaskan dari masalah pranata kese-
nian itu sendiri. Berbicara mengenai pranat4 Koentjaraningrat telah mengtraikan bah-
wa pranata adalah mengenai kelakuan berpola dari manusia dalam kebudayaannya. Ke-
seluruhan kelakuan manusia yang berpola, dapat dirinci berdasarkan fungsi-fungsi khas
dalarn memenuhi kebutuhan hidup rnanusia dalarn masyarakatnya. Suatu sistem aktivitas
khas kelakuan berpola (wujud kedua kebudayaan) beserta komponen-komponennya: sis-
tem nonna dan tata kelakuan (r"ujud pertama kebudayaan), peralatannya (wujud keti-
ga), ditambah dengan emosi penggerak dan "person" yang melakukan kelakuan berpola
tersebut, inilah yang disebut dengan pranata. Sehubungan dengan itu, pranata yang ber-
tujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia menyatakan rasa keindahan dan untuk rekre-
asi adalah pranata kesenizur (Koentjaraningrat 1982: 14-17). Pranata kesenian mencakup
sistem aktivitas kesenian yang melibatlian unsur emosi-emosi estetik, konsep-konsep se-
ni, benda-benda peralatan fisik, dan seniman sebagai pelaku-pelaku kesenian. Oleh se-
bab itu dalam membicarakan kaligrafi sebagai karya seni harus disertai membicarakan
estetika Islami, konsep-konsep seni Islam, kaligrafer sebagai penghasil karya kaligrafi,
penghayatan ajaran keislaman, dan benda peralatan fisik.

1.3.2 Sejarah Seni dan Masyarakat

Pada hakikatnya seni diciptakan oleh masyarakat, meskipun pada saat tertentu
produk seni merupakan ciptaan individrl namun individu hanya dapat menciptakan kar-
yanya dalam rangka sebagai anggota masyarakat. Tak mungkin seseorang menciptalian
karya seni seperti kaligrafi, tanpa pengamh masyarakat. Oleh sebab itu setiap meinbica-
rakan kaligrafi Islam tak terlepas dari memperbincangkan masyarakat pendukungnya

Studi sejarah kesenian mencakup seluruh bidang seni sebagai suatu kesatuan se-
cara utuh berjalin berkulindan dengan masalah dinamika masyarakat, setiap saat dan
tempat tertentu. Studi sejarah kesenian mempersoalkan pula kaitan-kaitan antara gejala
seni dengan gejala kemasyarakatan, karena perkembangan suatu kesenian ditentukan
oleh corak dan golongan-golongan masyaraliatnya (Hauser 1957). Sehubungan dengan
itu, tumbuh dan berkembangnya kaligrafr Islam di Aceh tidatr terlepas dari dinamika dan
gej al a-gej al a yang rn uncul dalam m'asyarakatnya.

re Meskipun dalam membahas sistem kesenian nasional Indonesia, Sedyawati hanya me-
masukkan e,npat sistem di luar sistcm kcscnian ,'ang mcmpcngaruhinya, yaitu slstcm pcrdldikan,
sistem politik, sistem pcrekonomian, dan sistem r*ai, *uru (Sedyawaii 1992: rui. Di dalam
nlenttrahas nrasalah kaligrafi di Aceh Danrssatam empat sistem diluai sistenr kesenian yang menr-
penganlnyil lersebut ditanrbah lagi denuan sistcnr agama, karena sangat erat hubungannya dengan
kaligrafi lslam
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Wolfflin(1929)dalampenelitianrryaterhadapsenilukis-Eropahabadke-16M-
17 M mengatakan tiap-tiap zarnan mempunyai iiwg\7-eitqeisl) darr menumbuhkan gaya

seni tersendiri dalam --.V"*t". Lebih iaUr dletastan bahwa terdapat suatu kesatuan

gaya seni dan jiwa;;;il *autul tamr aan p"1k:1!Tsateni dalam masvarakat'

Sedangkan Hauser tf giii*iihat perkrypangan gaya seni mernptmyai huburgan erat

dengan peran golongr"g"r""gm sosial dalam oinutnitu kesejarahannya' Senada dengan

I lauser, Sedyawati nrengattrkan perkembangan gay? seni tak dapat hanya dengan melihat

perkernbangarr seni v",ri U".t""g1tutan ,r"t-uint"* harus memperhitungkan faktor-faktor

luar seperti gagasan yang lnuncul, pergeseran kekuatan dan peranan golongan-golongan

dalar, rrasyarakat p"nAitungnyu iS"Oyu*ati 1985: 3-5)' Willian Flerning bahkan le-

bih jauh mengatakan ;;il; i".:*rf, seni dapat sebagai refleksi dari preferensi personal'

konflik sosial, dan ambisi publik yung *un"ul dalarn waktu, tempat dan ide tertentu

(Flerning lg55: xi). sehubungan i"ngr1 i,u dulu* perkerlbangan kalig'afi lslam di

Aceh antara abad te-16 M- 1g'M, ik; dipengaruhi oieh dominasi-dominasi pemikiran

dan gol on gan- gol on gan sosi al y arrg berpen garuh'

1.4 Metode Penelitian

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini dapat dikategorikan dua kelompok

yaitu: data ,.t"fuftuuf, Vitu data seni lerupa 
bentuk T*ku* yang lebilr cenderung digo-

longkan sebagai data arkeologis; dan data iekstual baik berupa hrlisan pada makam mau-

pun dalam surat-surat, naskfr-naskah yang lebih cenderung digolongkan sebagai data

sasffa dan sejarah.
Penelitian ini berusaha menggurakan metode penelitian arkeologi dan sejarah'

tergantung kepadaienis datayang diGapkan. Untuk data arkeologi dipergunakalr meto-

de dan teknik p"""fiii* u*eoto[i,'o sedangkan untuk data.sejarah digturakan tahap-ta-

hap penelitian yang biasa dipaki dalam pJnetitian sejarah: heuristik, kritik, interpretasi'

dan historiografi (Gottsctratt tggs: 35). Edi sedyawati mengatakan dalam penulisan

sejarah kesenian harus dilandasi oleh studi kritis *"tutui tahaptahap tertentu (Sedyawati

l98l: 153). Sehubungan dengan itu, penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap: pe-

ngu*pulu, dan desi*Ipsi dati analisa ian penafsiran data untuk menjawab pertanyaan-

a0 Tahap-tahap penelitian arkeologi: dimulai dari(1)forntulasi.latar belakang masalah'

hipotesis (kalau ada); {Z)'implente n/asl meicakup perizinarr, biaya, .logistik; 
(3) akuisi data adalalt

pengumpulan data melalui rectntrctiscrttct', "*"y, 
atau ekskavasi; memproset d{-u' mencakup

pembersihan dan konseriari iu, m;t;rkasi inisial; (4) analisis, motcakup klasifikasi analitik'

kerangka temporal, dan spasial; dan inlerpretasi sebagai aplikasi dari teori culture hislorical

dan/atau culture prorrrryLi-ncory. Menglnai tahap-tahap penelitian arkeologi lihat' Sharer &

Ashmore (1980: ll4)
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pertanyaanl penulisan. guna merekonstnrksi seiarah kaligrafi Islarn pada masa Kerajaan
Acch Darussalam.

Di dalanr pengumpulan sumber dilakukan dengan penelitian lapangan, perpusta-
kaan dan arsip. Penelitian lapangan dilakukan dengan survey langsung ke makam-ma-
kam untuk rnendapatkan sumber-sumber primer utama. Semua makam yarrg memiliki
tenruan kaligrafi Islam (tetapi tak sernuanya dapat ditemukan lagi) digolongkan sebagai
targel populalion yaihl makam-makam bertulisan yang seharusnya ada. Mengingat jum-
lah makam berisi kaligrafi Islarn di Kota Madya Banda Aceh, Kabupaten Aceh Besar,
dan Kabupaten Aceh Barat cukup banyak, dari diperkirakm22S rnakam dan 456 nisan,
maka dalam penelitian ini dipergunakan sampel yang dapat mewakili (sampled popula-
tlorr) dan benar-benar disurvai (sun"ey population\ar Dari 228 rnakam dan 456 nisan,
hanya 158 rnakam (69,30lo) dan 2ll buah nisan (46%) yang mempunyai tulisan yang
jelas, dapat dibaca" dan memungkinkan, yang benar-benar disurvai.{2 Di antara makam-
makam yang paling utama dipilih adalah yang rnerniliki nana tokoh dan angka tahun,
atau salah satunya; sedangkan yarrg tak mempunyai angka tahun dan nama tokoh diper-
timbangkan untuk disurvai asal punya bentuk tanda makarn dan tulisan yang jelas. Se-
mula penelitian lapangan dilakukan terhadap makam-makam yang dijumpai di Kota-
madya Banda Aceh, Kabupaten Aceh Besar dan Kabupaten Aceh Barat. Namun dalam
pelaksanaan sesungguhny4 survai hanya dapat dilakukan pada makam-makam yang ter-
dapat di wilayah Kotamadya Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar saj4 sedangkan
makam-makam di Kabupaten Aceh Barat sengaja tak diikutsertakan karena kondisi kea-
manan tak memungkinkan dan mengingat makam-makam di wilayah tersebut tidak be-
gitu banyak (hanya 24 makam dalarn 7 situs).

Penelitian perpustakaan dan arsip berguna untuk memperoleh sumber primer
pembanht berupa arsip dan naskah-naskah serta sumber sekunder berupa buku-buku, ar-
tikel, karya ilmialL dan sumber sejenis lainnya. Dari semula, khusus untuk naskah-nas,
kah karena ada yang disalin dan sudah disunting berulang-kali, dalam penelitian ini diu-
tamakan naskah aslinya (archetype),43 atau disalin pada jangka waktu y*g rr*u dengan

l,fengenai targel poptlaiiotr, ,rampled poitrlaiitttr, dan siirvey pititulaliitn lihat Sedya-
rvati (1985: 56-57).

az Mengenaijumlah makam dan nisan di masing-masing situs yang diteliti lihat 'fahet B.
Di dalam disertasi penulis, dilengkapi dengan diagram. Bagi yang ingin mengetahui tentang diag-
ram tersebut, disarankan untuk melihat disertasi penulis.

ar Metode yang digunakan dalam filologi untuk menentukan suatu silsilah naskah dina-
makan dengan metode slemma. Untuk naskah asli atau archetype sering diberi kode MS, sedang-
kan yang salinan diberi kode MSS. Mengenai metode stemma,l-ih"t Robson (1987: 12-161. tstili'tr
MS juga dipakai untuk naskah yang tuggal, dan istilah MSS untuk naskah jamak, yang kadang-
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batasan temporal penelitian, kalaupun ada yang dimanfaatkan naskah suntingan, hanya

sebatas memahami isinya. Sementara itu arsip yang diharapkan dapat digunakan berupa

dokumen arsip surat-surat yang dikeluarkan Kerajaan Aceh Darussalam.

Dalam pengumpulan data lapangan dan mengidentifikasi temuan dibantu oleh

tiga orang pengamat, semuanya karyawan Suaka Peninggalan Sejaratr dan Purbakala

(SPSP) Provinsi D.l. Nangroe Aceh Darussalam dan Sumatera Utara: satu orang arkeo-

log. seorang sarjana agarna, dan seorang lagi karyawan biasanya bertugas sebagai juru
gambar. Meskipun mereka dilibatkan dalam penelitian ini namun kendali berada di ta-

ngan peneliti sendiri.
Data yang diperoleh dari lapangan dilakukan dokumentasi, deskripsi dan klasi-

fikasi.'r'r Dalam kegiatan pendokumentasian dilakukan pemotretan dan pencatatan datq
kemudian hasilnya disalirr ke dalam "karhr-karhr penelitian" yang telah dipersiapkan ja-
uh hari sebelumnya Kartu-kartu penelitian tersebut merupakan "daftar isian" yang me-
nyediakan kolom-kolorn: nirma situs, lokasi, nama tokoh yang dimakamkan, golongan

sosial, jenis temuan dan bentuk dasar, bahan dan ukuran temuarL serta kaligrafi yang di-
jumpai, baik letaknya pada temuan, jenis tulisan, dan kalimat dalam kaligrafi.

Untuk mempermudatr dalam mengidentifikasi kategori, jenis tulisan dan kalimat
kaligrafi, jauh hari sebelumya sudah dipersiapkan pula "sebuah album" berisi contoh-
contoh karya-karya kaligafi yang dijumpai di kawasan Asia Tenggar4 terutama masa

kerajaan Samudera Pasai dan Malaka. Sementara itu untuk mengetatrui golongan-golo-
ngan sosial tokoh yang dimakarnkan, ditelusuri berdasarkan nama dan gelar tokoh yang
diberikan oleh masyarakat atau lembaga yang terkait seperti SPSP Provinsi D.I. Nang-
roe Aceh Darussalam dan Sumatera Utara. Misalnya makam Laksarnana Keumalahayati:
pada makamnya tak dijumpai nama tokoh yang dimakamkan, namun masyarakat dan
lembaga pemerintahan yang terkait telah mengidentifikasi bahwa makam itu adalah ma-
kam Laksamana Keumalahayati. Dari nama dan gelar tokoh tersebut Keumalahayati da-
pat dimasukkan dalarn golongan lal+samana. Kasus yang sama juga muncul pada ma-
kam Bentara Giging, dari gelar yang ada maka tokoh yang dimakamkan dapat dimasuk-
kan dalam golongan bentara. Begitu juga yang terjadi pada: makam Teungku di Kajhu,

kala diidentikkan dengan HS untuk naskah tunggal dan HSS untuk naskah jamak (Fathurrahman
1999b: 85).

{a Klasifikasi di sini dapat diartikan sebagai pemilaharr berdasarkan golongan-golongan
tertentu, dan dapat diartikan sebagai usaha memasukkan ke dalam golongan-golongan (Sedya-
wati 1985: 22). Klasifikasi dapat juga diartikan memasuk*an satuan-satuan ke dalam kelas-kelas
sehingga anggota suatu kelas secara tertentu mirip satu sama lainnya (Doran & Hudson 1975:
159). Kelas dapat juga berarti terdiri dari tipe-tipe yang memperlihatkan sejumlah kesamaan pada
beberapa, bahkan semua ciri-ciri khas (Taylor l97l: I I 9)
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makam'l"eungku Meurah di Lambada Kling, makam Habib yang dapat digolongkan se-
bagai rnakarn para ulama dalam penggolongan masyarakat Kerajaan Aceh Darussalam.

Data artefaktual yang diperoleh, terutama data makarn dipilah-pilah berdasar-
kan: (l) golongan sosial tokoh yang dimakamkan; (2) bentuk tanda makarn; (3) jenis
tulisan; (4) letak tulisan; dan (5) teks menurut isinya.

Analisis data dilakukan dengan analisis kualitatif digabungkan dengan analisis
kuatttitatif sebatas unfuk mencari kecendemngan-kecenderungan yang muncul. Dalam
tahap analisis kegiatan yang dilakukan meliputi: analisis fortnal (fitrmal analysis), anali-
sis teks (tekstuol analysis), dan analisis fungsi {futtclional analysis). Analisis formal
dengan mentperbantlingkan, rnelihat sisi-sisi persamaan dan perbedaan bentuk-bentuk
tanda makan, jenis tulisan, letak tulisan, dan teks berdasarkan isi, serta kecenderungan-
kecenderungan ydllg muncul. Data yang berciri sama dijumlahkan frekuensi kemuncul-
mmya, dihitung prosentasenya, kemudian ditabulasi dalarn tabel-tabel, baik tabel yang
melibatkan satu maupun dua arah.as Khusus untuk tabel dua mah dilakukan pengujian
kai-kuad-rat untuk meliltat hubungan antar dua variabel tersebut. Hasil ini kemudian
akan digabung dengan kegiatan analisis teks dan analisis fungsi. Di dalarn kegiatan ana-
lisis teks (naskah-naskah) diawali dengan mengidentifikasi jenis tulisan, bahan, siapa
yang mengeluarkan dan menulis, kem-udim msnahami secara harfiah (tertulis) kalirnat-
kalimat, dan diikuti dengan menafsirkan guna memahami tujuan teks.

1.5 Ejaan

Dalam penelitian ini cara penulisan kata-kata Arab yang berupa hasmallah, sya-
hadah, ayat-ayat Al-Quran, kalimat zikir, shalawat Nabi, doa-doa, nama tokoh dan g+
neologi, puisi sufi, dan lain-tain dinansiliterasikan dengan berpedoman kepada ejaan
menurut Keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik lndonesia no: 158 ft 1987, no: 054jbfu/1989. Ejaan tersebut sebagai berikut:

(1)Abjad
| :tak dilambanglkrn

tt- b
..1Ft
t...-Fs

e=j
C:h

s=d d*d
.ts2 .t:t
J=r
FZ
(fS
(-JF Sy

dtrk
Ltsl
r=m
LFN

L:Q
Z:'
):o\-b
,-i= f

fw
o=h

28-88).
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C =kh
cr: y
(2) Tanda Panjang dilarnbangkandengan vokal diberi garis di'atasnya ( ^ ),

misalnya:
upUl=6nr5t ,.l rX = addtn r.t = ibnt

(3) Bunyi rangkap (diptong) ditulis dengan ai dan aa seperti:

dgi"l: isnain Cr.fX = al-maut
(4) Ta'marbutah ( i ): yang hidup (mendapat harlatfathoh, kasrah

darrdananah, difianslitemsikan demgatr /tl ; sedangkan yang mati
ditranslitersikan dorgan /t/.

UF$ ,3= q s=!
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BAB II
GAMBARAN UMUM KALIGRAT'I DI DUNIA ISLAM

DAN DI ACEH SBBELUM ACEH DARUSSALAM

2.1 Pertumbuhan Awal Kaligrafi di Dunia lslam: Cikal Bakal dan Pemekarannya

2.1.1 Cikal Bakal Huruf Arab dan Hubungannya dengan Huruf Nabatea

i dalarn kajian-kajian sejarah tulisan Arab; paling tidak telah dikembangkan tiga
teori tentang asal rnuasal tulisan tersebut.Teori pertam4 menyatakan tulisan Arab

berasal dari tulisan Suryani yang mulanya dipakai pada suku Thayik (rnendiami daerah

tsuqah), kernudian rnenyebar ke Hierah, setelah disernpurnakan di kota itu sampailah ke

Makkah, dan Thaif. Orang yang dianggap penting dalam penyebaran tulisan itu adalah

seorang tokoh terkenal Al-Kindi (Basyar bin Abd. Malik). Dia dianggap tokoh yang ber-

peran membirnbing masyarakat Hierah dalarn menyempurnakar tulisan Suryani, kemu-

dian setelah pindah ke Makkah dan Thaif juga berhasil memperkenalkannya kepada

penduduk dua kota tersebut. Teori kedua, menyatakan tulisan Arab berasal dari tulisan

Musnad Himyari di Yarnan yang telah menyebar ke Hierah dan Anbar pada masa keku-
asaan Dinasti Al-Mundzir keturunan Tababiah. Di kota Hierah dan Anbar tulisan ini me-

ngalami penyempumaan besar, sehingga memturculkan bentuk tulisan baru yang disebut

Jazm (secua literal berarti "memutuskan"), fulisan yang kemudian rnenyebar ke Makkah
dan Madinah. Teori ketiga, menyatakan tralisan Arab yang paling tua sebetulnya berasal

daritulisan Arami (Makin 1995: 13-16).
-leori ketiga tersebut paling diyakini kebenarannya oleh ahli-ahli saat ini, karena

kenyataanya tulisan Arab tertua sangat erat hubungannya dengan tulisan Ararni yang

perkembangiurnya tak bisa dilepaskan dari suku bangsa Nabatea di kawasan Arab Utara.
Bangsa Nabatea adalah suku Arab menghuni wilayah yang sangat luas mem-

bentang antara gunung Sinai dan Arabia Utara hingga Syria Selatan (Safadi: 1986: 7;

Wilson 1925: ll; Baba 1992: l0-11), suku setengah nomaden ini adalah yang pertama

menguasai daerah Ararni yang secara reguler selalu rnelintasi rute perjalanan dari Naba-

te4 Huron, Nuju, Syria, Wadi al-Furat, sarnpai ke Yarnan (Makin 1995: 16). Suku Na-
batea rnendirikan kerajaan berpusat di sekitar kota-kota penting seperti Hijr, Petra dan

Basrayangbertahan dari tahun 150 SM sampai dihancurkan oleh bangsa Romawi pada

tahun 150 M (Safadi 1986: 8; Baba1992: l0-11).
Safadi mengatakan, seperti juga Wilson dan Bab4 huruf Arab Utara yang kenru-

dian berhasil rnenjadi huruf Al-Qu'an berhubungan erat dengan lruruf dan bangsa Na-
batea (Safadi 1986: 7-8; Baba 1992 10-11;Wilson 1925: l1). Huruf itu diperkirakan
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telah ntuncul dan dikernbangkan trersamaan dengan munculnya bangsa Nabatea sendiri
sekitar tahun 150 SM (Safadi 1986: 7-8). t{al itu dis<lkong oleh beberapa temuan arke-
ologi berupa inskripsi-inslaipsi yang secara jelas memakai tulisan Nabatea. Meskipun
tulisan yang dapat digolongkan ke dalam tulisan Semit itu (Akbar 1995:12; Wilson
1925: I I ) telah dikembangkan semenjak abad pertama SM, namun begitu sebelum mun-
culnya lslam, seqra arkeologis penggunaan huruf tersebut dalam inskripsi baru pada
abad ke-3 M sampai abad ke-6 M. Hal itu ditandai dengan ditemukan inskripsi (lmm al-
,limal yang berangka tahtur 250 M, Namara& berangka tahun 328 M, Zabad berangka
tahun 512 M, dan Harran 568 M. lnskripsi Llmm al-Jimal ditemukan di bukit batu di
kawasan Urnrn al-Jimal, terletak antara Syria dan Yordania yang ditulis dengan dua ba-
hasa (Nabatea dan Arami). Pada inslaipsi ini tertulis kalimat: lnilah kuburan Fihr bin
Sala pelindung suku ,Iudzqimah, Raja Tanukh. Inskripsi Namarah diternukan di bukit
Druze, di Padang Sahara Namarah, tempat dikuburkan Imru Al-Qeis tepatnya di rerun-
tuhan sebuatr tempat ibadah suku Romawi Timur di kawasan Harran Syria Selatan. In-
skripsi yang pertama kali diungkapkan tatrun l90l M oleh Dussoud dan Michelle itu,
dihrlis menggunakan bahasa Adnan kuno, bahasa yang dominan di Namarah pada kita-
ran abad ke-4 M. Inskripsi Zabad diternukan pada reruntuhan Zabad yang terletak di
Tenggara Halb (Aleppo), antara Qinsrin dan Sungai Eufrat dituliskan pada sebuah batu
di bangunan kanisah dengan menggunakan 3 jenis tulisan yaitu Yunani, Suryani, dan
Nabatea. tnskripsi Haruan terletak di utara bukit al-Arab Harran pada sebuah bangunan
kanisah,yang ditulis dengan bahasa Yunani dan Arab.r

Inskripsiinskripsi tersebut mempunyai hubungan erat dengan tulisan Jazm,
penghubung antara tulisan Nabatea dengan tulisan Arab yang berkernbang pada masa-
masa awal Islam. Tulisan ./azn yang kaku, bersiku-siku dan perimbangan hurufrrya
yang sejaiar, dianggap pu:rya pengaruh besar terhadap perkernbangan tulisan Kufi tua.2
Oleh sebab itu tulisan Jazm dridentikkan dengan tulisan Kzl (Situmorang 1993: 68). Pa-
da awal abad ke-5 M dan ke-6 M tulisan .lazm baryak dipakai di Hierah, Anbar, Kufah,
Makkah dan Madinah seiring dengan meningkatnya aktivitas sosial ekonomi di daerah-
daerah tersebut. Beberapa rvaktu sesudahnya tulisan ,lazm pun terus berkembang dan
perlahan tumbuh sebagai tulisan seluruh bangsa Arab. Sampai masa ketika lahirnya aga-
ma lslarn, tulisan ini diperkirakan telah dipergunakan untuk berbagai kegiatan seperti

I lnskripsi llurrcm, <lleh Baba disebutrrya dengan Hurou berangka tahun 568 Ivl, rtitc-
mukan di sebuah bukit yang disebutnya Druze di atas pintu gerbang geleja yang dibangun untuk
"yang suci Yohanna al-Ma'madan". Untuk lebih jelasnya tentang inskripsi-insikripsi yang telah
disebutkan Lihat, Makin (1995: l6-20) bandingkan dengan Baba(1992: I l-12), Safadi(1986: 7-
8), dan Sirodjuddin AR (1992: 12-37).

2 Mengenai tulisan Jazm lihar Akbar ( 1 995 . I 2) dan Safadi ( I 9g6 :8-9)
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untuk menuliskan karya-karya sastra berupa syair-syair, surat-men)ru'at dan lain-lain,l
serta mendapat tempat rnulia sebagai tulisan suci yang pe(ama dipilih Tuhan untuk me-
n.vampaikan wahlu-Nya kepada seluuh umat Istam (Safadi 1986: 9).

2.1.2 Kaligrafi Islam Masa Awal

Ketika Islam diperkenalkan pertama kali di Makkah oleh Nabi Muhammad sam-
pai masa rnernerintahnya Khalifah ar-Rasyidin, kawasan Hijaz boleh dikatakan merupa-
kan daerah yang sangat berpengaruh di Timur Tengall dan sangat menentukan terhadap
perkernbangan politik dan kebudayaan daerah sekitaurya. Pada masa ini kota Makkah
dan Madinah sangat berperan dalzun aktivitas sosial dan politik keagamaan: Kota Mak-
kah berperan penting dalam kegiatan keagarnaan karena banyak dikurrjungi oleh umat
lslanr yang berasal dari kawasan lain terutarna untuk menjalankan ibadah haji; sedzurg-

km Madinah adalah kota yang diiadikan sebagai pusat politik keagamaan lslam dan

menentukan terhadap kebijaksuraan politik rnasa Nabi, dan tempat disusunnya strategi
dakwah pengetnbangan Islarn ke wilayah-wilayah lain (Yatirn 1999: I ).

Untuk menyokong kegiatan tersebut, baik di Makkah maupun Madirrah telah di-
lakukan kegiatan tulis-menulis dan surat-menyulat, terutama dalam menyalin wahyu-
wahyu yang diszunpaikan Tuhan kepada Nabi Mulrarrunad. Masa itu ditandai dengan
bernrunculannya para huflitz, para sahabat Nabi yang hafal dan dapat membaca Al-Qur-
an dalatn hati (Safadi 1986: 9) dan para penulis wahyu, yang semuanya disebut dengan
Kuttob al-Nahi (Makin 1995: 26). Para huffaz dan penulis wahw itu boleh dikatakan
orang-orang yang mampu bertindak sebagai kaligrafer Islam terawal dunia Islam.

Setahun setelah meninggalnya Nabi Muhammad (wafat 632 M), banyak huffitz
rnati terbunuh dalarn peperangan. Khawatir akan semakin berkurangnya para huffbz ma-
ka tlmar bin Khatab, sahabat Nabi mendesak Khalifah pertarna Abu Bakar supaya me-
ngerjalcan penulism Al-Quran. Saat itu diperintahkan kepada Zaidbin Tsabit untuk me-
nlusun dan mengumpulkan wahyu ke dalam sebuah kitab. Kernudian pada masa khali-
fah ke-3 (masa Utsman bin Affan) ditetapkan untuk membuat lirna salinan Al-Quran de-
ngan nrenggunakan hrlisan .lazm, sebagai salah satu cara untuk meningkatkan pemaha-
rnan terhadap Al-Quran dan merrjaga keutuhan umat lslarn. Lima salinarr Al-Quran ter-

' Makin mengutip dari al-Rifai dan menulis, Nabi Muhamnrad pada masa hidupnya seti-
daknya telah rnengirint sentbilan pucuk surat kepada beberapa penguasa penting di luar Seme-
nanjung Arabia: (l) Surat untuk I-liraqla (Hiraclius) kaisar Romawi Timur (Bizantine), disampai-
kan lewat Sahabat Dihyah bin Khalifah Al-Kalbi; (2) Surat untuk Kisra bin Hormuz Raja Persia,
dikirim lewat Abdullah bin l{adhafah 'Al Sahmi; (3) Surat untuk Najasy (Negus) Raja Habasyah
(Ethiopia), dibawa oleh Amr bin lJma1ryah Al-Dhamri, dan enam pucuk surat lainnya (Makin
te95. 26-2t).

24



Gambaran Umum Kaligrafi Islam

sebut kernudian terkenal dengan Rasm {ltsmani yang dijadikan naska}r baku penyalinan
Al-Quran masa berikutrya: empat dari lima salinan tersebut kemudian dikirimkan ke ko-
ta dan wilayatr yang dianggap penting sebagai pusat-pusat aktivitas perdagangan dan bu-
daya Islam, yaitu Madinah, Bashrah, Kufah, dan Syria (Safadi 1986: 9; Sirodjuddin Ar
1992:61,72-75; Israr 1978: 1l).

2.1.3 Huruf Jaan dan Pemekarannya

Seiring dengan bermunculannya pusat-pusat perdagangan dan budaya Islam,
serta peningkatan frekuensi penggunaan huruf Jazm, maka terjadi pemekaran huruf yang
bermuara menghasilkan beberapa tulisan baru. Ragam-ragam dan nama tulisan tersebut
dapat dikelompokkan atas wilayah pemakaian dan bentuk htruf yang berkembang. Me-
nurut Safadi nama tulisan yang berhubungan dengan wilayah ponakaiannya antara lain:
Mqki dart Makkah, Madi da'i Madi-nah, Anbari dari Anbar, dan Hiri dari Hierah, se-

dangkan bentuk huruf yang muncul adalah berbentuk bundar (Mud$uv'ar\, yang me-
ngembangkan bentuk segi tiga (Muthallah), dan yang menggabungkan bentuk segi tiga
dan bundar (Ti'm) (Safadi 1986: 9). Selain dmi bentuk tulisan yang disebutkan Safadi,
sebetulnya masih ada suatu corak tulisan lain yang berkembang bersamaan dengan tuli-
san-tulisan tersebut, yaitu tulisan segi ernpat. Oleh sebab itu secara keseluruhan barang-
kali istilah yang tepat dipakai untuk pengkategorian bentuk-bentuk dasar tulisan yang
berkernbang adalah: bentuk bersudut, melengkung, dan bentuk gabungan bersudut dan
melengkung, sehingga tulisan bundar (Mudawvar\ dapat dikategorikan ke dalam tulisan
melengkung; tulisan segitiga (Muthallah) dan tulisan segi empat ke dalam tulisan bersu-
dut; serta Ti'nke dalam tulisan gabungan antaratulisan bersudut dan lengkung.

2.2 Perkembangan Kaligrafi Islam

Semenjak abad ke-7 - 16 M kaligrafi Islam telatr menghasilkan beberapa tulisan
yang populer dan sempat mencapai puncakny4 serta dipakai di berbagai kawasan dunia
Islarn, antara lain: tulisan Kufi, Thuluth, Naskhi, Rayhani, Diwani, Diwani Jali, Riqa',
dan lain-lain. Pada dasarnya tulisan-tulisan tersebut mempunyai silsilah yang bersamaan
dan bersaudara antara satu derrgan yang lain (meskipun mempunyai identitas sendiri) ka-
rena tulisan baru yang muncul merupakan penyempurftun dan perkembangan lebih lan-
jut dari tulisan-tulisan sebelumnya. Sebagai contoh tulisan Kufi menpeirgaruhi tulisan
Riqa', dan tulisan Diwani, mempengaruhi tulisan Diwani.Iali (Situmorang 1993: 68).
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2.2.1 Tulisan Kuti dan Perkembangannya

Tulisan Kufi yang sering disebut juga dengan tulisan Jazm (Situmorang 1993:
68) termasuk ke dalam tipe tulisan bersudut, berasal dari tulisan KuJi di Kufah. Pada
awalnya ciri pokok tulisan Kal cukup jelas, berukuran seimbang, spesifikasi sifat yang
bersudut-sudut, memiliki sapuan vertikal pendek, garis horizontal yang mernanjang dan
dalam ukuran lebar yang sama. Pada perkernbangan selanjutnya, terutarna setelatr mun-
culnya tulisan-tulism Kufi ornamental ukuran baku tersebut kadangkala diabaikan kare-
na sapuan garis vertikalnya sengaja dibikin lebih panjang dari garis horizontal, namun
tidak menghilangkan bentuk bersikunya.a Tulisan Kufi dianggap tulisan Arab tertua" pa-
da masa sebelum Islam banyak dipakai dalam epigrafi, dan syair-syair5, kernudian sete-
lah lslam merebak di Arabia dan daerah sekitarnya, digunakan untuk kegiatan tulis-me-
nulis, baik dalam kegiatan politik, keagamaan, maupun perdagangan.

Pada zaman Nabi Muhrnmad kota Makkah sebagai pusat kebangkitan Islam ba-
nyak dikujungi dan didiami oleh para pedagang, penyair, dan intelektual yang berasal
dari daerah sekitarnya. Di kota itu tradisi fulis-menulis tumbuh dengan subumya dengan
mempergunakan tulisan Kufi sebagu tulisan utam4 baik dalam kegiatan di lingkungan
pejabat resmi maupun masyarakat luas.o Pada masa itu tercatat beberapa kaligrafer yang
termasuk dalam Kuttab al-Nabi (sekretaris Nabi dan pencatat wahyu berjasa menulis
dan membukukan wahyu Illahi yang disampaikan kepada Nabi), antara lain yang sangat
penting adalah Zait bin Tsabit, Ali bin Abi Thalib, Utsman bin Affan, Ubay bin Ka'b
Khalid bin Said, dan Muawiyah bin Abi Sufyan, serta Ya'qub bin Urnayyatr (Makin
1995: 26). Khusus Ali bin Abi Thalib dianggap n,oster oleh kaligrafer-kaligrafer sete-
lahnya dan menganggapnya sebagai orang yang pertarna mengembangkan style tulisan

o Bahkan dalam perkembangannya tulisan K$ telah mengembangkan beberapa ragam
seperti: Kufi ruurrabba yaitu ragam tulisan k4fi yang memiliki garis lurus horizontal bersiku de-
ngan garis vertikal. sehingga membentuk sudut-sudut yang sama sekali tak terpengaruh bulatan
apapun; Kufi mtr*,anaq (berdaun), tulisan Ku/i yang diberi dekorasi dengan dedaunan; Ku/i mtr-
dhaffm (dikepang), yang diikat diberi dekorasi dedaunan (floral); Ku.fi mutarabith nuwqad (ber-
belit-belit), yang biasa juga disebut Ktrfi anyaman .

s Masamenjelang Islam al-Mu'ailaqat (syair-syair masterpice) diternpelkan di dinding
Ka'bah (Akbar 1995 l2). Syair-syair pra-lslam sering menempatkan huruf-huruf tertentu, seper-
ti huruf lam-alif yang disebandingkan dengan jejak langkah dalam kehidupan Lihat, Schimmel
(te7o.2).

uuntuk komunikasi melalui surat-menyurat, serta memperlancar mekanisme administrasi
pemerintahan, pada masa khalifah Umar bin Khatthab (634-U4 M ) didirikan "Al-barid' (1awa-
tan pos) seiring dengan semakin meluasnya pengaruh Islam saat itu (meliputi trak, Syria, dan
Mesir) (Israr 1978: 11).

26



Gambaran Umum Kaligrafi Islam

Kufiyangmereka sebut dengan "alif bercula dua".7
Pada abad ke-7 M, setelah sepeninggal Nabi Muhammad masyarakat Islam di

Timur Tengah mengalarrri keretakan akibat perebutan kursi kekhalifahan, pengganti Na-
bi. Sernenjak kekhalifahan ke-3 sudah muncul ketidakpuasan terhadap Utsman bin Af-
fan sebagai khal]fah (644 M - 656 M) yang menyebabkan munculnya pemberontakan-
pemberontakan.t Seiring dengan memanasny" rohu politik dan mraknya pe,ngaruh Is-
lam di kota-kota penting di Arabia dan kota-kota lainny4 mgmbawa dampak yang baik
terhadap'perkernbangan tulisan KuJi. Pada saat itu kegiatan penyalinan Al-Quran sema-
kin ditinpfr.atkan sebagai salah satu cara untuk menjaga keutuhan umat Islam. Menurut
Irwin (1997) seperti juga Safadi (1986: 9), salinan-salinan Al-Quran pada masa-masa
awal itu telah dilakukan dengan mempergunakan tulisan Kt,fi.'

Tulisan Kuli mencapai puncaknya pada masa kekuasaan Daulat Umayyah abad
ke-8 M. Saat itu di samping untuk penyalinan Al-Quran, tulisan Ku/i iuga diperkigkan
untuk menuliskan hadis-hadis Nabi. Pada masa pemerintahan Khalifah;ia-ffiffi
720 M) dari dinasti Umayyah tulisan KuJi diperkirakan telah digunakan dalaffiffiEmail
"tadtvin al-hadits" yaitu kegiatan untuk mernbukukan hadis-hadis Nabi guna melg?nr
isipasi hadis-hadis palsu yang bermunculan saat itu.t0 Oleh sebab itu barangkali tak sa-
lah ada yang beranggapan bahwa tulisan Kr4f identik dengan tulisan stci (holy scripts).

Penggunaan tulisan Kzr/r demikian meluas dan berkembang mulai sernenjak ma-
sa Khalifatr ur-Rasyidin sampai masa-masa berikutnya. Masa dinasti Umayyah, Abba-
syiyah, Fatimiyah sampai ke masa Islam Andalusia tulisan Kuli telah digunakan untuk
menghiasi mata uang sebagai alat tukar menukar dalam perdagangan (Din 1968: 48-49;
Situmorang 1993: 69). Blair dan Bloom mengatakan pada tahun 692 M masa kekhali-
fahan Khalifah Abd. Al-Malik (Dinasti Umayyah) telah dikeluarkan mata aang dinar,
yang pada sisi depannya dihiasi dengan kalimat syahadah dan ayat at-Quran (9: 33), dan
di belakangnya terdapat al-Quran (l l2). Blair dan Bloom tak menerangftan tulisan apa
yang dipergunakan, namun dari foto yang ditampilkm kelihatan batrwa tulisan yang di-

TBanyak kaligrafer setelah Ali bin Abi Thalib menghubungkan silsilah kaligrafinya kepada
tokoh ini- Lihat, Schimmel (1970: 3).

8 Pemberontakan-pemberontakan ini bermuara dengan terbunuhnya Utsman. Mengenai
terbunuhnya Utsman, lihat Nasution ( 1986: 4-5), Bakker (1978: l7).

ePenyalinan Al-Quran dengan tulisan Kufi diperkrakan berlangsung sampai abad ke-ll
M (Irwin 1997. 178).

r0 Kegiatan tadwin ol-hadits telah dilakukan secara positif masa pemerintahan Abd. Aziz
di bawah pengawasan sebuah dewan yang terdiri dari para al:trli tndits. Usaha itu tetap dilanjutkan
sampai Abd. Aziz meninggal. Pada akhir abad ke-8 M dan awal abad ke-9M tercatat seorang
ulama bernama Muhammad bin Ismail Al-Bukhary (790-896 M) yang berperan penting melaku-
kan pemisahan antma hodits yang shahih dengan hodits palsu. Lihat, Israr ( l9T8: l2).

27



Bungong Kalimah

pakai adalah tulisan Kufi (Blair & Bloom 1999 223-224). Steward mengatakan pada

mas,a yang sama telatr dikeluarkan mata uang derham yang dihiasi dengan kalimat sya-

hadah dalam tulisan KuJi (Steward 1967 62), dan di Afrika utara derham dibuat pada

penghujung abad pertama dan awal abad ke-2 H dicetak dalun tulisan KuJi dengan

menggunakan tiga bahasa: Arab, Spanyol dan Sisilia (Sirodjuddin Ar 1992: 51).

Tulisan Kn/i terutama Kufi ornamentalmendapat tempat yang mulia di sisi para

khalifah kerajaan Islam pada masa berikutnya. Kesederhanaan dan keelokannya akhir'
nya menjadikan tulisan itu sebagai media dan alat utama untuk menuliskan inskripsi-in-

skripsirr dan berbagai slogan pada masa Fatimiyatr, Saljuk, Qaznawiyah, dan Mamluk'

Bafukan pada abad ke-9 M, di kalangan kaum Syiah, khususnya di kalangan Syiah Qara-

mithalr, muncul suatu jenis tulisan Kufi ornamental yaig disebut al'Qaramithah atau

Kufi Qarmathiah untuk menuliskan ajaran-ajaran keislamarurya (Makin 1995: 31;

Schimmel 1970: 5). Pada abad ke-l I M penggunaan tulisan Kufi ornantertal diperluas

lagi untuk mem-perkaya dekorasi ruang mesjid dan istana para penguasa kerajaan Islarn

r.ioti di Turki, Persia, maupun Mesir (Situmorang 1993: 69).12 Sampai penghujung

abad ke-12 M seniman-seniman Islam, terutama di Mesir (masa Dinasti Fatimi-yah)

berhasil memperluas pemakaian tulisan Kufi ornamental dengan mernakai bahan metal,

kaca, permadani, keramikr'], gading dan tekstil untuk menuliskan simbol-simbol tertentu

dan kalimat lainnya (Sirodjuddin Ar 1993: 57).

2.2.2 Tulisan Lengkung dan Sittah

Menurut Safadi tulisan Arab terpecatr menjadi dua bagian besar semenjak awal

perkonbangannya di Hijaz, yarat: Mabsut wa Muslaqim (memarjang dan bergaris lurus

dan Muqawwarwa Mudawwar (lengkung dan bula$. Tulisan Mail dan Masq dan semua

oorak tulisan Kufi bertaliilr dengan kelompok yang peftama, sedangkan yang termasuk

kelompok kedua adalatr semua tulisan kursif seperti tulisan Tumor, Thuluth (Safadi

1986: l5).
Beberapa tulisan kursit terutama tulisan Tumar, Thuluth (sepertiga), Jalil, Nisf

" Ward mengatakan penulisan inskipsi dengan tulisan Kufi masih berlanjut sampai abad

ke-9 dan 10 M (Ward 1993: 40). ZaW Mjuga memperlihatkan beberapa koleksi Museum Univ.
Fouad I Cairo, berasal dari abad ke-9 dan 10 M, yang ditulis dengan tulisan Kufi onnmental
(Zaky M 1950: I l3-1 1 -s).

12 Khusus di Persia muncul sejenis tulisan Kufi yang disebut Knfi Herati, bentuk dasar-

nya masih mempertahankan bentuk patahnya, tetapi pada bagian tertentu telah dipengaruhi oleh

tulisan lengkung.
13 Berberapa keramik masa awal banyak dihiasi kaligrafi bertulisan Kzl (Rice 1958: 8-

l6).
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(setengah), dan kadangkala dihubungkanjuga dengan tulisan Thuluthayn (dua pertiga)
sudah mulai mendapat tempat yang baik dalam masyarakat pada masa dinasti Umayyatr.
Terdapat perbedaan pendapat antara para ahli tentang siapa kaligrafer y*g *oopok"-
nalkan dan menciptakan tulisan-tulisan tersebut. Menurut Schimmel kaligrafer y"r,g b".-
jasa memperkenalkan tulisan-tulisan tersebut (termasuk tulisan Fihrist) adalah Ibn an-
Nadim dan Ibn Badis (Schimmel 1970:7), tetapi menurut Safadi kaligrafer yang diang-
gap berjasa adalah Qutbah al-Muharrir dan Khalid ibn al-Hayyaj. Quthbah al-Muharrir
telah menemukan keempat tulisan tersebut, dan juga berjasa menghias Mesjid Nabawi
Madinah dengan ayat al-Quran memakai tulisan Jalil emas, sedangkan Khalid ibn al-
Hayyaj berjasa karena telah menulis beberapa musyhaf Al-Quran dalam tulisan yang sa-
ma (Safadi 1986: 16). Terlepas dari mana yang benar, yang jelas kaligrafer-kaligrafer
tersebut telah memberikan sumbangan yang sangat berarti dalam perkembangan kaligra-
fi masa dinasti Umayyah.

Pada masa Dinasti Abbasiyah, beberapa kaligrafer yang dianggap penting antara
lain, al-Dahhak ibn Ajian, Ishaq ibn Hammad. dan yusuf al-Sijzi. Al Dalhak ibn Ajian
dan tshaq ibn Hamma4 kaligrafer asal Syria termasyhur karena kemampuan seni mere-
ka yang menonjol dmipada mencari bentuk-bentuk tulisan baru. Ishaq menonjol karena
prestasinya dalam memperkenalkan tingkat kemudahan dan memberi keindatran serta
mempopulerkan tulisan T'huluth danThuluthayr. Muridnya, Yusuf al-Sijzi, menciptakan
lagi dua ragilm tulisan kursif yang lebih bagus sehingga memunculkan tulisan Xnigaf
Thuluth dan hafif al-Thuluthayn.la juga berhasil memperbaiki tulisan .rali/ menjadi le-
bih terang, rapat dan lengkungannya lebih bulat, yang tetap bertahan pada huru-f-huruf
berujung lebar. Tulisan itu kemudian terkenal dengan tulisan Riyasi, yang setelah men-
dapat sentuhan tangan dari Ahwal al-Muharrh, murid Ibrahim al-Sijzi (saudara yusuf al-
sijzi) diperluas penggun&mnya untuk penulisan prosa, bunga rampai, daftar, naskah
keagamaan, dan lain-tain (Safadi 1986: 17). Dapat dikatakan tulisan-tulisan tersebut di-
pergunakan cukup lama masa dinasti Abbasiyah. Seabad setelah itu di antara ttrlisan
yang ada telatr disempurnakan, dan beberapa tulisan baru bermunculan.

Pada abad ke-10 M muncullatr seorang kaligrafer besu Bagdhad, Abu .Ali Mu-
hammad ibn Muqlah (272-328 H/940M) (safadi 1986: lg; wilson 1925: tl; Schimmel
1.970 1),ta yang dianggap sangat berjdsa dalam melakukan pernbaharuan terhadap tu-
lisan kursif di dunia Islam.tbn Muqlah telah menciptakan nrmus baku untuk menulis tu-
lisan ktrsi{ secara matematis-geometris dan terukur dengan memakai titik "bela}r ketu-
pat' (rhombold; (wilson 1925: ll-12; Irwin 1997: t7g stern 1969: lg; Faruqi dan Fa-

ra Ibn Muqlah pernah menduduki jabatan Perdana Mentri (wazir) 3 kali berturut-turut di
bawah pemerintahan Al-Muqtadir (90s- 932 M) Al-eahir (g3z-g34 M), dan Al-Radi (g34-g4o
M). Masa akhir hidupnya difitnah oleh musuh-musuhny4 dan meninggal setelah tangan dan
lidahnya dipotong oleh Al-Radi (Sirodjuddin AR 1992: 88).
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2.2.2.1 Tulisan Th uluth

Tulisan Thuluth dapat diartikan tulisan "sepertiga", mungkin karena perimbang-
an garis lurusnya terhadap.garis lengkungnya berbed4 atau kmJna ukurarurya sepertila
dari tulisan-tulisan yang lain di zamannya. Tulisan T'huluth termasuk tulisan-kursif yaig
perlama kali dirumuskan pada abad ke-7 M masa kekhalifahan Umayyah. pada saat itu
tulisan Tuluth belum berkembang baik, namun pada masa kekhalifahan Abbasyiah, abadke-9,| telah disempumakan dan pada abad ke-10 M benar-benar mencapai puncak-
nya.'-

Tulisan Thuluth sangat populer untuk tujuan-tujuan dekorasi pada berbagai ma-
nulkrip, dan inskripsi-inskripsi pada bangun*-bung**, oleh sebab itu Uanyatiipakai
sebagai tulisan indatr dan tulisan hias (ornamental) untuk inskripsi kaligrafis, judul bukqjudul karangan, dan kolofon suatu kitab. Pengguraan tulisan i'hututh-unt*variasi hia-
san dikembangkan oleh lbn al-Bawwab (Stern: 1969:19) dan Yaqut al-Musta'shimi, dua
to-koh yang berjasa mempopulerkan tulisan kursif lainnya (safadi 19g6: 54; Schimmel
1970: 7). Tulisan Thuluth- agak jmang dipakai untuk mlnyalin al-euran karena kurang
praktis' Penggunaarurya dalam penulisan al-Quran yang paling terkenal terjadi masa
.Mamluk karena pada rnasa itu muncul seorang kali$afer l"*urnu t tu*luk bernama Mu-
hammad ibn Al-watrid ygg_ berhasil *"ryulin saL-satunya musyhaf al-euran dengan
nilisa11Thiluth yangmasih dapat disaksikan sampai saat ini (Sirojgddin Ar lggg: l0l,
135) Tulisan ini juga berhasil meluaskan penggunaannya sampai 1e India, terutama ma-
sa Mughal (Ratrman t979).

2.2.2.2 Tulisan Naskhi

Tulisan Naskhi yang secara harfiah berarti "salinan" atau "salinan tangan,, (Stern
1969: 18; kwin 1997: 178), adalah sejenis tulisan kursi{ tulisan berputar-lrounded)
yang sifatnya mudah untuk dibaca (situmorang 1993:70). iokoh yarrg diaoggrp berpe-
ran penting memajukan tulisan Naskhi adalah tbn Muqlatr, yang telah menril'urt * i"-
tentuan tata cara dan tata letak tulisan Nqskhi yang sempurn4 jarta tashrif(arak huruf
yang rapat dan teratur), ta Ty'(susunan huruf yang terpisah dan ber.sambung daan uen_

'5 Pada awal abad ke-16 M bahkan tulisan inijuga berkembang di India, yang biasanya
disebut dengan Thuluth India-.Perkembangannya a*umtian puau *url dinasti Mongol (1526-
1857 M) yang memerintah India dan Afganistan (Safadi f eAO: i+, f fj.
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ttrk wajar), tashtir (keselarasan dan kesempurnaan hubungan kata dengan kata dalam sa-
tu garis lurus), dan tansil (mernancarkan keindatran Oaa* setiap huruf) (Situmorang
1993: 75)

Tulisan Naskhi pada mulanya dipakai untuk menyalin Al-euran sehingga dapat
digolongkan ke dalam salah satu eur'anic scripl, tetapi pada perkembangan ,"iio.;otnyu
juga digunakan unhrk menulis kitab-kitab lain dan mengiiasi oul"t -oUi"ftertentu.iStern
1969: 18; Irwin 1997:178).

Tulisan Naskhi mengalami pertumbuhan yang subur dari penghujung abad ke-3
H - 4 H I 9 - l0 M, lerkat tepiawaian kaligrafer lbn Muqlah dan IIn 

"al-dawab 
pada

masa dinasti.Abbasyiah. Pada masa itu tulisan Naskhi tanyat dipakai *tot -"ryai"Al-Quran'" dan untuk mentranskripsikan teks-teks terjemahan dari batrasa Syria lriesia
Persia dan India.rT Meskipun pertumbuhan awal tulisan Naskhi mulai pada masa Abba-
syiah, namun kegemilangannya dicapai pada masa Atabek Turki (545 H / abad l l M)
sehingga terkenal dengan Naskhi Atabekiyang banyak dipakai untuk menuliskan Al-
Quran pada masa pertengahan Islam di fu*i. bemitian pula pada masa kekuasaan al-
Ayyubi di Mesir dan Syria, tulisan Naskhi sanggup -"-p"riih"tkan keindahan yang
mempesona sehingga mempersempit penggunaan tulisan 14 lsitgmorang t99:: fo:;lT{fg itu kemudian penggunaannya meluas sampai ke India (Ra}rman i-9ly,y*g *"-
miliki huruf lebih beraq 

-tebal, 
lebih renggang, dan lengkungannya hampir ,"p*it*vu

mernbulat (Safadi 1986: 31).

2.2.2.3 Tulisan Rayh ani

Rayhani adalah tulisan yang berasal dari tulisan Naskhi, dan merupakan per-
campuran tulisan Naskhi dan Thululh yang dikembangkan hingga merupakan tulisan
indah. Tulisan Rayhani nirmanya diambil d*i nama titigraftr;"rt -" kali mencipta-
kan, yaitu Ali Ibn Al 

JJbaydah al-Rayhani. Tulisan yang ierarti i,hrro* 
semerbak,, itu,

hamqll mirin dengan bentuk dan corak tulisan rnuiutilSitumorang t993:97), karena
merniliki bidang sublinear yang dalam, kembangannya mirip Thutith namun iebih in-
dah, lengkungannya agak menyudut dan secara horizontal maju kekiri, tanda pemUeda

E 1Aa" hurufnya yang lain selalu dituliskan dengan lalamlang berbeda (Sirojuddin
AR 1985: 104-107). Tulisan Rayhani dibangun lebir elegan iarr Naskhi aan oanyar< A-

'u Al- quran teraw-al yang ditulis dalam gaya tulisan Naskhi adalah karya Ibn al-Bawab
dalam tahun 391H / t00lM. Lihat, Stern (1969: 18jt7 Khatibi & Syelmassi (1991. 79). Safadi mengatakan di India berkembang tulisan .ly'as-
khi lndia yang memiliki ciri: huruf-hurufnya lebih beratJebal, dan lebih renggang jaraknya, leng-
lrngannva hampir sepenuhnya burat, memperlihatkan kekhususanya aai-xiini yang' b;m(Safadi 1986:31).
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pakai untuk menulis musyhaf Al-Quran dan kadangkala sebagai media untgk menghiasi
objek-objek tertentu (Irwin 1997 l7t\.

2.2.2.4 Tulisan M u h aqqaq

Tulisan Muhaqqaq ("hasil ketelitian") adalah tulisan lengkung vertikalnya dang-
kal dan lekukan garis horizontalnya melebar, diperkirakan mincuf abad ke-ti M dan

lnendapat perhatian yang baik pada masa Al-Makrnun (813 M - 833 M). Tulisan itu tak
dapat dilepaskan dari sentuhan tatgan Abu 'Ali Muharnmad lbn Muqlatr dan salah seo-
rarg anaknya, Ali ibn Muqlah (Rahman 1979: 6; Makin 1995: agj mencapai puncak
kesempurnaanya di tangan Ibn al-Bawab dan Yaqut di Bagdhad abad ke-lt'U (Safaai
1986: 70; Sirodjuddin Ar 1992: 107).

2.2.2.5 Tulisan Riqo, dan Tawqi,

Tulisan Riqa'yang disebut juga khat Rlg'le adalah tulisan Arab yang ditulis de-
ngan cepat, hampir mirip dengan cara menulis stenografi. Tulisan y*g L*yrk ditemu-
kan di Turki itu' menurut dugaan ahli berasal dari tulisan T'hututh aa, tt^*ni,hanya saja
cara menulisnya lebih cepat sehingga tampil kurang mempunyai lekukan-leiuk* puju
ujung hurufirya. Tulisan Riqa'mendapat sambutan yang baik u'uro t 

"-ts 
M, terbulai de_

1-ryl dimmatinya karya Damad Ibrahim Dasya (qz3 Hiaan tulisan Sultan Abdul Hamid
(1204 ? gl"h petinggi kerajaan sultan Sulaiman al-Kanuny (Sitompul 1993: 9l).

Tulisan Riqa' dan l-awgi'dianggap tulisan bersaudara dan mempunyai hubung-
an yang erat dengar tulisan Thuluth. Tulisan Tawqi'ditemukan pada abad Le-9 fvl dinoleh para khalifatr Albasyiah diangkat sebagai tulisan istana untuk menuliskan nama
lan qelar Garisrya lebih melebar secara horiiontal dibandingk; dengan tulisan niqri,,
dan ditulis sering belybyean, biasanya de-nsan **g y*g"r*ggang, dan tanda pem-
beda yang sedikit. Tulisan Riqa' lebih uutat oan paaut rir*i"vi sapuan horizontalnya
pendelq pada masa Dinasti Utsmani dikernbangkan ke arah o*u**t"t menyerupai t,ii-sanThuluth (Safadi t9B6: 78).

2.2.2.6 Tulisan Diwani dan Diwani Jali

Tulisan Diwani termasuk tulisan kursit tulisan lengkung yang miring dan
bersysun secara tunpang tindih, suatu corak tulisan yang uerkm;'ang masa Dinasti Uts-mani' Tulisan Diwani pernah menjadi tulisan resmi di liantor-kantor kerajaan Turki uts-
TTi (litumorang 1993: 93). Tulisan itu diciptakan sekitar tahun 857 W1453 M, dik;-difikasi ulang dan dikembangkan lebih indatr oleh Ibrahim Munif yang kernudian diper-gunakan sebagai tulisan para eksekutif dan tulisan resmi lainy4 k*"ru memiliki keseim-
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bangan yang baik dari atas ke bawah dan dari kiri ke kanan. Tulisan Diwani kemudian
dihiasi variasi tertentu sehingga berkembang menjadi tulisan yang kernudian populer de-
ngan nama Diw*ani Jali yangbanyak dipakai dmi abad ke-t0 vf sampai tz tralrcratiUi
dan Syelmassi 1996: 81).

Tulisan Dr-wayti Jali disebut juga dengan Khat Humayuni atut Khat Muqad_
das, memiliki corakterlelihan sehingga lebih menonjolkan segi hiasan ketimbang'eja-
annya (Situmorang 1993: 93).

2.2.2.7 Tulisan Ta'lrq dan Nasta'liq

Tulisan 'l'a'liq secara harfiah berarti "tulisan menggantung". Menurut sumber
Arab tulisan Ta'liq dikembangkan di Persia, berasal dari jenis tulisan kuno Firamuz per-
sia yang kemudian dikembangkan pada abad ke-9 M menjadi tulisan la'liq. pada abad
ke-9 M tulisan Ta'liq dipengaruhi oleh tulisan R;ga' seliingga mqlcapai 

-bentuk 
yang

sesungguhnya (Sirodjuddin AR 1992 : I 36- I 43).
Kaligrafer-kaligrafer Persia akhirnya mengembangkan tulisan T'a'liq menjadi

lebih baik sehingga mr19ut suatu bentuk jenii tutlsan-baru ying disebut Nasta:liq, 1*aat
tulisan gabungan dari tulisan Naskhi dan Ia,/lq (Sirodjudain Ail. 1992: 139).

2.2.3 Tutisan Thughra, Figural, Aynali, Muta,ukisalz, dan Makus

Tulisan Th-ughy adalah sejenis tulisan yang khusus untuk tanda tangan para
penguasa di kerajaan-kerajaan tslam. Tulisan Thugra berkemungkinan besar dip;d;-
kan oleh Tartar sebagai tulisan rahasi4 tetapi kemudir* -*a"p? perhatian besar sete-
lah penalukkan Konstantinopel oleh Sultan Turki Utsrnani, Muirammad al-Fatih (g57 H/ 1453M)' Semarjak itu' kernudian baryak tanda tangan para suttan Utsmani yang dibu-
ll9{ b€ntuk Thugra_(y:hanbi dan syetmassi t99i: 8i; Irwin 1997: r79-i80;"amar
1994:22; Sirojuddin AR 1992: 157), ;leh seba!^itu banyak toaupr, dalam surarsurat
penguasa dan mata uang kerajaan Turki Utsmani.18

- Di dalam perkS3bangan kaligrafi Islam telatr muncul suatu bentuk kaligrafi
yang gbstrak dengam memilih benda-benda abstrak sebagai objek kaligrali ratigafr ini
me,nekankan pesan diskursif dan aransemen huruf y*g iia*,, "a* 

-*gr.i"o-ti, p*!-gambuan benda dari alam. Meskipun ada di antaranyiyang *"*itit oU'jet uenaa dejl-
unan dan lain-lain, namun pesan utamanya adalah #srat.-rorisan yang termasuk kate-gori ini adatah tulisan Figural, Muta'kuah, Aynali, dan Malrus: Tulisan Figural adalall

'8 Beberapa seri mata uang masa Turki Utsmani telah dihiasi dengan Thugra Sultanyang memerintah. contoh darimata uang tersebut lihat Hitti(196r: lii-z+al
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kaligrafi berupa dedaunan yang telah digayakan sedemikian rupa;'Aynali (repetisi iden-
tik) adalah tulisan yang mengambil ciri utama seni Islam yang repetitif; Muto'akisqh
(direfleksikan) adalah suatu tulisan merefleksikan; dan tulisan Ma'kus (tulisan cermi-
nan), yang mana teks kaligrafi bahagian kiri mencerminkan teks sebelah kanar.re Furu-
qi dan Faruqi mernperkirakan jenis kaligrafi absh'ak telah muncut pada abad ke-7 FV 13
M, dan berkernungkinan telah mulai lebih awal sebelumnya (Faruqi dan Faruqi 1999:
108). Tulisan-tulisan itu, terutama Mq'kus biasanya digunakan untuk hiasan-hlasan Ua-
ngunan atau untuk inskripsi-inskripsi (lrwin L997: 179).20

2.2.4 Tutisan Regional: Qayrowani, Andalusi, sudani, Farisi, Bihari, shini,
dan Jawi

Di samping jenis-jenis tulisan berdasarkan bentuk huruf tersebut, sebetulnya
masih ada jenis tulisan yang populer di dunia Islam karena berdasarkan tempat asalny4
seperti Qairotrani dari Qairowan, Sudani dari Sudan, Andalusi dari Andalus, F-arisi dair
Persia (yang muncul sekitar abad ke-10 M sampai abad ke-13 M), tulisan Bihari berasal
dari daerah lndi4 serta Shini dari negeri Cina (abad ke-14 M), serta tulisan Jmi (yang
muncul pertamakali di kawasan Melayu sekitar abad ke-I5 M).

2.2.4.1 Tulisan M agribi dan Qairowani

Tulisan Magribi adalah tulisan-tulisan yang dipakai di wilayatr bagian Barat
Islam, seperti tulisan Qairowani, Andalusi, F'asj, dan-sudani. Tulisan uagriiiyang di-
anggap pertama kali dirumuskan dan paling awal berkernbang adalah je*i tuliian gar-
rowqni di Qairowan, yang kernudian pemakaiannya merambah ke wilayatr-wilayah trta-
ra Afrika dan Spanyol Muslim. Tulisar Qairowani biasanya dituliskan pada kertas kulit
*y-.ryd*g yang sering kali berbentuk persegi panjang. Tulisan kurs#itu dipengaruhi
oleh tulisan Kufi, namvn mengingatkan kepada tulisan Nas/rfti, yang memiliici t-it*
sangat pendek. Tulisan Qairowani banyak dipakai untuk menyalin a-q** dan kegia-

" Tulisan itu dalam kaligrafi kontemporer makin berkembang dan tumbuh dengan baik
(Faruqi dan Faruqi 1999: 107-108j.

2o Selain dari nama yang telah disebutkan tersebut, masih ada nama-nama tulisan lain
namun tidak begitu popyle.r, seperti tulisan Sryaqit, Glrubar, Shatremji Tulisan Sayaqit adalah
tulisan yang banyak dipakai masa Turki Utsmani Seljuk di Asia Minori Banyak digunakan untuk
menuliskal catatan pemerintahan atau pesan-pesan rahasia (Khatibi dan Syelmassi 1996: g1).
Tulisan Ghubar (debu) adalah tulisan yang halus dan tulisan Shgtranli yang iisebut juga dengan
tulisan "papan catur" sebetulnya berupa tulisan Kufi yangmembuat suatu pola simetris ialam Jta-
la empat persegi (lrwin 1997: t79).
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tan tulis-menulis lainnya. Bila menyalin Al-Quran, ragam monumental yang dipakai, le-
bih padat, huruf matinya dilakukan dengan cermat (Safadi 1986: 25; Siradjuddin AR
1992: 120). Tulisan Qairowani adalah yang pertama kali memberikan jalan berkem-
bangnya tulisan lain, tulisan Fasi.

2.2.4.2Tulisan Andalusi, Fas'f dan Sudani

Tulisan Antlalusi tebih dikenal karena lebih rapi dan memiliki huruf yang le-
bih kecil jika dibandingkan dengan tulisan Magribi lainnya. Tulisan ini muncul ketika
pengaruh lslam semakin kuat di Kurtubah (Kordoba), kota lslam yang sangat berpenga-
ruh di Andalusia. Tulisan yang dikenal juga dengan tulisan Qurlubi berpengaruh domi-
nan di Spanyol, dan daerah seberang selat Gibraltar, dan sampai ke Maroko. Pada saat

Islam kehilangan kekuasaannya di Andalusia banyak kaligrafer Islam berpindah ke dae-
ralr Maroko, sehingga di daerah itu terjadi perpaduan ttrlisan Andalusi dengan tulisan
/,'asi (Fez) manjadi suatu tulisan yang satu. ''

Tulisan i-asi (Fez) y*g k".rrudian terkenal dengan Magribiyah 'Aliyah
(Magribi kelas atas), ukurannya lebih besar dan kurang rapi dibanding tulisan Andalusi,
memiliki lengkung lebih dalam, dan mengalihkan ciri itu ke dalam tulisan Andalusi.
(Sirodjuddin AR 1992: 124). Tulisan I'asi kemudian diiringi dengan sebuah ragam or-
namentalnya: biasanya ditulis atau dipahat secara monumental dengan tarikan panjang
dan melebar ke atas dengan ketinggian yang sam4 secara keseluruhan menciptakan pa-
nel segi panjang yang padat dan biasanya dipenuhi arabesle dan hiasan tetumbuhan.
Hasil perpaduan tulisan Andalusi dan l;asi menyebabkan kebangkitan tulisan Magribi
pada abad ke-17 M. Tulisan itulah yang kemudian cenderung disebut tulisan Magribi
karena me-nguasi{ daerah Afrika Barat Daya (Safadi 1986: 25). Sirodjuddin mengung-
kapkan tulisan itu banyak ditulis dan diukir dalam bentuk inskripsi yang menghiasi tem-
bok+embolq tugu monumental, disertai dengan hiasan arabesque (Sirodjuddin AR
1992: 125). Levrzion telah menyajikan contoh, Al-Quran, kitab tasawuf, dan mata uang
yang ditulis dalam tulisan Magribi, seperti: Al-Quran dalam ukuran kecil yang ditulis
pada abad ke-17 di Afrika Utara; dan kitab tasawuf yang ditulis di Maroko oleh al-Ja-
zuli pada abad ke-15 M; serta mata uang pada masa masa Sultan Hasan ibn Sulayman
di Kilwan, Tanzania (Levtzion 1999: 485, 489 & 502),

Tulisan yang lain dapat me,nyaingi tulisan Andalusi hanyalah tulisan Sudani
yang berkernbang terpisah di wilayah kaum Muslimin di Afrika Barat (Safadi 1986: 25).
Tulisan Sudani tumbuh pertama kali di Timbuktu" yang mengambil namanya dari ter-

2r Bentuk tulisan Fasi (Fez) sulit dibedakan dengan tulisan-tulisan Njazair dan Marokko
tanpa memperhatikan ketebalan yang dimiliki tulisan Alqeria, Maroko tersebut. Lihat Khatibi
dan Syelmassi (1996: 80).

35



minologi /lrab Bilad al-Sudqni (negri orang Afrika Hitarn), banyak dipakai di kawasan
Mauritania dan Sudan, pernah menjadi kegemaran bagi suku Hausa, I.:ulani dan masya-
rakat Muslim lainnya di kawasan sub-sahara yang membentang jauh ke selatan r"pirti
Nigeria. Tulisan Sudani masih merniliki karakteristik tulisan Migribi secara umum kare-
na garis-garisnya yang gemuk+ebal dan huruf-hurufirya ditulis rapat dan bertampang
agak kaku (Sirodjuddin AR: 1992: 125-126)- Tulisan Sudoni Uanyat< dipakai r"bugui
media tulis terutarna untuk menulis al-Quran, ajman tasawuf inskripsi dan mata uang.

2.2.4.3 Tulisan Farisi

Tulisan l"orisiadalah tulisan yang banyak berkembang di Persi4 Turki, pa-
kistan, maupun lndia. Tulisarr itu merniliki gaya yang khas yang condong ke kanarr, hu-
ruf-hurufnya sering m_emiliki lebar yang tak sam4 sehingga dalam penuliiannya memer-
lukan keahlian tersendiri. Perkembangan tulisan l;arisi b-ermula di 

-persia 
pada masa pe-

meritahan dinasti Safawid ( 1500-1800 M), dan mengalami perkembangal dan kemajuan
yang pesat pada masa punerintahan Shah Ismail dan Shah Tahmasp iehingga menjadi
satu-satunya tulisan yang berlaku di Persia saat itu. Pada perkembangan seiiiutnya tu-
lisut Farisi banyak diqakar tidak hanya di persia tetapi meluas ke Tur.ki, pakistan, danbtrP ke India yang dipakai untuk penulisan buku-buku, majalatr, surat khabar maupun
penulisan judul bab atau karangan lainnya (situmorang tqqs: go).

2.2.4.4 Tulisan Bihari

Tulisan Bihari adalah tulisan khas yang muncul di India pada abad ke-14 M(Schimmel 1970: 5). Ciri utama tulisan Bihari terletak pada garis-garis horizontal yang
lebar, tebal dan memanjan-g yang sangat berlawanan dengan 6ris ve*anya yang kecil
dan mempesona (Akbar 1995: zz). Huruf-hurufnyu r""*!oriui k",*gg*g- yang baik
dengan kernbangan berupa lengkungan terbuka dan mudah iiuu., toip iituri, d""g**qu beraneka ragam (terutama warna emas dan hitam, merah dan biru). Tulisan Biiari
3e$ifun lengkungannya jelas namun merniliki persenyawaan J*** tulisan Kufi vmc
berkernbang di Herat (KuJi Herati) pada awal abad te-i+ t'r iSrr"oi rq8?l-{ol?i'' '-'"

" selain turtsan Bihari di India juga berkembang tulisan Nasra,liq, Naskhi, dan'fhufuth. Kaum Muslimin India mengambil tuirsan Na,sta,tiq |ung Jb"rrrnya berkembang diPersia sebagai tulisan nasional dan memakainya untuk tulisan urd"u, namun di Afganistan danbagian-bagian tefrentu anak benua India, tuiisan Naskhi dan Thuitth terus dipakai (Rahman
1e79).
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2.2.4.5 Tulisan.fftrni

Tulisan S&iri adalah tulisan Arab yang berkernbang di wilayatr Cina Islam
yang diperkirakan telatr muncul pada abad ke-14 M. Di wilayatr itu bertembang corak
huruf lokal dipengaruhi oleh sapuan ku<rs penulisan huruf cina. Gaya dengan gJ. y*g
sangat indah dan bulatannya yang besar sebetulnya mendapat pengaruh aari totiral ya"g
berkembang di India dan Afganistan dan biasanya ditorehkan di atas tembikar dan kera-
mik (Safadi 1986:30; Akbar 1995 22: Sirodjuddin AR l99t: 5).

2.2.4.6 Tulisan "fawi

Tulisan Jav'f3 adalah tulisan Melayu yang memakai huruf-huruf Arab. Tuli-
san -/att'l bukanlah bagian dari pengertian'khat'yang difahami selama ini yang menca-
kup model-model baku seperti Naskhi, KuJi, Thuluth, l)ilyani, narnun merupakan apli-
kasi huruf Arab dalam bahasa Melayu. Oleh sebab itu, tulisan tersebut dapat muncul da-
lam tulisan Kuli, Naskhi, T.huluth, Div'ani, Diwani ,Iali, danlain-lain ltrldkin 1995:100).

fulisan itu banyak dipakai di kawasan Malaysi4 Singapur4 Brunei Darussalam, Indone-
sia, dan Pattani (Thailand), yang diperkirakan telah muncul pada abad ke-14 M.

Bukti tertua tentang munculnya tulisan ,Iavi di Asia Tenggara adalah ditemu-
kan di Sungai Teresat Kuala Berang, Trengganu. Temuan itu berupa batu bersurat me-
miliki pertanggalan 4 Rajab 702 H (22 Februari 1303 M), berisikan undang-undang dan

!** Islam yang berlaku di Trengganu abad ke-14 M, yang ditulisk* d*t"* titir*
Naskhi- Kemudian -luga ditemukan jenis tulisan yang sama Oi gatu bersurat di pahang
memiliki angka pertanggalan 15 Syawal 900 H (z ruii 1495), dan prasasti di pangkalan
Kempas, Negeri Sernbilan berangka tahun 1467 M (Moain lggl: l, yatim OariNasir
1990:45'52' Herwandi 1997c:44). Setelah abad ke-14 M tulisan Jawi telahdipakai da-
lam penulisan naskah-naskah (Deng Cho Ming l9g6).

2.3 Kaligrafi pada Inskripsi di Beberapa Tempat di Dunia Islam dari
Abad ke-9 M - 16 M

Di museum Fuad I Universitas Cairo, tersimpan beberapa inst<ripsi yang ber-
asal dmi abad ke-9 M Inskripsi tersebut dipahatkan dengan indah pada ug;;.;"y;g
berasal dari masa pemerintahan Dinasti Abbasiyah di Misir. Inslaipsi p"Ju-u pada ni-
san seorang bernama Muhammad bin Ahmad yang wafat pada bulan tvtuharram tatrun

23 Istilah Jawi berasal dari istilah Arab Jawqh dan.Iawi,yang merujuk terhadap daerah
dan penduduk yang berada di Asia Tenggara (Moain 1992: t).
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336 H (947 M). Di sisi bagian dalam inslaipsi ini terdapat kalimat:
"Bism Alldh ar_Rah.mdn ar_Rahim
Alhamdulilldh alazi rq/'itrrada Uittaqa bi'izarihi wa ja'ala al-mauta sabiyla
kulli hayyin lamyahilu minhu ot-milaikota al-muqinabin wa la ol-aniiya
al'mursaltn iz az.aqahumi gasas.a ar-mauti wa iira'ahu ,adaran ninhi fikhalqihi hail gabr abi Raia Muhammad bin Ahmad bin Abi Raja ar aswani
rahimah AAdh-'alaihi tuwaffa lailata as-saldsa lil isnaini 'o,iyory lailata
khallota min al-Muhol. am sanah sittah wa sarasaiyn wa sarasami,ah,,
(Dengan nama Allah yang Maha pengasih lagl Maha penyayang
segala puji b-aei Allah yang t"..r*air," yangfmengekam a*Lerenyapkan
hambanya dengan kekuatan dan qudiatnya .*iiri. Dia menjadikan mati
sebagai jtg.b"g: setiap yang hidup, rermasuk di dalamnya fara malaikat
dan para Nabi sebagai rasa keadilan terhadap setiap makhf"mrn Ini kubur
Abi Raja Muhammad bin Ahmad bin Abi naja al-Aswani yang iiuoi otrn"t
oleh Allah. Dia wafat pada malam selas4 malarn te-tj uJan Muharrarn
tatrun 366 Hijriah).

Inskripsi ke-2 pada nisan seorang tokoh bernama Abu al-Farji az-ztfuaja1-Fatih bin Nas-rul Jabbar yang wafat pada bulan Jumadil Akhir tahun 24; i (g61 M). pada inskripsi
tersebut terdapat kalimat sebagai berikut:

"Bism Alldh ar-Raftmdn ar-Rahim, Haia yasyhadubihi Abfi ar-Farji ar_
zuhai al'Fbtih bin Nasru al-Jabbar, syahiia itta nano ilb Attdh *inaon
la syarikolah ilahan wahidan Jitrdan 

-samadan 
lonr yatakhiz sahibah walo

waladan wa anna Muftammad 'abduhu wa Rasiluh salalldh ,alaihi wa
sallom tt{wafrrt Jumodir ar-Akhir sanah sab'i wa orba,iynwa mi,arayn,,
(Dengan nama an*, yang Maha pengasih lagi Matra penyayang
Ini tanda k:saksian Abu Farji az-z*raj al-F;h bin Nasltrul labar. Dia tetah
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain .{tlah tidak berserikat bagi Nya- yang
matra berkehendak. Tuhan tidak beristri dan beranalq bahwa Muhammad
hamba dan Rasul-Nya Satailahu .alaihi wa sallam. Abu Farji *zi:a iiut
bulan Jurnadil Akhir 247 Hij_riah).

IF$ike-3 terdapat pada nisan eudaib uautat Muhammad yang wafat 244 H ( g5g
M). Pada nisan itu terdapat kaligrafr berbunyi:

"Bism Alldh ar-Rahmdn ar-Raftim, Haia matusyhadu bihi eudaib Maurat
Muhammod" tusyhodu aild iildha iila Auah irnaon, ki iyarikarani ioonna
MulTammadan 'abduhu wa Rasfiruh saraildhu ,araihi 

wa soilam t*affirt
sanah arba,i wa arba,iyna wo mi,ata)m,,
(Dengan nar_na Anah yang Maha-pengasih lagi Matra penyayang ini tandakubur Qudaib Maulat Muharnma( aa uersatii tiada Tuhan selain Allah, ti-
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dak berserikat bagi Allah, Muhammmad hamba dan Rasur Anah, eudaibMaulat Muhammad wafat tahun 244 Hijriah).
Ketiga inskripsi tersebut dipaha&an dengan memakai tulisan berjenis Kufi yangdiberi
sedikit ornamen dedatrnan (Zaky M 1950: 113_l l5).24

Inskripsi-inskripsi itu juga mengingatkan kita kepada dua inskripsi yang dite-mukan oleh tim ekskrya{ arkeolog pakistan pada tahun igss Na sampai 1962 M diBanbhore (kira-kira 40 mil di timur Karachi) yang diperkirakan sebagai kota pelabuhan
dan "pemukiman Islam" paling awal di kawasan anakbenua India. In-skripsi itu airr-.,-k|n Rada bangunan ulama sebuah mesjid yang terletak di tengah-tengah pemukiman. [n-skripsi pertama terpahat pada batu prpih yang menyebutkan nama ..Amir Mmwan bin
Muhammad Mawla Amir al-Mominin yang meminta kepada Ali lbn Musa untuk men-
lldlf mesjid itu pada tatrun 109 H (727-7zg M;,'. Inskripsi ke-2 berangka tahun 294H (906-907 M) menyebutkan nama "Amir MuJrarnmad". Mlskipun kedualnskripsi ber-asal dari abad yang 

lerleda Smun memperlihatkan kecendenrngan yang sam4 karena
keduanya memakai jenis tulisan KuJi yang diberi variasi dedaunan. Inskripsi itu juga
memperlihatkan kecenderungan yang .u*a d*ga., sebuah inskripsi y*gi"rauput-hl
Kairo dan dunia muslim lain, namunlnskripsi-inslripsi yur,g afumpai di anak benua In-
lil memrerlihatkan perkembangan sedikit iebih mEu a* rEuid 

"regan 
(Rahm an 1979:23).

Inskripsi yang terletak di Kairo (Mesir) maupun dua inskripsi di Banbhore,
Pakistan yang berasal antara abad ke-g- 9 M (pra-Mrgh;) *".nrtit i beberapa kecende_nrngan yang sirma: sarna-s:rma ditulis dengan tulisan Ku/i yang diberi sediilit dekorasidedaunan, dan sama 

lemakai teknik sorgr** bukan parratan"timbur seperh pada in_skllsi;rnskripsi yang berkernbang kemudian.it Hal id;Gerhhatkan bahwa secaraepigrafis, inskripsi-inskripsi Islam masa awal secara umum oir.rti. dengan tulisan Ka/iornamental. Menurut safadi, porulisan inskripsi dengan *"*utui tn"ivi'***r;_
,?l !y" mencapai puncalarya pada abad ke--l 1 M,li uu*rr, p*gayoman para surtan
$an Dlnaltisaljuk yang memegang kekuasaan semenjak periode aktrir kekhalifatran Ab-basivah(Safadi 1986: 1l-12). Setelahabadke-l1 M,i;i;;p"aur.r"okekuasaan Di-nasti Marnluk (menguasai Kairo dan daerah sekitarnya) dan T;ki Utsmani (di Turki),26

2a 
Inskripsi itu juga memiliki kesamaaan dengan isnkripsi yang terdapat pada sebuahbatu kubur Qairawan yang dihiasi dengan tulisan Kufi, me.nillti angta tahun 341 HJg52 \/1.Rahman mengatakan hd .:p:tr.]ry *"rupd an kecendlrungan u*r. yirg muncul di dunia Islampada saat yang sama. Untuk lebih jelasnya lihat Rahman 0;7g: i:;. 

' "-
2sBandingkan 

(Rahman ioley"auii*r*(1950: I t3_l l5).

-'u 
Di dalam perk;mla1san sejarah Islam, dinasti yang berkuasa sebelum abad ke-16 Madalah Mamluk di Mesir-Syria dan Dinasti Utsmani di Turki.Dlnasti Mamluk (Mamtuk= seorangbudak. momalik dan mqmruhm: para budak) adalah pemeril;";;rg didirikan oreh kaum
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sepertinya pemakaian tulisan Kufi ornanrental dalam epigrafis mulai menurun rneskipun
bukan berarti hilang sama sekali. 27

2.4 Temuan Kaligrafi Islam Masa Awal di Indonesia

Jauh sebelurn munculnya kerajaan-kerajaan Islam di lndonesi4 telatr ada
bukti-bukti tentang adanya kaligrafi Islam di wilayah ini. Paling tidak seme4iak abad
ke-ll M di lndonesia telah ada batu-batu nisan yang berisikan tulisan Arab. Kalau di-
perhatikan peninggalan-peninggalan arkeologis Islam di lndonesia setidaknya ter€tat
sebuah batu nisan yang benar-benar mernperlihatkan muncuhrya kaligrafi Islam tertua di
daerah ini, yaitu baru nisan yang terdapat di Leran (Jawa Timur).

Di daerah Lerarr (Jawa Timur) terdapat sebuah batu nisan dari seorang pe-
rempuan bemama Fatimatr binti Maemun, berinskripsi dengan tulisan bergaya Kufi. Be-
berapa ahli seperti Moquette dan Ravaise telah membaca inskripsi itu dan memperkira-
kan tahun kernatian orang yang dikuburkan. Menurut Moquette kematian Fatimatr binti
Maimun adalah pada 7 Rajab 495 H nrcz M (Moquette 1919), sedangkan Ravaisse
membacanya dengan bulan Rajab tahun 475 H sama dengan bulan Desernber 1082 M
(Ravaisse 1925: 668-703; Baloch 1980: 29). Sernentara itu, Ambary sepertinya setuju
dengan perkirarln Ravaise yang menganggap tahun kematian tokoh ini setara dengan ta-
hun 475 lV 1082 M. Terlepas dari angka tahun mana yang lebih tepa! yang pasti menu-
rut Ambary data pertanggalan itu merupakan peninggalan Islarn ternra di Nusantara. Sa-
tu-satunya peninggalan lain yang sarna tuanya dengan makarn Fatimah binti Maimun ha-
nyalqh sebuah makam yang terletak di Padurangga (Panrang), termasuk wilayah Viet-
nam.28 Nisan yang terdapai di Panrang Vieurarn-terduput pua" makam seorang tokoh

Marnluk di Mesir pada pertengaan abad ke 13 M ( 1250-1517 M). Pada awalnya dinasti ini
didirikan oleh Shajar al-Dur, seorang janda al-Salih (Sultan terakhir dari dinasti eyrUil yang ber-
asal dari budak berkebangsaan Turki pada masa kekhalifahan Abasid terakhir. Shajar al-Our
akhirnya mengawini panglima perangnya bernama Izz al-Din, yang kemudian naik t"liht" *"ng-
gantikan istrinya, dan berjasa dalam memperluas kekuasaannya miliputi Mesir dan Syiria. Kege-
milangan dinasti Marnluk kemudian semakin meningkat terutima paia pemerintahan 

-Sultan 
ke+

a|-zahir Baybars (1260-1277\. wilayah kekuasaanya meliputi Misir, Syrir, Hr;-, yaman, dan
daerah Eufrat (Hitti I 96 I :3 I 5-325).

" Masa-masa setelah itu, ketika semakin digandrunginya tulisan kursif oleh masyarakat
baik dalam urusan formal maupun oleh kaligrafer slndiri ai aaam alrrivitas seni, maka tulisan
yang mulai diminati untuk penulisan insluipsi adalah tulisan Tlruluth dan Naskhi. Dari abad ke-12
M sampai abad ke-16 M, penggunaan tulisan Thilnh semakin diminati, sedangkan tulisan Nas-
khi lebih gfiq"ryF digunakan dalam penulisan naskah dan surat-menyurat lsaaai teto;

"" Meskipun tanpa menjelaskan tentang inskirpsi ini, Po Darma mengemukakan bahwa
antara Padurangga (Phanrang) dan Jawa telah terjalin hubungan politik, s"*enlak abad ke-8 M,
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bernama Ahmad. Di nisan tersebut terdapat inskripsi bertulisan Kul (Ambary 1991a: 6;
Baloch 1980: 29), berisi kalimat *Ahmad bin Abu Ibratrim, bin Abu 'Aradalq yang Ratr-
dar, nama samaran Abu Kamil yang meninggal dunia pada malam Kamis 29 Safar 431
H /1039 M (Yatim dan Abdut Halim Nasir 1990: 6-7)." Kalau diperhatikan letih jauh,
baik inskripsi pada nisan Fatimah binti Maimun di Leran maupun nisan Ahmad bin Abu
Ibrahim di Padurangga, terdapat kerniripan-kemiripan, baik dari teknik patratan maupun
beberapa variasi yang diberikan terhadap huruf-hurufnya. Kedua inslaipsi itu dikerja-
kan dengan telmik gores, sama seperti teknik pahatan yang digunakan trntuk inskripsi-
insripsi masa awal di dunia Islam lainnya. Selanjutny4 huruf-huruf Kufi yang dipakai
diberi ornamen-ornamen yang variatit seperti pada ujung-ujung huruf diberi hiasan
"bendera", dan beberapa goresan "membelit", serta variasi lainnya, serta di pinggir
bagian luarnya diperindah dengan ragam hias sulur-sulur yang digoreskan sehingga me-
nambah keindahan yang ditampilkannya.

Temuan lain yang dianggap termasuk inskripsi Islam masa awal di Indone-
si4 terdapat di Gresik (Jawa Timur), pada nisan seorang bernama Malik Ibrahim.so Ni-
san itu berupa batu bertipe persegi panjang yang pada puncaknya berbenttrk kubah. Pada
permukaannya terdapat inskripsi yang ditulis dengan tulisan fuab berjenis Kufi, dan pa-
da bagian pinggirnya diberi variasi hiasan berupa hiasan sultr-sulur. Kalimat-kalimat
yang dijumpai adalah syahadah (tipe B), basmallah, ayat-ayat Al-Quran serta keterang.
an tentang tokoh, baik nam4 gelar dan tanggal wafatnya tokoh yang bersangkutan. Sya-
hadah terletak di kolom tengatr "kubah'yang ditulis dengan tulisan Thuluti dengan hu-
ruf-huruf benrkuran sedikit lebih besar dari yang lain, basmallahtefletakdi bariike dua
di bawalr syahadah, yang ditulis dalam ukuran yang relatif sama dengan kalimat Das-
mallah tetapi dengan memakai tulisan berjenis Ku/i ornamental.Keterangan tentaog na-

ditandai dengan adanya serangan orang Jawa ke Padurangga, yang menghancurkan kota padu-
rangga. Kemudian masa-masa berikutnya telah dilakukan hubungan maritim yang cukup intensif
Ia melgatakan meskipun telah ada komunitas Islam di Padurangga jauh hari sebelumnya, namun
baru berkembang dengan baik sekitar abad ke-16 M. Untuk lebih jelasnya lihat pho Darma (1999:
164).

29_-- Dari nama dan gelar tokoh yang dikuburkan pada makam ini, Fatimi, seperti yang
dikutip oleh Yatim, telah menyimpulkan bahwa tokoh tersebut adalah seorang yang menganut
paham Syi'ah (Yatim dan Nasir 1990: 7). Hal ini memperlihatkan paling tidak pa<ta aUaa [e-t t
M di Asia Tenggara" khususnya di Indonesia telah tersebar suatu paham yang cukup dikenal di
Timur Tengah, yaitu paham Syi'ah (Herwandi 1997c : 34).

_ -Gambar yang jelas telah dimuat dalam "Masjid dan Makam Doenia Muslim" (1927:
56). Gambar nisan ini dapat juga dilihat dalam: Tjandrasasmita (2000: 27), yanDen Berg dkk
(1951; 381), sagimun MD (1988: 63); yudoseputro (1986: l7), Ambary (1988), Soefmono
(1973:46).
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m4 gelar dan tanggal wafatnya tokoh yang bersangkutan terdapat di baris-baris ( 7 ba-
ris) di bawah basmallah. Ayat-ayat al-Qutan: surat al-Baqarah (2: 255-256) terletak di
pinggit bagran luar; sutat Ali Imran (3: 185) terletak di dalam panel yang seakanakan
memayungi syahadah;sementara surat Ar-Rahman (55: 26-27\ herada satu baris di ba-
wah syahada&, semua ayat tersebut ditulis dengan tulisan Thuluth.

Nisan Malik Ibrahim dianggap mempunyai kerniripan dengan nisan Nahri-
syah yang terdapat di Samudera Pasai, terutama pada wujud fisiknya. Keduanya keliha-
tan indah, namun nisan Nahrisyah nampak lebih bervariasi dan lehih dekoratif. Kalau di-
perhatikan secara keseluruhan kedua kubur tersebut juga rnemperlihatkan kemiripan-
kemiripan: sama-sama mernpunyai jirat, dan pilar-pilar semu di setiap sudutnya. Na-
mrrn defiikian kalau dilihat kalimat-kalimat yang teltera di nisan Nahrisyah kelihatan
jauh lehih banyak memetik ayat-ayat al-Quran: terutama surat al-A'raf (6: l8-19); Yasin
(36:-l-14, 53); selain dari beberapa ayat lain yang juga dipetik pada nisan Malik lbra-
him.-rl

Nisan Malik lbrahim dan Nahrisyah berangka tahun yang tidak jauh berhed4
menandakan keduanya dibuat pada era yang sama. Pada nisan Malik lbrahim tertera
angka tahun 882 H ll4l9 M, sedangkan pada nisan Nahrisyah terdapat angka tahun 831
H 11428 M (Ambary 1991a: 7). Moquette memperkirakan kedua nisan itu diperkirakan
diimpor dari tempat yang sama yaitu dari Cambay, Gujarat dan herasumsi keduanya di-
buat di pabrik yang sama. Moquette mengernukakan kedua nisan juga rnempunyai kesa-
maan dengan nisan seorang tokoh bernama [Jmar bin Ahmad al-Kazarun'i yang wafat
pada hari Rabu 9 Safar 734 H/20 Oktober 1333 M di Cambay, meskipun kedua nisan
itu lebih muda dan berbeda waktu satu abad, namun ."*rnggui',nya merupakan "tiruan"
dari nisan [Jmar bin Ahmad al-Kazaruni (Moquette 1920).]2 Menurut Moquette persa-
maanya adalah, surat Yasin (36: 13) pada kedua sisi bawah sebelah kiri makam terpu-
tus, kernudian bersanhung ke sisi kanan. Hal yang sama juga terdapat pada makam
Nahrisyah, Perbedaannya terletak pada: surat al-Baqarah (2:256) yang terdapat di ma-
kam Nahrisyah, tak dijumpai pada makam Umar. ar-Kazaruni; dan surat Ali Imran (3:
163-165) yang ada pada makam Nahrisyah justru tak dijumpai namun pada posisi yang
sama di makam al-Kazaruni, yang ada adalah surat al-Baqarah (2: zg5-2s6) (Moquette
1912:532-548).

Temuan lain yang dapat dianggap sebagai bulti kaligrafi masa awal di Indo-
nesia adalah yang terdapat di komplek makam Tralaya, Trowulan .Iawa Timur (Ambary
l99la: l0-l l). Damais (1957: 360-392) telah mengemukakan 36 tulisan yang mem-

tr 
Baca Sodrie (1990: 67). Mengenai terjemahan dari kalimat yang tertera pada nisan ini

Iihat jug4 Israr ( I 978: lU- 169i.

, 
32 Kremeer juga mengulas lentang kesamaan yang dipunyai oleh keriga batu nisan

tersebut. Untuk lebih jelasnya lihat Kreemer (1922.56).
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bahas situs itu, sebag,l contoh misalnya veth dan Knabel. seperti dikutip oleh Damais:
veth dan juga Knebel mengatakan bahwa di desa Kedaton, di sebelah e.61at oaya r.o-
yulan terdapat kuburan Yang disebut dengan srengenge yang tak lain tak u.rAiirarr"r,
Jralaya kubur Pangeran Stryq yang memiliti atri6ut-ariuo,"*ut u* berinskrifsi ffi,dan diperkfuakan umurnya bersamaan dengan masa-masa keruntuhan r".ul# Mqj"-
pahit. Lebih jauh dikatakan_bahwa Srengenge sebetulnya adalah suatu suba-semen candi,
suatu bagian dari candi Kedaton yang disebutny a,,sitiinggil" (Damais 1957; 360).

Berdasarkan uraian Damais (t957:392) umunnnya nisan (disebutnya o*g*
maesan) di Tralaya dihiasi dengan quirlande rayo:nnante tli uaiopahil (Untaian urigu
Surya Majapahit) atausoleil de Maiapahit ("Surya Majapahit") yang oleh Knebel dise-
butnya dengan sceau de .surya atau si'eau tle soliire. rai*urtuiimit yang t"raufuifu-
da nisan-nisan di situs itu antara lain adalah syahadah (tipe B), Al-euran surat Ali Im-
ran (3: l5), narnatokoh, 9* 9T Meskipun i)amais tak menleiaskan jenis tulisan Arab
yang dipakai dalam inskripsi-inskripsi tersebur, namun dari gambar-gil;; ;il;il_qilkan kelihatan jelas bahwa umumnya ditulis dengan tuliin Naskhi meskipun masih
dalam taraf sederhana, terutirma gambar nisan pada kubur I, ll, rll, vI, vrl, dan X. Da_mais rnendata pada nisan-nisan itu tertera *gL" tahun yang paing muda adarah r376 Mdan yang paling tua berangka tahun tot t v. t, eeroa;rk;'f"i*ggd* pada makam_
Tukr* tgrsebut dapat disimpulkan, makam-makam di Tralaya muncul setelah makamFatimah binti Maimun di Leran, namun beberapa oi a"tara"ya telah ada;uor, ."l"ru*makam Malik lbrahim di Gresik.

Selain dari inskripsi-inskripsi yang telatr disebutkan, inskripsi yang dianggapcukup tua terdapat di Sumatera yang dijurnpui di garos, kota kelahiran Hamzah Fansuriyang dianggap sebagai frontir pelabuhan utama dj Sumatera (Drakard lggS). f"rkipriitu terdapat pada sebuah makam di kompleks makam Kedai beoang. pada makam ituterdapat nama Tuhar tiryr yang wafat pada tahun 620 Lilr206M (Ambary 1991a: g_
9; Soddrie 1990: 63)' B:l* ada ahli yrF 

Tengemukan jenis tulisan yang dipakai,n:rmun dari gambar vang ditampilkan oleh rianoraskmia 1zooo, 17) dan aaJ*, irqi6,42) kelihatan bahwa inskripsi pada makam ito aitoti, 
"uku; 

rapr dengan **id;;_kan tulisan Naskhi.

33 Damais (1957) telah menyusun suatu tabel urutan pertanggalan (tahun) pada nisan-ni-san Tralaya, meskipun tak lengkap namun berisi perbanding", u"bffi perkiraan dari para ahlilain, untuk lebih jelasnya lihat label / di Lampiran.
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2.5 Perkembangan Awal Kaligrali Islam di Aceh: Kaligrafi Masa
Kerajaan Samudera Pasai

Bukti-bukti tentang kaligrafi lslam masa Kerajaan Samudera Pasai pada
umumnya dapat dilihat sampai saat ini, terutama yang terdapat pada batu aceh, batu-ba-
tu makam Islam yang secara luas tersebar di beberapa tempat baik di bekas wilayatr ke-
ralaan Samudera Pasai, di Propinsi D.l. Nangroe Aceh Darussalam, tnaupun yang terse-
bat di Sonenanjung Malaysia di bekas wilayatr kerajaan Malaka. Yatim (1988) pernah
rneneliti tentang hatu aceh yang terdapat di kedua kawasan tersebut. Ia berkesirnpulan
balrwa tipe dan jenis tulisan yang dipakai dalam inskripsi batu aceh pada urnumnya ada-
lalr tulisan Kuli dan Naskhi. Kesimpulan itu kernudian diperkuat oleh penelitian Ibrahirn
(1994) yang menfokuskan terhadap sumber-sumber tertulis pada batu makam di bekas
wilayah Kerqiaan Samudera Pasai di Aceh Utara. Ibrahim juga berkesimpulan di daerah
itu tulisan yang paling sering dipakai adalah tulisan Naskhi yang kadarrg kala disertai de-
ngan pemakaian tulisan Kuli.

Kesimpulan yang diambil oleh kedua peneliti tersebut sepertinya tak begitu
saja dapat diterirna" karena kalau diperhatikan inskripsi-inskripsi yang terdapat di Aceh
Utara ada di antaranya yang ditulis dengan tulisan Thuluth. Sebagai contoh adalah in-
skripsi yang dliumpai pada nisan Sultanah Nahrisyah. Ibrahim rnenyimpulkan inskripsi
pada nisan tokoh yang mangkat pada hari senin 17 Zulhijjah 82311428 M itu, yang di-
anggapnya hasil kaligrafi yatrg sangat indah dan berbau Gujarati, ditulis dengan tulisan
Naskhi (Ibratrim 1994: 136). Padahal bentuk dan karakteristik huruf dan tulisan yang di-
tampilkan dalarn inskripsi itu lebih cenderung memakai tulisan Thuluth dan diselingide-
ngan Kufi. Tulisan yang ditampilkan mirip dengan inskripsi pada sebuah mihrab ber-
angka tahun 758 H/I356 M di Baghdad (Din 1968: l2) dan beberapa inskripsi yang ber-
asal dari abad ke-16 M dan ke-17 M pada batu-batu makam yang terdapat di Turki dari
masa Dinasti Seljuk.'14 Oleh sebab itu, kesirnpulan yang diamUit o-leh lbr.ahim, sepertinya
harus diperbaiki karena kalau diperhatikan lebih jauh, sebetulnya inskripsi tersebut bu-
kanlatt memakai tulisan Naskhi tetapi mernakai Thuluth yang diselingi oleh tulisan Kuli,
terutarna Kufi orname n tal .

Ibratrim (1994) mengatakan kalimat-kalimat yang muncul dalam kaligrafi pa-
da inskripsi-inskripsi masa Kerajaan Samudera Pasai, di Aceh Utara banyak ierOapat
ayat-ayat Al-Quran, syahadah, dan puisipuisi sufi. Lebih jauh dikatakan bahwa ayat-
ayat al-Quran yang dominan muncul adalah surat Al-Ba-qarah (2: 255), surat At-Taubah
(9:21,22), Ali lmran (3: 18, l9), serta surat al-Hasyir (s9: zz,23,z4),yang diikuti oleh
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beberapa ayat-ayat lain.-ts Senada dengan lbrahim, Yatim melihat kalimat yang muncul
dalam inskripsi batu aceh yang ada di Semenanjung Melayr didominasi juga dengan
pemakaian Al-Quran surat Al-Baqarah (2: 255), Al-Qashash (28: 88), dan surat Ar-
Rahman (55: 26), dan diikuti oleh beberapaayat-tyatlain.36 Kalimat syahadah terdapat
di beberapa situs makam di Aceh Utarq antara lain di: situs Tgk. Samudra, Kt. Karang
(yang paling banyak), Tgk. Sidi, Tgk. Syarit Tgk. Cot Hagu, Naina Hisamuddin," .o
dangkan di Semenanjung Malysia dijumpai pada situs yang terletak di: Pahang, Johore,
Perak, Kedah, Perlis, Malaka, dan Trengganu.3s Kalimat berupa puisi-puisi sufi juga
terdapat di beberapa nisan di Aceh Utara dan di Semenanjung Malaysia. Kaligrafi pada
makam Sultan Malik as-Shaleh di Samudsra Pasai dan Sultan Mansyur Syah di Seme-
nanjung Malaysia jelas merupakan puisi sufi yang berbunyi:

Innama ad-dunyd./andun laisa ad-dunyd qfrbut

Ala, innama ad-dunyd l<nbdili nosdjatu al-anl<abfit
(Sesunggunya dunia ini fana, dunia ini tidaklah kekal
Sesungguhnya dunia ini ibarat sarang yang ditenun laba-laba) 3e

Tjandrasasmita (1989) mengatakan, kalimat tersebut jelas berupa syair yang isinya
menggambarkan kefanaan dunia yang sering didengungkan di dalam ajaran tasawuf. Ia
juga menjelaskan bahwa syair yang seperti itu juga terdapat di dalam inskripsi pada ni-
san kubur Raja Jamil di makam Zuiat, Raden Pekan di Pekan Pahang, kemudian di ni-
san kubur Raja Fatima dan salah satu makam di Nibong, di Pugoh dan di Sayong, Pi-
nang. Lebih jauh ljandrasasmita juga mengemukakan bahwa di Semenanjung Malaysia
terdapat sejumlah puisi lain, seperti terdapat di nisan Raja Fatima dan Raja Jamil di
Nibong , yang berbunyi:

al-mautu laisyun wa htlli annds sydribuh
al-mautu bdb wa kulli annds ddkhiluh
(Kematian ibarat sebuah cangkir, dimana semua orang minum
kematian adalah suatu pintu di mana semua orang akan masuk);

di nisan kepala makam Sultan Abdul Jamil (wafat tatrun 1512 M) terdapat puisi sufi:
"Ala innamd ad-dunydfana, laisa ad-dunyd subfrt
Innamd ad-dunyd lubdili, nasdjata al-ankobfrt
Ayyuh az-za 'in minhd, walaqod yalcjika qfit

35untuk lebih lengkap dan lebih jelasnya mengenai petikan ayat-ayat Al-Quran tersebut
lihat Tobel. 2

'ul-ihat 'Ihhet. 3

" Lihat Tabel I
'sl-ihat Tabel. 5
3e Ibrahim (1994: 139), Yatim (1988:72).
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Waqa| ilu a|-'umri.fihd, Iakomahmfimum sumfit"
(Wahai ingatlah sesungguhnya dunia ini fana tiada kekal
sesungguhnya dunia ibarat sarang yang ditenun labalaba
Hai mereka yang kan berpisah dengarr dunia, memadailah apa yang
telatr engkau peroleh
Dalam usia yang terlalu pendek, engkau dirundung duka nestapa);

dan pada nisan Murhum Badaral Puteh di Pugoh tertera puisi:
Kulli naliin zdikta al-mautu summa iloina tur.ia'fin

(Tiap-tiap yang be{iwa akan merasakan mati kemudian hanyalah pada Kami
karnu kernbali).
Semerrjak awal abad ke-16 M dominasi politik Kerajaan Sarnudera Pasai ber-

angsur surut. Pada saat yang bersamaan rnuncul Kerqlaan Aceh Darussalam yang kemu-
dian muncul sebagai kekuatan baru di Asia Tenggara yang berperan penting dalam akti-
vitas perdagangat dan pusat budaya Islam. Seiring dengan keruntuhan kerajaan Samu-
dera Pasai, aktivitas seni (tennasuk kebiasaan menuliskan kalimat puisi sufi dalarn akti-
vitas meng;hiasi rnakam) di Aceh, kernudian dilanjutkan di bawah lirrdungarr Karajaarr
Aceh Darussalam.
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BAB III
KERA"IAAN ACEH DARUSSALAM ABAD KE -16 M - 18 M :

MASYARAKAT DAN KESENIAN

3.1 Tumbuh dan Berkembangnya Keraiaan Aceh Darussalam: Wilayah,
Struktur Pemerintahan, dan Hubungannya dengan Dunia Luar

3.I.1 Cikd Bakal dan Pertumbuhan Awal

enurut tradisi lisan yang berkernbang di Aceh, sejaratr kerajaan Aceh Darussalam
bennula dari adanya perselisihan antara dua kerajaan kecil pada abad ke-l 5 M ya-

itu antara kerajaan Makota Alam yang diperintahi oleh Syamsu Syatr dan Kerajaan Darul
Kamal diperintahi oleh Muzaffar Syatr (Nasruddin 1994: 35). Perselisihan itu berhasil
dimenangkan oleh Kerajaan Makota Alam di bawatr pemerintahan Syamsu Syah yang
akhirnya mernerintah kedua kerajaan tersebut. Pada tahun t6l5 M Ali Mugayat Syah
(anak sekaligus pengganti Muzaffar Syah) menyatukan kedua kerajaan tersebut, diberi
nama baru dengan "Aceh Darussalam," dan ibukotanya dipindahkan ke Daruddunia,
Kutaraja.t Oleh sebab itu sampai saat ini dipercayai bahwa Ali Mugayat Syah adalatr to-
koh yang mendirikan kerajaan Aceh Darussalam, dan masa pemerintahannya merupakan
masa perkernbangan awal, bahkan dianggap sebagai awal kegemilangan Kerajaan Aceh
Darussalam.

Tokoh lain yang dianggap berjasa me,ndirikan kerqiaan Aceh Darussalam ada-
lah Sultan Ibrahim (1514-1528 M), bahkan ljandrasasmita menganggap justru tokoh
inilatr yang berperan penting sebagai pendiri kerajaan Aceh. Tjandrasasmita mengata-
kan, bahwa awalnya kerajaan Aceh merupakan sebuatr kerajaan kecil yang tunduk di ba'
wah kekuasaan Pedir di Sumatera Utara, firnun berkat usaha Sultan IbrahifiL Aceh me-
lepaskan diri, dan berdirilah sebuah kerajaan merdeka yang kemudian terkenal demgao
Kerajaan Aceh Darussalam (Tjandrasasmita 1982:20). Lombard tak menyebut Sultan
Ibrahim pernah mernerintatr kerajaan Aceh Darussalanr, tetapi menernpatkannya dalam
silsilah ra:a-raja Makota Alam, sebagai salah seorang mak Syamsu Syah, saudara Sultan
Ali Mugayat Syatr (Lombmd 1990: 251). Oleh sebab itu berkemungkinan besar Sultm
Ibrahim adalah tokoh militer yang berperan penting mendukung pemerintahan Ali Mu-

rlskandar menyatakan bahwa pemindahan ibu kota Kerajaan ke Kutaraja, Daruddunia
adalah pada masa pemerinthan Sultan Mahmud Syah, yang diperkirakannya antara tahun 1265.
1308 M, jauh sebelum A1i Mugayat Syah memerintah (Iskandar 1988: 70).
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gayat Syah, tokoh yang sangat berjasa dalam meiraklukkan Pedir, Pasai, dan Daya yang
sebelumnya sudatr ditaklukkan oleh Portugis (Zainuddin 1961: 395).

Perkernbangan Kerajaan Aceh Darussalam tak terlepas dari dinamika politik
yang berkernbang di daerah-daerah sekitamya, Pada tahun 1511 M Kerajaan Malaka di
Senrenanjung Melayu berhasil ditaklukkan oleh Portugis,2 dan ibukotanya dijadikan se-
bagai pusat attivitas politik dan bandar perdagangan yang langsung berada di bawah ke-
kuasaannya. Mataka dijadikan pusat kegiatan Portugis terpenting setelah Goa unhrk me-
monopoli perdagangan di Asia Tenggara dan daerah sekitarnya. Setelah jatuhnya Mala-
ka ke tangan Portugis, Kerajaan Aceh Darussalam di bawatr Sultan Ali Mugayat Syah,
tampil mengambil peranan terpenting partisipasi Nusantara datatn perdagangan rernpah-
rempah di Lautan Indi4 Laut Arabia, dan Laut Merah. Peran pe,lrting itu mendapat tan-
tangan terbsrat dari kapal-kapal Portugis, karena Portugis dari Malaka dan Goa berusaha
mernonopoli seluruh aktivitas perdagangan di jalur-jalur padat tersebut. Anamengemu-
kakan beberapa fakta yangjelas tentang persaingan tak sehat ditunjukkan oleh Portugis
terhadap kapal-kapal dan pedagang Aceh. Azra mengutip dari laporan Meilink-Roe-
Iofsz, bahwa pada'tahun 1526 M tsrcatat pertarna kali kapal Aceh yang sarat muatan
rempah-rernpah dirarnpas oleh Portugis ketika helrdak berlayar menuju Jeddah, kernudi-
an kejadian yang sama terjadi kernbali pada tatrun 1534 M, di mana sejumlah kapal
Aceh dan dan Gujarat dihadang oleh Portugis di mulut Laut Merah (Azra1995: 50).

Kegiatan Portugis di Malaka di*ggrp sebagai ancaman yang serius oleh pengu-
asa-penguasa Kerajaan Aceh Darussalam, terutama Ali Mugayat Syah. Ancaman itu
semakin terasakan ketika Portugis berusaha menundukkan kerajaan-kerajaan kecil te-
tangga Aceh di Sumatera yang dianggap penting sebagai penghasil komoditi perdaga-
ngarL dan mengadakan perjanjian-perjanjian dengan beberapa kerajaan di Pulau Jawa:
Portugis berhasil me,lraklukkan pelabuhan dan m€ndirikan benteng-b€,nteng pertahanan
di Pasai dan Pidie (Reid 1992: 91; Nasruddin 1996: 36); serta melahrkan beberapa per-
janjim dengan kerajaan Sunda di Pulau Jawa.3 fuicaman itu diperkuat lagi dengan ada-
nya politik keagaaan Portugis yarg berusaha melalelkan penyebaran agama Krisen dan

2 Mengenai kejatuhart Malaka ketangan Portugis, lihat Hanison (1979: 65),Hall (1988:
210), ljandrasasmita (1982: 2l).

3cnrbernur Malaka, Jorge d'Albulquerque telah mengutus Hendrique Leme ke Raja Sa-
miom di Kerajaan Sunda" guna menjalin hubungan dagang. Pada tanggal 2l Agustus 1522M dia-
dakan perjanjian: Raja Sunda memberikan izin kepada orang-orang Portugis untuk mendirikan
berrteng di perairan Sunda yaitu di Calapa, dan akan menyediakan berkapal-kapal lada untuk
Portugis. Pada tahun 1526 M di kirim utusan berikutnya namun kandas karena dihadang topaq
dan salah satu kapalnya yang bernama brigantin terdampar di .pelabuhan Celqa yang-saai itu
dikuasai oleh Falatehan, seorang putra Pasai. Seluruh anak buah kapal di bunuh oleh Falatehan
(Djajadiningrat 1983 : 79-80).
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meneruskan semangat perang salib anti Islam di kawasan Asia Tenggara (Nasruddin
1997: 35-36; Hmrison 196379). Oleh sebab itu keberadaan Portugis di Malaka sangd
mengganggu aktivitas pedagang-pedagang muslim di perairan selat Malaka.

Banyali pedagang-pedagang Islam sebelumnya yang menetap dan berdagang di
ibu kota kerajaan Malaka merasa rugi, dan Malaka dianggap sebagai bandm yang tak
aman lagi. Oleh sebab itu mereka pindatr mencari daerah dan bandar perd4gangan lain
yang dapat menjamin keamanan dan aktivitas perdagangan. Pilihan mereka sebetulnya
cukup beragam, dapat sa$a ke daerah di sekitar Jawa, 

a namun pilihan yang paling dekat

dan strategis adalah ke beberapa bandar perdagangan yang terletak di pantai barat Sqma-
tera. Perpindatran tersebut menyebabkan semakin ramainya kegiatan perdagangan di
pantai barat Sumater4 sehingga menjadi penyebab tumbuh berkembangnya beberapa
pelabuhan di kawasan itu. Terbukti beberapa pelabuhan kecil kemudian muncul sebagai

Landar perdagangan baru di sekitar daerah tersebut, seperti Tiku, Pariaman, Padang.s

Kondisi yang seperti itu justru menguntungkan Kerajaan Aceh Darussalam karena ban-
dar-bandar perdagangan alternatif tersebut seinenjak lama sudatr berporoskan ke Kuta-
ra:a dan menempatkan Kutaraja sebagai ibukota kerajaan Aceh Darussalam yang seka-
ligus berhasil menjadi pusat dan bandar perdagangan utarna di bagian utara Sumatera.

Portugis menyadari batrwa kekuatan utama yang menjadi pengganjal keberada-
annya di Asia Tenggara adalatr Kerajaan Aceh Darussalam, oleh sebab itu kerajaan itu
harus dit$ndukkan dengan jalan militer. Antara tatrun 1519-1521 M, Pornrgis telah dua
kali terang-terangan menyerang Kerajaan Aceh Darussalam meskipun keduanya me,nga-
lami kegagalan.6

kota pelabuhan lain yang menjadi alternatif pedagang Muslim adalah beberapa kota-
kota pelabuhan kecil di Pantai Timur Sumaterq Bintan, Demalq dan Banten. Bintan adalah tern-
pat pelarian Sultan Malaka setelah kerajaannya direbut Portugis, dan di daerah ini kemudian
berdiri kerajaan baru sebagai pelanjut kerajaan Malaka. Demak dianggap sebagai sahabat kerajaan
Malaka dan musuh Portugis, beberapa kali penguasa Demak mengirim pasukannya untuk me-
naklukkan Malaka. Serangan yang sangat berarti ndahh tahun l5l3 M melibatkan lebih 100 kapal
dikirim untuk membantu Malaka (Harrison 1963: 78). Sedangkan Banten adalah salah satu musuh
Malaka, terbukti tahun 1526 M di bawah pimpinan Falatehan menaklukkan utusan-utusan Mala-
ka ke Raja Sunda (Djajadiningrat 1983: 8l).

5Di pantai barat Sumaterq pelabuhan-pelabuhan yang sebetumnya kecil kemudian ber-
kembang menjadi pelabuhan dan bandar-bandar perdagangan. Hal ini juga memicu meningkat-
kan produksi dan jual beli komoditi perdagangan, terutama lada di kawasan tersebut, Dobbin
(1983; lee2).

tserangan ini terjadi pada tahun l5t9lvl, di bawah pimpinan Gaspar de Costq dan tahun
1521 M di bawah Jorge de Brito (yang tewas dalam penyerEngan tersebut) (Ahmad 1972:37).
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Serangan-serangan ifu telah memprovokasi perlawanan orang Islanr, terutama
pengutlsilpenguasa kerajaan Aceh Darussalam yang menganggap Portugis sebagai agre-
sor yang siap mengancam keberadaan Aceh (Reid 1993: 91). Momentum itu dimanfaat-
kan sebaik-baiknya oleh Ali Mugayat Syah dan pengganti-penggantiny4 serta mem-
programkan beberapa kebijaksanaan, terutama di bidang politik-keamanan, ekonomi-
perdagangan, dan agama yang dijalankan s€cara beriringan. Di bidang politik dan kea-
manan Sultan Ali Mugayat Syah dan peirgganti-penggantinya berusaha menaklukkan ke-
rajaan'kerajaan tetangga sebagai bandar perfiing dan penghasil komoditi perdagangan
(apalagt yang dianggapnya membantu Pofiugis), serta berusaha menyebarkan lstam te
masyarakat yang belum muslim. Meskipun hanya 10 tatnm memerintah, Ali Mugayat
Syah mampu menyatukan kerajaan di sekitarnya seperti: Day4 Pidie, dan pasai (Nis-
ruddin 1997:37-38), dan berhasil mengusir portugis dari kerajaan tersebut, sedangkan
ibu kotanya dijadikan bandar perdagangan yang berporoskan ke Kuta Raja.7

3.1,2 Masa Kegemilangan dan Gejolak Keagamaan

Kegemilangan kerajaan Aceh Darussalam mulai kelihatan pada masa pemerin-
tahan Alauddin Ali Riayat Syah (1553-1571). Pada masa pemerintahannya semangat ke-
bencian terhadap Portugis tak pupus, terbukti dangan beberapa kali dilal;1i11* pJryou-
ngan ke Malaka untuk menundukkan Portugis. Pada tahun 1547 M diadakan r"r*g*
pertama meskipun berhasil mengepung benteng Simao de Mello dan menenggelamkan
dy buah kapal Portugis, namun secara keseluruhan dianggap gagal, karena *"6io* 111"-
rebut benteng, Portugis me,ndapat bantuan dari Goa oan [era.laan lorror.

Belaja dari kegagalan menundukkan Malaka pada tahun 1547 M, Alauddin ber-
usatra membangun angkatan perangnya yang lebih kuat. pada tahun 1562 M, Alaudin
Riayat Syah sengaja mengirim utusan ke Kerajaan Turki, kerajaan Islam terkemuka saat
itu untuk mendapatkan burtuan dalam menghadapi Portugis. Ut r*an itu berhasil menda-
pat bantuan militer Turki yang sangat berguna dalam menaklukkan Johor pada tahln
1654 M (Azra 1995: 53)' Kemudian pada tahun 1564 M kernbali seorang utusan Kera-
jaan Aceh bernama Huqyn dilaporkan menghadap Sultm Sulayman al-erinani di Istarn-
bul. Sulayman s€,ndiri tak dapat membantu (karena wafat tairun 1566 M) tetapi misi

7 Ali Mugayat syah digantikan oleh anaknya Sultan Salahuddin (1530-1537 M). Mes-
kipun sempat menyerang Malaka tahun 1537 M (Abdullah l99l: 5E), sebagai pengganti AIi Mu-
gayat Syah sepertinya Sultan Salahuddin hanya berusaha mempertahankan keberhasilan-keberha-
silal van_s telah dicapai oleh pendahulunya. Bahkan AIfian mentrduh Sultan ini tak begitu memen-
lingkan 

jalannya roda pemerintahan, sehingga akhirnya dijatuhkan oleh adiknya Alaudin Riayat
Syah Al-Qahar (Alfian 1979:2t).
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Aceh berhasil memperoleh dukungan Sultan Salem II, dengan msmerintahkan Kurtoglu
Hizir Reis (Laksamana Turki di Suez) berlayar menuju ke Aceh dengan sejumlatr besar

ahli senjata api, tentara, dan artileri. Hanya sebagian kecil saja dari pasukan itu sampai
ko Aceh karena sebagian harus memadamkan pernberontakan di Yaman (Ara 1995: 53-
54). Sisa pasukan itulah yang sampai ke Aceh tatrun 1567 M dengan dua buatr kapal,

dan sejumlah meriam berat, serta 500 orang prajurit Turki: di antaranya atrli militer yang

dapat membuat kapal dan meriam besar (landrasasmita 1982:42;Nasruddin 1997:49).8

Setelah mendapat bantuan dari Turki, tahun 1568 M Sultrn Alauddin Riayat
Syatr langsung memimpin serangan berikutnya ke Malaka dengan melibat-kan 15.000
prajurit Aceh, 500 orang Turki termasuk tentara sewaan, morggunakan 200 pucuk me-
riam tembaga berukuran besar dan kecil. Serangan itu pun mengalami kegagalan. (Sufi
1988:139-140).

Meskipun gagal menundukkan Portugis namun pada masa pemerintahannya,

Alauddin Riayat Syah mampu memperluas pengaruh kerajaan Aceh Darussalam di pan-

tai Barat dan Timur Sumaterq dengan bandar-bandar serta memonopoli per-

dagangan di kawasan ini.e Beberapa bandar di Barat Sumater4 mulai dari Barus sampai
ke Indrapura,to termasuk di dalamnya: Singkil, Pasaman, Tikq Pariaman, dan Padang
(Nasruddin 1997: 38), dan Kerajaan Aru di bagran timur Sumatera berhasil ditakk*kan
(Graves l98l:27; Tjandrasasmita 1982:22). Penaklukan daeratr pantai Barat Sumatera,

terutama bekas pengaruh Minangkabau sangat berarti bagi perkembangan Aceh
Darussalam, ka-rena merupakan gudang penghasil komoditi perdagangan yang laku
keras dalam perdagangan, terutarna di Eropatr dan Timur Tengah, Daerah ini sangat ba'
nyak menghasil komoditi seperti kaptr barus, lada, dan emas (Dobbin 1983: 6445,74-
77:1992: 88-92; Schrieke 1960: 43).

Di setiap bandar dan daerah taklukan ditanam seorang wakil Aceh yang biasa
disebut syahbandar, panglimo (Leur 1955: 368; Dobbin 1983: 64-65:1992:75) dau
dengan mengangkat seorang raja kecil di daerah tersebut. Sebagai contoh untuk Banrs
diangkatlah suami dari saudara perempuan Alauddin Riayat Syatr karena berjasa dalam
penaklukan daeratr ini, sementara itu untuk daeratr Pariaman diangkat anak Alauddin Ri-

t 
Selain dengan Turki. Aceh Darussalam juga mengikat kerjasama dengan India dan Je-

para (Ibrahim 1993: 91, Nasruddin 1997:49),Banteo dan Demak @jadjadiningrat 1983).t Bahkan tahun 1539-1540 M Alaudin berusaha menyebarkan Islam ke Tanah Batak
(Reid le93: 91).

thada 
abad ke-16 M pengaruh Aceh meluas dari Barus hingga Indrapura di bagian Ba-

rat Sumatera. Indrapura tadinya merupakan daerah pengaruh Minangkabau (Tljandrasasmita
1982'.2q,
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ayat Syah sexldiri bernama sultan Munghal,lt dan unhrk Kerajaan Aru diangkat anaknya
yang lain bernama Sultan Ghori (Tjandrasasmita 1982:22). Penaklukan kerajaan-kera-
jaan tetangga dilanjutkan oleh pengganti Alaudin Riayat Syah.

Sultan Alaudin Riayat Syah digantikan oleh Sultm Husein Ali Riayat Syatr
(1571'1579 M). Dalam rangka melanjutkan politik untuk menaklukkan Portugis, targgal
1 Januari 1577 M Sultan Husein melakukan pexryerangan ke Malaka dengan melibatkan
10.000 tentaxa, namun mengalami kegagalan. Cita-cita unhrk menundukkan Malaka be-
lum kesampaian, karena tedadinya kemelut politik dalrn negeri.l2 Semen3ak serangan
taltun 1577 M sampai tahun 1607 M, tak ada lagi serangan militer ke Malaka- Batrkan
dari 1600 M sampai beberapa tatrun kemudian pada masa pemerintahan Ala ad-Din Ria-
yat Syah al-Mukammil (1589-1604 M), telah dilakukan politik perdamaian, "bersa-
habat" dengan Portugis. Hal itu disebabkan oleh kondisi dalam negeri yang tidak begitu
stabil untuk melakukan ekspansi, atau munculnya kejenuhan karena terus-menerus meli-
batkan diri dalam peperangan (Sufi 1988: 14). Perdamaian itu hanya berlangsung sam-
pai 1602 M kmena pada tahrm tersebut Portugis mengajukan permintaan rmtuk menye-
rahkan sebuah pulau di utara Aceh ke pihaknya. Permintaan itu ditolak oleh Sultan al-
Mukammil, yang menyebabkan Sultan merubah sikap dan permusuhan kembali mun-
cul. Dalam kondisi s€perti itu al-Mukammil berusatra memperkuat kekuatan perangnya

"Di situs Meurah I, Leu Eu ditemukan makam dengan tulisan berbunyi; Haza alqabr
Ad-Ditr al-Hai Meura Manggali Paryanani lvlahal Sqyid li al 'Alomi. Berkemungkinan mat*.
tersebut adalah makam tokoh Sultan Munghal. Lihat pada Bab. IV (sub-bab 4.3.3.14)..

12 Pengangkatan Husein Ali Riayat Syah menjadi sultan sebetulnya berada dalam suasa-
na kontraversial, karena ditentang oleh anak Alauddin Riayat Syah sendiri. Pergantian kekuasaan
ini tak disukai oleh sultan dari Barus, sultan Pariaman, dan Sultan Aru yang kemudian menyebab-
kan terjadinya pepemngan antara Sultan Husin dan ketig Sultan tersebut yang manewaskan
Sultan Aru dan Sultan Husin (Tjandrasasmita 1982: 22). Setelah meninggalnyi Sultan Husin ter-
jadilah lrisis kepemimpinan , terbulrti setelah itu diangk* tiga cang Suttan yang memerintatr da-
lam wa.ktu amat singkat: yaitu Sultan Muda, anak dari Sultan Husein (masih keiit yang mati ter-
bunuh tahun 1579 M); digantikan oleh Sultan Sri Alam, pangeran Pariaman (memerintah dalam
tahun 1579 M); yang kemudian digantikan oleh Sultan Zain al-Abidin (memerintah dalam tahun
1579 M). Krisis kepemimpinan ini seperti berlanjut sampai masa pemerintahan Sultan Iskandar
Muda, meskipun sebelumnya telah mernerintah beberapa sultan: seperti Ala ad-Din Mansyur Syah
(memerintah 1579--586 M dan mati terbunuh): Sultan Buyung anak Raja Indrapura 1f S-tO-f ite
M); Sultan Ala 'ad-Din Riayat Syah (1589-1604 M); Sultan Ali Riayat Syah (1604-1607 M)
(Lombard 1991: 248; Alfian 1979. namun umumnya memerintah dalam waktu yang tak begitu

!ama, apalagl diselingi dengan terjadinva pembunuhan kepada sultan yang memerintah. Kekisru-
han dalam negn ini berimbas terhadap politik kerajaan Aceh Darussalam dalam menghadapi
Portugis.
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(Sufi 1988: 141). Saat itu dibentuk suatu kesatuan pasukan wanita Inong Bale terdii
dari para janda prajurit di bawah pimpinan seorang wanita bernama Keumalahayati. Un-
tuk kepentingan kesatuan itu juga dibangun benteng Inong Bole (Burteng Janda Muda)

di Teluk Krueng Raya.i'r

Pada tahun 1606 M, masa pemerintahan Ali Riayat Syatr (anak sekaligus peng-

ganti al-Mukamil rnemerintah dari 1604-1607 M) Portugis akhirnya menyerang Kuta-

raja di bawah komando Martin Alfonso, kerena merasa tersinggung atas penolakan al-

Mukamil sebelumnya rurtuk memiliki sebuah pulau yang diinginkan. Serangan itu ber-

hasil dipatahkan oleh tentara Aceh Darussalam bersama dengan seorang bernama

Pancagah (kelak terkenal dengan lskandar Muda pengganti Ali Riayat Syah) (Sufi

1988:l4l-142).
Kegemilangan Kerajaan Aceh Darussalam berlanjut ketika memerintahnya Is-

kandff Muda (1607-1636 M). Pada masa pemerintahannya, pembangunan kekuatan

militer tetap dilaksanakan dan Kerajaan Aceh Darussalam memiliki kekuatan militer cu'
kup kuat. Beaulieu seorang bangsa Perancis yang mengunJungi Aceh masa Iskandar Mu-
d4 seperti dikutip oleh Hasjmi mengatakan bahwa di Aceh banyak tukang dan ahli ka-
pal yang mampu membuat kapal dari ukuran kecil sampai besar: kapal ukuran mene-

ngah saja panjangnya ada 120 kaki; setiap kapal disediakan beberapa meriarn besar;

sanggup membawa 700-800 tentara (Hasjmi 1975 (54). Beaulieu juga menceritakan ia
pernah bertemu dengan kapal Aceh sepanjang 30 meter yang diperlengkapi tiga pucuk

meriam yang ampuh dengan kekuatan peluru 40 pon (Abdullah 1991: 61). Saat itu Ke.
rajaan Aceh memiliki kekuatan perang yang kuat dengan jumlah prajurit sebanyak

40.000, memiliki sekitar 2000 sampai 5000 pucuk meriarrl di antaranya 800 buah ber-

ukuran besar (Lombard 1991: 119-120). Kekuatan penting adalah kapal-kapal layar dan
()alley yang merupakan kekuatan utama armada laut, dan pasukan gajah serta kuda
yang dimiliki angkatan darat. Jumlah kapal yang dimiliki 600 buatr terdiri dari 500 kapal

layar dan 100 buah kapal Galley. berukuran 3x lebih besar dari kapal-kapal Eropah,
yang ditempatkan di pelabuhan-pelabuhan besar (Sulaiman 1992: 39-40). Kekuatan pen-

ting lain berupa pasukan gajah. Menurut Hikayat Aceh pasukan tempur gajah sangat di-
andalkan dan menjadi benteng utama ibu kota kerajaan (Lombard 1986: 58). Beaulieu
mengatakan terdapat sekitar 900 ekor gajatr terlatih yang dimiliki Kerajaan Aceh Darus-
salan, tak takut oleh api dan suaratembakan (Lombard 1991: 117). Selain dari pasukan
gajah, angkatan darat Kerajaan Aceh Darussalam juga memiliki pasukan berkuda lang-
sung di bawah perintah Sutrtan melalnrkan pengawal istana yang setiap saat mengadakan

t' Tokoh ini kemudian juga diangkat meqiadi laksamana perempuan p€rtama di Kesul-
tanan Aceh, diserahi tugas untuk mengorganisir sejumlah pasukan laut, mengawasi pelabuhan-
pelabuhan di bawah Syah Bandar (Sufi 1994: 28-39).
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patroli di sekitar keraton dan ibukota. Jumlahnya 200 ekor kuda dan 200 prqiurit (Sufi
1988: 145).

Pada masa pemerintatran Iskandar Muda penyerangan terhadap portugis di Ma-
laka tetap dilanjutkan. Pada tahun 1615 M dikirim *"ruig* ke Malak4 iiu Joho..
Nlmun beritanya sudah diketahui lebih awal oleh Portugis 

-kur*u 
tentara Aceh Darus-

salam terlebih dahulu menundukkan Johor. Serangan itu ittrirnya dibatalkan. Baru bebe-
rapa tahun kqnudian, tepatnya tatrun 1629 M dilakukan r"r*g* susulan yang terbesar

9dry sejaratr Kerajaan Aceh Darussalam, sekaligus sebagai .i*g* terakhir ke Mala-
fa Tidak k raog dari 250 buah peratru layar dan +z tapJUeruturan besar, 20.000 pra-
judt telah dilibatkan, namun begitu masih mengalami kegagalan, sama seperti .o*g*-
serangan sebelumnya (Sufi I 988: 143).

Walaupun Iskandar Muda gagal menundukkan Portugis di Malaka. namun pada
masa ponerintahannya ia berhasil menaklukkan beberapa wilayah lain baik di pantai Ti-
TII maupun di bagian Barat Sumater4 seperti daerah Deli, Bintan, dan Nias. Tahun
1612 M kerajaan Aru yang sebelumnya telah melepaskan diri dari Aceh direbut kem-
bali, disertai dengan penaklukan beberapa wilayatr ai Semenan3ung Melayu dan pantai
barat Sumater4 seperti: Johor pada tatrunl6l3 M, rahaog rorg Iv{, Kedah 16lg M, pe-
rak 1620 M' dan Nias 1624 M. Daerah-daerah lain yaig telah ditaklukannya adalah:

-Lab9, 
singkil, Barus, sibolg4 Batang Hari, Bandar x, Li, Bangis, Natal, pasaman, Ti-

!,^lT**, Padang, dan Salido (Jacobs rg94: 238; Drakari'l9g8: 15; Nagazumi
1986: 89; Hasjmi 1975; Nasruddin 1997:40;Ibrahim t99t:73;Nur tqgg: 3s):" B;_
leh dikatakan hampir semua bandar-bandar perdagangan di pantai barat dan timur Su-
matera di kuasai Kerajaan Aceh (Dobbin r9g3; sCt,iete teob;.t 

j
Iskandar Muda tidak hanya monentingkan perbaikan ekonomi kerajaan, tetapi

sangat respek terhadap kehidupan keagamaan. Iskandar Muda telah mernbm, rcniA"p*
keagamaan ber-sama dengan ulamarulama kerajaan. Saat itu tokoh agama yang .*gut
dekat dengan Iskandar Muda adatah Hamzah ransuri dan Syamsuddiri*-s,r-"fui, io-
koh tasawuf wujudiah, Earan tasawufyang dianggap resmi iaram kerajaan

Dapat dikatakan sepeninggal Iskmdar M"aa kegemilangan kerajaan Aceh Da-
llssalam berangsur-angsur surut dan daerah-daeratr ketrasaan i.""f, *otai b*k;;.
Kerajaan'kerqiaan sekitamyayang telah ditundukkan pada masa Iskandar Muda kemud"t
an mulai melepaskan diri karena direbut oleh kerajaan tetangga Aceh. pelzer **g"tu-

la Penaklukan kerajaan-kerajaan sekitarnya tetap dilanjutkan; sampai awal abad ke-I7 M
telah ditundukkan beberapa ke.ajaa, di pantai rimur Sumat; ,"p"rtik";"jrr" r"*irre, iG_kat, Deli,,Serdang, Batu Bar4 Asahan dan panai (pelzer l9g5: l7).''' Muhammad Yamin telah mernbuat suatu peta wilayah kekuasan Aceh masa Iskandar
Muda (Yamin 1956: l8).
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(Sufi 1988: 141). Saat itu dibentuk suatu kesatuan pasukan wanita, Inong Bale terdii
dari para janda prajurit di bawah pimpinan seorang wanita bernama Keumalahayati. Un-
tuk kepentingan kesatuan itu juga dibangun benteng Inong Bcle (Benteng Janda Muda)

di Teluk lkueng Raya.r-'
Pada tahun 1606 M, masa pemerintahan Ali Riayat Syah (anak sekaligus peng-

ganti al-Mukamil rnemerintah dari 1604-1607 M) Porrugis akhirnya menyerang Kuta-

raja di bawah komando Marcin Alfonso, kerena merasa tersinggung atas penolakan al-

Mukamil sebelumnya untuk rnemiliki sebuatr pulau yang diinginkan. Serangan itu ber-

hasil dipatahkan oleh tentara Aceh Darussalam bersama dengan seoftIrlg bernama

Pancagah (kelak terkenal dengan lskandar Muda pengganti Ali Riayat Syah) (Sufr

1988:l4l-142).
Kegemilangan Kerajaan Aceh Darussalam berlanjut ketika memerintahnya Is-

kandar Muda (1607-1636 M). Pada masa pemerintahanny4 pembangunan kekuatan

militer tetap dilaksanakan dan Kerajaan Aceh Darussalam memiliki kekuatan militer cu-

kup k-uat. Beaulieu seorang bangsa Perancis yang mengunjungi Aceh masa Iskandar Mu-
d4 seperti dikutip oleh Hasjmi mengatakan bahwa di Aceh banyak tukang dan atrli ka-
pal yang mampu membuat kapal dari ukuran kecil sampai besar: kapal ukuran mene-

ngah saja panjangnya ada 120 kaki; setiap kapal disediakan beberapa meriam besar;

sanggup membawa 700-800 tentara (Hasjmi 1975 (54). Beaulieu juga menceritakan ia
pernah bertemu dengan kapal Aceh sepanjang 30 meter yang diperlengkapi tiga pucuk

meriam yang ampuh dengan kekuatan peluru 40 pon (Abdullatr 1991: 61). Saat itu Ke-
rajaan Aceh memilikr kekuatan perang yang kuat dengan jumlah prajurit sebanyak

40.000, memiliki sekitar 2000 sampai 5000 pucuk meriarn, di antaranya 800 buah ber-

ukuran besar (Lombard 1991: 119-120). Kekuatan purting adalah kapal-kapal layar dan

Galley yang merupakan kekuatan utama armada laut, dan pasukan gajatr serta kuda
yang dimiliki angkatan darat. Jumlah kapal yang dimiliki 600 buah terdiri dari 500 kapal
layar dan 100 buah kapal Galley. berukuran 3x lebih besar dari kapal-kapal Eropah,
yang ditempatkan di pelabuhan-pelabuhan besar (Sulaiman 1992: 39-40). KeL-uatan pen-

ting lain berupa pasukan gajah. Menurut Hikayat Aceh pasukan ternpur gajah sangat di-
andalkan dan menjadi benteng utarna ibu kota kerajaan (Lombard 1986: 58). Beaulieu
mengatakan terdapat sekitar 900 ekor gajah terlatih yang dimiliki Kerqiaan Aceh Darus-
salan, tak takut oleh api dan suara tembakan (Lombard 1991: 117). Selain dari pasukan
gajah, angkatan darat Kerajaan Aceh Darussalam juga memiliki pasukan berkuda lang-
sung di bawah perintah Sultan melakukan pengawal istana yang setiap saat mengadakan

tt Tokoh ini kemudian juga diangkat menjadi laksamana perempuan pertama di Kesul-
tanan Aceh diserahi tugas untuk mengorganisir sejumlah pasukan laut, mengawasi pelabuhan-

pelabuhan di bawah Syah Bandar (Sufi 1994: 28-39).
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kan kerajaan-kerajan kecil di pantai timur Sumatra seperti: Tamiang, Langkat Deli, Ser-

dang, Batu Bara Asahan dan Panai pada awal abad ke-18 M tidak lagi berada di bawah

kekuasaan Aceh Darussalam. karenadilebut oleh kerajaan Siak.r6

Mulai surutnya kejayaan Aceh Darussalam, barangkali terjadi karena kondisi da-

lam negeri yang penuh dengan gejolak sosial keagamaan s€hingga merambatr kepada

kondisi politik secara keseluruhan. Gejolak sosial keagamaan tersebut muncul akibat po-

litik keagamaan Iskandar Mudaymg menganak emaskan ajaran taxw$wuiudiah.
Sernenjak masa Sultan Alaudin Riayat Syah, sampai masa Iskandar Muda ter-

dapat kedekatan yang amat baik antara pihak penguasa kerajaan dengan ulama-ulama ta-

sawuf wujudiah, terutama Hamzah Fansuri dan Syamsuddin as-Sumaterani sehingga

peranan dua orang ulama tersebut sangat menonjol. Dapat disimpulkan ajaran tasawuf

wujudiah mendapat perlindungan dan sokongan dari para sultan dan bangsawan lain-

ny4 dan dryadikan sebagai ajaran resmi dalam kerajaan Aceh Darussalam. Kebijaksana-

an menganak emaskan tasawuf wujudiah dalam politik keagamaan, ternyata mening-

galkan persoalan dikemudian hari.
Sepeninggal lskandar Muda, keberadaan ajaran tasawuf wujudiah sebagai aja-

ran resmi mulai digoyahkan karena dianggap sangat kontroversial, sehingga menimbul-

kan polemik di katangan ulama. Munculnya kontroversi tersebut berbuntut panjang de-

ngan dilakukan pembakaran terhadap kitab-kitab 'pegangan' tasawuf u'uiudiah, dan pa-

da masa pernerintahan Iskandar Thani dapat dikatakan_pengikut alixur wuiudia& dilum-
putrlian oleh Sultan bersama Syeh Nuruddin ar-RaniriiT sebagai pelopor utamanya. Kea-

daan tersebut tah berlangsung lamq karena pada masa pemerintatran Sultanah Syafi-

atuddin (ianda sekaligus pengganti Iskandar Thani), munctrl seorang tokoh wuiudiah
yang dikenal dengan Syaifurrijal. Derrgan kepiawaianny4 ulama ini dapat memenang-

kan polemik dan mengalahkan m-Raniri, bahkan berhasil 'mengusirnya' pulang ke In-
dia. Alian tetapi sepeninggal ar-Raniri seorang tokoh lftl as-Sunnah yang digelari 'Sai-

fullah' melalnrkan tindak kekerasan dengan melakukan pengejaran dan pembrmuhan ter-
hadap pengikut wujudiah menyebabkm terbunuhnya sejumlatr besar pengikutaya. Ren-

tetan peristiwa tersebut telah menimbulkan tauma yang sangat me,ndalarn terhadap pe-

ngikut wujudiah.

'u Pelzer mengatakan awal abad ke-17 M sampai 18 l\tt, negara-negara kecil di pantai

timur Sumatera telah diperebutkan oleh Aceh Darussalam dan Siak. Pada awal abad ke-17 M
Kerajaan Aceh Darussalam berhasil menguasai daerah daerah tersebut, namun pada abad ke-18
M Siak dapat merebutnya kembali. Untuk lebih jelasnya lihat Pelzer (1985: l7)

'' Ar-Raniri tiba di Aceh pada 6 Muhanam lO47 H / 3l Mei 1637 IvI. namun mulai
menetap semenjak 1638 M sampai 1644 M selama nrjuh tahun (Daudy 1987: 23).
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Masa-masa g"iqt* sosial keagamaan ini berakhir dengan munculnya seorang
ulama-terkenal, syeh Abdurrauf sinqily pada akhir 

"tua 
t"-ii M. Abdurrauf Sinqily

vane di\emal de,ngan ajarannya yang anti kekerasan ia kerrudian berhasil **yrrri*
l1va1akat Aceh yang telatr terpecatr belah. Meskipun dibidang keagamaan Rbbdurrauf
berhasil merekonsiliasi masyarakat Aceh yang terbelah, ou*ri ,*-*u umum kerajaan
Aceh Danrssalam telatr mangalami pasang surut.

3.2 Kesatuan wileyah dan stmktur Birokrasi pemerintahan

wilayah inti kerajaan Aceh Darussalam adalah daeratr yang terletak di Kota-
madya Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar saat ini. Daerah ini Iisebut:"gu o*g*
Aceh Rayeuk, Aceh thee sago, Aceh riga,Slsr karena *orpukun konfederasi tiga sagi(Sufalnan 1992: 35)' Masing-masing teroiri d*i b"b"rupam,ukim dan diberi nirma se-
suai dengan jumlah mukim_daram.sagl seperti: Dua ptoi r/aa (Mukim xxlr, Dua ploh
yyy Mukim xxvD,.dan Teltngoh thee ploh (Mukim rxvl lHurgronje 1996: 68-69).wilayah inti berada di.bawah pengawasiln langsung Sultan iita"{e"igti*o-ponsli^o
'$agl' Di luar kawasan ini terdapaiwilayah otonom dl bawatr p"ogu**io para tlie ia-lang (Sulaiman 1992: 35; SyanriuddinissZ: ZZS!.

Kesduan wilayah terkecil adalah Gampong, terdiri dari beberapa kelompok
rumatr dan sebuah surau tempat ibadah y*g ai*u,,t Meunasah. campong dtd;;oleh seorang Keuiik secara turun ternurun, dio b"b..rp a wa,i lwa*;r) Keucik, serta di-bantu 

9!eh Tengku M3ynlyh (pimpinan Meunasah) dan Llreieng Tuha (Tefin Gam-pong) (H*rgronje 1996: 50). Kesatuan beber-apa Gimpong (p"li"i tiduk p"nddrkdu
va$ laki'laki uerj*1ftr 

J00-0 :1*e vang dapar u"rpodgiai. ebut Mukim, di mana*nap Mukn merniliki. sebratr ueuiiiit [ru"$igl. ulunm"**r"t oreh seorang ]ze_um' y3trtg jaga bertindak sebagai imam bersemiahyang rumat. Iiesatuan yang lebih be-sar dari MuHm disebut Nangyoe (Negeri) merupakan gabungan dmi beberap a Mukimdan dikepalai oleh seorang (Itelbaraig yang memerint t ,"""ru turun temurun (Hu_

selain dari daerah yang telah disebutkan, masih terdapat *iilv"r, kerajaan AcehDanrssalam berupa kerajaan-kerajaan taklukan. Semenjak *io er*oain Riayat syahtelah dilakukan kebijaksanaan mengangkat seorang wakil Aceh di kerqiaan dan bandar-b^anflneroaaangan yang ditaHukfri *tor. miperkuat r."ot ** wilaya]r KerajaanAceh Darussalam' s*:p* itu di setiap bandar dan daerah taklukan ditmam seorangwakil Acet yang biala disebut syahbandar, panglima (Leur 1955: 36g; Nur 1999: 32)atau dengan mengangkat s€orang rarja kecil. S"Uagni contoh u"tot naro.'ilUffi; .;-
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ami dari saudara perempuan Alauddin Riayat Syatr karena bajasa dalam penaklukan
daerah ini, sementara itu rmtuk daerah Pariaman diangkat anak Alauddin Riayat Syah
sendiri bemama sultan Munghal, darr untuk Kerqiaan Aru diangkat anaknya yang lain
bernarna Sultan Ghori (landrasasmita 1982:22). Di kota-kota pelabuhan tersebut Aceh
hanya menguasai perdagangan saja sedangkil penguasaannya sepenuhnya tetap dipe-
gang oleh penguasa-penguasa fiadisional setempat (Sulaiman 1992: 38-39).

Menurut Hasjmi, pada masa pemerintatran Sultan Alauddin Riayat Syah Al-
Qahar telah disusun suatu organisasi pemerintatran dan strul:tur birokrasi kerajaan agm
mekanisme sistem pemerintahan berjalan baik. Saat itu organisasi kerajaan telah dito-
tapkan dalam kodifikasi adat, undang-undang yang disebut Kanun Al Asyi. Tidak dije-
laskan bagaimana susunan organisasi pernerintatran yang telatr disusun dalam Kanun al-
A.sy, tetapi diterangkan oleh Hasjmi bahwa Kanun al-Asyi kemudian disempurnakan
pada masa Iskandar Muda dan diberi nama baru dengan Kanun Meulana Alam (Hasjmi
1975: 70). Di dalam Kanun Meukuta Alam dijabukan dengan jelas bentuk organisasi
pemerintalran Kerajqan Aceh Darussalam. Pimpinan kerqjaan Aceh Darussalam sebagai
pemegang kendali pemerintahan dipegang oleh Sultan secara turun temurun, dibantu
oleh seorang sekretaris kerajaan yang bergelar Rama Setia Kerul<on Katibul Muluh dan
seorang Qadhi Malilatl Adil (Mufii) kerajaan dengan empat orang bawatrannya (lulufti
Empat). " Selai, itu untuk mernbantu Suttan dalam meniatant<an pemerintahan, Kanun
menetapkan seorang Wazirttanra(Perdana Mentri) dan beberapa pejabat tinggi kerajaan
setingkat mentri (Wazir) seperti: Sri Moharaja Manglahumi mentri dalam negir; Wazir
Badlul Muluk yang berfrrngsi sebagai Mentri Luar Negri; Ll/azir Kun Diraja yang
mengurusi urusan Dalam (Keraton Daruddunia) dan merangkap sebagai Syahbandar:
Menteri Rama Setia ymg mengurusi masalah bea cukai pasar seluruh kerajaan; dan Seri
Maharaia Gurah, yang berfungsi sebagai Mentri Kehutanan; serta Omng kayo Lataa-
mana Amirul Harb yang dipercayai mengurusi pertahan dan keamanan.20

"Jabatan ini disebut juga dengan Koli Malikon Ade *Kadidari raja yang adil". Di setiap
Sagi iuga dipilih seorang Ksli Rabon Jale (Kadi Tuhan yang Maha Agung), seorang kali yang
diangkat o,leh sultan untuk menduduki kadi utama disetiap Sa6z (Hurgronje 1996: 74).

20 ..- Hasjmi juga mengemukakan beberapa lembaga-lembaga n€gara dan pejabat-pejabat
tinggi yang memimpinnya antara lain: Balai Rong S'ari, dipimpin oleh Sultan, anggotanya terdiri
dari empat ulee balang (ulee balang empat) dan Tujuh ulama (Ulana Tujuh\, lembaga peren-
canaan kebijakan negara; Balai Majlis Mahkomah Rakyat dipimpi oleh Qadhi Motikul Adit bq.
angotakanT3 orang; dan lembagalain (Hasjmi 1975.70-74\.
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3.3 Hubungan dengan Negara Luar

Semenjak awal kerajaan Aceh Darussalam sudah menempatkan dfui sebagai keraja-
an berdaulat, melakukan hubungan diplomatik sebagai kerajaan yang diakui eksisten-
sinya dan dihormati oleh dunia luar, dan telah membina hubungan baik dengan beberapa
kerajaan terkemuka di <iunia.

Jauh hari sebelum kerajaan Aceh bernama Aceh Darussalam telatr dijalin hubu-
ngan baik dengan kerajaan Turki Utsmani, kerajaan Islam terkemuka pada abad ke-|5 M
dan 16 IvI. Sernenjak masa ponerintahan Sultan Firmansyah dikirim utusan kerajaan
Aceh ke Istambul untuk mengikat tali persahabatan antara kedua kerajaan. Utusan ini
berhasil disambut dengan baik oleh Sulayman Pasya u,aeir Strltan Salim I (Said 196I:
145-146; Hasjmi 1975:8E). Kemudian pada tahun 1526 M, seperti yang diuraikan ar-
Raniri dalam Bustan qs-salatin pengiriman utusan kembali terwujud pada masa peme-
rintahan Alauddin Riayat Syah al-Qahar, untuk mendapatkan bantuan militer guna
menghadapi kaphe, Portugis di Malaka. tvleskipun tak berhasil mempersernbahkan
"bingkisan" Alauddin Riayat Syah ke penguasa Istambul, namun utusan tersebut berha-
sil mendapat bentuan militer Turki yang sangat berguna dalam menaklukkan Johor ta-
hun 1654 M (Azra 1994: 53). Kisah ini kemudian terkenal dengan hikayat iada se-
c'upak, menceritakan kisah perjalanan dan suka-duka utusan Kerajaan Aceh ke Istambul
dalam rangka mempererat persahabatan dan untuk mendapatkan bantuan militer (Ab-
dullah l99l: 54).2r Kemudlan pada tahun 1564 M kembali seorang utusan Kerajaan
Aceh bernama Husyn dilaporkan menghadap Sultan Turki. Faroqi mencatat, seperti di-
kutip 4zru terdapat surat petisi dari Sulltan Ala ad-Din Riayat Syah al-Qahar kepada
Sultan Sulayman al-Qunani. Dalam surat tersebut at-Qahar menyebut porguasa Turki
sebagai Khalifah Islam, dan berusaha melaporkan aktivitas Portugis mengganggu kegi-
atan pedagang Muslim dan jemaah haji dalam perjalanan ke tvtakkah. Sutayr; sendL
tak dapat membantu, karena ia wafat tahun 1566 M, tetapi misi Aceh berhasil mempe-
roleh dukungan Sultan Salsm II dengan mengirimkan bantuan militer.22 Arza mengata-

2rMenurut Zainuddin, utusan ini dikepalai seorang Panglima bernama Nyak Dum,
seorsng kebal senjata, dari Pangwa, Meureudu dekat Pante Raja Aceh Besar (Zainuddin 196l:
276).

" Tahun 1567 M, Laksamana Turki di Suez, Kurtoglu Hizir Reis diperintah-kan berla-
yar ke Aceh dengan sejumlah besar ahli senapan api, tentara, dan artileri, tetapi sebagian mereka
harus memadamkan pemberontakan di Yaman, dan hanya sebagian kecil saja yanj sampai ke
Aceh (Azra 1994: 53-54). Sisa pasukan itulah yang sampai ke Aceh tahun 1567 M, yaitu b.*pu
drra buah kapal sejumlah meriam berat, dan 500 orang Turki (Tjandrasasmita lgBZ: ,lZ..Xasrui-
din 1997:49).
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kan hubungan diplomatik ini kemudian dipererat lagi pada masa Iskandar Muda krena
ia telah mengirim armada kecil terdiri dari tiga kapal ke istambul. Ketika utusan ini
kembali ke Aceh mereka membawa sepucuk surat sebagai pernyataan dan pengakuan
hubungan diplomatik kedua kerajaan, disertai dsngan sejumiatr senjata dar 12 orang
pakar miiiter. Azra juga mengatakan tak lama setelah itu datang sebuair misi Turki di
Aceh dalam rangka mencari obat-obatan untuk Sultan Muhammad III (1003-10lZ W
1595-i606 M) yang kebetulan sedang sakit. Utusan ini disambut dengan suka-cita dan
dengan penuh penghormatan oieh Iskandar Muda. Setolah misi ini kembali ke Turki
mereka segera melaporkan kebesaran Aceh Darussalam ke penguasa Istambul. Hasilnya
konon Suitan Turki mengeluarkan pernyataan bahwa terdapat dua raja besar di m,r[a
bumi ini: di Barat penguasa Turki Utsmani, dan di Timur penguasa kerajaan Aceh Da-
russalam (Aaa 1994: 55).

. Selain dengan Turki, Kerajaan Aceh Darussalam juga membina hubungan baik
dengan pusat keagamaan Isiam, yakni Makkah dan Madrnah. Azra menguraitan trubu-
ngan ini lebih cenderung bersifat keagamaan ketimbang hu-bungan politik, tetapi mem-
punyai implikasi politik yang penting bagl Aceh Darussalam. Menurut Azra bahkan pe-
nguasa Aceh Darussalam dihormati sebagai "seorang darwisy" oleh penguasa Haramain
yang menerima penghormatan besar menerima "stempel mas Bayt Al-Haram, Makkah".
Selain menerima "stempel mas", semenjak 1570-an M Aceh secara reguler menerirna
ulama terkernuka dari Hrjaz, Mesir dan Gujarat (Azra 1994: 55).

N{enurut John, Aceh telatr menjadi pusat kerajaan Islami yang mandiri dalam
perdagangan dan kehidupan ke4gamaan. Kerajaan Aceh berhasil berperan penting di
Nusantar4 bukan saja dalam hubungan dengan pusat pengetahuan di Mesir dan Kera-
jaan Turki tetapi juga sebagai pintu gerbang ke Tanah suci bagi umat Islam l.iusantara
menuju Makkah dan Madinah (John 1989: 44). Pada masanya telah rerjadi hubungan
yang intensif antma Kerajaan Aceh Darussalarn dengan Tanatr Suci, dan diperkirakan
telah muncul beberapa "biro-biro haji" yang merniliki kapal sendiri di Aceh" berperan
penting mengurusi keberangkatan dan pemulangan jemaatr Haji Nusantara ke Makkatr.23
Diperkirakan setiap tahunnya Aceh telatr morgirim sejumlatr besar jemaah haji Nusan-
tara ke Tanatr Suci Makkatr. Reid mencatat antara 1780 -1900 M, diberangkatkan sek!
tar 6000 jemaah haji Nusantara sekitar 15 ?i, dari jemaah yang menunaitan iUaaan na3i
di Makkah setiap tahunnya (Raid 1993: 9).

z3Zainudtlin 
mengatakan bahwa seorang bernama Nyak Dum, nakhoda yang berperan

penting dalam misi Alaudin Riayat Syah ke Turki pada tahun 1564 M yang kemudian te.kenal
dengan kisah lada secupak, adalah seorang nakhoda dan pemilik kapal (mewirisi 'perusahaannya,
dari keluarga) yang sering membawa rombongan haji ke Makkah (zainuddin 1gg6i. z75).
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Kerajaan Aceh Darussalam telah membina hubungan yang baik tidak saja de-
ngan negara-negara di Timur Tengah, tetapi juga dengan beberapa negara Eropah yang
berpengaruh di dunia politik dan perdagangan saat itu, sebagai contoh sebutlah misalnya
dengan Belan<ia dan Inggris.

Pada masa Sultan al-Qatrar, tahun 1599 M datanglah ke Aceh dua buah kapal
Belanda di bawah pimpinan dua kakak beradik, Cornelis dan Frederick de Houtman lrn-
tuk mengadakan perundingan dengan penguasa Aceh dalam rangka mempererat hubu-
ngan dagang antara dua negara (Jacob 1894: lg0; Tiele lgg: ruo-tsz; Tj-andrasasmita
1982: 50; Sufi 1994: 33). Misi ini mengalami kegagalan karena diprovokasi oleh por-
tugis yang kebetulan lagi berdamai dengan Aceh, sihingga kedua bersaudara itu dise-
rang oleh pasukan Aceh di bawah komando Laksamana Keumalatrayati yang menye-
babkan Cornelis terbunuh dan Ftederick ditawan bersama dengan deiapan o.ang awak
kapalnya (Sufi 1994: 33; Hasjmi 1975: 88-89). pada tanggal 2i November 1600 M da-
tang juga dua buah kapal Belanda ke Aceh dibawah seorang pimpinan bernama paulus
van Caerden. Sayangnya sebelum mernasuki pelabuhan Aceh mereka menenggelamkan
sebuah kapal Aceh dan pergi begitu saja setelah meftrmpas seluruh muatan iiaa 11apa
tersebut. Peristiwa itu seakan mencoreng kedaulatan Acetr, maka sernenjak kejadian itu
telah menimbulkan image yang kurang baik dikalangan penguasa Aceh terhadap bangsa
Beland4 sehingga sebuah rombongan yang kernudian Aitang (di bawah Jacob van Nick
ytmg merapat di Pelabuhan Aceh pada tanggal 3l Jturi 160l M), mendapatkan perla-
kuan yang tak baik dari Laksamana Keumalahayati (Sufi l99g: 34).

Untuk memperbaiki kesalahan-kesalatran tersebut, pada tahun 1601 M prins
Meurits sengaja mengirim sebuah utusan ke Aceh. Utusan itu terdiri dari diplomat-di-
Rfomat yang cakap dan mampu melakukan negosiasi dengan penguasa Rceh di bawah
pimpinan Komisaris Gerard de Roy dan Laksamana Lauiens'nocker. Utusan itu be-
rangkat dmi pelabuhsr. Zeeland pada tanggal 28 Januari 1601 M dengan empat buah
kapal:'zeelandia, Midleborg, Langhe Brai.ke dan De sonne membawa sepucuk surat
berbahasa Spanyol dari prins Meurits, dan sampai di Aceh pada tanggal )3 Agustus
1601 M. Mereka berhasil mernperbaiki pandangan penguasa- Aceh terf,adap eeianOa
terbu*ti dengan dibebaskanrrya Frederick De HoutuarL dan hubungan diplomatik serta
perdagangan kemudian dinyatakan terbuka untuk Belanda (Hasjmi rezs, riei.

Sebagai balasan Sultan Aceh, al-Qahar mengirim tiga orang dutanya ke Belanda
yaitu: Abdulhamid, Panglima Angkatan Laut Aceh Laksamana seri Muharnmad dan
Mir Hasan. Abdulhamid dikhabarkan meninggal di Belanda dan dikuburkan di Midle-
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berg pada tanggal 10 Agustus 1602 M (Hasjmi 1975: 88). 2a

Bangsa Eropatr lain yang mengadakan hubungan diplornatik dengan Kerajaan
Aceh Darussalam adalatr Inggris. Tak beberapa lama setelah diadakan hubungan diplo-
matik dengan Beland4 tahun 1602 M datanglah utusan lnggris ke Kutarajq di bawah
pimpinan Sir James Lancester (Tjandrasasmita 1982: 50). Rombongan itu berangkat de-
ngan tiga buah kapal yarlt: Dragon, Hector dan Ascenton yarrry disambut dengan upa-
carakenegaraan oleh penguasa Aceh. Setelah itu, utusan tersebutjuga diperkuat dengan
saling berkirim surat antara penguasa. Utusm itu secara keseluruhan berhasil memper-
erat hubungan diplomatik dan perdagangan kedua negara (Hasjmi 1975: 90).

Tercapainya hubungan baik dengan negara-negara luar memperlihatkan kera-
jaan Aceh Darussalam telatr menempatkan diri sebagai kekuatan utama di Asia Tengga-
ra. Menurut John, Kerajaan Aceh Darussalam berhasil menempatkan diri sebagai kera-
jaan yang lebih penting dari kerajaan Malaka sebelumnya. la mengatakan dalam bentuk
pemerintahan negam kota, Aceh bukan saja jauh lebih dikenal tetapi narnpaknya jauh le-
bih penting dari Malaka dengan suatu jangkauan hubungan internasional yang lebih jelas
pengaturannya. Aceh telah menjadi pusat kerajaan Islami yang mandiri dalam perdaga-
ngan dan kehidupan keagamaan. Bukan saja sebagai gerbang dalam hubungan ke Tanah
Suci bagi umat Islam menuju Makkah dan Madinah. tetapi juga dengan pusat pengeta-
huan di Mesir dan Kerajaan Turki, serta dengan bandar-bandar perdagangan di Nusan-
tara (Johns 1989: 44).

3.4 Susunen Masyaraliat dan Tradisi Pendidikan

3.4.1 Kota dan Desa : Penduduk dan Masyarakatnya

Istilah kota masa kerajaan Aceh Darussalam identik dengan bandar-bandar per-
dagangan yang bertebman di pantai-pantai wilayah kekuasaan kera-jaan Aceh Darus-
salam. Kota yang terpenting adalah Kutaraja sebagai pusat pemerintahan, di mana terle-
taknya istana sultan,25 sekaligus berfungsi sebagai pusat perdagangan dan bandar utama

'ulVamun hubungan ini kemudian menjadi retak karena tahun 1641 M Belanda me-
nyerang Aceh yang sangat merusak supremasi perdagangan Aceh di Sumatera (Tjandrasasmita
1982: 52).

25Kota Banda Aceh barangkali dapat dimasukkan ke dalarn tipe kota muslim, karena
telah memenuhi beberapa kriteria tertentu. John mengemukakan beberapa komponen penting
tentang kota-kota muslim, antara lain: l) sebuah kota raja atau kawasan tetrentu yang terdiri dari
tempat tinggal raja, kantor-kantor pemerintatr, serta akomodasi bagi pasukan pribadi rap; 2\
sebuah benteng kota atau bangunan pertahanan, sebuah kompleks urba di pusat yang terdiri dari
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Kerajaan Aceh Darussalam.26 Setelah bandar utam4 terdapat beberapa kota-kota pelabu-
han yang terletak di sepdang pantai Aceh dan wilayah-wilayah taklukan, ,"poti pidi.,
Day4 Samudera Pasai, singkil, Barus, Tiku, pariaman, padang, dan lain-lain. sedang-
kan istilah desa identik dengan kampung-kampung tradisi ond (gampong), baik yang te-r-
letak dipinggiran pantai maupun di kawasan pedalaman Aceh.,7

Nicolas de Graaf seorang Belanda dan Dampier seorang Inggris yang datang ke

fc9! nada tahun yang berbeda ( Graaf datang tahun 1641M, dan oampie. paoa tion
1688 M) mengatakan Kota Banda Aceh mempunyai keliling 2 mil dan mimlti6 ba-
ngunan rumah sekitar 7.000 - 8.000 buah.

Beberapa penulis telah memprediksi jumlah penduduk yang mendiami Ibukota
Aceh Darussalam. Anderson memperkirakan Kutaraja didiami oiehiebanyak 36.000 ji-
wa penduduk (Sulaiman 1988: 100), sementara ljandrasasmita memperkirakan seba-
nyak 35.000 - 40.000 jiwa (liandrasasmita I982: 256), dan beberapa penulis lain jusru
lenlterkirakan dengan jumlah yang jauh lebih besar. Manguin memperkirakan p-endu-
duk Banda Aceh sekitar 80.000 ji*q" sementara itu Lombard memperkirakan seba-
nyak 100.000 ji*-a jauh lebih besar dari angka-angka yang telah disebutkan (Lombard

mesjid-mesjid' sekolah keagamaan, serta pasar, dengan tempat khusus yang diperuntukkan bagi
kelompok-kelompok tuklng atau para pedagang serta tempat kediaman para saudagar borjuisi
agama terpenting; 4) sebuah tempat pusat pemukiman yeng terbagi utui k.lo*pof-kelompok
etnis asing; 5) kawasan luar berupa daerah pinggiran kota;di mana birmukimnya imigran-imigran
baru serta?engunjung sementara. untuk lebih jelasnya lihat Johns (r9g9: 3746).
- '"Koentjaraningrat membagi tiga tipe kota kuno di Asia Tenggara yaitu: Kota istana

dan kota pemujaan, serta kota pelabuhan. Koia-kota istana dan tota pemu.laan adalah kota-kota
di negara-negara agraris yang terletak di lembah-lembah sungai besar di Benua Asia atau di
daerah-daerah antara kompleks gunung-gunung berapi di daerih Kepulauan. Tipe ketiga adalah
kota-kota pelabuhan dan perdagangan di kerajian-kerajaan peaagan! yang berorientaslmaritim.
Koentjaraningrat (1972 l9). Kutaraja, Banda Aceh dapat digolo;lgfan se[agai kota bertipe ma-rit[q kota pantai yang mana aktivitas masyarakatnya penuh a"ngul kegiatan yang bersifat kela-
utan.

" Di dalam masyarakat Melayu, kampung yang berukuran kecil setidaknya terdiri atas
tiga atau empat buah rumah, dengan penduduknya ."U"nyuf, 15 orang, dan yang berukuran besar
berkisar antara 150 - 200 buah rumah dengan pendudul seu*yat-iooo ji*a 6uat*ud 1970:
89)'.Di Aceh biasanya sebuah kampung (gampong) biasanya *.rrritit i 50-t0b buair rumah (Syam-
suddin l97l:234).

28 Perkiraan ini berdasarkan naskah tulisan tangan Roleiro tlas Causas do Achem(pedo-
man Urusan Aceh), yang ditulis oleh seorang Portugis bernama Done Joao Ribeiro Gaio tahun
].584 y, Y. P- Manguin mencoba mentperkirakan penduduk Banda Aceh pada masa itu, mes-
kipun R<tteiro dss Causas do Achem tak menyebutkan jumlah penduduk Banda Aceh secaia pasti
(Manguin 1999:236).
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1967: 45-46). Perkiraan-perkiraan tersebut bagaimana pun jauh lebih besar dri jumlah
penduduk di beberapa kota di Nusantara pada masa yang sama. Sebagai contoh, pendu-
duk Pasai berjumlah 20.000 jiwa, Surosowan berjumlah 31.848 jiw4 Demak 40.000 :
50.000 jiw4 Palembang 10.000 jiw4 Gresik 30.000 jiwa, Surabaya 60.000 jiwa
(Iandrasasmita 1982: 256), dan penduduk Johor berjumlah 45.000 jiwa (Manguin
1999:231).2e

Meskipun beberapa penulis dapat memprediksi jumlah penduduk Banda Aceh,
(Kutaraja) namun sangat sedikit (kalau tak bisa dikatakan tak ada) yang menggambarkan
jumlah penduduk yang tinggal di desa-desa di luar Kutaraj4 apalagi yang memperkira-
kannya secara keseluruhan mencakup wilayah-wilayah kekuasaan Aceh Darussalam.
Salah satu yang meneoba menggambarkan, meskipun juga tak memadai, adalah yang di
sarnpaikan oleh Manguin. Manguin rnemprediksi. di desa Hujon l.adem (Ladong), didi
ami oleh sekitar l0 kepala keluarga dengan 65 jiwa penduduk dan di desa Meuraksa
serta beberapa desa pemukiman antara muara Strngai Aceh dan Aru didiami oleh 6.267
kepala keluarg4 yang diperkirakan sama dengan sekitar 40 000 * 50.000 jiwa. Jumlah
ini menurutnya sekitar separuh penduduk yang berdiarn di ibu kota Kerajaan (Manguin
1999 232).

Manguin juga rnengemukakan jumlah penduduk beberapa kota pelabuhan di
Pantai Timur Sumatera seperti di tiga kota berukuran menengah Pedir. Pasai, dan Aru,
di mana berdiam 26.000 jiwa (Manguin 1999: 236). Sehingga secara keseluruhan diper-
kirakan Kerajaan Aceh Darussalam didiami oleh sekitar 130.000 jiwa. Data-data itu je-
las sangat membantu untuk menggambarkan kondisi demografis. nitmun belum lagi
mampu menjelaskan jumlah penduduk Kerajaan Aceh Darussalam secara keseluruhan,
mengingat masih adanya beberapa kota pelabuhan penting di pantai Barat Sumatera
yang berkemungkinan mempunyai penduduk yang lebih banyak dari pelabuhan-pelabu-
han di pantai Timur, apalagr adanya beberapa pemukiman lain di pedalaman Aceh.

Kerajaan Aceh Darussalam dengan penduduk yang cukup ramai tersebut memi-
liki masyarakat yang heterogen, didiami oleh beragan bangsa, tidak saja yang berasal
dari kawasan Melayu,letapi juga dari kawasan lain seperti Cina India dan Timur Te-
ngah, bahkan Eropatr.i0 Di dalam beberapa sumber dijelaskan ibukota kerajaan didiami
oleh bangsa-bangsa seperti: Porhrgis, Gujarat, Arab, Benggali, pegu, cinq dan Eropah

2eSebagai perbandingan Penduduk Bristol pada abad ke-16 M masih berjumlah 10.000,
Swedia lebih kurang 5000 jiwa (Tjandrasasmita 1982: 256).

3t'Di 
dalam Bustan as-Sqlatin dijelaskan bahwa Kerajaan Aceh Darussalam didiami oleh

berbagai suku bangsa seperti Jawa, Keling, Cin4 Arab, dan lainlain. Pada saat dilakukan upacara
puler hatee, mereka ikut serta mengirimkan pedikiran (tim keseniannya) untuk meramaikan upa-
cara tersebut. Untuk lebihjelanya lihat Djajadiningrat (1929).
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(Nasnrddin 1997:42; Arnbary 1988: 92).
Masyarakat Aceh Darussalam dapat diklasifikasikan ke dalam golongan-golo-

ngan sosial antara lain: Kaum bangsawan, kalangan militer, ulama, dan masyarakat bia-
sa. Kaum bangsawan Aceh berasal dari kalangan sultan dan keluargany4 syah bandar,
mahamja, ulee balang tradisional dan ulee balang sultan,3r serta orang kaya (peda-
gang). Kalangan militer berasal dari para laktamana dan bentara, sedangkan ulama ber-
asal dari Wa teungku, habib, dan syayed: di antaranya adalah teungku meunasah seba-
gai pimpinan meunasah, teungku di rangkang sebagai pimpinan rangkang, teungku di
bale sebagu pimpinan bale, teungku cftift merupakan ahli agama yang juga berfiurgsi
sebagai pimpinan dayah, dan syaikh di samping sebagai pimpinan dayah rayal2 juga
sebagai rujukan bagi ulama di bawahnya dan sebagai pimpinan agama tertinggi (mufli)
di Kerajaan Aceh Darussalam;r-' selain itu terdapat habib dan syayed (orang Arab) yang
juga melakukan aktivitas sebagai ulama independen. Golongan-golongan ini dapat digo-
longkan sebagai elite di dalam masyatakat Aceh, sedangkan masyarakat biasa berasal
dari para tukang Qtande), nelayan Qtm,ang laut), dan petani (ureung mego) (Kusmiati
1988: 58-59).34

3r lstilah yang akrab bagi masyarakat Aceh adalah Utee halung Poteu ((/lee balang
Tuan Kami Sultan Kami). Lebih jelasnya lihat Hurgronje (1996: 70).

32Snouck Hurgronje *.rgr.uik- bahwi dayah dan meuna:nh adalah dua institusi pen-
didikan yang sebetulnya berbeda. Dayah lebih tepat merupakan lembaga pendidikan yang dileng-
kapi dengan asr:lma santri, sedangkanmeundsah lebih mirip sebagai lembaga ibadah yang seka-
ligus sebagai lembaga pendidikan di setiap gampong, sekaligus sebagai wadah tempat menginap-
nya para pemuda yang belum menikah atau lelaki dewasa yang tak beristri, serta lelaki beristri te-
tapi tidak "pulang" ke rumah istrinya (Hurgronje 1996: 48). Mengenai lembaga-lembaga pendi-
dikan di Aceh dapat juga dibaca Abdullah (1990: 63), Syamsuddin (1993. 24t).fi Di pusat Kerajaan Aceh Darussalam terdapat jabatan Koli malikon Ade (bahasa Arab-
nya: Qadi Malik ul-Adil yakni "kadi dari raja yang adil"). Tujuan semula mengadakan jabatan
tersebut adalah untuk mengepalai mahkamah kerajaan. Lihat Hurgronje (1996: 74).

'o Yap Beng Liang membuat suatu stratifikasi sosial di dalam masyarakat Melayu secara
umum. Ia mengatakan bahwa Sultan menduduki status yang tertinggi di dalam stratifikasi sosial,
lapisan kedua diikuti oleh para sahabat sultan yang memiliki ikatan kekerabatan, keluarga dan
anak-anak sultan, lapisan ketiga diduduki oleh para pembesar kerajaan (Yap Beng Liang 1989:
73-74). Kalau dilihat lebih jauh, di dalam masyarakat kerajaan Aceh Darussalam terdapat dua go-
longan elite politik yang memiliki kedudukan sekaligus wilayah kekuasaan, yaitu: Sultan dan para
ulee balang tradisional yang menerima warisan kekuasaan dari leluhurnya. Sultan adalah pengu-
asa tertinggi kerajaan, sementara ulee balang tradisional merupakan bangsawan yang mengepalai
wilayah nangroe (Negri) ulee balang. Selain dari bangsawan tersebut, terdapat beberapa kelom-
pok lain yang tak memiliki wilayah kekuasaan seperti, ulee balang sultan, laksamana, syah ban-
dar, nufti kerajaan yang diangkat langsung oleh sultan. Semenjak awal berdirinya kerqiaan Aceh
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Sultan bersama dengan keluarganya tinggal di istana di ibu kota kerajaan, yang
jygameruRakan tempat berdiamnya para bangsawan kerabat sultan, kasim, .iti. rutt"o,
dan keluarganyq serta hamba sahaya (Manguin 1999: 230). para pedagang, terutarna
yang digelari dengan orang kaya tinggal di dalam kota. Pedagang yang Uutan asli Aceh
umumnya mendiami tempat-tempat tertentu secara terpisatr-pisah, tinggal berkelompok,
sesuai dengan negeri asal merek4 rnenetap di rumatr-rumah terbuat dari kayu dan bam-
bu beratapkan alang-alang. Oleh sebab itu di Kutaraja didapati kampung Portugis, Guja-
rat, Arab, Benggali, Pegu, Cin4 dan Eropatr (Nasruddin 1997: 42; Ambary t-eaa: e11.
Para ulama di antaranya ada yang menetap di dalam kot4 tetapi tidak jarang yang mene-
tap di kanrpung-kanpung. Sebagai contoh sebutlatr misalnya: Hamzatr F*s*i y*g
menduduki ntuftikerajaanpada masa pemerintatran Alaudin Riayat Syah dan dan Syam-
suddin as-Sumatrani pada masa Sultan Iskandar Muda, kernudian ar-Raniri yang diang-

f-at sebagai mufti pada masa pemerintatran Iskandar Thani dan Sulanatr ia; a-efaL
Naqiat ad-Din, s€muanya memilih menetap di ibu kota; sementara itu Syeh Abdunauf
Sinqily justru memilih sebuah perkampungan di pantai utara Acetg tepatrya di desa Ku-
ala memimpin sebuah dayah raya dan menjalankan akvitamya sebagai 

-mufti 
kerajaan

masa pemerintahan Taj aI-AIam Syafratuddin dan tiga Sultanatr masa berikutnya. Begitg
juga dengan seorang ulama bemama Syayed Muhamamad bin Muhamm"o a-ruai.
yang memilih desa Bitai, sebuah desa penting di bagian selatan di luar ibu kota-

Masyarakat biasa seperti para tukang Qtonde), nelayan (pawang laut), danpeta-
n (ureung mego) biasanya menetap di desa-des4 baik di d"ra-deru tradisional namun
tak jarang yang semi urban, di duson-duson dan kampung-kampung (Hgrgronje 1996:
19-?0) yang hidup dari kegiatan pertukangan (seperti: pe.t*a"ga" batu, iesi, periuk,
tembikar dan emas); tenunan; pencari ikan; dan pertani. Sebagai contoh misalnya Kan-
pung Pande dan Kanryung Pendayong Karnpirng Pande rJUrtotnyu adalah 

-ku*r**
senta industri tempat tinggalnya qqra tukang, dan Kampung pendayong merupakan ka-
wutsan tempat tinggalnya nelayan. 35

Robert Redfield pernah mengemukakan dikotomi bentuk mesyarakat: great

faylsalam sebetulnya telah muncul persaingan yang cukup mengkhawatirkan antara elite politik
di dalam kerajaan Aceh Darussalam. Masing-masing merek" U.-Ltt" merebut simpati daripihak
penguasa. Hurgronje mengatakan bahwa muncul pelecehan-pelecehan oleh alee batang ii;1di-
sional terhadap elite politik lain, sebaliknya timbulnya kecemburuan dari elite politik lairiya ke-
pada para ulee balang tradisional, karena adanya hak istimewa bagi mereka dalam memungut
pajak perdagangan dan kompensasi pelaksanaan pengadilan di wilayal masing-masing (Hurgr;je
1996a: 68-70). Mengenai penggolongan masyarakat Ace[ lihat juga Ismuha (reas:Z-i ry 

-
-" Manguin mengemukakan di sepanjang sungai terdapat kampung para pendayung

bersifat semi urban (Manguin 1999:237).
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comruunity dan litle community. Great community adalah masyarakat literate, mampu
tulis-baca dan terpelajar, berada di pusat-pusat kebudayaan dan perkotaan, me,njalankan
great tradit ora (tradisi besar): sedangkan litle community addah masyarakat pedesaan

yang iliterale, buta hurut menjalankan litle tradition (tradisi keqil), di mana perkem-
bangan budayanya berorientasi pada tradisi besar (Redfield 1956; 1982).36 Kalau me-
ngikuti dikotomi ini dapat dikatakan para sultan dan bangsawan, ulamq dan orang kaya
yang umumnya berdo-misili di bandar-bandar perdagangan, tergolong menjalankan tra-
disi besar, sedangkan masyarakat pedesaan seperti: petani, nelayan, dan paratukang ada-

lah orang'orang yang menjalankan tradisi kecil. Dikotomi masyarakat seperti ini jelas

sangat kabur, sebab kenyataannya ada beberapa kampung yang mampu menjadi pusat

pendidikan dan sentra industri, yang mana didiami oleh para ulam4 santri, pande, nela-
yan dan petani. Kampung Bitai, Kampung Kuala Kampung Pande, dan Meuraksa dapat

dijadikan co,ntoh yang tepit: Kampung Bitai dan Kamprurg Kuala merupakan tempat
berdiamnya dan dimakamkan beberapa ulania di antaranya adalah Syayed Muhammad
bin Muhammad al-Kadir di Bitai dan Syeh Abdurrauf di Kuala; sedangkan Kampung
Pande dan Meuraksa merupakan seNrtra industri pertukangan dan tempat tinggalnya para

pande. Di Kampung Pande sampai saat ini banyak dijumpai t€f,nuan arkeologis berupa
batu-batu setengah jadi yang akan diolah menjadi nisan, mengindikasikan bahwa &arr'
punginimerupakan ternpat kegiatan pua pande. Kemudian Kampurg Meurak-sa meru-
pakan desa yang dianggap penting, sebab nisan-nisan yang dibuat oleh para pande, di
sa$ping disebut batu aceh kadang kala disebut juga dengar botu Meura.ssa, berindika-
sikan nisan-nisan itu dibuat di kampung Meuraksa, kampung yang masih mdadi sen-

tra industri penting sampai akhir abad ke-19 M dan awal abad ke-20 M (Hurgronje
1996b: 47, Yatim 1988: 3). Dikotomi itu semakin kabur rnengingat pada prinsipny4
secara nmum masyarakat kerajaan Aceh Darussalam bukanlah iliterate, mereka adalah
orang-orang yang mampu tulis-bac4 karena setnenjak dari masa kanak-kanak telah didi-
dik secara radisional mengenal huruf Arab, dan pada masa tertentu mampu mernbaca
dan memahanri al-Quran.

3.4.2 TradisiPendidilian Keagamaan

Di Aceh pendidikan telah dimulai sernenjak usia anak-anaL, ssperti juga di
tempat ternpat lain yang sebagian besar penduduknya beragmra Islam. Sejak umur 4
tatrun sudalr diajar mengaji dr meunasah, dwr bagi anak lelaki pada umur l0 tahun sudah
diwajibkan unhrk menginap ditempat tersebut (Baihaqi A.K 1983: 120).

36 
Senada dengan dikotomi ini kadang kala dipertentangkan antarafolk society dengar:

feudal society. Lihat Sjoberg (1965: 9-10).
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Oleh sebab itu institusi pendidikan tradisional Aceh dimulai dari meunasah, se-
bagai sekolalr tingkat paling rendah yang dipimpin oleh seorang teungku meunasah 6s-
muha 1983: 7). luleunasaft mirip dengan surau di Minangkabau,r' di samping berfunisi
.rybagai lembaga pendidikan juga mernpunyai fungsi-fungsi lain seperti *i* t"1niut
ibadah, dan sebagai asrama tempat me-nginapnya pria lajang di gampong, pria dewasa
yang belurn menikatr, dud4 dan orang tua, baik penduduk urii *urrp,rn yangsinggatr se-
mgntara.s8 Bagi lelaki-lelaki yang m-enginap di meunasah, jrgaterbuka peluang bagi
mereka untuk mempelajari dan mendiskusikan berbagai hal tentang Islam dan U"iUugu,
pengetahuan lainnya.

Setelah menamatkan pendidikan di meunasa&, murid-murid akan melanjutkan
pendidikan menengahnya dan lanjutannya di rongkang di bawah pimpinan teuigku di
rangknng. Di antara rangkang dilorgkapi dengan bale,tempatdi mana dilakukan baha-
san lebih lanjut tentang hal-hal yang telah dibahas di rangkang. Kegiatan di rangkang
ini dilakukan di bawah birnbingan teungku di bale dan di bawah p"ngu*** ;;.**
gurubesarbergelar teungku chik(Baihaqi A.K. 1983: I58). Oleh seUat itu bale dapat
dianggap sebagai pendalaman lajutan setelah rangkang, dan dapat dikatakan sebagai
perguruan tinggi tardisional Aceh. Kumpulan rangkang dan bale ini kemudian terkeial
dengan dayah (Abdullah 1990:61:Baihaqi A.K. 1983: t3t-132).ie

Berdasarkan kurikulurn yang diajarkan dan kitab-kitab yang dipakai,o, Hur-
gronje menuding institusi-institusi pendidikan hadisional Aceh padarntinya hanyalah

"So.* di Minangkabau di samping sebagai lembaga pendidikan tradisional, juga ber-
fungsi sebagai asrama kaum lelaki bujangan, duda, dan or"r'g iuu. Mengenai ,rruu di"frn*g-
kabau lihat Navis (1986: r89), Dobbin (1983: r20; 1992. ru21, Graves ltest;, Abdullah (1966 :l7) Syamsidar (1991 . a4-a5)

ii*y,:ry1:uga mirip dengan rembaga kauab diAsia Barat (Abdullah 1990: 6l)." Selain di meunasah, rangkang, dan blte lembaga pendidikan lain adalah di ml*higit.
Meuthigit pada hakikatnya memang berfungsi sebagai t"*iuit"rluuOuh melakukan sembahyinglima waktu dan shalat jumat, tetapi tak jaiang dipakai sJbagai ,"rp; menimba ilmu, MenurutAbdullah di antara mesjid-mesjid di AcetL u"atrt an di antaranya muncul menjadi .universitas'
dengan beberapa fakultasnya. Abdullah mengatakan_terdapat tiga mesjid yangierftngsi sebagi
perguruirn tinggi, antara lain adalah Mesjid Bcyt ar-Rqhim, fuf"rjiA aayt ai-Uisnaaan,-Aun fur"r-
ld Baiturrahmctn, dan yang terakhir dianggap sebagai pergoruan yanj paling terkenal (Abdullah
1990.62).

40 Tak ada sumber yang membicarakan secara pasti materi pelajaran yang diajarkan di-
lembaga-lembaga tersebut, namun yangjelas materi pelajaran tersebi telah diajarkan secara ber-
tingkat, sesuai dangan jgnjang pendidikannya. Kuat dugaan di meurnsah seuagai institusi p"nai-
dikan paling awal, murid-murid telah diajar menulis darimembaca huruf Arab, membacu ui-qu.-
an, cara beribadah, akhlak, rukun iman, dan s€ni Islami. Baihaqi mengatakan buku_buku peg;;_
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semacam sekolah 'kependetaan'. Bahkan dengan batrasa yang lebih tajam dikatakan, in-
stitusi pendidikan tersebut hanyalah sebagai kursus latihan teologi saja (Hurgronje 1985:
26). Tudingan ini sebetulnya tidak beralasan kalau disimak lebih jauh, sebab pada ting-
kat tertentu diajarkan juga pengetahuan urnum, seperti geografi, pengairan, pengobatan,
ilmu bangunan, pefianian, dan seni (Baihaqi A.K 1983: 161).

3.5 Kehidupan Kesenian: Beberapa Bentuk Seni Selain Kaligrafi

Kehidupan berkesenian di Aceh sudah dibina sernenjak usia dini baik di dalam
pendidikan keluarga" maupun pada lernbaga pendidikan forrnal-tradisional. Di dalam
keluarga, seorang anak mulai dari usia dini telah diberikan sentuhan-sentuhan jiwa seni
seperti dengan mendendangk an nazantot dan menceritakan haba pengantar tidur,a2 dan

an yang dipakai oleh para teungku cukup beragaq sebagai contoh sebutlah di antaranya:7rz
?ma untuk belajar membaca al-Quraq Masail al-Mubtadi li iklwan al-Mubtadi untuk mempe-
lajari dasar-dasar akidah, dan Bidqyat al-Hidayah untuk memahami hukum Islam @aihaqi 1983:
158). Pelajaran-pelajaran tersebut kemudian dilanjutkan di rangkang dengan mempelajari bahasa
Arab, ilmu syaraf, tauhid, ilmu fiqih, usul fiqih, ilmu tasawuf, sejarah Islam, dan pengetahuan
umum lainnya seperti geografi, ilmu hisab, sejaratr umum, dan lainlain (Hurgronje 1985: 9-10;
Abdullah 1990: 61; BaihaqiA.K.1983: 158- 161). Pelajaran-pelajaran yang diterima dirangkang
kemudian pembahasannya dilanjutkan di bole dengan memperbanyak diskusi-diskusi memban-
dingkan beberapa kitab-kitab penting. Kitab-kitab yang diperkirakan dipakai pada tingkat lanjutan
di antaranya: Tuhfat al-Muhtaj dan Nihalat al-Muhtaj @aihaqi 1983: 16l), dan buku karangan
Nawawi Minhaj at-Talibin dan beberapa kupasannya seperti Fat al-Wahab, hthJah dan Mahatli
yang membicarakan tentang fiqih (Hurgronje 1985: 9). Buku-buku lain yang juga berkemungki-
nan dipakai adalah Fathul Bori, Qustallani yang membahas tentang hadis, dan lbnur .larir at-
Tabari berguna dalam mendalami ilmu Tafsiq serta karya al-Gazali seperti Syarah lhya Utumud-
din dipergunakan sebagai acuan memahami tasawuf (Hurgronje 1985: l0; Baihaqi 1983: 16l).
Kitab-kitab lain yang berkemungkinan besar juga dimanfaatkan untuk memahami tasawuf adalahl
Syarab al-Ag,iqin, Asrar al-Arifin, al-Muntahi, Syair Perahu, Bahr al-Nisa', Shair Dagang
buah karya Hamzah Fansuri (Al-Atas 1970; Ambary 1988: 95; Ahmad 1972 tl2); Jauhar al-
Haqaiq, al-Haraqah Nur al-Daqaiq. Miratul Iman, Mirafiil Qulub, Sjarah Mirahil Qultrb, Ktab
Taizim, Siir al-Arifin, Miranil Haqiqah, Sjarah Ruba'i Hamzah Fansuri karya Syamsuddin as-
Sumatrani (Ahmad 19'72: 112); dan al-Iam'afi Talfir Man Qalafi Khalq al-Qur'an, Tibyanfi
Ma'rifat ar-Ruh va-arrahman, al-Fath al-Mubin 'ala Mulhidin karya ar-Raniri @audy 1987);e
Tanbih al-Maryi, 'Umdah al-Muhtajin il Suluk al-Mufarradin, Sullam al-Mustafittin, dan sejum-
lah tulisan.lain karya Abdunauf Sinqily (Fathurrahman 1999: 29-30).

arHasjmi 
mengstakan pada masa kecil, Iskandar Muda telah disuguhi beragam nazam

dan madah, baik oleh ibu-bapaknya" maupun oleh inang pengasuh dan biduanda keraton. Lebih
jelasnya lihat Hasjmi (1975: 15-24)
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pada usia remaja seorang gadis sudatr pandai menenun dan menyulam.
Khusus di lembaga pendidikan tradisional, mulai ketika anak-anali menjalani

proses pendidikan dr meunasah, yang kemudian dilanju&an pada jeqiang pendidikan
berikutny4 diduga kuat pendidikan kesenian telah dibina dengan baik. Tak ada sumber
yang menyatakan bentuk-bentuk seni yang diajarkan di tingftat maunasah, tetapi kuat
dugaan bahwa pengenalan huruf dan tulisan Arab (termasuk kaligrafi), seni membaca al-
Quran telah mulai dibina. Kemudian di tingkat lanjutan (di Rangkang dan bale) pelaja-
ran bahasa dan sasta Arab merupakan mata pelajaran yang sangat penting.

Hurgronje menyatakan bahwa seni di Aceh belum dikembangkan dengan baik,
tetapi diakuinya beberapa produk seninya terbukti mernpunyai nilai artistik dan bersele-
ra tinggr, seperti seni ukir (terutama seni ukir batn makam) dan seni tenun. Pernyataan
itu dilanjutkan dengan "Islam tidak banyak mem-bantu kebangkitan atau pengernbangan
nilai artistik seni Aceh"(Hurgronje 1985: 65-67). Pernyataan itu sepertinya terlalu meng-
ada-ad4 karena kalau diperhatikan lebih mendalam jelas sekali Islam telatr memberi
sentuhan yang siknifikan. Hampir semua produli seni Aceh mengacu kepada ajaran-aja-
ran Islam, yang berlandaskan kepada tmvhid dan al-Quran. Islam justru telah merasuki
harrpir segenap bentuk dan corak kesenian Aceh (Baihaqi A.K. 1983: 128).

Beberapa bentuk seni yurg terbina dengan baik di antaranya adalah: seni sastr4
baik dalam bentuk puisi mupun prosa; seni pertwrjukarq tenunaru dan arsitektur.

3.5.1 Karya Tulis dan Seni Pertunjukan

Dengan merasuknya budaya Islam di dalam masyarakat Acetq Islam telah men-
jadi surnbu pemicu terhadap berkembangnya budaya tulis-menulis. Pada masa kerajaan
Aceh Darussalam berjaya banyak karya sasta baik bersifat prosa maupun puisi, baik
karya umum maplm keagamaan yang ditulis dalarn bahasa Arab dan Melayu. Pada ma-
sa itu telah terjadi "lompatan" besar di bidang kesusastraan karsna beberapa cerita yang
sebelumnya di sampaikan dengan tradisi lisan kemudian dikembangkan ke bentuk sastra
tulis. Hasil kesusasfiaan tersebut tidak semuanya merupakan karya asli, tetapi sebagian
besar merupakan te{ematran atau saduran dari batrasa Parsi, Arab, Sanskerta (Ambary
1988: 94), sehingga banyak mengangkat tokoh-tokoh mitologi dari Persi4 Arab, India
Selatan, dan Melayu sendiri (Hurgronje 1985 : 130).Jr Sejumlah karya bersifat umum
yang asli Aceh dalam benttrk hikayat telah ditulis dalam jumlatr yang cukup banyak, se-

a2"ProsaJisan", 
cerita yang disampaikari dengan lisan, di Aceh biasanya disebut dengan

haba , termasuk cerita dongeng dan kepahlawanan, (Hurgonje 1985: 7l).
ar 

Mengenai Hiktryat Matin Dn+'a dan Nun'Parisi lihat Hurgronje 1985: 133-147).
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bagai contoh Hikayat Aceh,M Hikayat Lada secupak,4s Hikayat pocut Muhammad,a6
dan sejumlah karya saduran seperti Hikayat Malim Daua, Hitrayat Nun Parisi, Indra
Bangsav'an, lndrapatru, dan sejumlatr karya lain yang sejenis ( Hurgronje 1985 : 133-
170). Karya-karya ymg bersifat keagamaan di antmanya lahir datam wujud kisah, tam-
bihoy, nalam, dan dalam bentuk hikayal, serta beberapa kitab lainya: seperti Tujuh Ki-
sah, T'ambihoy Insan. tulenhajoy Abidin (Minhaj at-Abidin karya al-Gazali), Hikayat
Ma'ripat, Nolam sipheut Dua Ploh (Nalam sifat Dua puluh), dan lainJain,oT serta
sejumlah kitab gubahan ulama terkenal Aceh seperti Syamsuddin as-Sumatrani, Ar-Ra-
niri, dan Abdurrauf Sinqily,as dan yang tak kalah pentingnya adalah Hamzatr Fansuri.

Khusus Hamzah Fansuri, di samping sebagai ulama besm ia adalah tokoh yang
menaruh minat besar dan produktif dalam menulis syair. Dapat dikatakan ia menjadi
tokoh pembaharu,o' dan dijadikan panutan, serta mendapatkan perhatian yang besar 

-saat

itu, dan karya-karyanya kemudian tak habis-habisnya dibicarakan. Minat dari Hamzah
Fansuri merupakan motivasi tersendiri bagi masyarakat, ditambah lagl kemampuan me-
mahrni seni sejenis ini sangat dibutuhkan, dan diperlukan untuk memahami beberapa
karya-karya Hamzah Fansuri yang bernilai sastra tinggi, terutama yang berhubungan de-

aaHikal'at 
Aceh tidak diketahui siapa pengarangnya. Mengenai Hikayatlceft tihat Iskan-

dar (1958: 1988).
a5Kisah ini menceritakan kisah pedalanan dan suka duka utusan Kerajaan Aceh ke Istam-

bul pada masa pemerintahan Sultan Alauddin Riayat S1,ah Al-Qahar dalam rangka mempererat
persahabatan dan untuk mendapatkan bantuan militer (Abdullah 1991: 54),

a6Menurut Hurgronje Hikayat ini ditulis oleh Teungku Lam Rukam seabad setelah kema-
tian Iskandar Muda. Hikayat ini berisi keheroikan para penglima Iskandar Muda dalam ekspedisi
laut mereka. (Hurgronje 1985: 94)

'' Lsi ttiuh ti,rah mencakup tujuh cerita tentang: l) Nur Muhammad, 2) terciptanya
Adam' 3) tentang kematian, 4) tanda-tanda datangnya hari kiamat, 5) hari kiamat, 6) neraka, dan
7) surga Tambihoy insaz berisi peringatan kepada manusia bahwa kekayaan, kemasyhuran, dan
kekausaan adalah bersifat fana. Cerita ini juga berisi tentang lagenda kitab suci (al-euran dan In-
jil), Namrud, Jomjomah sampai ke tokoh Ibrahim Adham. Menhajoy abidin (Mihtaj al-Abidin,
saduran dari karya al-Gazali berisi hukum keagamaarq doktrin mistisisme. Hifoy\at Ma'rifat ber,-
corak mistik tampil dalam bentuk sajak. Hikaywt Sipheut Dua Ploh (Hikayat-Sifat Dd puhh)
berbentuk nalam beisikanajaran mistisme (Hurgrobnje I 9g5 : t9g-205).

Mengenai karya para ulama tersebut-lihat,-Drewes dan Brakel (1986: l1-13), Ambary
(1988: 95.), Ahmad (1972: tt2), Fathurrahman (1999: Zg-30).o' Hamzah Fansuri dianggap sebagai tokoh yang berperan penting memajukan bahasa
dan sastra Melayu. Bahasanya sangat halus, dan puisi-puisinl,a bahian melebihi Lemoderenan
puisi-puisi para pujangga baru dan Chairi Anwar. Kemoderenan itu dapat dilihat pada peneka-

T*-y1lerhadap pentingnya anti mitos, individualitas, rasionalitas, dan semangat anti-feodalnya
(HadiWM 1999:80,92)
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ngan tasawuf. N{inat Hamzah Fansuri berkemungkinan mersmbes kepada para anak di-
diknya. Corrtoh yang paling tepat adalah syaursuddin as-sumahani, yang'diperkiiaLl
memahami begrtu mendalarn karya-karya sasfra gubahan Hamzah Fansuri. Terbukti ma-
sa hidupnya Syamsuddin as-sumaterani telah menuliskan pemahamannya dan memba
has tffitang syair-ryair Ruba'i Hamzatr Pansuri, dengan melahirkan sebuah karyanya
berjudul Syarah Ruba'i Hamzah fian,curi (Ahmad tliZ: ttty.

Selain dari kava sastra tulis, beberapa bentuk seni yang mendapat perhatian dari
masyarakat adalah berupa seni pertunjukan tradisional Aceh. BeberapJseni pertunjukan
tersebut muncul dalam bentuk seni tari tadisional antara lain sadati, rapa'i pulor,"rapai
deboh' dar' laweui. Tari tradisional tersebut pada umumnya dilakukan Oo*in* dengan
iringan berupa nyairyian tunggal dan ditingkahi paduan .uaru su*uu penari, tepukla-
ngan. petikan jari, tepuk dada dan hentakan kaki. Jika ada iringan bunyi-bunyian lain
maka 

ierbatas dengan alat tradisional pula, seperti: serufle (serunai), bensj (bansi \. repai
(rapa'i), geunilrang {gendrang), rebanq canang, meffiongdan gong.ro

D dalam masyarakat Aceh, seni sangat erat kaitannyu durg* ibadah keaga-
maarL dan banyak dijumpai bentuk ibadah keagamaan yang dibungkui dalam bentuk-se-
ni pertunjukan. Hurgronje (1985) telah menguriikan beUeripa bentuli ibadah zikk, rateb
(ratib) yang penuh dengan muatan-muatan seni, dilak-ukan di meunasah pada malam-
malam tertentu (biasanya setiap malam Jum'at), atau dipertunjukkan di rumah seorang
warga dalam helatan dan kaulan tertentu. Hurgronje menyebutkan beberapa contoh iba-
dah pertun3ukan terrebut di antaranya adalah iot"i to*oi, rateb sadati, iatib pulot, ra-pa'i dan meudaboih. Menurut Hurgronje rateb saman bukan produli asli Aceh, namun
berasal dari |v{edinah yang masuli ke Aceh pada abad ko-ls M. Rateb samandiirubung-
kan dengan Syeh Muhammad 

laman, sebagai pencipta awal untuk kebutuhan ajaran ta-
rekainy4 berisikan serentetan kalimat-kalimat ,it ir C* nasi6 (puisi clnta mis;k-sufis-
tik), dan diiringi oleh gerakan-gerakan ritmis yang cenderung rriu*i.- nirio ,i*rrr;;;
awalnya bertujuan untuk ibadah, kemudian berkembang md3adl'suatu seni perhurjukan
yang diminati oleh masy'arakat. Selain ratib saman terdapatluga rateb tiarii.,l n it

'o Tim Peneliti dan Pencatatan Kebudayaan Daerah propinsi D.I. Aceh (lg7g: 5g).
umumnya alat-alat yang dipakai dapat dikategoriiasikan ke dalam ia".r* ?*"rgLriir.* urrri
:.Ldi.i) terutama png dipukul seperti gorrg, 

"**rg;membranafon 
(yang memliki membran darikulit)yang dipukul seperti rapa'i rebana, geundrang; Erofon (mengeluarkan buny akibat udara

lang bergetar/ditiup) seperti serune (serunai), bezv (bansi; llut-itut musik seplrti ini banyakdigunakan di dalam musik masyarakat Melayu umumnya. Mengenai klasitikasi alat-alat musik di
alam Melayr iihat Matusky (i9g9: 248-3 i9)sl-Hurgronje 

mengemukalcuo urui kata sadati berasal dari kata-kata puisi cinta-mistis
bahasa Arab yang disampaikan oleh "sang pencinta" kepada khalayak yang disapanya dengan ka-
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sadati (seudali) dilakukan dalam bentuk kontes tanya jawab oleh dua kelompok orang
yang masing-masing terdiri dari 15 sampai 20 orang, terdiri dari satu atau lebih sadati

Qelaki tarnpan yang dilatih khusus dan didandani seperti perempuan)t' y*g selebihnya
disebut dalem, aduen, atau ahang, dipimpin oleh seorang syeft yang biasa juga disebut

dengan ulee rateb (kepala rateb), pangkay, atau ba. Pertunjukan sadati berisikan kali-
mat zikir, nasib, kisah, pertanyaan dan jawaban unhrk kelompok larvan yang didendang-
kan, disertai dengan gerak ritmis yang cenderung sangat dinamis, dan diiringi oleh orkes
rapana (rebana). Hampir sejenis dengan rateb saclati, terdapat ratib pulet. Ratib pulel
juga merupakan kontes tanya jawab antara dua kelompok peserta raleb, bedanya rateb
puletberanggotakan 8 sampai 20 orang, tetapi delengkapi dengan asesoris gelang kayu

disebut boh pulet (bnte pulet). disertai dengan gerakan yang sangat kompak dan ritnis.
Hurgronje juga mengernukan suatu pertunjukan lain yang dapat digolong ke dalam ra-
teb, yutu rapai. Pertunjukan rapa'i dikatakannya seperti jvga rateb saman datang dari
Timur Tengah, narnun berhubungan erat dengan tokoh sufi Ahmad Rifa'i pendiri tare'
kat Rafa'iyah. Pertunjukan rapa 'i diawali dengan pernbacaan al-Fatihah dan ayat-ayat
al-Quran lain; pujian terhadap Ahmad Rifa'i, Abd. Qadir Jailani, dan mendendangkan
ratebbensi syair dzlam tempo makin larna makin keras dan cepat. Kemudian pada
puncalinya peserta akan mencapai tingkat "mistis", dan beberapa peserta akan diberi
senjata tajam atau alat-alat tertentu yang berarti pertunjukan memasuki meudaboih,
yaitu pertnnjukan debus (Hurgronje 1985:235-277). Seni pertunjukan lain yang cukup
mendapat perhatian masyarakat adalah lo*,eut. Seni laweut berasal dari istilah fuab sa-
lmval yang mengalami penyesuaian dengan lidah Aceh mdadi silaveut,lala slatveut,
yang akhirnya menjadi la*,eut saja. Seni lmveut dipertunjukkan oleh sekelompok gadis-
gadis muda (biasanya 8 orang) yang dipimpin oleh seorang syeh, delgan irama dan ge-
rak ritrnis yang teratur. Perhmjukan ini diawali lantunan irama merdu dari syeh mem-
baca salawal untuk Nabi Muhammad *Salallahu 'ala Muhammad, salallahu 'alaihi va
sallam", kemudian diikuti oleh peserta lainnya. Selanjuftrya syeft membaca sebait na-
zam (syur) yang kemudian diulangi oleh peserta yang lain, begitu seterusnya dengan
bait-bait nazam berikutnya @aihaqi A.K. 1983: 129-130).

ta-kata Ya sadoti yang berarti "oh tuanku" (Hurgronje 1985: 241). Baihaqi A.K. mengatakan
bahwa asal kata seudai, yang berarti sama dengan sodoti berasal dan syahadalain, dua kalimah
syahadah yang disesuaikan dengan lidah Aceh, lama kelamaan berubah menjadi seudati.Ia juga
mengemukakan bahwa kata ini berkemungkinan juga berasal dari kalimat ikir, lailaha ila Allah.
Untuk lebih jelasnya lihat Baihaqi A.K (1983: 128-129).

" Fenomena yang sama juga muncul dalam kesenian tradisional randai di Minangka-
bau. Di dalam kesenianrandai tokoh perempuanjuga diperankan oleh seorang lelaki tampan yang
didandani seperti perempuan.
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Selain seni tari, beberapa bentuk seni musik juga mendapat perhatian yang baik
dalam masyarakat Aceh. Sebutlah misalnya orkes sulerg (seruling), orkes geundrang
(gendran$, dan orkes hareubab (rabab) adalah seni musik yang sering dipertunjukkan
dalam acara-acara tertentu baik bersifat keagamaan maupun sekuler. Orkes suleng
merupakan kombinasi antara bangsi, suleng, tombu, dan canang, yang biasanya ditam-
pilkan pada acara-acara kaulan atau dalam pertandingan tertentu (seperti adu hewan pe-

liharaan). Orkes geundrang sebetulnya merupakan kombinasi antara seorang pemusik
srune dan beberapa geundrang, tidak jauh berbeda dengan orkes suleng, sama-sarna

ditampilkan dalam helatan kaul, namun orkes geundrang lebih sering dipakai sebagai
pengiring jenazah ke kuburan. Orkes hareubab adalah semacam kesenian tradisional
yang terdiri dari sebuah heurabab ditarnbatr dua atau lebih geudumba (gendangl, bia-
sanya digunakan untuk mengiringi pembacaan kisatr dalarn bentuk syair atau panfim
(Hurgronjel985 : 278-286).

Kehidupan seni pertunjukan sepertinya tidak hanya mendapat perhatian masya-
rakat umum saj4 tetapi juga rnemperoleh perhatian dan perlindungan dari pihak pengu-
asa kerajaan Aceh Darussalam. Pada saat-saat tertentu, di tingkat kerajaan diadakan per-
tunjukan-pertunjukan seni, bahkan di istana disediakan ruangan khusus untuk kegiatan
tersebut.5-r Di dalarn upacara kenegaraan, beberapa duta negara sahabat yang datang ke
Acetq seperti delegasi lnggris dibawah Sir James Lancester telah disuguhi jamuan dan
acarakesenian (Hasjmi 1975: 90). Begitu juga dalam upacara-upacara keagamaan sering
diadakan pertunjukan kesenian. Peristiwa yang sangat penting dicatat adalah dilakukan
trpacarapula batee padamasa pemerintahan Sultanah Sya{iatuddin Syatr (upacara pema-
sangan batu nisan Sultan Iskandar Thani pada tahun 1641 M), yang menghadirkan be-
ragam bentuli seni pertunjukan. Ar-Raniri di dalam Bustan qs-Solatin /bagian 13/ meng-
uraikan prosesi upacara tersebut dengan jelas. Upacara itu berlangsung sangat meriah:
berupa pawai arak-arakan mengiringi nisan Iskandar Tsani dari istana sampai ke kan-
dang Daruddunia; diiringi oleh beragam kelompok musik dan pedikiran;rr penuh de-
ngan nyanyian, tarian, dan bunyibunyran berupa gendrang, gong, serunai. nakara, nafiri,
sanglrn, merongoe, dan tjeratjop, serta menampilkan beragam kelompok kesenian se-
perti sadati, wayang Jaw4 wayang Keling, wayang Indi4 topeng, d6l tandak (Djajadi-

53 Lombard mengatakan di istana terdapat suatu balai penghadapan besar *yang jauh
lebih tinggi" dan dinding-dindingnya dilapisi kain emas, beludru dan kain damas," yang diperun-
tukkan sebagai tempat menjamu tamu dengan hidangan yang mewah dan dengan tontonan tarian.
Untuk lebih jelasnya lihat Lombard (1991 176-177).

5a Istilah peelikiran, bermungkinan diambil dari istilah zikir, mengingat banyak banyak
produk seni Aceh yang dibaluti oleh unsur zikir. Oleh sebab itu istilah pedihran dapat diasum-
sikan sebagai kelompok seni, yang berasal dari kelompok masyarakat tertentu.
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ningrat 1929). Upacara ini merefleksikan betapa minat masyakat yang besar terhadap
seni pertunjukan mendapat sambutan dan perlindungan dari pihak penguasa Kerajaan
Aceh Darussalam.

3.5.2 Arsitektur

Salah satu produk budaya Aceh yangjuga dapat dikategorikan sebagai hasil seni
adalah arsitektur, baik dalam bentuk bangunan profan maupun sakral. Bangunan profan
antara lain adalah istan4 bangunan berupa taman ternpat bermain keluarga istan4 dan
rumatr-rumah tradisional, sedangkan bangunan sakral muncul dalam bentuk mesjid dan
meunasah.

Berdasarkan laporan Reteiro das causas do Achem yang ditulis tahun 1568 M,
istana Kerajaan Aceh dan bangunan lainnya semuanya terbuat dari batu. Manguin me-
nyangsikan- uraian tersebut karena dalam sumber lain justru bangunan iSana semuanya
dari kayu.ss Berdasarkan sumber yang sam4 dijelaskan istana keiultanan Aceh mernil!
ki ukuran yang cukup luas, namun Manguin menyatakan cukup sulit untuk membuat es-
timasi berapa luas lingkungan sesungguhnya. Dalam sumber tersebut diterangkan ukuran
panjang lingkungan istana maksimum 150 m, tetapi berdasarkan data abad ke-19 M,
paruang lingkungan yang berpagar hampir 500 m.56 Hal ini terjadi berkemungkinan ka-
rena luas istana sernakin melebar dalam selang waktu antara abad ke-16 - 19 M (Ma-
nguin 1999: 240).

Sangat sulit menggambarkan bentuk bangunan istana Aceh, kecuali beberapa ru-
il88r1, dan bangunan-bangunan pelengkap. Umumnya penulis kesulitan merekonstruksi
bentuk bangunan istana Aceh karena begitu terbatasnya sumber yang menguraikanny4
kalaupun ada hanya sekelumit cerita tentang ruangan-ruangan yang ada di dalam istana.
Manguin menjelaskan bahwa lingkungan istana terdiri atas 3 halaman: di halaman per-
tama terdapat rumah-rumah putra-putri sultan dan pangeran-pangeran, di halaman ke
dua terdapat "makam" (Kandang,YTr), sedangkan di halaman ke tiga merupakan wila-
yah kediaman khusus Sulte! istri-istri dan harrba sahayanya. Seluruh bangunan terbuat
dari kayu, dan di antara kediaman sultan dengan halaman ke dua terdapat bangunan dari
bata dan kapur (Manguin 1999: 240-241). Lombard mengakui hanya sedikit keterangan
yang diberikan mengenai ruang-ruang di istana kerajaan Aceh Darussalam tersebut, ka-
rena sangat jarang orang luar yang diizinkan masuk. Dari keterangan yang ada dikata-

55 Koentjaraningrat juga menjelaskan, umumnya istana kerajaan-kerajan di kota-kota
pelabuha+-Asia tenggara juga terbuat dari kayu (Koentjaranin grat 197 2: 2l).

'" Berdasarkan laporan Beaulieu, Lombard mengatakan keliling istana Aceh Darussalam
lebih dari setengah mil, kira-kira 2 km (Lombard l99l: 173).
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kan istana memiliki "pintu yang berlapis-lapis bilah-bilah perak", "ruailgan besar", dan
adanya suatu balai pertenruan "yang jauh lebih tinggi"dan luas, dengan dinding-dinding-
nya dilapisi kain emas, beludru dan kain damas, diperuntukkan sebagai tempat menjamu
tamu dengan hidangan mewah yang disertai tontonan tarian. Lombard dengan mengutip
kata-kata Beaulieu, mengatakan istana Aceh memiliki ruangan yang sangat banyak,
perlu waktu enam hari berrurut-turut kalau dikunjungi secara teliti (Lombard 1991:
176-t77).

Bangunan lain yang masih berada dalam lingkungan istana adalatr Kandang,
yang sekarang terkenal dengan Kandang XII adalah komplek pemakaman beberapa sul-
tan yeng pernah memerintah Kerajaan Aceh Darussalam. Menurut laporan Moquette ta-
hun 1914 M, makam ini dilengkapi cungkup berupa bangunan kayu sederhana, beratap-
kan daun rumbia (Moquette l9l4: 75). Sepertinya bangunan itu tidak lagi asli dan besar
konungkinannya sudatr dibangun ulang, sebab di dalam Bustan as-Salatin, m-Raniri
melaporkan bangunan Kandang Daruddunia sangat raya dengan ukiran (Djajadiningrat
1929:127-130).

Selain dari bangunan-bangunan istana dan kandang, di sekitar istana masih tsr-
dapat beberapa bangunan lain seperti: Taman, Pinto Khob, dan Gunongan. Di sebelatr
selatan istana terdapat taman yang, kemudian terkenal dengan Taman Gairoh (P3SKA
1996: 9): merniliki gerbang yang penuh berukir, dikelilingi oleh tembok batu dikapuri
berwarna putih seperti perak, yang kemudian terkenal dengan Pinto Khob. Di dalam
Bustan as-Salatin diceritakan di sekitar taman terdapat lapangan Khairani yang sangat
Iuas ditaburi kerikil halus: dilengkapi Gunongan yaiw bangunan bertiang tembaga bera-
tap dari perak seperti sisik rumbia dan puncaknya dari suasa; dilengkapi dengan sebuah
gua yang berpintu bertingkap perak. Gunongan sengaja dibuat pada masa Iskandar Mu-
da sebagar pelepas rindu permaisuriny4 kalau teringat kampung halamannya di Ma-
laka yang bergunung-gunung (Lombard. I 99 I : I 79- I 80; Djajadiningrat I 9 16: 561-57 6\.
Buk Pintu Khob maupun ()unongant' ywrg sampai sekarang masih dapat disaksikarL
dibuat oleh para altli bangunan yang didatangkan dari negara-negara satrabat antara lain
dari Turki, India dm Cina (Lombard l99l: 187).

Jenis arsitektur lain yang dibuat masa kerajaan Aceh Darussalam adalatr mesjid-
mesjid. Abdullah mengatakan terdapat beberapa buatr mesjid yang didirikarg antara lain
adalah .Iami' Bayt ar-Rahman, dtbuatjauh hari sebelumnya yang kemudian diperbaiki
masa Iskandar Muda" Bayt ar-Rahim dibangun masa Iskandar Mud4 dar. Boyt al-Mu-
,ryahadah didirikan masa Iskandar Thani (Abdullah 1990: 62). Tidak jelas dimana lokasi
dan bentuk arsitektural bangunan mesjid-mesjid tersebut, kecuali beberapa keterangan
tentang mesjid Bayt ar-Rahman. Di dalam peta Godinho de Eredia (dibuat sebelum

s7 tr{engenai Gunongandapat juga dilihat dalam Kreemer (1922. 5l).
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1613 M) menampilkan bangunan mesjid Bayt ar-Rahman tsrbtat dari batu, bergaya

sangat fantastis berkesan Mongol. Padahal berdasarkan deslaipsi Peter Mundy diketa-

hui batrwa masa pemerintahan'Iskandar Muda pun, mesjid itu terbuat dari kayu dengan

atap bertingkat-tingkat seperti bangunan-bangunan keagamaan lainnya di Nusantara
(Manguin 1999:244).s8 Lombard dengan mengutip sumber yang sama durgan Manguin
mengatakan, di sebelah kiri istana terdapat mesjid, bentuk bujur sangkar dan atapny-a

yang empat tingkat, tak ayal lagi mengawali misjid-mesjid Minangkabau zamrt ini.se

Lombard juga menjelaskan atap mesjid bertingkat-tingkat tersebut mernperlihatkan ciri
asli yang khas, tak bisa disamakan dengan yang ada di India dan Timur Torgah (Lom-
bard 991: 185 & 187).

Selain dmi jenis bangunan yang telah diuraikan masih ada hasil arsitektur Aceh
yang perlu di sebutkan, yaitu: rumah tradisional Aceh. Rumah tradisional Aceh umum-
nya berbenhrk rumah panggung, didirikan di atas tanah setinggi 2,5 sampai 3 meter,
biasanya selalu memanjang dari timur ke barat, berbentuk bujur sangkar, dengan tong-
gak-tonggak bulat beratap rumbiya yang dianyam. Rumatr tradisional Aceh memiliki
pola ruang simetris, terdiri atas ruang depan (seoramoe rinyeun), ruang tengah (tungai\
dan ruang belakang (seoramoe likot), memlliki paling tidak satu kamar tidw (rumoh
inong) atau kadang kala ditarnbah anjong, dan tempat mernasak (tiphik) di bagian
belakang (Syamsuddin 1993: 235-236; Syafivandi 1988: 39). Rumah-rumatr tradisional
Aceh, seperti juga bangunan-bangunan lainnya di antaranya ada yang dihiasi dengan po-
la hias tradisional Aceh.

Dari uraian-uraian tersebut kelihatan bahwa arsitektur Aceh ada di antararya
yang diukir dengan raya. Meskipun tak ada sumber yang menjelaskan secara rinci, na-
mun dapat dikatakan umumnya ukiran-ukiran arsitektur tersebut banyak mamakai pola
hias berupa kerawang bunga-bungaan. Sebagai contoh konon Kandang Daruddunia sa-

ngat raya dengan ukiran-ukiran kerawang, karena di dalam Bu$,atan as-Salatin dike-
mukakan oleh ar-Raniri (seperti yang ditranslitorasikan oleh Djajadiningrat) sebagai be-
rikut:

lfMengenai bentuk mesjid Bayt ar-Rahman lihat juga (Kreemer l92l: 69-87\.
5e Bentuk-bentuk mesjid Minangkabau yang dikatakan oleh Lombard barangkali mesjid-

mesjid kuno yang terdapat di beberapa daerah di Minangkabau. Di sini dapat dikemukakan se-
bagai contoh adalah mesjid-mesjid di Tanah Datar, seperti mesjid Jami' Lima Kaum: berdenah
bujur sangkar dan memiliki atap yang bertingkat lima, dan mesjid Rao-Rao dan Mesjid Taluk juga
berdenah bujur sangkar, namun atapnya bertumpang tiga. Mengenai Mesjid di Tanah Datar lihat
Navis (1984: 189, xx)il - )offvllD. Mesjid dan Makan Doenia Islam (1927 35-36), wibi-
sono dkk (1989: 21), Wiryoprawiro (1986; 118, 120).
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"Bahwa adalah perboeatan radja kandang Daroeddoenia Daroessalam itoe, per-
tarna-tarna diperboeatnya tratoe terhampar, kira-kira doebelas a.pu puou ,lito"
sagi, maka adarah perboatan itoe ernpat sagi, dan batoe mengampar (rtoe) bsr-
|oernai seperti perboeatan peterana, a* uiaun puau 

"*pat 
pendjeroenya itoebertjanggai beroekir awan dan mega dan beberapa kaloek....Maka aaram uatieitoelah tiang rada kandang Dmoeddoenia uuo*aing fapan bertjat bersemboe-

ran air emas, dan adalah roepa-roeparm itoe tiada toioes semoet berdjalan danpada segonap tjat itoe diboeboehnya b.ersemboeran djoea. Maka diperboeatnja
pole pada segenaP dinding itoe bertingkap berkisikisi kira-kira lima belas teri-pat, dan pada selang kisi-kisi itoe dikerawangnya bagai_bagai oanpaaa-a*an
dan mega bermak, dan adalah dinding itoe beidjoemuii panla*arni. urr." t_
ang radja kandang Daroeddoenia itoe ditjatnja peiangi ditoelis deng* ui, e**.syahdan adalah perboeatan arah kepaksina ii"e J""to" pintoe-bergeta, seriMoeka. Maka adarah perboeatan pinioe itoe berkerawang, dan uaogo-*nyu ,"_perti biram berkoelatr dan beberapa tjermin Tjina terkena pada selang kerawangitoe, dan pada soeatoe sagi beberapu t"l"po"[ oaripaaa aii emas oi{ag il il-muntjaknya bersaroep dengan soeasa. . . . " 1o.l4uair,ingrut tszs : tzl -izb1.

3.5.3 Seni Dekoratif

Terlepas dari gambaran dalam Bustan as-salotinyang jelas seni dekoratif Acehtelah berkembang baik- Motif-motif, pora-pora hiasan yd;il;rl antara rain: bungongglima, glimo meugantung, grima sisiun tioih, grima ;rrr;o;;;uet, reuhteng leue, ta-lu ie (Hurgronje 1985: 66), bungong seumqnga, bungoig kiiputa, bungong seureupo,
lungong kundo, bungong mancing,- bungong puta raiou-dua, bungorg prta tarou rhee,bungongcnvan-owan, hungongaunnsiiang*i, bungongoiiu-ooir, bungongsagu, bu-ngong reune leue, bungong tabu, bungongli*puu"i, oingiig jon*s, E"r;;ii irrr*reubong, bungong ga:":q, bungong"oyu"_ay+ 

lungong Eitilion, dada timpeun, sisiemeria, (Kreerner rgzz; yatim rggg: 9r; rianarasaimft ,000;75; TpKA r97g: 5g).Hampir semua dari nama pola hias ini oiamuit dr.i ;;; bil;d; b;r# ;i;;;kitar kfiususnya nama tetumbuhan (floral) dan binatang (f;rd) '
Vander Hoop (1949) telah b"b;i;-;;" ragam hias yang mun_cul di Indonesia' Pola-pola hias yang mrircut pada perhias* *r*yu mempergunakanguratan lengkung o* pT*-gersilm y*g **g"rn-bangkan dt.k dasar dari manusi4hewan, tetumbuhan, dan benda lain di ,"Iitu*yu. sebagai contoh sebutlah misalnya po-11: selmelrn (tumpal),yang mengemuangtan bentuk dasr patatr bersiku; sulrrr,sulurdan pilin berganda (dobte spirat) L"maniaa** g***-Gffig boupa bungaan dandedaunan maupun betrda rain; meander dan pinggir awcm, fou y*g mengernbangkan
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bentuk patah bersiku, ada yang hanya berupa guratan lengJ<ung nilmun ada juga yang

menggabungkan keduanya sekaligus. Kalau diklasifikasi berdasarkim bentuk dasarnya,

maka pola hias di Aceh pada umumnya banyak mernanfaatkan guratan-guratan lengkung

sehingga menghasilkan sulur-sulur dan pilin berganda yang bermacam ragulm, hanya

sedikit mempergunakan bentuk dasar geometris (tumpal). Guratan-guratan lengkung be-

rupa sulur,sulur muncul dalam bentuk rag{rm hias seperti bungong glima, hungong seu'

manga, bungong seuleupo, bungong kurtdo, bungong mancang, bungong ov'an-qwan,

bungong qwan si tangke, bungong anue abie, dan pilin berganda muncul dalam pola

puta talou dua, dan pula talou lhee. Ragun-ragam hias lain umumnya menggabungkan

antara guratan lengkung dan patah-bersiku seperti bungong aiu-aiu, bungong sagu. Ra'
gam hias Aceh yang murni berbentuk geometis adalah bungong.iohang,dan sisie meu-

. t60rrun.
Pola-pola hias tersebut dapat dikatakan telah berumur cukup tua. Berdasarkan

penelitian yang dilakukan oleh Yatim (1988), ternyata beberapa pola hias Aceh, seperti

hungong owan-awan, bungong avan setangke, bungong kalimah telah menghiasi tidak

saja makam-makam Islam yang tersebar di Aceh tetapi juga di kawasan Semenanjung

Melayu sonenjak masa berkuasanya Kerajaan Samudera Pasai di Utara Sumatera, ber-

lanjut sampai masa kejayaan Kerajaan Mataka di Sernenanjung Melayr. Pola hiasan ini
telah meramaikan aktivitas seni di kedua kerajaan tersebut semenjak abad ke- 13 M - I 6

M. Ber-dasarkan pengamatan penulis, apa yang dikemukakan oleh Yatim terbukti kebe-

naranny4 setidaknya ragam hias tersebut juga dijumpai pada tanda-tanda makam yang

berasal antara abad 14 M - 18 M di sekitar Kotamadya Banda Aceh dan Kabupaten

Aceh Besar. Pada temuan-temuan tersebut pola-pola hiasan yang muncul tidak terbatas

pada bungong awan-clwan, bungong au,an setangke, bungong l<olimah saja tetapi ham-

pir sernua pola hias Aceh muncul dengan indahnya.

3.5.4 Seni Tenun

Berbeda dengan seni arsitekur, seni tenun merupakan salah safu produk seni

yang mendapat pengakuan dari Hurgronje. Hurgronje (1985) menguraikan cukup jelas

dan mengatakan bahwa seni tenun Aceh cukup berselera tinggi, telah berkernbang dan

dibina dengan baik terutama dengan mempergunakan bahan suter4 baik sutera impor
(terutama dari Cina) maupun produk dalam negri. Hurgronje menjelaskan produk tenun
Aceh biasanya menghasilkan lueue (bahan celana), dan iia. (kain) seperti: iia pinggang
(kain ikat pinggang) dn iia sawq'(kain selendang) yang diproduksi dr gampong-

'6Luntuk lglih jelasnya mengenai Ragam-Ragam Hias Aceh ,hhat Gambor. 3. di Lampi'

\
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gompong tradisional. Banyak gdmpong yang terkenal karena produksi seni tenun

sehingga nama beberapa gampong tersebut melekat pada hasil te,nunnya seperti iia Lam
Gugob, Ija Langnu', fJa Langkareueng, 17a Mukim Peuet yang diberi nama sesuai de-

ngan tempat di rnana tenunan ini di produksi (Hurgronje 1985:66).

Seni tenun biasanya merupakan pekerjaan rumah, dan hampir setiap rumah me-

rniliki alat tenun (teupeuen) yang berguna untuk membuat iia kebutuhan keluarga rumatl

tersebut. Kegiatan tenun di rumah-rumatr dilaliukan oleh wanita-wanita dan boleh dika'
takan hampir semua wanita Aceh pandai bertenun, meskipun hanya terdapat satu atau

dua orang yang benar-benar ahli dalam safrt gamporg (khusus dalam mendisain dan

memasang pola hiasan yang akan dipakai). Hiasan yang dipakai biasanya menggunakan

pola tradisional. Menurut Kartiwa" motitmotif yang biasa diterapkan adalah floral, da-

un, sulur daun dan bunga-bungazm yang merupakan stilisasi dari pola meander, kait,

belah ketupat, dan lainnya. Hurgronje menjelaskan pola-pola hias yang paling diminati
antara lain: bungong glima (bunga delima), glima meugar?tung. glima siseun troih, gli-
ma bungong peuet, reularcng leue' (leher tekukur), talou ie (air jatuh atau batas air)
(Hurgronje 1985: 66; Kartiwa 1982: 28).

Apa yang dikemukakan oleh Hurgronje dan Kartiwa sepertinya senada dengan

laporan yang disampaikan oleh ar-Raniri dalam Bustan as-Salstin. Meskipun dengan

bahasa yang berbeda Ar-Raniri di dalam mendeskripsikan prosesi upacara "pulo batee"

nisan Iskandar Thani di tahun 1541 M, juga mengatakan bahwa di antara alat-alat upa-

cara terdapat beberapa kain produk tenun sutera Aceh Darussalam yang dihiasi dengan

indahnya. Di dalam lJustan as-Salatin dituliskan kalimat, seperti yang diransilterasi
oleh Djajadiningrat ( I 929: 129- 1 30):

"Maka di atas batoe itoe kisi larikan atas angin bersapoet lagi bertoelis lazoeardi
berair emas dan pada koemai dewal itoe berpoetjoek reboeirg berkerawang. Ma-
ka adalah diatas dewal jang ketiga lapis itoe berlapis-lapis langit-langit daripada
kain keemasan beroembai-roembai daoen emas, dan adalah kelamboe itoepoen
berlapisJapis djoea, selapis kelanrboe dari pada warna pelangi, dan kedoea la-
pis daripada kamuncha berboenga bertelepoekkan air emas, dan lapis jang keti-
ga daripada kain keemasan, dan lapis jang keernpat daripada zarazai bersoerat
kalimah, sekalian soeratan itoe air ernas beroekir beroernbai-roembaikan pelma-
ta bertjampoer moetiara dikarang perboeatan Daroessalam. Maka dalam itoelatr
perhiasan -jang berbagai-bagai indah."

79



Bungong Kalimah

3'6 Temuan Kaligra{i Islam Berupa: Naskah, Mata uang, surat, caD
Sehureueng, Keramik, perhiasan, dan Temtran Lainl

3.6.1 Kaligrafi dalam Naskah

sebagian naskah dapat dikatakan sebagai hasil kaligrafi, karena di antaranya di-tulis mengikuti kaida!.genulisan kaligrafi tstair dengan tirr"gtui'r.".upian yang baik, se-hingga mudah untuk.dibaca dan dipaf,ami isiny4 ui*an ;;;*g menampirkan aspekkeindahan dan kerapi annya.
Aceh telah *:34i pusat terpenting dalam produksi naskah-naskah Melay, se-menjak abad ke-15 -17 y, dan dapat dikatakan seLagai ouout yang paring produktif

menghasilkan naskah-naskah jika dibandingtan denga; daerah lain di Nusantara. Masaitu merupakan saat paling subur dalam penulisan niskah, baik berupa teks keagamaanmaupun karya-karya sastra. Naskah-naskah Aceh umuuur-ya ditulis dalam bahasa Mela-yu dan Arab dengan mernakai tulisan Naskhi dan Jav,i:r** u".u"t asa Arab memper_gunakan Naskhi dan yang berbahasa Melayu mernakai tulisan Jm,i (charnbert Lior danFathurrahman I 999: 33).
Sebelumnya (bagian 3.5.r) sudah dijelaskan cukup banyak karya-karya sastrayang.telah dihrlis pada masa Kerajaan Aceh Darussalam. ridak semua karya sastra terse-but dapat dibaca samp-ai saat ini. 3ebagian besar telah hancur karena berbagai hal seper-ti: usianya diperpendek oleh iklim tro-prs yang lernbab di Indonesia yang berpengaruhbesar terhadap ketahanan-umur naskah (saojiman rqqr: +r); atau karena alasan-alasan"politik-religius" sebab ada naskah-naskah tertentu mengandung ajaran yang kontraversidengan ajaran resmi dalam 

llsyarakat padl *Tl tetiii**-yi Naskah-naskah sampaisaat itu yang rnasih tersisa adalah sebagian kecil dari ttasararr naskah yang telah diha-silkan pada masa lalu (DTg cho Ming'19g6: 2). Naskah-nJut, i* p* hanya sedikityang benar-benar merupa!1-hasrr tufisan penulis asliny4 ta.er,a sebagian besar meru-p.** salinan yang telah dilalnrkan berulang kali_dengan u"ruug"i alasan, baik karenaalasan pelestarian maupun karena alasan ekonomi 6r e - -E

Naskah-naskah masa Aceh Darussalam yang masih tersisa sampai saat ini diper-kirakan disimpan di beberapa perpustakaan, uail ai"acen d*;;*upa perpustakaan diIndonesi4 maupun di seJumlai plrpustakaan di luar n"gri. ee.drsarkan katalogus yangdisusun oleh Howard, perpustakaan-perpustakaan y*g fr*yi*pu, nusmr,-naskah Aceh

6r Pada masanya' Raffles telah menyu-ruh berapa pribumi untuk menyalin beberapanaskah-naskah Melayu' dan pada masa kolonii Behnda, i"tui, aial.it* sebuah lembaga ..Alge-
meene secretarie" di Batavia guna melakukan kegiatan ,rrrt p*v"rinan naskah-naskah yangberguna bagi pejabar koroniar ,i.tuk *.rrp"i";rrr u.fr"*;#;;.;il"1;yu (voorhoe ve: te64).
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antara lain: Perpustakaan University Malaysia; Bayerische Staatshibliothek di Munich,
Bibliotheque Royale de Belgique di Brussels, Bodleian Library di Univ. Oxford, Per-
pustakaan (.-.ambridge (lniversity Cambridge, KIT'I,V Liden Belanda Preussische
Staatsbihliothek Berlin, Rijksunitersiteits-Biblliothek Leiden, British Nluseum, Royal
Asiqtic Society dan S-OIS di London, serta Perpustakaan Nasional Jakarta (Howard
1e66).

Jumlah keseluruhan naskah-naskah Aceh tidak diketahui dengan jelas, namun
yang pasti koleksi tersebut lebih banyak berada di luar negri jika dibandingkan dengan
di Aceh dan Indonesia sendiri. Menurut Chambert-Loir dan Fathurrahman, di antara per-
pustakaan yang rnenyimpan naskah Aceh, koleksi terbesar terdapat di perpustakaan Uni-
versitas Leiden: lebih dari 500 naskah (Chambert Lior dan Fathurrahman 1999: 33).
Jumlah ini jauh lebih banyak jika dibandingkan dengan yang dikoleksi oleh Perpustaka-
an Nasional Jakarta, yaitu sekitar 217 naskah (Jazamuddin 1969).

Serneqiak aw'al naskah-naskah yang diharapkan dapat diiadikan sebagai sampel
dalam penelitian ini antara lain: 1'a.i us-solatin karya Syekh Bokhari al-Jauhari (Husain
1966: xiv). Al-l;ath al-Mubin 'qla al-Mulhidin dan Bustan a.s-Salatin karya Nuruddin
ar-Raniri (Daudy 1987), Asrar AriJin I"-i L)ayan llm al-Sultrk Av'al Tau,hid dan Syair-
syair kxya Hamzah Fansuri (Hadi WM 1955), 'l.qnhih Al-Nlaryi karya Abdurrauf
Sinqily (Fathurrahman 1999), dan Adat l)oteo Meureuhttm yang disusun masa Sultan
lskandar Muda. Naskah-naskah tersebut ternyata tali semuanya dapat dibahas lebih jauh,
karena sulitnya untuk mendapatkan naskah-naskah yang representatifyang benar-benar
ditulis atau disalin antara abad ke-16 - 18 M. Naskah-naskah yang ada temyata banyak
yang disalin pada awal abad ke-19 M (bahkan ada pada awal abad ke-20 M).

Naskah-naskah yattg disebutkan sebetulnya sangat bermanfaat dalam tulisan ini,
narnun yang mendapat perhatian khusus di sini adalah naskah-naskah Tanbih Al-Masyi
Karya Abdurrauf Sinqily dan Syair-syair Harnzah Fansuri. T'anhih al-Masyi dianggap
representatif karena dianggap mewakili naskah yang berbahasa Arab, dan Syair-syair
Hamzah Fansuri dianggap representatif karena memakai bahasa puitis Melayu abad ke-
17 M. dan yang lebih penting adalah keduanya dapat ditelusuri tahun penulisan dan pe-
nyalinannya sehingga dapat menjadi sumber utarna kajian kaligrafi, khususnya unhrk
melihat jenis tulisan yang biasa dipakai oleh ulama pada masa kerajaan Aceh Darus-
salam.

3.6.1.1 Naskah Tanbih al-Masyi Karya Abdurrauf Sinqily

Naskah yang benar-benar mewakili masa abad ke-18 M hanyalah |'anbih al-
Masyi karya Abdurrauf Sinqily (Fathurrahman 1999) berisi tentang ajaran tasawuf yang
diajarkan oleh penulisnya.
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Fathurrahman telah meneliti lebih jauh tentang naskah-nask ah Tanbih Al-Nlasyi
karya Abdunauf Sinqily tersebut. Meskipun ia mendita sebanyak 4 naskah Tanbih al-
Masyi, yaitu dengan kode-kode: MS A 655, MS Al0l, MS Cod. or. 7030, MS cod.
Or. 7031, namun hany_a dua naskah yang benar-benar diketahui tahun peny'alinannya.
Naskah MS A 101 selesai disalin pada tg Rajab llg6 H (16 oktober'tlizw1, an
naskah MS A 655 pada l0 Muharam I158 H (12 Februmi 1745 M), sedangkan dua
naskah lainnya tak diketahui kapan tahun penyalinan sesungguhnya. Naskah-naskah ber-
kode MS A l0l dan MS A 655 disimpan di Perpustakaan Nasionat Jakarta dan dua
yang terakhir disimpan di Perpustakaan Universitas Leiden.

Beb'erapa naskah tersebut telah ditulis secara kaligrafis, terutama pada halaman-
halaman tertentu. Sebagai contoh, naskah MS Cod. or.703l dan MS l0l. padahala-
man akhir naskah MS A l0l, terdapat kalimat penutup yang telah ditata sedemikian ru-
pa sehingga ditempatkan agali ke tangah menambah keindahan dan kerapian tulisan
yang ditampilkan pada halaman tersebut. Di dalam naskah MS Cod. Or. 7031 secara
umuln ditulis dengan tul,isan Naskhi, tetapi pada halaman tertentu terutama halaman per-
tama didesin cukup indah. Pada sisi kiri bagian atas halaman pertamanya dimulai de-
ngan menuliskan judul, 1'anbih al-Masyi, dan pada bagian kanan terdapat tulisan ber-
bunyi saJihaft (halaman). Kemudian pada baris berikutnya terdapat bqsmallah (ditulis-
kan dalam tulisan Thuluth), diberi hiasan goresan membelit pad-a pangkal hurui ba di
awal kalimat yang sedikit rnemperindah tampilan basmallah tersebut. 62-

3.6.1.2 Naskah Syair Hamzah Fansuri

Drewes dan Brakel menyatakan terdapat paling tidak 7 naskah yang dapat dika-
takan sebagai naskah yang berhubungan dengan syair-syair Hamzah ransurl. Naskah-
naskah tersebut tersimpan di perpustakaan tertentu yaitu: satu buah di perpustakaan Ali
Hasjmi di Banda Aceh, dua di perpustakaan Nasional Indonesia Jakarta" dan selebihnya
di Univ. Leiden di Leiden. Di Perpustakaan Nasional Indonesia terdapat naskatr-naskah
yang diberi kode MS Jak. Ml. 83 dan MS Jak. MI458, sedangkan di P-erpustakaan Univ.
!1d* terdapat empat naskah yang masing-masing n 

"rni-liki 
kode iod. Or.Leiden

2016, cod.or. Leiden 3372, cod. or.Leiden x74: cod. or. Leiden.729t (Howard
1966; Drewes & Brakel 1986; Hadi WM 1995). Di antma naskah-naskah tersebut lebih
dari separuhnya tak jelas kapan tahun purulisan atau penyalinannya. Naskah-naskah
yang memiliki angka tahun yang jelas adalah: Cod. Or. Leidln 2016 telah selesai diker-

u' Temuan ini melemahkan pernyatakaan Fathurrahaman yang menjeneralisasikan bahwa
ke empat naskah Tqnbih at-Masyi telah disalin dengan tulisan W"i*nl paaihal dibagian tertentu
terdapat jenis tulisan lain (Fathurrahman 1999: 166-179).
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jakanpada 9 Rajab-lI 16H (1704 tvt); co{. or. Leiden 3372 selesai ta}run 126g (lg5l);cod' or' Leiden 3374, selasai aiperuaimlSs3 M (D..;;;[ilrur."r u,B6:26_27). Mes-
,Y:ffi }!Htx'[fl m*;:ff;,f p aaa talrun 

- 

r***ulnrn* nu-o,,",i,u*ru

3.6.2 Kafgrafi pada Mata Uang

Kaligrafi Isram masa Aceh Darussarln ju.ea dijurnpai pada mata uang (creureu_ham).6'' vang dikeruarkan oreh p*;;;;-rurtan A--ceh bil;irr. AIfian terah mengu-raikan beberapa mata.uang Kerajaan A.tpT.rqr*, 
^, 

i,ulai dikeruarkan semen-jak masa Sultan Salatrud&n (ti;, M:i;37 M), diiku;,GI.; .Alauddin 
Riayat Syatr(1s37-ls7r M)' sultan Husein aras eii ni"v"'svJ iiszi-Jirq M), sultan .Ara 

ad-Din ibn Ahmad (1579-1586 rta), sur*'ery,:F i'r*. ari iiuvut svur, (1586-1589M),Sultan rskandar Muda (1607-ro:o rtal,lJl* ltyo* rr,*r-iio36_l64lM), Surtan Tajal-Alam Svafiatuddin (164r-1675 uri'srr,*"t Nur Aram Nuqiutooa* (1675_1678 M),Sultanah lnayat Syah-(1678-ross ili,-Irlr",f ^(ffi arli, t1688_r6eeM), surtanBadr al-Alam syanf Hasyim tr*"r 
"o-oin.(1699 M-1702 M), Sultan perkasa AlamSvarif Lamtui (r702-r70irray, suitur,Jur* ur-eru* e"d. Ira;; (r7a3_r7z6M), SurtanAla ad-Din Ahmad svah (1i71-_tiis ii, a* t"r*r,i, *uru irr,* Ala ad-Din JohanSyah ( 1735-1760 M) (Alfian tgtg: Zg_.+ii

Mata uans Kerajaan Aceh Darus.ulu* *..iliki karakteristik tersendirijika di-bandingkan deng;l 
1at11ata i.a* r*e-oibuat di r."*** i.rn di dunia Islanr, teru-tama di 

\erajan-kerajaan Islam Oi fln* i"ngah dan Afrika. Umreuham Aceh dibuat g:1."** r z r*u<r.o iati deureuh; fi; ffJ,i#fjX ,rff"il:i-tan Badr Aram Svarif Hasvim lamJ;-il';;;"ffiiJ,T,, karat), mempunyaiukuran diameter berkisar antara rz ** -ii ** pada kedua sismya ditulis dengan na_ma-nirma sultan vang memerintah pada saat r.enniannva;;; tulisan Naskhi.n Harini jauh berlainan a"",g* mata uang-mata.uang yang pernahlikeluarkan di kerajaan-kerajaan Islam rainnva. sebagai 
"on 

in *Jrr"v""*4'#;;ul'r** dikeluarkan padamasa Kharifah Abd ar-Malitloeo rrrl omi oirasa u*"yy"i,-;;; dikenar dengan dinar,beru-kuran kira-kira 20 mm, ;,h*;;";;;; hadah,;d;:a;*, do4 dan tahun pe_nerbitan vang dituris dangan turisan irilil^ra* ei"; igdt 2n-224).Jika diban-

63 Lihat Foto 40.
uo selain deurel!n-,*:1r- Aceh juga mengeruarkan beberapa mata uang rainnyqyaitu keuh (cashes)' htpang. par,la ian tahil yingterbuat-dari trur,. N-ira 1600 cashes= r uangemas' 400 cqshe's = 1 k'pang, a kupang: 1;;g :rrlt 5 uang emas = schepinglnggris, + u"niemas = t perdu, dan a perdi _ r ,"niii ,riai#"n rl92: 37_38;Alfian 1979). i
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dingkan dengan tleur"euham Aceh jelas lebih besar, dan mempellihatkan kecenderungan

p"irtui* kiimat dan tulisan yang bebeda. Beberapa penulis telatr menampilkan gam-

bar-gambar mata uang di dunia Islim mulai sonenjak masa awal lslam sampai kepada

masa-masa benkutnyi. eada gambar-gambar mata uang tersebut kelihatan berbeda de-

ogu, *uru trang deirerhanr 
-Aceh 

Darussalam, katena umumnya ditulis dengan tulisan

Kufi, Thuluth, Nasral:iq, dan |'hugra. Naji Zain al-Din menampilkan beberapa gambar

*utu ourg di Timur Tengah s"p"rti, mata uang dari masa-masa awal Islam; mata uans

derhammasa Khalifah ai-nasyidin dari tahun g1 H (700 M); dan derham dari Andalu-

sia dari tahun 107 H ( 725M); serta dinar masa dinasti Abbasiah dari Bagdad dari tahun

645 H ( 1247lra) yang o**Vu ditulis dengan tulisan Kufi (Din 1968: 48-49)' Faruqi

dan Faruqi 3oga ,nenaiipilkan beberapa gambat mata uang yaitu: mata uang dari masa

Khalifah u*ayyah, *uru p"*".intihan Hisham lbn Abd al-Malik dari tahun 105 H

(723 M) dan mata,rung **.u Sultan Al-Amir bin Ahkam Allah dari Dinasti Fatimiyah

tahun 514 H ( I 120 M") yang ditulis dengan syahadah dalam tulisan Kul $aruqi dan

Faruqi 1986: 309). enil6 r.uiti juga menampilkan beberapa gambar mata uang di ke-

rajaan-kerajaan tstam mulai dari Konstantinopel sampai ke lran' Gambar-gambar yang

Jiiampittan namfat< berbeda dengan gambar deureuham yang dicetak di Aceh' Mata-

*u*"..*g tersebut di antaranya uauv*g mernakai tulisan T'huluth, Nastaliq, dan'I'hug-

ra seperti: mata uang emas yang dikeluarkan tahun 1512 M masa Sultan Salim I di Ke-

sultanan Turki Utsmani cenderung mernakai tulisan Thululh; mata-mata uang yang ter-

bit di Konstantinopel tahun 1822 M masa Sultan Mahmud [[, dan tahun 1850 M -1858

M masa Sultan Abd. Majid, serta tahun 1899 M masa Abdul Hamid 1l justru lebih cen-

derung memakai tulisan i'hututh danThugra; mata uang emas masa Sultan Nasir al-Din

Syah lang dicetak di Taheran tahun 1880 M malah mempergunakan tulisan Nastalul

(Hitti"19it: 330,343-346,378,382,384,393, 395; Faruqi dan Faruqi 1986: 309)'
'Deureuham 

Aceh Darussalam jelas sekali berbeda dengan mata uang-mata uang terse-

but, karenaditulisi dengan tulisan Naskhi.

3.6.3 Kaligrafi dalam Surat-Surat

Di datam perjalanan sejarah Kerajaan Aceh Darus.ulTtt, beberapa Sultan yang

memerintah telah mengeluarkan surat'surat 'indah' baik yang berkaitan dengan masalah

perdagangan, -uop,*"dulam hubungan diplomatik. Di antal-a surat-strat yang dikeluar-

i.an oleh penguasa-penguasa Aceh Darussalam antara abad 16 M-18 M, hanya surat

yang dikeiuarkan ot"h Joftuo Ala ad-Din dan Iskandar Muda yang masih dapat disaksi-

lan"sampai saat ini. pada tahun 1602 Sultan Ala ad-Din telah mengeluarkan sebuah su-

rat pernyataan tentang perdagangan di wilayah kekuasaanny4 yang salinannya sekarang

disimp; dr Bodleiai Libriry 1Doo"" MSS. Or.e.5). Menurut Lombmd surat ini telah
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menimbulkan interpretasi yang berbeda oleh beberapa peNrulis. Shallebar seperti yang di.
kutip Lombard, mengatakan bahwa surat terseolut sebetulnya merupakan penryatam dari
pihak Ala ad-Din mengenai peraturan perdagangan di Kerajaan Aceh yang dituj*an
terhadap pihak bangsa asing, terutama dengan Inggris, namun Foster mengatakan bah-
wa naskah itu adalah semacam "perjanjian" antara "Lancester dengan Ala ad-Din'
(Lombard l99l: 323, Shallebar 1898: 10, Lancaster 1940: 159-160). Tidak jelas tulisan
apa yang digunakan dalam surat tersebut, narnun berdasarkan gambar yang dilampirkan
oleh Lombard di dalam tulisannya (1991: 366-367) kelihatan pernyataan itu ditulis de-
nger tulisan Naskhi. Sultan lskandar Muda telah beberapa kali berkirim surat kepada pe-
nguasa-penguasa di negam lain. Pada tatrun 1024 H (l6l5M) Iskandar Muda telatr me-
nulis surat kepada Raja Inggris, James I. Surat itu berisi penolakan Iskandar Muda ter-
hadap permohonan dari Raja James I mernberi izin kepada pedagang-pedagang Inggris
untuk berdagang berkedudukan di Tiku dan P.ariaman: meskipun menolak berdagang di
Tiku dan Pariaman, namun Iskandar Muda mengundang mereka unfuk melakukan akti-
vitas perdagangan di Aceh, karena di sarnping lebih dekat dengan sultan, juga lebih
mudah. Suru ini ditulis dengan tulisan Naskhi yang rapi dalam bahasa Melayu, dan di-
anggap 'benar-benar' surat emas karena ditulis di atas kertas yamg ditaburi butir-butir
ernas, diberi hiasan bunga-bungaan yang dipengaruhi oleh seni Safawi-Iran (Pameran
Sural-Surat [imas Raia-Raja dan l;ilateli Nusantara 1992:7).6> Kemudian, pada tatrun
1030 H (1621 M) Laksamana Beaulieu dititipi sepucuk surat oleh Sultan Iskandar Muda
ketika ia meninggalkan Aceh (sebagai balasan sepucuk surat dari raja Perancis yang juga
dibawa oleh Beaulieu saat tiba di Aceh). Lombard mengatakan surat tersebut telah hi-
lang entah kemang namun menurut keterangan Beaulieu, ketika ia meninggalkan Aceh,
surat itu telah diterimanya dengan hormat sebesar-besamya dalam baki perak; dibungkus
dengan kantong beludru merah bertali ernas. Tidak jelas tulisan yang dipergunakan, na-
mun diterangkan bahwa surat itu ditulis sangat halus dalam batrasa Aceh yang diberi hia-
san dan gambar dengan emas. oo

6s Mengenai Surat Iskandar Muda ke pada Raja James I dan Transliterasinya, lihat
Ahmad (\972 78,1.47), lihat jugadi Lampiran.* Di dalam surat tersebut berisi pernyataan Sultan Iskandar Muda tentang: wilayah ke-
kuasaannya meliputi Deli, Johor, Pahang, Kedah, dan Perak di kawasan Masyrik (fimur) dan ke-
rajaan Pariaman. Tiku, Paseman di kawasan Magribi ( barat) Di dalam surat tersebut juga berisi
pemyataan hormat dari Iskandar Muda terhadap Raja Perancis dan Laksamana BeadiJu. Menge-
nai tedemahan surat tersebut lihat Lombard (1991:326-327).
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3.6.4 Kaligrafi prda Cab Sikureueng

Temuan kaligrafis yang sangat *T+ adalah berupa cqb siraneueng (capsembilan)' cab silrureuerog 
Teru-pakan segel sultan-sultan Aceli omussalam, dan semuasultan, sultanatr yang memerintatr menggunakan sebuah cqb sikureueng, capresmi ke-sultanannya' Peryrberiar nama ini didasarkan kepada bentuk stflnpel tersebut yang bia-sanya mencantumkansembilm (sikureung= sembilan) nama sultan y_g p"rnut, ni"_"_

11tah Kerajaan Aoeh Drussalan yaitu: ;ama ruttu, y*f;;d*g memerintah biasanr.aditempatkan di lingkaran paling tengarr; dan g nama-namisultan ilil,*-;;;#;biasanya I rmtuk pendiri dinasti dan 4 nama sultan dmi pihak dinasti keluarga sultanyang memerintah, dan 3 nama-nama sultan y*g *.-ointah sebelumny" iptdrl{1996: i)' Contoh yang dapat dikemukakan adalah iab sikureueng sultanah Taj al-Alamsyafiatuddin Syah dan sultan Muhanrmad Daud Syah. cab sikureuerg sultanah Taj al-Alam syafiatuddin Syah mencanttunkan 9 nama sultan yang ditempatkan dalam 9 line-karan: di dalam lingkaran pahng tengah rr.gplt ,*u o* i"r* #;;;-#;;T;al-Alam syafiatuddin syah sendiri, ir.ru rglsta-n u"ru*vi;-ro duka seri surtanah Ia1al'Alam syaJiatuddin syah Berdaulah satatlih fi ot-Alai iorin. Lima lingkaran sebe-lah kiri dipisahkan oreh turisan Bism,- Aildh- ir-Rahmdn- or-aohm yang kalau diga-bung terdapat bacaan basmalloh; kemudian 4 lingkaran sebelah kanan dipisatrkan olehtulisan-tulisan wa ani' sulaiman - min - inni, *ehingga secara lengkap terdapat kalirnat"Bism Alldh or-Rahmdn ar-Rofutm inni min suraiiini wo inni.,, penggaran basmayahpertama (Bisn) diikuti oleh lingkuan berisi kalimat *as-sullan 
ibnu Ati Riayat Syah...penggalan kedua (Aildh). diikuti dengan ri"gtaran ueJs 

-tai*" 
,,Johan 

berdaurar,.penggalan ketiga (or-Raftndn) diikuti dengan lingkaran berisi kalim at,,sullan *pan-
9.'.Y".*.., dan penggal3l 

!e empat (ar-nihm) olir."ti a*g* lingkaran berisi karimat*Adil Attdh at-Matik ar-Mubin", kemudian 
rytefatr 

itu m*.rl G;;;:o#**"i#'i"-limat: wd oni ymg diikuti rngkaran kelima berisi kalimat ;;i;; suttdn ,Inayar 
syah,.,tnlr diikuti dengan ringkaran keenam berisi kalim at,,ibn or suiian Muzafar syah,,, su_

frm.ayjvang diikuti denqan ringkaran ilri fi; n'1,','tiuTr'-iuttrin ,Ataiddin 
Ria,arsvah'o' cqb sikureurlq.slrl*ui Taj ar-Ararn svafiatuddin ;d*il;*a ffi#,J-liha&an susur galur s,sirah t"t,,** sultanalr yang dihubungkan sampai kepada kera-jaan "Makuta Alam", cikar bakar keraj;Aceh oarussaarn. Fenggararaenggalan 6as_malloh dan kalimat lainnya tersebut -"rr.i t"run orr*".'r"i#rr"an rupa berlarryanandengan arah jarum jam,.nttrnun tak seiring dengan routar-u*-tai, itriun sdtanah raj al-Alam Syafiatuddin slfr: -Tr*v" ting[** paling dalam aitoti ot"t lingkaran kiribawah yang berisi kalimat "sott o't**f,* rrauda,, karenamengingat Taj al-Alam syafi-

%
6TUntuk 

lebih jelasnya lihat p3SKA (1996: i).
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atuddin adalah anak perempuan tertua dri lskandar Muda; kemudian harusnya diikuti
oleh nama-nama Sultan lainnya yang sesuai dengan silsilah tersebut seperti Ali Riayat
Syah. Contoh lain adalah cab sikureueng Sultan Muhammad Daud Syatr, juga menam-
pilkan 9 nama sultan yang pernah memerintah Kera:aan Aceh Darussalam. Lingkaran
paling tengah berisi nama dan gelar Sultan Muhammad Daud Syah sendiri yang secara
lengkap berbunyi "tt'ofhqa Alldh Paduko Seri Sultdn 'Ala ad-Dtn Muhammad Daud
$tah Johan Berdaulat salalldhu fil 'al-'Alam l29c'. Di dalam lingkaran-lingkaran
bagian tepi (dimulai dari lingkaran paling atas searah jarum jam) terdapat tulisan "sultdn
Ahmqd Syah"; di kanan atas terdapat tulisan "Sultdn Johan Syah"; di paling kanan ter-
dapat "Sn/1dn Mahmud Syah'; di kiri bawatr terdapat "sulldn Johan 'Alam Syah"; di
lingkaran pating bawah terdapat "Sulldn Manav'ar syah";di kiri bawatr terdapat *sulldn

Sayyidil aLMukammif';paling kiri terdapat "Sultdn Makuta'Alanf'; di kiri atas terdapat
tulisan "Sultdn 7'o1 al-'Alom" (Sufi 1994: 54). Baik cab silrureueng Sultan Muhammad
Daud Syah maupun cab silweurg Sultanah Taj al-Alam Syafiatuddin Syatr, keduanya
ditulis dengan tulisan Naskhi.68

3.6.5 Kaligrali Psda AI-Quren, Keramilq Perhissan, dan Temuan Lainnya

Di Museum D.I. Aceh tersimpan Al-Quran dalam tulisan tangan (No. Inv.
2327).6e Al-Quran ini trdak jelas kapan waktu penyalinannya- namlm ditulis dalam tuli-
san Naskhi yang pada bagian pingir setiap halamannya diberi hiasan sangat raya dorgan
pola-pola hias tradisional Aceh yang sudatr digayakan sedemikian rupa. Pada bagian
pinggir kiri dan kanannya terdapat hiasan berupa puta talou dua, dliing dangan bu-
ngong kundo. yang kemudian diapit lagi dengan puta talou dua, *dang)<an di bagian
pinggir luamya terdapat hiasan lrubah berisi hiasan sulur-sulur, kernudian di bagian atas
dan bawah serta ujung kubah terdapat bungong awan setangke. Di bagian pinggir atas
dan bawalt halamannya juga terdapat hiasar puto talou dua, bungong lando, aa1t *uoan
yang dipadukan dengan hiasan bungong glima yang dibelatr dua.,o

Di Museum Aceh dan "Gunongan" disimpan sejumlah keranrik pelringgalal
masa kerajaan Aceh Darussalam. Keramik-keramik di Museum Aceh tersebot ,Aa"f, U"-
pna tiea buahpinggan. Pinggan pertama bewarna putih dihiasi dengan hiasan sulur-su-
lur dan kaligrafi berupa beberapa teks (iuga dengan warna btrq syahadah dan serusr

ut Di Museum D.I. Aceh terdapat tiga stempel sepertinya memakai tulisan Jawi darr
campuran dengan latin.t' Al-quran ini tak sempat penulis lihat ketika melakukan penelitian di Museum Aceh,
tetapi penulis dapat dari Islam dalam Budaya Indonesia (l999Si-ii)

'0 Al-quran hasil tulisan tangan yang ditemukan di Aceh, Lihat di Lampiran.
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(sanjungan) terhadap 4 nama khalifah Islam pertama. Di bagian pinggir atas dan barvah
ada kaligrafi ditulis dengan syahadoh sebanyak dua kali, diselingi dengan teks "yd Abu-
bolar" dwt"yi Utsman " di sebelah kanan kalimat "yd (lmar", darrt"yti 'Ali"di sebalatr
kiri. Di bagian terrgatr terdapat 3 baris kalimat: baris pertama adalatr *Alldh wahdah ld
syarilralah"; baris kedua "Muhammod ar-Ras,ttl Alldh"; dan baris ke tiga tak jelas ka-
limatoiya. Kalau diperhatikan secara seksarna jelas tulisan yang dipakai adalah tulisan
Shini, di mana karakter khususnya kelihatan pada lengkungan huruf 'ain pada awal ka-

gan keduajuga dengan warna dasar putih (lebih terangjika dibandingkan dengan kara.
mik pertama). ['inggan ini di bagian pinggirnya dihiasi bulatan-bulatan kecil (sambung
bersambung membentuk garis) dan di bagian tengalrnya dengan sulur-sulur sebagai
pernbatas tulisan kaligrafi yang tertera pada temuan ini. Karakter tulisan yang digunalian
cenderung Naskhi, tetapi lebih dekat dengan tulisan Ja;likxena memakai bahasa \,1e,
layu. Kalimat pada pinggir pinggar adalah: "lnderaslnton hanta nama yong punya - di
negeri Inggns dagangnya ramai -lnderasuwan Tulisan nama kongsinya * termaslhur
di negeri Betov,i" di tengah terdapat delapan baris kalimat yang diselingi dengan hiasan
sulur-sulur: "l,ihatlah cayanyo - rupa bagai bunga - sudah hamba kasih buarlah
kendati bagai bidodari - dekotlah kemari - .jira dengan badan - bagai sukar tuan".
Pinggan ketiga berwarna dasar putih namun hiasanya didominasi warna merah bata dan
diselingi dengan wama hijau. Pada bagian pinggir dihiasi bunga-bungaan dengan warna
merah. Kemudian arah ke tengatr terdapat lingkaran bewama dasar hdau dihiasi kaligrafi
ditulisi al-Quran surat Yasin (36: 1-5) dengan warna hitarn. Di tengah pinggan terdapat
kaligrafi dengan tinta merah bata berisi al-Quran surat Ikhlas (ll?:t-+1, dalam tulisan
Thuluth.

Di "Gunongan" terdapat beberapa keramik sebagai koleksi SPSP D.I Aceh dan
Sumatera Utara. Di tempat ini terdapat sebuah pinggan dan sebuah reko. Pinggon ber-

-*Tta lasar gading diselingi dengan warna hijau. Pada bagrao pinggir terdapai S buatr
kaligrafi berupa teks"Alldh - Muhammad'berwama merah bata, diielingi oieh lingka-
ran hijau yang ditulis dengan kalimat-kalimat yang kurang jelas. Arah ie tengatr 

-dari

pinggir terdapat lingkaran berwama hijau, ditulis dengan huruf Arab bawmni hitam
yang $angat kecil sehingga sulit dibaca. Di bagian tengah pinggan ada kaligrafi berupa
basmallah yang diikuti oleh al-Quran stxat Al-Baqaron p: ZS1, datam tulisan Naskhi.
T'ekn (tempat air minum) mempunyai warla dasar gading dihiasi pola hias geometris
dan bunga'bung&m bewarna hijau dan merah bata. Kalimat kaligrafis terdapat fada seti-
ap sisi di bagian punggung tel<o, dalarn tulisarr Naskhi berupa 4 buatl tiks Ailah dan
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Muftammad dan di setiap sisi badan terdapat s€rangkaian doa (yang diterjematrkan s€ca-
ra bebas):
- pada sisi I terdapat

Alhamdulilldh al-lazi 'afani ibtola'a faddalani 'ala gasysya mimman
qalaqta taldila (Puji-pujian bagi Allatr yang telah menyelamatkan aku,
dari cobaan, memuliakan aku dari sernuayang telah Engkau ciptakan,
yang sungguh-sungguh mulia);

- pada sisi II terdapat
Allahhumnra inni as'alula al-Jbuza 'inda al-qada'i wa min izarun
asy-syuhada' v,a 'gasysya osy-sya'dai vta dn-nasdra ala al-'ada'i
(Ya Allah ya Tuhanku berilah aku kemenangan pada saat yang me-
nentukan, kemenangan ketika membantu para syuhada, dan keme-
nangan dari tipuday4 dan kemenangan ketika menghadapi musuh);

- pada sisi ke Ill terdapat doa
Allahumma inni dai'filnJbqavwini u'a inni daniyyun Jb'a'izzaniy
v,a inni Jitqiyrun,fb'a'izzaniy ya arham ar-rahimiyn (Ya Allah Tu-

hanku sesungguhnya aku lemah maka kuatkanlatr aku, sesungguhnya
aku hina maka muliakanlah aku, sesungguhnya aku fakir maka mulia-
kanlah aku, ya Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang);

- dan pada sisi ke lV terdapat doa
Allahumma inni a'ttzubiko min.jahdi al-bala'i wa dorh' osaqa'i v,a
surt'i al-qada'i v,a syamatati al-'ada 'l (Ya Allah Tuhanku aku ber-

lindung kepada-Mu dari kekuatan bala dan kesengsaraan hari tu4 dan
jauhkanlah aku dmi kecongkakan musuh). 72

Di Museum D.l Aceh terdapat juga beberapa perhiasan terbuat dari emas dan
perak yang dihiasi dengan kaligrafi. Salah satunya patham dhou,73 perhiasan datri pe-
rempuan Aceh terbuat dari emas 24kalrat seberat 155, 60 gr, berhias lima butir "serko-
nia". Bentuknya seperti matrkota: bagian tengah dihiasi dengan ukiran bermotif turnpat
dan suhu daun, lima butir batu permata "serkonia'' putih dan hiasan berupa kaligrafi b€r-
tulisan Alloh dan Muhammad yang ditulis dengan tulisan Thututh dilingkari ukiran ber-
motif bulatan kecil dan bungaan. Kernudian terdapat juga: gteung jant pucok rebong,
gelang tamgan yang terbuat dari perak sepuh emas, peruh dengan hiasan tgmpal dan ka-
li$afi teks Allah dalam tulisan Kufi; eunteuk bah deureuhom, kalung terbuat dari un-
taim deureuham dali- ernas 60 o/o dihrlis dengan nama-rulma sultan dalarn tulisan Nas-

'2 Lihat Foto 39.

'3 Mengenai perltrasan patham dhou lihatleumiek ( I 998 : 3 5-36).
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khi; dan hiasan bantal pelarninan. terbuat dari perak ditulis dengan teks Alloh dalam ru-
lisan T hu I u lh o rnam en ta I .7 

a

Selain itu di lvluseum D.l Aceh juga tersimpan temuan berupa sebuah m€,riam,
p3pan mimbar mesjid, da,n beberapa fragmen rumah tradisional Aceh. tvteriam 1,ang ter.
simpan dilantai satu ruang pameran Museum D.l Aceh ini dihiasi kaligrafi dalam turuf
,Iax'i-Naskhi' tulisan yang terbaca adalah: Pada lahun 1277 atlala iina Saparutldrn
lrang Palembang'l'ukang'tembak berh_enti di dalon Bandar Negeri pulau pinang
Kampung blesiid nama adanya (127U.7s Papa, bekas mimbar misjid tersebut ber-
bentuk stilisasi hiasan bungong a\von se tangki, sangat menarik karena di kedua sisinr.a
terdapat kaligrafi dalam tulisan KuJi anyamin dan di bagian tengahnya toaup"t ;;;ir-
dah.dalam gaya tulisan makus (tulisan cerminan), ,rr.r,rp*krn satu-satunya paya tulisan
ryakry yang dijumpai dalam kaligrafi di Aceh.7(' Temuan berupa fragmen irmatr traai-
sional Aceh, ketika penulis datang belum lagi di pamerkan dan masitr berada dalam ru-
ang deposit. Fragmen ini masih bertumpuk begitu saja dalam jurnlah tak begitu bany.ak

lsekitry 5, lembar papan tebal), penuh dihiasj pola hias Aceh. pada bagian i**t, i.r-
dapat kaligrafi Arab dalam tulisan T'huluth,;1 meskipun secara keselurihan cukup sulit
dibaca na(run salah satunya berbunyi (tak lengkap) sebagai: Haza perbuatan ,Ali Addin
pada hulan... (ini hasil karya .Ali Addin pada buian... )/r

'a Foto Perhiasan: patham dhou dan eunteuk boh tleureuhqnr, Lihat Foto 37.
" Lihat Foto 44.

'u Lihat Foto 41.
TTsyafivandi juga menampilkan beberapa gambar yang memperlihatkan beberapa panet

rumah tradisional Aceh juga dihiasi kaligrafi. rieraasartan-pun-.t it, ierlihat jelas kaligrafi yan_e
memakai tulisan 'thututh, yang mengutip-kutirnut syahodah.Lihat Syafwandi (l9gg: 45).7* Lihat Foto 42.
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BAB IV
.DESKRIPSI DAN KLASIFIKASI TEMUAI{ KALIGRAFI

PADA MAKAM-MAKA}I ISLAM MASA ACEH DARUSSALAM

4.1 Istilah Makam: Nisan, Jirat, dan Cungkup sebagai Tenda Malram

f stifafr malunt berasal dari bahasa Ar*, qama, dalam b€ntuk tunggal maskulin
lmenjadi maqamumberarti tempatatauposisiberdiri. Istilatr makamdisamakanar-

tinyadengan kubur. Istilah kubur dalanbahasaArab berasaldarikataqabara, dalam
bentuk tunggal maskulin menjadi qabntn, dan jamak menjadi qubur yang berami meng-
kebumikan jenazah.Istilah qubur ataa makam kemudim diserap ke dalam bahasa Indo-
nesia menjadi lubur ataa makam, berarti mengkebumikm jaazata meskipun ada per-
bedaan arti secara harfiah kedua istilah itu dapat disamakan artinya, ternpat mengubur-
kan mayat. Di beberapa tempat di Indonesia ada yang disebut ostana (Jaw4 sundq
BarUar, Cirebon, Banten), setona (Jawa), asta (Madura), oslano, ustano (Minang). Ka-
ta malum atau kubur dianggap tak menimbulkan kesan kernewatran, tetapi astano, se-
lqnd, osta, astano, ustano menimbulkan kesan kemewahan, keagungan. Dalam hal ini
kubur atau makam dianggap istana bagi yang mati. Kesan ke,mewahan itu dikaitkan
dengan si mati yang tinggal di surga dan dikasihi Tuhan (Montana 1990: 206). Di da-
lam masyarakat Tausuq (Philipina) terdapat 3 (tiga) istilah yang berarti makam atau ku-
bur, masing-masing mengacu pada status sosial seseorang yang dikuburkan: kubul istt-
lah untuk masyarakat biasa atau orang-orang yang tak memiliki gela4 tulab kubur un-
|ntk datus (termasuk untuk sultan atau aristokrat); dm nmpat unhrk kubtp atau maanr
syorif (Kiefer & sather 1970: 77-78), seperti juga dijumpai dalam beberapa masyara-
kat di Minangkabar. Di Aceh istilah kandang sering digunakan untuk makam para zul-
tm (Lombard 1991 : 181-183).

Di dalam Hadisi penguburan bercorak Islam adahal yang dilarang dm dianjur-
kan. Beberapa hal yang seharusnya tidak boleh dilakuka4 antara lain adalah menernbok
kubur, membuat ornarnen atau tulisarq dan menrbuat bang',narr di atas kubur (Kramers
& Gibb 1953: 90). Di dalam pelaksanaannya, meskipun begrtu tak jararrg dijumpai ku-
bur yang ditemboh dihiasi dengan omam€n atau hiasan dan tulisan yang dskoratif se-
kali, serta diberi bangunan-bangunan tertentu. Hal demikian t€rjadi Uuhnfan dimaksud-
kan untuk melanggu ketentuan-ketentuan tersebut melainkan hanya sebagai pengung-
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kapan rasa hormat dmi masyarakat terhadap tokoh yang dikuburkan.t Di samping ada-

nya larangan, ada beberapa anjuran di dalam tradisi penguburan Islam. Anjuran tersebut
antara lain adalatr menguburkan mayat harus menghadap ke kiblat (Roham 1992:84\.
kubur lebih baik ditinggikan dari tanah sekitarnya, dan merrberi tanda di atas kubur
agar dapat dikenali.2

Nisan, jirat, dan cungkup merupakan tanda makam. Nisan terutama di daerah

Sunatera Barat dan Banjar disebut juga dengan istilah mejan. Asal kata nisan telatr me-
nimbulkan berbagai tafsiran. L. Ch. Damais menpatat beberapa pendapat para ahli ter-
hadap asal mula kata nisan ditinjau dari berbagai bahasa dan akar katanya Salah satu
yang dikemukakan adalah pe,ndapat Van der Tuuk yang mengatakan batrwa bahasa

asalnya dari Persia. Arti nisan adalah tanda yang dalam batrasa Arab berarti syahid
(saksi). Di Jawa kata telengeryutgberarti tanda sering disamakan dengan wti maesan.

Hidding berpendapat, tak tertutup ke,mungkinan kata paesan berasal dari kata moesan
bahkan dari kata maejan, sedangkan Th. Piqeaud menyatakan bentuk asli adalatr kata
moejon dan kata maesan merupakan bentuk sekunder. Kamus Greeke & Roorda menca-
tat, maesan berarti kebowan (me,nyerupai kerbau), sehingga L. Ch. Damais berkesim-
pulan nisan atalu maesan berasal dari batrasa Sansekerta" mahisa (kerbau), disokong
oleh perayataan bahwa masa pra-Hindu terdapat tradisi menegakkan batu dan menyem-
belih kerbau pada upacara korban. Barangkali kesimpulan yang diambil Damais mende-
kati bena karena pada zaman Hindu batrkan sampai sekarang di beberapa tempat di In-
donesia masih ada masyarakat yang melakukan ritus keagamaan yang cenderug mega-
litis menempatkan kerbau sebagai binatang korban sfia disertai dengan pendirian ba-
ngunan dari batu (Ambry 1988b: 10; Dunais 1957:353-415; Montana 1990: 208-209;
Santoso 1977:4'18: Herwandi 1994: I-Z).

Nisan di dalanr Islam berfirngsi tidak lebih sebagai penanda kubur (Wibisono
1989: 10; Kiefer & Sather 1970:75-9A), untuk meryrbedakan bagian kepala dan kaki
serta arah bujur si mayat yang dikuburkan (Santoso 1977 49tl). Oleh karena orientasi
sistem penguburan Islarn di Indonesia selalu membentuk garis lurus utara-selatan, maka
arah hadap nisan Islam di Indonesia selalu ke utara-selatan (Herwandi L994:2'5. Jirat bi-
asa juga disebut kijing, adalah bangunan psrs€gl panjang dibuat di atas permukaan ta-

I Sebagaimana terjadi pada kubur Nabi Muhammad S.A.W yang pada awalnya meru-
pakan gundukan tanah saja, namun karena begitu besarnya rasa hormat masyarakat terhadap
Nabi Muhammad S.A.W akhirnya diberi hiasan dan ornamen yang cukup raya (Nawawi dkk
l99O:276).

2Mayat dibaringkan selalu menghadap ke kiblat, agar posisi mayat tetap menghadap se-
perti di dalam shalat. Di Indonesia karena keletakan Ka'bah (yang menjadi Kiblat umat Islam)
berada di bagian barat-laut maka posisi mayat harus membujur dari utara ke selatarl sehingga
memudal*an untuk memiringkan wajah, muka mayat ke arah barat laut, tepd ke arah Kiblat.
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nah bekas lubang kubur. Di Aceh bangunan ini dapat tampil sangat sederhana berupa
tumpukan tanah atau batu yang disusun rapi, tetapi tak jarang m€mp€rgunakan lempe-
ngan batu yang telah ditatah dan dihiasi sedemikian rupa, batrkan ada yang berupa se-
men yang dibentuk seindah mungkiu t€rgantung kepada status sosial dan kondisi eko-
nomi orang yang dikuburkan. oleh sebab itu makam orang kay4 para bangsawan dan
tokoh masyatakat tampil dengan indah dan mewah sekali, sedangkan kubur masyarakat
biasa hanya dilengkapi dengan jirat berupa tumpukan tanah atau dengan susunan batu
saja.

Selain nisan dan jirat, kadang kala sebuah makam dilengkapi de,lrgan cunghup,
yaitu bangunan beratap sebagai penutup dan pelindung makam (funbar.v 1988: 11). Se-
sunggunya bangunan inilah yang disebut dengan landang di Aceb, yang akhirnya me-
luas pengertiannya untuk menyatakan seluruh kompleks di sekitar makam. Sarna halnya
denganjirat, cungkup adajugayang dibuat sangat sederhana tetapi takjarang muncul
dengan sangat indah dan raya dengan hiasan, tergantung dengan status sosial dan kondi-
si ekonomi orang yang dikuburkan.

Tanda makam yang masih dapat dikatakan asli di Aceh adalah berupa nisan dan
jirat saj4 sernentara beberapa cungkup yang masih dapat disaksikm saat ini bukan lagi
asli. Sebutlah misalnya cungkup makarn Kandang X[ di Banda Aceh. Berdasarkan la-
poran Moquette, pada tahun 1914 M di Kandang XII masih berdiri bangunan pelindung
makam yaflg sangat sederhana sekali berupa balai yang beratap sirap (Moquette 1914:
73). Bangurran ini dapat dipastikan telah dibangun ulang pada waktu yang tak diketa-
hui, karena laporan Moquette jauh berbeda dengan apa yang digambarkan oleh ar-Rani-
ri dalarr Bustan as-Salatin yang menguraikan betapa cungkup makam ini sangat indah
dan mewahnya (seperti telah diurakan pada bagran 3.5.2). Barangkali itulah sebabnya
tak satu pun cungkup ymg masih dapat disaksikan saat ini dihiasi kali$afi Islam. Tan-
da makam yang dihiasi katigrafi hanya terbatas pada nisan dan jirat. Oleh sebab itg da"
lam pembahasan berikut hanya ditekankan kepada nisan dan jirat saja.

4.2 Distribusi Situs ltlakam Islem Mase Acch Darussalem di Kotemedya Banda
Aceh dan Kabupaten Aceh Besar

Di Kotamadya Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar (merupakan wilayah
lnti Aceh sebagai kawasanlceh Lhee Sagi atau disebut juga Aceh Rayeik) terdapat se-
banyak 52 situs makam lslarn masa Kerajaan Aceh Danrssalam, yang terdistribusi di
beberapa Kecarnatan. Di Kotamadya Banda Aceh tercatat sebanyak jl sitos, l l situs
terletak di Kecamatan Kuta Alanr, 1l situs di Kecamatan Baiturrahman, 6 situs di Ke-
oamatan Meuraksq dan 4 situs di Kecanratan Syiah Kuala" Situs-situs yang terletak di
Kecamatan Kuta Alam adalah: 1) Kompleks Makam Tuan di Kandang, 2) Kompleks
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Makam Raja-Raja Karrpung Pande, dafl 3) Kompleks Makam Putroi Ijo yang terletak
di Desa Kanrprmg Pande; 4) Kornpleks Makam Putroi Meurah di Lam Raya; s) Kom-
pleks MakrnTeungku di Anjong di Peularggahan; 6) Kompleks Makam Lampulo I, z)
Lampulo II, 8) Lampulo III di Desa Lampulo; 9) Kompleks Makam syeh Daud Rumi
di Desa lvlulia; 10) Kompleks Makam Kuala Makam, dan 11) Komplbks Makam Ab-
dullah Arif di Desa Larnbaro Sekep. Situs-situs yang terletak di Kecamatan Baiturrah-
man adalatr: 1) Kompleks Makam Kandang xII, 2) Kompleks Makam Kandang Meuh,
3) Makam Iskandar Mudq dan 4) Kompleks Makam Sultan Ibrahim; dan 5) Kompleks
Makam Raja-Raja Bugis di Kelurahan Kraton; 6) Kompleks Makam Saidil Mukammil
di Keluratran Merduati; 7) Kompleks Makam Raja Reubah, dan s) Kompleks Makam
Raja Jalil di Desa Larrr Lagang; 9) Komples Makam Putoi Jrnaloi di Kelurahan Kam-
pung Baru; 10) Kompleks Makarn Raja Raden di Kelurahan Geuceu; dan l l) Makam
Pucot Meurah di Kelurahan Sukarami. Di Kecamatan Meuraksa terdapat 6 situs yaitu:
l) Kompleks Makam Sultan Salahuddin, dan 2) Muhammad bin Muharrmad al-Kadir
di Desa Bitai; 3) Kourpleks Makam Tuan di Pakeh, dan 4) Kompleks Tuan di Kandang
Funge Blancut di Desa Punge Blancut; 5) Kompleks Makarn Geuceu Ineum di Desa
Geuceu Ineum; 6) Kompleks Makam Lamteumeun di Desa Lamteumeun. Di Kecama-
tan syiah Kuala terdapat situs,situs yaitu: 1) Kompleks Makam Syiah Kuala 2) Kom-
pleks Makam Salahuddin Kuala di Desa Deyah Raya; 3) Kompleks Makam di Tunggai
l, dan 4) Kompleks Makarn di Tunggai II di Desa l,ann Gugob.r

Di Daerah Tingkat [I Kabupaten Aceh Besar tercatat sebanyak 20 situs tersebar
di sembilan Kecamatan. Di Kecamatan Mesjid Raya terdapat 5 situs yaitu: 1) Kompleks
Makam Teungku di Larn Nga di Desa Lam Nga; 2) Kompleks Makam Bentara aigi"g
3) Kompleks Makarn Termgku Meurah, dan 4) Kompleks Makam Tengku Tujuh terle-
tak di Desa Laurbada Klieng; serta 5) Kompleks Makarn Keumlahayafl di Desa Larn
Reh. Di Kecamatan Darul lmaratr terdapat 4 situs yaitu: l) Kompleks Makam Meuratr I
di Desa Lam ue; 2) Kompleks Makarn Meurah II di Desa tIlee Leueng; 3) Kompleks
Makam Darul Kamal di Desa Biluy; 4) Kompleks Makarr Meurah Jii di Desa Lam
Blang, Di Keoamatan Darussalarq Ingin Jay4 dan Kecamatan Peukan Bada terdapat
masing-masing 2 situs: di Kecamatan Darussalam terdapat situs-situs: 1) Kompleks
Makam Teungku di Kajhu, dan 2) Kompleks Makam Sultan Alaudin Kajhu di Desa Ka-jI", A Kecamatan Ingin Jaya terl*ak situs-situs: 1) Kompleks MakarnMaharaja Lela
dan 2) Kompleks Makarn Habib di Desa Lam Ganrt; dan di Kecamatan Peukan Bada
terdapat situs: 1) Makam Laksamana I di Desa Ajon, oao 2) Kompleks Makam Matrara-
ja Gtrratr di Desa Gurah. Di Kecamatan Loknga Leupung terdapat 2 situs: l) Kompleks
Makmr Nek Ku di desa Lan Lhonu dar 2) Kompleks Makarn Boru di Desa Meunasah

3Mengenai-situg;situ_s 
yang terdapat di Katamadya Banda Aceh dan jumlah makam pa-

da masing-masing situs lihxTaful6 di Lampiran.
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Boru. Selebihnyq masing-masing safu di Kecamatan Indrapuri, Seilimun, dan Suka-
mahnur: di Kecamstan^Indrapuri terdapat situs Kompleks Makam Indrapuridi Desa In-
drapuri; di Kecanratan Seilimun terdapat Kompleks Makarn Jir* puteh di Desa Tanoh
Abe; dan di Kecarnatan SukamakmurKomplets Makrn Teungku yob Asan di Desa
Niron.a

Dari 52 situs kompleks makarn tersebut tidak serruanya diteliti. Hal itu dila-
kukan karena dua alasan yang signifikan yaitu: tidak semuanya situs-situs tersebut be-
nar-benar layak untuk penelitim kaligrafi sebab ada di antaranya yang tidak memiliki
tulisan dan tak poterrsial untuk ditelitilebih lanjut; ditarnbah lagr k}enl alasan keama-
nan yang tidak memungkinl€tr untuk meninjau tangsung beberipa situs tersebut. Situs-
t_r!t y*g terpilih untuk diteliti adalah sebarryak ZJ Uuitr, dengan perincian 13 terletak
di Kotamadya Banda Aceh dan l0 buatl di Kabupatur Aceh BJsar. Situs-situs yang 1gr.
Ittuk g Kotarnadya B*{1Aceh, yang diobservasi adalah situs-situs: ty rompLtJrvra-
kam Tuan di Kandang Kampung pande, 2) Kompleks Makam Raja-naja Kampung
Pande, 3) Kompleks Makam Putroi Meuratr, 4) Kompleks Makam sAatudain nitai, s)
Kompleks Makan futryg TJ, o) KompleksMakam Raja Reubah, 7) Komplek, r"ru-
kam syayed Muhammad bin MuhammadalKadir, tl ro"mprets Makan pjroi tjo, q)
Kompleks Makam saidil Mukammil, l0) Kompleks'Makam Raja Jalil, 1l) Kompieks
Makam syrah K,ala 12) Kompleks Makam naia-Rala Bugis, dan 13) Kompleks Ma-kam Kandang Meuh. Di Kabupaten Aceh Besarierpitn *f*yrk to situs v*g ait"uti
IIP' tl Kompleks Y*ry Meurah I, 2) Kompre[s Makarn tuteurah tt, s; rimplet<s
Makam sultan AIa uddrn tujhl 4) Komplekr tvtuk*, reungku di Kajhq sl ro*ir.t.
Y** Te*ngku M"yslgbada Kleing, 6) Kompleks ilaakam *.,rri*,uv"i, z;
Kompleks Makam Hab1b,8) Teungku di Larn h{ea 9)'Kompleks Makam nentara cigi,
eng, dan l0) Kompleks Makarn Matraraja Lela.5-

4.3 DesMpsi dan Klasifitosi remuen lfttigrafipada situs-situs Mekam:
Bentuk Tanda MekamrTulis&, dan Teks.

4J.l lfunscp Klarifikeci dan Tipohgi

sebelum menaisfirysfan lebih jauh tentang karigafi yang dijumpai di siars-si-
tus Makam Islam masa Aceh Darussatam aoa uu*"!u i"ri"uilr"o"u:ot, *.ilru*t* t r-
tang konsep Hasifikasi dan tipologi karena akan s#ng air*p"i ai dalam uraian selan-

a Mengenai situs-situs Makam di Kabupaten Aceh Besar beserta jumlah. makam yangdijumpaipadl masinq;masing Kompleks Makam lihat riii / ii iiiir""-Mengenai situs-situs, jurle t{up, jilr dan nisan yang diieriti di Kotamadya BandaAceh dan Kabupaten Aceh Besar, lihat Tabel. A- ai fampiran
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jutnya dalam bab ini. Konsep klasifikasi dan tipologi mendapat perhatian khusus kare,na

,di sagping klasifikasi dan tipologi merupakan kesibukan utama dari para arkeolog (se
bagai upaya awal untuk merrbuat penafsiran) (Sedyawati 1985: 22), permasatatran
ulnum dalam bagan ini juga terkait erat d€xrgan kedua konsep tersebul khususnya da-
lam mendeslaipsikan dan mengelompokm temuan-tEmuan kaligrafi yang dijumpai.

Klasifikasi dan tipologt erat kaitannya dengan rnCIalah kelas dan tipe dalam
usaha mengelompokkan temuan-temuan yang dijumpai. Sedyawati mengatakan pada
dasarnya klasifikasi mernprmyai arti sama dengan taksonomi, namun di dalam arkeolo-
gi taksonomi mempunyai pengertian yang lebih khusus sedangkan klasifikasi tetap me-
miliki artinya yang paling utrnun, yaitu pemilahan ke dalarn golongan-golongan (sed-
yawati 1985: 22). Sedyawati membedakan antara kategorisasi-dengan klisifikasi. Upa-
ya pemggolongan dalam arti yang umum disebutnya kategoriasi, sedangkan klasilikasi
disebutrya sebagai upaya menggolong.golongkan sokumpulan data ke dalam kelom-
pok-kelompot yang disebut pula kelas-kelas.6 Kelas dapat dibagi atas dua macam, yaitu
monothetic dan polytherftic. Kelas fi,onothetic adalah satu atau beberapa ciri harus di-
miliki oleh semua anggota-anggotarya sedangkan kelas polythetic Ntggota-anggotanya
mirip satu sama lain; mempunyai persamaan pada sebagian besar ciri-cirinya ietapi tak
satu ciri pun harus dnniliki oleh semua (Doran & Hudson 1975: 160). Selanjuhryayang
dimalsud dengan tipe adalah sekelompok artefak yang homogen (Heizer ieof;, 

-atau

"sekelompok objek atau gejaia yang sama-sama memiliki atribut-atribut yang sana, te-
tafi boleda dengan tipe-trpe lain karena mereka memiliki atibut khusus yang tak di-
miliki oleh tipe lainnya (Chang lg67 79). Tipe ditandai oleh menggugurrya sejumlah

-6 
Terdapat perbedaan pemakaian istilah oleh beberapa ahli tentang klasifika,si, seperti

Doran & Hudson dan Gnanadesikan. Doran & Hudson (tsts, tse;, -seperti dik;ip ;bh
Sedyawati menjelaskan bahwa klasifilesi berarti memasukkan s&tuon-satuan ke dalam kelas-
kelas yang semula belum ditentukarl sedemikian rupa sehingga angota-anggota suatu kolas
secara tertentu mirip satu sama lain. Perlu dibedakan antara klasifit<asi Oengai-identifikasi atau
assignment (pemasukan ke dalam golongan) di mana suatu satuan Uaru Aileta*t<an di dalam
salah satu dari sejumlah golongan yang sudahjelas. Perlujuga ditetankan antara klasifikasi dan
ordirwtion (pengurutan) di mana unit-unit diletakkan dalam rangkai an. Ordinantion ini disebut
gleh para ahli arkeologi-sebagai seriasi. Penjelasan ini berbeda i'"ngu, apa yang diberikan oleh
GnanadisikEn (1977: 82.), dimana pengertian "penggolong"n' yuig u*u* iiberinya istilah
kategorisasi, yang dibaginya menjadi dua yaitu klasifit<asiTan itusiering lpenggugusan). Kla-
sifikasi disebutnya sebagai-pengelompokan atas dasar golongan-golorgan y*[rudah dikenal,
sedangkan clustering adalah pengelompokan atas dataJustniditiirutai uniuk-nrenentutan go-
longan-golongan. Berdasar pengertian tersebut Sedyawati terang-terangan mengikuti istiiatr
yang dipakai oleh Gnanadesikan. Untuk lebih jelasnya, lihat sedyawati (1915: 2z-z\).
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ciri (Sedyawati 1985: 27), 
-dan 

paling tidak aau sekurang-kurangnya terdapat dua ciri
(Spaulding 1971b: 434r. t

Dalam usaha mengklasifikasi temuan-temuan kaligrafi pada makam-makam
masa Aceh Darussalam lebih awal berpatokan kepada ciri-ciri bsntukE tanda maka6,
bentuk tulisan, kalimat berdasarkan isi, golongan sosial, dan keletakannya pada tanda
makam.

4.3.2 Tipologi fJ6nm BontukNisann Tulisanl Katimal

Nisan berhias kaligrafi masa Aceh Darussalam dapat dikelornpolkan atas bebe-
rapa kelas dan tipe, Kelas nisan dikelompokkan berdasrkan wujud dasar badarl se-

9*gt* tipologi disusun berlandaskan ciri-ciri tambatran (seperti sayap, tonjolan dan
lengkungan pada bahq puncak, dan kepala). Berdasarkan t"":"4 badan nisan-nisan ber-
hias kaligrafi di Aceh Darussalam dapat dikelompokkan atastiga kelas utama yaitu pi-
pih (dlben kode dengan A), balok persegi (diberi kode B), dan bulat (diberi to6" C"-
ngan C). Berdasarkan klasifikasi utama itu dapat disusun tipologr dengan m€nyertakan
ciri-ciri tambahan. Nisan pipih dibagr atas errnpat tipe, yaitu A{ A2, Al, A+; nisan ba-

7 Taylor dengan pemikiran yang berbeda mengemukakan bahwa tipe terdiri dari bebe-
rapa variasi-variasi, di mana ia memiliki sebagian ciri-ciri yang berbeda dengan variasi lainnya.
Ia juga mengatakan bahwa yang disebut kelas adalah penggJorgan sekunler atas tipe. Kelas
tflgirj 1$ tipe+ipe yang memperlihatkan sejumlah kesamaan padi'beberapa dan bahkan semua
ciri-ciri khasnya sebagai tipe (Taylor l97t: i 19).

."Penggolongan berdasarkan tipe kebentukan disebutjuga dengan marfological W atav
disebut iuga diskriptive gpe. Yang dimaksud dengan tipe kiblntukai aiueniut untuk memba-
yal8kan penampakan menyeluruh dari artefak, mencobalebih meyatakan sifat-sifat umum dari-
pada memusatkan padl ciri-ciri_khusus, dengan sekaligus sebanyak-banyaknya atribut, seperti
ykuran panjang, lebar, berat, bahan, waflra, wujud-wujud dan voiume temuan. Untuk lebih j+
lasnya lihat Sedyawati (1985 : 27) danThomas (teze: ito;. S"h,rbrngan dengan hal itu, tipologi
nisan ini dibuat berda-sarkan beffuk formal nisa1, d3ngin memper6anding[an ;il; iip"r"ii
yang dibuat oleh Yatim 

lertradag nisan gaya Aceh di Semenanjung Malaisia dengan t6"driyelg dilakukan oleh Ayl.y terhadap nisan gaya Aceh di Ind;da. yatim memiaginya atas
dua kelas utanra yaitu slab daa pilm: nisan 

"loa 
berb"ntut dasar pipih, baik yang pofo", ,i"ufun

yang telah dihiasi dan digayakan: ruwn pillar berbentuk dasa. tonggai. baik'emlat pe"segi ia-
upuntulat, sdangkan Ambary mengelompokkan nisan gaya Acefr-atas tiga n"furytu*u"v"it",
bentuk.g?byngSn sayap-bu*otc, b6-ntuk persegr panlan;, Lentuk siii*ii Bentuk w;;i;;-rorc adalah nisan menyerupai tanduk tuo*, uaif aJam wujud nyata maupun ysng telah
digayakan. Bentuk perse$ panjang adalah nisan-nisan ber&ntui rectctngulor yingp"a"-Uugi"n
puncaknya terdapat hiasan menjadi mahkota dari nisan tersebut. Nisan-s/irdr*-"i"fuf, niia*-
nisan yang berbentuk dasar bulat seperti gada (Yatim 1988:2631, Sz-it; .tmUary lggg: 12-14).
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lok persegi atas dua tipe yaitu 81, 82; dan nisan berbentuk bulat dibagi atas dua tipe
yaitu C1, dan C2. Dengan dernikian tiga kelas nisan di Aceh Darussalam dapat di zusun
dalam 8 tipe bentulq yang dapat dideskripsikan sebagai berikut.

Tipe A1. Nisan dengan bentuk dasar pipih, bagran bahu disertai
sed;kit tonjolan ke arah timur dan barat, bagian kepala
ada yang berundak satu atau lebih, ada kalanya dihiasi
bungong glima.Padabagian kaki sering dihiasi dengan
pola hias geometris, dan tak jarang dengan pola hias
lain seperti: bungong glima, bungong seumanga, bu-
ngong seuleupo. Pada setiap sisi pinggang biasanya
ada hiasan bungong glima, dan geometris yang diga-
yakan, dipadukan dengan bungong glima. Pada bagran
badan terdapat hiasan b ingkai j e ndela kaca, kadang ka-
la di selingi hiasan sulur-sulur penggayaan bungong
lwndo. Di aks bingkai jendela kaca terdapat hiasan Du-
ngong qwon setangkg dan kadang kala disertai dengan
puta talou dua.Panel kaligrafi terletak di bagian: kald,
bada& kepalq puncalq atau salatr satunya (mirip tipe A
pada'tipologi' Othman).
Nisan dengan bentuk dasar pipr[ bagrao bahu agak
melurglcung, kepala biasanya bsundak satu tetapi tak
jarang yang lebih. Hiasan pada bagian kaki biasanya
geometris dipadukan dengan puta talu dm bungong
glima. Di pinggang biasanya dihiasi pola hias ge omet-
rls berupa sisie meurah yang digayakan, dan dipadu-
kan dengan bungong glima. Pada bagran badan ada hi-
asan bingkai jendela lmca yang sering juga diiringi
oleh hiasan *ilw bungong fundo. Di atas bingkai
jendela lraca lerdapat bungong awan setangke dan ka-
dang-kadang stilisasi dari bungong crwan-aryan atau
bungong htndo. Panel kaligrafi terletak di bagian: ka-
ki, badarL kepala puncalq atau salah satunya (mirip ti-
pe B atau E pada'tipologi Othman').
Nisan dengan bentuk dasar pipilr, bahu disertai toqio-
lan ke atas di bagran barat dan timur, kepala berundak
satu atau lebih, kepata biasanyd berudak satu tetapi
tak jarang yang lebih. Pada bagian kaki dan pinggang

Tipe A2.
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biasanya ada hiasan goemetris berupa bungong puta
talou. Ut pinggang ada hiasan geometris sisie mearah
digayakarl dan dipadukan dengan bungong glima. pa-
da bagian badan ada hiasan binglcai jendela laca yang
sering diiringl hiasan sulur Dungong hmdo. Di atas
binglrai jendela kaca terdapat bungong awan setangke,
dart bungong dwan-awan yang digayakan atau 6u-
ngong kundo. Panel kaligrafi terletak pada bagian: ka-
ki, di badan berada dalam bingkaijendela kac4 kepal4
puncalg atau salah satunya (mirip tipe D pada'tipologi
Othman'.).
Nisan dengan bentuk dasar pipih, bahu disertai sayap
melengkung ke aks cukup lebar, kepala berundak satu
atau lebih. Hiasan pada bagian kaki dan pinggang bia-
sanya berbentuk geometris yang digayakan, kadang ka-
la dipadukan de,ngan bungong glima. Di bagian bidan
terapat hiasan bingkai jendela kaca sebagai ternpat pa-
nel kaligrafi. Di atas binglcai jendela kaca terdapat hia-
*r bungong avan setangkc digayakan sede,rnikian ru-
pa yang kadang-kadang dipadukan dengm hiasanpura
alou drn. Di sayap terdapat hiasan medalion atatt ro-
sette. Paael kaligrafi terletak pada bagian kaki, badan,

Tya!, bahu, kepal4 puncalq atau salah satunya (mirip
tipe C pada'tipologi Othman')
Nisan dengan bentuk dasar balok empat persegi, bahu
cenderung datar atau sedikit ditinggikan, kepali benrn.
dak satu atau lcbih. Hiasan pada bagian tati dan ping-
gang biasanya geomeilris dilengkapi bungong gtima dt

Tt"p sudutnya. Di bagian badan terdryat Oinglut ien-
lela lraca dilengkapi dengan bungong-awan ietaigke,
Panel kaligrafi biasanya terletak pada bagian Uadan Ai
dalarr bingkai jendela kaca, tetapi sering juga ditemu-

lal di !.er* kepala dar kaki (mirip tipi c .tipologr
Othrnan').
Nisan dcngan bentuk dasar balok €mpat persegi, bahu
diseaai lengkungan yang menonjol lie aratr aias atau
bawah di setiap sudutry4 kepala ada yang berundak
satu atau lebih. Hiasan pada bagian kaki dan pinggang

Tipe A'4
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""'m
Tipe C2

biasmya geometris yang dipadukan dengan bungong
glima, di bagian badan terdapat bingkai Jendela kaca
yang menggantung pada bungong awan setangke yang
berada di atasnya, di bagian batru kadangkala terdapat
bungong htndo dm bungong cnyon-q$,anyang diga-
yakan sedemikan rupa- Panel kaligrafi biasanya terle-
tak pada bagran badan di dalam bingkai jendela laca,
tetapi sering juga dijumpai di bagian kaki, batru dan
kepalq namun sangat tak lazim dite,mukan di piog-
gang.

Nism dengan bentuk dasar segi delapan (cenderung
bulat), semakin ke atas sernakin mengecil. Hiasan ge-
ometis yang distilir sedemikian rupa dipadukan de,
ngan bungong puta talou terdapat pada bagian ping-
gang. Panel kaligrafi terletak pada bagian: puncak, dnn
setiap sisi $adennya
Nisan dengan bentuk dasar segi delapan atau bulag ba-
dan semakin ke atas semakin membesar, mirip gada
kaki danpinggang di samping membulat ada berbentuk
balok empat persegl, bahu cenderung lengkung kepala
membulat berundak satu atau lebih. Hiasan s€cara
umum cenderung geometris. Pada bagian kaki sering
terdapat hiasan geomeris yang digayakan, dipadukan
dengan bungong glima dan puta talou. Di pinggang
terdapat hiasan geometris bungong sisie meurah yzrr'g
dipadukan dengan bungong glima.patel kaligrafi bia-
sanya terletak pada bagian badan dan kaki atau salah
satunya

Tulisan yang mrrncul dapat dibagi xtas lima jenis tulisan yutu Naskhi, Tlruluth,
lang dilagr atas dua bipe (Thuluth A dan ThuluthB), Kufi terdiri atas dua npe (Kufi A
dan Kufi B), Figural, ,rqr. "semar" (semuanya dituliskan dmgan teknik pihrt 

" 
ii--

bul). Dslsripsi masing-masingnya adalah:
t) Tulisarr NasHri, yaitu tulisan yang berbentuk dasar melmgkung" yang mana
saPuan ve*ikal dan horizontalnya cukup seimbang, dar menghirOar[an ioj"Oi
nya perdempetan huruf yang berdekatan pada baris yang sama pahatan batang
huruf oeirde,l:rmg bulag
2) Tulisan Thuluth terdiri atas dua tipe:
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Thuluth l, bentuk dasarnya melengkung sapuan vertikal lebih panjang dari sa-
puan horizontal, sering tdadi perdempaan huruf pada baris yangiaria patra_
tan batang hurufirya bulat dan ramping.
T'huluth.B. bentuk dasarnya melengkung, sapuan vertikal lebih panjang dari sa-
puan horizontal, sering tdadi perdempetan huruf pada baris yang-saria patra_
tan batang huruftya tegak rurus dan cenderung morghasilkan saf,uan y*g t"-
bal.
3l Tulisan Kufr terdri atas dua tipe:
KuJi A' berbentuk dasar bersudut, rnenghindarkan terjadinya perdempetan huruf
pada baris yang samq patratan batang hurufirya bulat, cenderung ramping
Kufi B, bentuk dasarnya bersudut tetapi diselingi oleh r"p*n lenglunlg pada
bagian-bagian tertenhl pahatan huruf tegak luruq murghasilkan *ipu"i v*g
tebal.
4) Tulisan I''igural, adalah tutisan yang membentuk motif figur tertelrtu, seperti
dedaunan.
5) Tulisan "samar", adalah tulisan yang dapat digolongkan abstrak, namun bu-
kan absfrak murni yang berupaya tnenggambarkan Uentut benda tertentu, dan
bukan pula seperti 'absftak'yang biasanya dijumpai dalam kaligrafi lslam kon-
vensionai seperti terdapat dalarn kaligrafi l;igural dan Ornameit t, yangmasih
kelihatan jelas perbedaan antara huruf-huruf dengan ornamen yang merrghiasi-
nyq tetapi "abstrak" yang rnelampaui bentuk l.'igurol dan ornantuntoi, y*g
mana huruf-huruf dan ornamennya sangat padu dan tidak jelas perbedoarr:nya
sehingga kalimat-kalimat yang ada sangat sulit dipahami. Oleh seUaU itu tulisan
ini diberi nama dengan tulisan ,,Samar,, 

saja.
sedangkan kalimat yang muncul adalah sebanyak 

-9 
jenis sebagai berikut:

1) ayat-ayat Al-Quran
2) Basmallah, berbunyi Bism Aildh ar_Raftmdn ar-Rogtm

(Dengan Nama Allah yang Matra pengasih lagi Matra penyayang).
3) Syahadah yang terdiri das dua tipe:

Syahadah A berbunyi:
Asyhadu alld llldha Iild Ailah lya asyhada annd Mulgmmad ar_Rasfil
Alldh
(Saya naik saksi tiada Tuhan melainkan AllalL dan saya naik sd<si
Muhammad Rasul Allah);
Syahodah B berbunyi:
Ld llldhc tlld AildhMultamtadar_Rasfrt Alldh

(Tiada Tuhan selain Allah Muhammad Rasul Allah)
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Kalimat Zikir, terdiriatas tiga tipe:
zikir A, berbunyr: Ld llldha llld Aildh rriada Tuhan selain Allah);
Zikir B,berbunyi: Alldh; dan
Zikr C berbunyi: Hrrtw 4Mh.
Salawat Nabi berbunyi,
Mulpmmad fslalldhu 'alaihi v,a sallom

6) Doa-doa
7) Puisi Sufi
8) NamaTokoh
9'j Lain'lain (yang tak termasuk dalam kelas-kelas yang telah disebutkan)

Baik bentuk-bentuk nisan, jenis tulisan, maupun jenis kalimatidak sekaligus muncul
dalam suatu situs makam, tetapi adakalanya hanyasatu atau dua jenis yang riuncul. Be-
rikut ini diuraikan temuan-temuan kaligrafi yang dijumpai pada iitur-rltor *akam masa
Aceh Darussalarn.

4.3.3 Deskripsi Temuan Kaligrafi pada Situs-Situs Makam

4.3.3.1 Temuan di Situs Kompleks Makam Tuan di Kandang

Kompleks makam Tuan di Kandang Kampung pande terletak di desa Kp. pan-
de. Kecamatan Kuta Alq*, .Kotamadya Banda Aceh, di atas sebidang tanah seluas
37.40x27 m. Untuk menuju situs sudah dilengkapi de,ngan sarana yang mernadai, beru-
pa jalan aspal, dan dapat dilalui dengan kendmaan roda-dua atau pun roda empat. Kom-
pleks makam ini cukup terawat dengan baik karena sudah dipagari besi, Oan aiUeri pln-
tu masuk yang permanen.

Di dalam kompleks makam Tuan di Kandang dijumpai sebanyak 33 makam,efu-*!o"t cungkup berupa bangunan dari kayu dan biratap slng, dilengkapi dengan ji-
rat dari tembok. Dari juntlah tgrsebut yang dimanfaatkan Oa"r"'t uSiri-ini'hanya-seb"a-
nyak 6 makam, terbatas pada s buah nisan.Io Di situs ini tak satupun jirat dan cungkup
yang memiliki kaligrafi, oleh sebab itu jirat dan cungkup tat AiiUa*an dalam dji"i,
ini, sedangkan nisan-nisan yang terpilih hanya terbat* pua. nisan-nisan yang ueraaa oi
l*ar jirat_dan cungkup saja (nisan-nisan yarg berada di dalam .*gkop iun-sudah aus,
tak bisa dibaca lagi).

Makam pertama terletak pada posisi no, 7 dari arah Barat me,nrpunyai sepasang
nisan berbentuk balok persegi (tipe Bl), rnemiliki ukuran cukup besar, 46x40 c* se'-
tinggi 124 cm. Nisan p€rtama adalah nisan kaki. Bingkai jendeti kaca*"*pur.- Uing-

e^Lihat Tahel.6 di Lampiran
rn Lihat ?abel I diLampiran.

4)

s)
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kai dari tiga baris kaligrali yang terdapat padra setiry sisi badan nisan. Kalimat kaligrafi
dimulai dari badan nisan bagian selatan, dilanjutkan ke bagian barat, ksmudian ke ba-
dan utara dan timur. Kalimat-kalimat yang drjumpai adalah:

Hdia al'qabru al-marhfim as-Sulyin al-magftt al-mukarram ar-ral2mdn bi as-
sulldn 'Ali Ri'ayat syah lbn al-Munawar syah, ibn Mul.wmmad 'Ara od-Dtn
syah tufi yaum al-Arbo'a sab'a 'asyare sya'ban sanah los'umiah wa sab'ain
min hijrat ql-Nabi al-Mustafa Solalldhu 'Alaihiwa Sallam.
(lni kubur almarhum, Sultan yamg diampuni, yang murah hati, yang pengasih,
Sultan 'Ali fuayaf Syah bin Munawarsyatl bin Muhammad ad-Din wafat pada
hari Rabu 17 Sya'ban tahun serrbilan ratus tujuh puluh Hrjrat Nabi Mustafa
SAW (970 H = 1562 M).rl

Sedangkan pada nisan kepala terdapat tulisan al-Quran Surat al-Hasyir (59: 2l -22\
mular dari bingkai iendela lraca badan nisan bagian timur. Tulisan yang dijumpai pada
kedua nisan adalah tulisan Thuluth A.

Makam kedua adalah makam no. 9 dari Bara( memiliki dua nisan memiliki ti-
pologi yang sama dengan nisan ke dua dan ke tiga (tipe Bl) pada makam no.7 di atas.
Nisan bagian kaki pada makam ini merupakan nisan ke tiga dari nisan-nisan yang di-
teliti. Di dalam bingkai iendela kaco, mulai dari selatan badan nisan terdapat katigrafi
yang berbunyi:

" I n t iq d I a as - Su I yi n a I - m ar hum a I -ma gfu r a l- muka nam ...

Haza al-mukryin .., Al-hasib al-jttud wo al-karim wa huwa as-Sulldn 'Adilultdh
ibn as-Sulldn Munawar Syah janin yaum al-Ahad waqtu al-'Asar as-salasain
Jumadil ql-awal ;onah Sab'umiah sab'a wa Arba'a min hijrat an-Nabi al-
Mustafa Salalldhu 'Alaihi wa Sallam"
(Telah berpulang sultan al-marhurrr yang diarnpuni, yang dimuriakan..
Inilah seorang mulanin... orang yang pernuratr dan mulia, yaitu suttan
Adillullah Anak sultan Mansur Syatr mangkat hari Ahad waktu 'Asar 30

Jumadil Awal tatrun tujuh ratus empat puluh tujuh hijrah (747 H)
Nabi Mustafa Salallahu Alaihi wa sallam (747 H: 1346 M).

Sebenarnya ada sebagian potongan kalimat yang tak jelas ujungnya Meirurut Hanafiatr
kalimat tersebut adatah berupa do'a yang berbunyi:

Aldhumagftrlahu wa ar-hamhu waj'all i al-jannati maswahu
(Ya Allah ampunilah dan kasihanilah beliau dan jadikfrrlah surga
tempatrya kembali) (Hanafi 1993: l4Z).

Kaligrafi ini telah dibaca oleh Hanafiah tetapi s€dikit berbeda dcngan yang penulis
baca, terutama sekali angka tahun yang tertera pada nisan tersebut. Hanafiah ,emlad kalimat
yang penulis baca tas'umiah dengan sittami'ah, sehingga ia berkesimpulan makam ini berangka
tahun 670 H (Hanafiah 1993: 135).
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Pada nisan kepala terdapat 4 buatr kalimat In Iildha llld AllAh Muhammad ar-
Rasrtl Alldh (syahadah B) yang terdapat masing-masing I buah di dalam bingkai jen-
dela koca di setiap sisi badannya. Jenis tulisan yang dipakai pada kedua nisan sama de-
ngan yang dipergunakan pada nisan di makam no. 7, yaitu Thuluth A. t2

Makam yang ketiga terletak pada posisi ke-l1 dari Barat. Makan ini terdiri dari
dua nisan yang berbentuk pipih bersayap (tipe A4), berukuran 43x 123 cm. Di kepala
bagian utara dan selatan nisan kaki terdapat masing-masing satu buah kalimat zikir A:
Ld llldha llld Alldh, dalam tulisan Figural. Di dalam bingkai jendela kaca sisi utar4
selatan, barat, dan timur badan nisan terdapat panel-panel kaligrali berisi kalimat zikir
yang sama dengan di bagian puncak, masing-masing sebanyak 3 buah dalam tulisan
Thuluth A. Pada setiap sisi badan (kecuali sisi barat dan timur) nisan kepala terdapat
kalimat Ld llldha llld Alldh (zikir A) dalan tulisan Thuluth A, dxt di bagian kepala ter-
dapat kalimat yang sama dalam tulisan Figural.

Makam yang keempat terletak pada posisi ke-13 dari Barat, memiliki sepasang
nisan berbentuk balok persegt (tipe Bl) dalam ukuran yang cukup besar berukuran
59x58x126 cm. Nisan yang diteliti adalah pada bagiur kepala. Di dalam hiasan binglui
jendela kaca terdapat kalimat berupa I buatr ayat Al-Quran surat Al-Baqaratr (2:255).
yang ditulis dengan tulisan T'huluth A.

Makam yang kelima adalah makam no. 14 dari Barat, memiliki sepasang nisan
berbentuk pipih bersayap (tipe A,4) berukuran 60x54x143 cm. Kaligrafi yang dibaca
hanya pada nisan kepala saja, sedangkan kaligrafi pada nisan kaki tidak dapat diidentifi-
kasi, oleh sebab itu hanya nisan kepala sajayang diteliti. Pada sisi selatan bagian kepala
nisan ini terdapat kaligrafi sebuah kalimat basmallah: Bism Alldh ar-Raftmdn ar-Rahtnt
dalam tulisan berjenis Figural. Kemudian di dalam binglai jendela kaca bagian badan,
mulai dari sisi selatan badan di sarnbung ke sisi timur, utara, dan berakhir di sisi barat
terdapat kalimat berupa 2 ayat Al-Quran surat Al-Hasyir (59: 23-24) dalam tulisan
ThuluthA.

Makarn yang keanam adalah makam no. 17 tepat di sebelah makam yang ber-
cungkup. Makam ini memiliki sepasang nism, berbentuk pipih (tipe A3), tanpa sayap
narnun ptmya tonjolan ke atas di bagian bahu, b€rukuran keoil 30x26,5x60 cm. Kali-
grafi hanya pada nisan bagian kaki saja, oleh sebab itu hanya nisan ini yang diteliti.
Panel kaligrafi terletak di dalatn bingkni jendela laca bagran bada& mulai dari sisi uta-

12 Berdasarkan penelitian sebelum ini di dalam kompleks makam irri juga terdapat
nisan-nisan memiliki nama tokoh lain yang tak teridentifikasi dalam penelitian ini. Di dalam
kompleks ini juga terdapat nama-nama tokoh seperti: Sirajul Mukminin yang wafat tahun 865 H
/1460 M Syekh Abdunauf Bandar Alam Qallab Tuan Di Kandang (Hanafiah: 1993: 138; PDIA
1988:77-79).
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ra ke arah timur, selatan, kemudian ke barat berisi sebuah ayat al-Quran surat Al-Ba-
qarah (2: 255) yang diakhiri dengan 2 buah teks zikir *AllAh" daltrn tulisan Thuluth A.

Berdasarkan data pertanggalan yang dijumpai, kompleks makam Tuan di Kan-
dang telah muncul semenjak abad ke-14 M, dan dari bentuk-bentuk nisan vane
berkembang diperkirakan tetap oipakai sarnpai pertengahan *ua r..-ii M ,til;rdl"k:
makam ini dapat dikategorikan sebagai makam keluarga bangsawarq dan mempunyai
hubungan erat dengan kompleks makam Raja-Raja Kampung pande yang beraoa oi se-
belah selatannya.

4.33.2 Temuan di Situs Kompleks ltlakam Raja-Raja Kp pande

Kompleks Makam Raja'Raja Kampung Pande terletak di sebelatr selatan Kom-
pleks makam Tuan di Kandang di atas tanah seluas 18x8 m di tengah-tengatr perkampu-
ngan. Kompleks makam ini seperti juga komples makam Tuan di Kandang berada di
pingqiran jalan sehinga mudah dicapai. Di dalam kompleks ini terdapat 18 buatr ma-
kam,'" tetapi yang diteliti hanya 8 makam melibatkan 12 buah nisan.rs

Makam pertama terletak paling ujung sebelah timur, merniliki sepasang nisan
berbentuk pipih (tipe A2), berukuran kecil 36x30x70 cm. Kaligrafi terdapai pada bagian
kepala dan badan nisan ini: pada kepala bagian utara dan selatan masinlg-masing rir*
terdapat kalimat Ld llldha llld Alldh (zikir A) dalam tulisan Figural. Kimudian-di da-
larn binglroi iendela kaca badan masing-masing nisan: bagian utara dan selatan terdapat
2 kalimat (baris pertama dan kedua di dalam bingkai kaca); di pinggir-pinggirnya ter-
dapx 24 buatr; serta di bagian barat dan timur masing-masing terdapat satu bual kafi-
mat yang sama dalam tulisan Thulutuh l. Kalimat lain yang muncul adalah Ld llldha
Illd Alldh Muhamad ar-Rasfil Alldh (syahadah B) dalam tutisan Thuluth ,4 yang ter-
dapat pada bagran badan (sisi utara dan selatan) baris ke ttga bingleai jendela kaci ma-
sing-masing nisan

Makam kedua berada pada posisi no. 2 dari arah timur. Makam ini memiliki
s€pasang nisan berbentuk dasar pipih bersayap (tipe Aa). Pada sisi selatan bagan badan
nisan kaki (di dalam hiasan bingkai jendela koca) terdapat katigrafi berbunyi:-

Haio al-qabru al-marham 'Adilullilh Ali Mugafar ,Adilull\k ai-mhmfur or-
rahim bin as-Sultan Mulpmmad AdilullAk Ah MuSafar bin as-Sulldn Muhsin
'AdilullM bin MuQafbr Syah.

13 Lihat Tabel S di Lampiran
r4 Lihat Tabel 6 di Lamoiran
" Lihat Tobel Sdi Lampiran
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(Ini kubur al-marhum 'Adillullah Ali Mudafar Adilullah yang pengasih penya-
yang bin Sultan Muhammad Adillullah Ali Mudafr bin Sultan Muhsin Adilul-
lah bin Mudafar Syah).

Sedangkan pada nisan kepala terdapat kaligrafi berupa dua ayat Al-Quran surat Al-Ha-
syir (59: 22-23). Baik kaligrafi yang terdapat di nisan ini maupun di nisan kepala ditulis
dengan memakai tulisan ThululhA.

Makam ketiga berada pada posisi no. 3 dai timur, memiliki sepasang nisao
berbentuk pipih (tipe A,3) yang berukuran 35x28x68 cm. Kaligrafi pada kedua nisan ter-
letak di bagran kepala dan badan: di sisi utara dan selatan kepala kedua nisan masing-
masing terdapat sebuatr teks Alldh (zikir B) dalam trlisan Kufi A; sementara itu di da-
larn binglrai jendela laca senap sisi badan terdapat kaligrafi berupa kalimat In llldha
Illd Alldh (zikir A) dalam tulisan T'huluth A.

Makam keempat terletak pada posisi ko 4 dari timur, memiliki sepasang nisan,
berbentuk pipih (A1) benrkuran 38x28x70 cm. Kaligrafi pada kedua nisan hanya terda-
pat di dalam panel binglai.iendela laca dr bagran badannya saja: di sisi bagian utara
dan selatan rnasing-masing nisan terdapa tiga buatr kalimat Ld llldha llld Alldh {ztkir
A) dalam tulisan Thuluth l, sedangkan di sisi barat dan timur masing-masing hanya sa-
tu buah dalam tulisan Kufi B,

Makam kelima terletak pada posisi ke-5 dari timur, memiliki sepasang nisan,
berb€rrtuk sama dengan nisan pada makam no. 4 (tipe A1), namun agak lebih besar,
berdkuran 41x33x86 crn. Pada nisan kaki mulai dari bingkai jendela koca sisi selatan
badan terdapat kalimat berbunyi:

Hoia al-qahru al-marhrtm as-Sulydn Ali 'Ala ad-Dtn bin as-Sulldn Munswar
Ja'i?;r Si.vah.

fni kubur a]marhum Sultan Ali 'Ala ad-Din bin Sultan Munawar
Ja'far Syah)

Kaligrafi ini ditulis dengan tulisan Thuluth A. Pada nisan kepal4 terutama di sisi sela-
tan dan utaranya terdapat masing-masing 3 buah kalimat Ld llldho llld Alldh Muhom-
mad or-Rashllulldh (syahadah B), dituliskm dengan mempergunakan tulisan Thuluth
l. Sedangkan di sisi barat dan timur nisannya terdapat masing-masing satu buah kali-
matsyahadoh B, dituliskan dengan tulisan Kufi B.

Makam keenam terletak pada posisi ke-6 dari timur, memiliki sepasang nisan,
berbentuk pipih (tipe A1). Nisan yang diamati lebih jauh hanyalah nisan kepal4 se-
dangkan nisan kaki tidak diamati karena tulisannya tak dapat diide,lrtifikasi lagi. Pada
bagtan kepala nisan yang diamati terdapat kaligrafi dalam bentuk Figural berisi doa
yang berbunyr: Allahumagfirlalru wa ar-hamhu (Ya Tuhanku ampunilah dan kasihani-
latr dia), di dalam binglai jendela laca sisi utara dan selatan badan terdapat kalimat Ld
Illdha llld Alldh Mullammad ar-Rasfrl AUdh (syahadah B), dan sisi barat badan terdapat
satu kdimat In llldha IilA AUdh (zikir A) ditambah satu kalimat Alldh Jalal Jolal Al-
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ldh, gerta di sisi timur badan terdapat 2 buah kalimat zikir A semuanya dalam tulisan
Thuluth A.

Makam kett4uh Yl"tuk pada posisi ke-9 dari Timur. Makam ini memiliki sepa-
sang nisan berbentuk pipih bersayap (tipe A4). Dari kedua nisan pada makam ini ymg
diamati hanyalah nisan kepala. Kaligrafi terdapat pada bagian kepala dan badan: A U"-
gian kepala terdapat kalimat Bism Alldh ar-Rahmdn onnohm @asmatlah) dala6 tuli-
san Figural: sedangkan di dalam binglai jendela kacabagian badan mulai dari sisi sela-
tan dilanjutkan ke sisi baraf utar4 dan timur terdapat kalimat berupa tiga ayatAl-euran
Surat Al-Hasyir (59: 22,23,24) dalantulisan fnifu* e.

Makam yang kedelapan terletak pada posisi ke-10 dari Timur. Makam ini juga
memiliki sepasang nisan berbsnruk pipih bersayap (tipe A4). Dari kedua nisar,, yaig
diamati hanyalah nisan kaki yang berukuran 53x4ix12-0 cm. Kaligra{i terletak paAa Ua-
gian kepala dan badan nisan. Pada sisi selatan: di bagian kepala t-erOapat kalimat beru-
pa do'a berbrmyi: Allahhummagfirlahu wa ar-hamhar (Ya Tuhanku *"p""i dan kasiha-
nilatr dia/ dalam tulisan Figtrol, sedangkan di dalam binglai jendela-koca bagian ba-
dan mulai dari selatan, ke utar4 barat dan timur terdapat puisi sufi dalam tulisan ffta-
luthB, berbunyi:

Ld llldha llld Alldh al-Har1 Muhommqd ar-Rasfillulah as-sidiq al-muk-
minun (2fl,
lnnama ad-dunyd fana'un ...

Al-mautu ;unduq wa kulli annds ...,
al-mautu hisyun wa kulli anruis sydribuh
(Tiada Tuhan selain Allatr yang Haq,
Muhamad Rasul Allah benar-benar mukmin yang lurus,
Dunia ini fana.....
Kematian itu ibarat peti di mana setiap orang...
Maut itu ibarat cangkir di mana setiap orang minum).
Kompleks makam Raja-Raja kampung Pande diperkirakan memiliki hubungan

dan muncul pada zaman-ya-ng sama de'gan Kompleks makam Tuan di Kandang K;;-
pung Pande, yang terletak di sebelatr utaranya.r6 Oleh sebab itu kompleks mafam ini
tertnasuk pemakaman keluarga bangsawaq para sultan perintis berai*ya kerajaan
Aceh Drussalam.

4.33J Temuen di Situs Kompleks Mekem putnoi Meurah

Makan Putroi Mernah terletak di Desa Lam Ray4 Kecamatan Kuta Alam di
atas sebidang tanah berukuran 40x15 rn, di te'ngah pe*arnpungan peodudulq di ping-

lu Lihat Tabel S di Lampiran
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giran jalan yang sudah diaspal. Di dalmr kompleks makarn terdapat sebanyak 37 ma-
kanq sebagian besar memrpunyai sepasang nisan baik yang dihiasi maupun polos. Me-
ngrngat jumlah makam cukup baryak tidak semuanya diamati. Makam-makam yang
terp4lh untuk diamati lebih lanjut adalah sebanyak 14 makam, melibatkan 16 buah ni-
san.t7

Makam p€rtmna terletak pada deretan paling awal dari barat, memiliki sepasang
nisau berbsntuk balok persegr (tipe Bl): hanya nisar kepal4 yang masih lrsilu beruku-
ran25x25 x 52 cm sodangkan nisan kaki sudah rebah, oleh sebab itu hanya nisan kepa-
Ia yang diamati lebih lanjut. Panel kaligrafr terletak di dalam hiasan bingkai jendela
lraca dt setiap sisi badan, berisi masing-masing tiga buah katimat Ld llldha llld Alldh
(zikir A) dalam tulisan Thuluth A.

Makarn kedua terletak pada deretan ke dua dari Barat. Nisan yang dianati le-
bih lanjut adalah nisan kepala berbentuk balok persegi (trpe Bl). Kaligrafi yang dapat
dibaca hanyalah pada sisi utara badan nisaq berupa 12 buah kalimat Ld tlldha llld Al-
ldh (aktr A) dalam tulisan Thuluth l, 4 buah di dalam bingkai jendela lmco,4 buah di
pinggir kiri dan 4 buatr di pinggir kanannya.

Makam ketiga berada pada deretan ke-3 dari Barat, memiliki sepasang nisan
berbentuk balok persegi (tipe Bl) berukuran 60x60x140 cm. Kedua nisan memiliki
kaligrali pada setiap sisi badannya: pada baris pertama di dalam senap bingkai jendela
lraca terdapat tiga kalimat Ld llldha llld Alldh Mul.tammad ar-Rasfil Alldh (syahadah B)
kemudian pada baris kedua terdapat 2 buah kalimat Ld llldha llld Alldh (zikir A) yang
sama-sama ditulis dalam tulisan Kufi B; di luar bingkai jendela kaca, di sebelah kti
dan kanannya terdapat masing-masing 5 buatr kalimat Ld IIMhA Iild Alldh (zikfu A)
dalam tulisan Thuluth A.

Makam yang keenrpat adalah terletak pada deretan ke-7 dari barat. Nisan yang
diamati hanya nisan bagian kepala karema nisan kakinya rusak. Nisan itu berbentuk pi-
pih bersayap (Aa). Krligrafi terletak pada bagian puncak dan kepala. Di bagian puncak
sebelah barat dan timur terdapat masing-masing satu buah kalimat Ld llldha llld Altdh
(zikir A) dalam tulisan Thuluth,\ dm di bagian kepala sebelah utara terdapat kalimat
yang sama dengan di puncak dalam tulisan Figural. Kemudian mulai dari kepala sisi
selatan dilanjutkan ke badan selatan, sayap selatan (kiri), badan utar4 sayap utara (kiri
dan kanan) dan berakhir di sayap selatan (kanan) terdapat ayat Al-Quran surat Al-Baq-
wah(2:255) dalam tulisan Thuluth A.

Makam kelima berada pada deretan kg-ll dari barat. Pada makam itu, nisan
yang diarnati lebih lanjut adalah nisan kepalq berbeotuk dasar pipih (A2), berukuran
45x45x85 on. Kaligrafi terdapat dibagran puncal! kepala dan badan: di puncak ter-
dapat sebuatr kalimat berbunyi Ld llldha llld Alldh Mul4ammad ar-Rasal Alldh (syaha-
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dah B\ dalam tulisan Thuluth l; di sisi utar4 selatan, barat dan timgr kepala terdapat
kalimat Ld Illldha llld Alldh (zikir A) dalarn tulisan Figural; selanjutnya A Uugi* bu-
dan dalarr bingkai iendela kaca terdapat kalimat berupa Ayat Al-Quran surat il-Baqa-
ralr (2: 255) dalam tulisan Thuluth A.

Makam keenam berada di deret ke-I2 dri barat. Pada makam itu yang diamati
lebih lanjut adalah nisan kaki, berbentuk dasar pipih (tipe A2) berukuran 45*5x89 cm.
Kaligrafi terletak di bagian puncak, kepala dan badan nisan: di puncak terdapat kalimat
berbunyi: Ld Llldha llld Alldh Muhammad ar-Rosfrl Alldh (syihadah B); A sisi utara
dan selatan kepala terdapat kalimat yang sirma dalam tulisan Figural; dan di dalam
bingkai jendela kaca bagran badan terdapat ayat al{wan surat Al-Baqarah (2: 255) da-
lam tulisan Thuluth A.

Makam ketujuh berada di deretan ke-13 dari bara. Pada makam ini yang dia-
mati lebih lanjut adalah nisan kepala berbentuk pipih (A2) berukuran 50x3gx9i cm.
Kaligrafi terdapat di bagian punca( kepala dan badan: di puncak terdapat kalimatlsy-
hadu alld llldha illd Alldh wa asy-syhadu onnd Muhamad ar-Rasfit Allih (Syahadah A)
dalanr Thuluth,4; di bagian kepala sebelah timur dan brat terdapat kalimat Lt lildtw
llld Alldh (zikir A) dalarn tulisan Figural, kemudian di badan niian di dalam bingkai
iendela lraca terdapat ayat al-Quran surat Al-Baqarah (2:255) dalarn tulisan Thututh'A.

Makam kedelapan berada di deretan ke-15 dari arah barat, memiliki sepasang
nisan berbentuk pipih bersayap (tipe A4) berukuran 45x35x88 cm. Pada nisan kaki, ka-
ligrafi terdapat di bagian puncak, kepala badan dan sayap: pada puncak terdapat icali-
mat:

Haia al-Qabru al-marhfim al-maqlfur as-sulldn Mulpmmod Mirdo
(Ini kubur almarhum yang pemurah Muhammad Mirda)

dalam tulisan Thuluth A; pada sisi barat dan timur bagran kepala te(dapat masing-ma-
sing satu kalimat Ld llldha llld Alldh (zikir A) aaam tulisan-Figurat; dm di sisiutra
dan selatan kedua sayap ( bagran kanan dan kiri) terdapat masing-masing 2 buah kali-
mat yang sama dalam tulisan Thuluth A;kemudian di dalun Ongkai iendita &aca di sisi
utara dan selatan badan nisan terdapat masing-masing 3 kali kalimat-ld lildha IllA Aildh
Muhammod ar-Rasfil AUdh ( syahadah A) dalam tulisan Thuluthl. Sementara itu di
nisan kepala: bagian kepala terdapat sebuatr kalimd L,A lildho IilA Abh (zikir A) dalaur
tulisan Figurol; di sisi utara dan selatan kedua sayap (kiri dan kanan) nisan teraapat ma-
sing-masing 2 buah kalimat yang sama dalam tulisan Thututh A: gertadi sisi utara dm.:ll* badan terdapat kalimat hi lltdha llld Alldh Multammad ar-Rasil Altdh (syaha-
dahB) masing-masing 3 buah jugadalam hrlisan ThututhA.

Makam kesembilan berada di deretan ke-17 dari baat. Nisan yang terpilih un-
tuk diamati lebih lanjut adalah nisan kepala berbeftuk pipih (A2) bedkuran +Z*ZxAA
cm. Nism ini cukup unih kueira di bagim badan memiliki b-tngkai iendela lwca 6x1a;.-
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kolom, namun tak satupun dihiasi kaligrafi. Kaligrafi hanya terdapat di bagian puncak
sajq yarg ditulis dengan sebuah kalim4l lspa4u attd illldha Iild AilAh *o irgia, on-
nd Mul.tammad ar-Rasfrl Alldh (syahadah A) dalam tulisan Thuiuth A.

Makam kesepuluh terletak di deretan ke-18 dari bara! memiliki sepasang nisan
y11g leruelut pipih bersayap (tipe A4) berukuran 38x31x82 crn. Nisan yarg oiu*ut
lebih jauh hanyalah nisan kepala meskipun sebagian sudah rusak namun kaligrafi yang
terdapat di bagran kaki masih dapat dibaca" sedangkan nisan kaki tidak dapaidimanfa-
atkan lagi dalam kajian ini. Kaligrafi terdapat pada setiap sisi bagian kaki nisan, ma-
sing'masing terdapat 6 buah kalimat Ld llldho lttd Altdh (zikir A) dalam filisan Thu-
luth A.

Makam kesebelas terletak di deretan ke-29 dari Barat, merniliki sepasang nisan
berbentuk pipih ( A2) berukuran 42x30x75 cm, meskipun keduanya merniliki hiasan
kaligrafi narnun yang diamati lebih jauh hanya nisan kepala. Pada nisan kepala: di da-
lwn hingkai iendela knca sisi utara dan selatan bagan badan terdapat masing-masing 3
buah kalimat Ld llldha llld Alldh Muftammad ar-Rosul Alldh (syahadah B)Aahn tuti-
*n Thuluth I , sedangkan di sisi baat dan timurnya masing-masing hanya dijumpai I
lyah kalunat yang sama. Sementara itu di sisi utara bagian kepala ierdapat Uimat Z,,i
Illdha llld Alldh (zikir A) dalam tulisan Figural, dan di sisi selatan terdapat kalimat l.a
Illdha llld Al!,ik tutulpamntad ar-Rasftl Alldh (syahadah B) juga dalam tulisan Figural.

Makam kedua belas terletak di deretan ke-30 dari barat, memiliki sepasang ni-
san bgrbentuk balok persegi (Bl) berukuran 20x20x44 cm. Nisan yang diamati hanya
nisan kepala. Di datam bingkai jendela knca setiap sisi badannya tirOuput sebuah kaii-
mat Ld lldha llld Alldh (zikir A) dalam tulisan Thututh A.

Makam ketiga belas adalatr terletak di deretan ke-31, memiliki sepasang nisan
berbentuk balok persegi (tipe 81) benrkuran 26x26x60 cm. Nisan yang diamati uOarf,
nisan kepala. Pada bagian kepala nisan ini terdapat kaligrafi berupa kalim at Ld ildha il-
ld Alldh (zikirA) dalam tulisan Figural. Di dalarn binglai iendeia lmca badan sisi utara
terdapat kalimat Ld lllAha llld Alldh (zikir A) kemudian A*oti katimatAltdft (zikir B)
dalam tulisan .Thuluth A, sedangkan di sisi selatan badan terdapat kalimat La llidha IilA
lltlh (zi<tr A) sebanyak 2 buah yang diikuti juga oleh sebuair kalimat Altdh (71kb B)
dalam tulisan yang sama dengan di sisi utara. Di sisi barat dan timur nisan ini terdapat
kahrnatAlldft (zikir B) masing masing sebanyak 3 buah dalam tulisan Kufi B.

. Makam yang keempat belas terletak di deretan ke-32 dari Brat, memiliki sepa-
sang nisan berbentuk pipih (trpe 42) berukuran 28x24x70 crn. Nisan yang diamati ia-
nyalah msan kepaia Di sisi utara dan selatan bagran kepala nisan terdapai masing-ma-
sing sebuaftr kalimat Ld llldha llld Alldh Muhomad. ar-Iias*l Atkih (syaiadahB) iut"*
tnlisan Figural. Di datam binglra jendela lcaca sisi utara dan selatan badan masing-ma-
sing terdapat kalimat yang lgma dengar yang dijumpai di bagran kepala tetapi iitulis
dalam tulisan Thuluthl, kalimat ini masing-masing diikuti olih k"lirnut Ld lilahq llld
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Alldh (z*t A) juga ditulis dalam tulisan Thuluthl; di sisi barat dan timur badan ter-
dapat masing-masing tiga buah kalimatAlldh (zikir B) dalarn tulisan KuJi B.

Dari bentuk-bentuk nisan yang muncul, kompleks makam ini diperkirakan te.
lah muncul semenjak pertengahan abad ke-16 M,r8 karena sebagian Uentut nisannya
mirip dengan yang dijumpai di makam Tuan di Kandang Kp. pide, namun sebagian
lagi ada dalarn bentuk yang lebih baru. Dari nama yang OUerit* oleh masyarakat-d&
pat dimasukkan sebagai makam keluarga bangsawan.

4-33.4 Temuan di situs Kompleks Makam sultan salahuddin Bitai

Kompleks Makam Sultan Salatruddin terletak di atas sebidang tanah seluas

1f9 *2 di samping timur sebuah mesjid kun4 di tengah-tengah perkampungan, di desa
Bitai Kecamatan Meuraks4 Kotamadya Banda Aceh. Di dalam kompleks irut 

"rl 
ter-

dapat sebanyak 25 buah makam,re tetapi pada umumnya dari batu sungai. Makam ini
merniliki sebuah cungkup yang memayungi dua buah makarn.2o 

P *r- penelitian ini
hanya difokuskan kepada 3 makam yang meiniliki kaligrafi saja.,

Makam pertama terletak di dalam cungkup yang memiliki sepasang nisan ber-
bentuk dasar bulat gada delapan persegi (tipe Cl). Pada nisan kaki, kaligrafiterdapat di
bagiao puncak dan setiap sisi badan nisan: di bagran puncak terdapat kalimat:

Haia al-Qabru as-Sultrdn Salahuddin Ma,ruf
(Ini kubur Sultan Salahuddin Ma'ruf);

dan di baglan badan nisan terdapat ayat al-Quran surat Al-Hasyir (59: 23) dalam tulisan
Thuluth l, kemudian .!i lanjutkan dengan kalimat lr{,_y*g kurang jelasbunyinya Ni-
san kepala tidak memiliki tanda-tanda adanya hrlisan.22

Makam kedua berada di deretan ,o-+ set"lah makarn pertamq merniliki sepa-
sang nisan berbentuk pipih mempunyai bahu yang lengkung (tipe A2) berukuran kecil
22x15 x52 cm. Pada nisan kepala terutama di dalam tinglwi ieiaeb lucabagan badan
terdapat sebuah kalimat 1,ri ltldhq lttd Altdh (zikir A), diiringi deirgan UimJZa lildha
IlldAlldh MulpmmadaruRusftl Alldh (syatndohB), dan aiil<uti kalimat:

Deskripsi dan Klasifikasi Temuan Kaligrafi

r* Lihat Tabet I di Lampirant'Lihat 
Tabel 6di lampiran

" Ti* Pendataan SituslBangunan Sejarah dan Purbakala D.I Aceh dan Sumatera Utara(1991: ll4& ll6).
2r Lihat Tabet I di tampiran

*. Kreemer pada tahun r92z terah menyinggung makam yang terdapat di kampung
Bitai-ini_mempunyai hubungan dengan seorang rutta, t"ra.;aan acen 6;r*drr"rt, 5;r"-
huddin (Kreemer 1992: 53).
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Haha al-Qabru Meura Pasa
(Ini kubur Meura Pasa)

dalam tulisan Naskhi. Pada nisan kaki terdapat kalimat Ld llldha llld Alldh Muhammad
ar-Rasfil Alldh (syohadah B) sebanyak 2 buah dalam tulisan yang sama dengan yang
terdapat di nisan kepala-

Makarn ketiga terdapat di deretan ke-10 dari makam pertam4 memiliki sepa-
sang nisan berbentuk pipih yang bahunya melengkung (tipe 42) berukuran 3lx 21x58
crn. Baik di nisan kaki maupun kepala terdapat masing-masing sebuah kalimat Ld llld-
ha llld Alldh Mufuammad ar-Rasttl Alldh (syohadalr B) dalam tulisan Naskhi.

Dari nama yang diberikan oleh masyarak* dan dari data tertulis yang dijumpai
di makarn, yaitu nama Sultan Salahuddin Ma'ruf maka kompleks makam ini dapat di-
golongkan sebagai makam keluarga bangsawan.'-'

4.3.3.5 Temuan di Situs Kompleks Makam Kandeng XII

Makam ini terletak di kelwahan Kraton Kecamatan Baitunahman Kodya Bm-
da Aceh di atas tanatr seluas 214 mZ,yang sudah dipagari dengan terali besi. Makam ini
sangat mudatr dikunjungi karena jdan beraspal dan berada dipusat kota. Makam ini su-
dah me'narik banyak penulis, dan sering kali dibicarakan di dalam tulisan-tulisan ilmiah.
Sebutlatr misalnya Moquette (1914), Kreemer (1922), karena kompleks makam ini tem-
pat dikuburkan beberapa sultan yang pernah memerintah Kerajaan Aceh Darussalam.
Di dalam kompleks ini terdapat 12 makam,2u 8 di antaranya memakai jirat terdiri dari 7
ymg besar dan I berukuran kecil).

Di dalam kompleks ini hampirkeseluruhan makam dihiasi kaligrafi Islam tetapi
tak semuanya dapat dibaca lagl. Di dalam perrbatrasan ini hanya melibatkan 7 buah rna-
kam dari Ii makam yang seh;usnya ada. )5

Makam pertama adalah terletakdi deretan no-l dari timur. Makam ini memiliki
sepasang nisan bobentuk balok persegi (tpe Bl) yang penuh dengan kaligrafi. Pada
nisan kaki, tidak semuanya kaligrafi dapd dibaca karena tulisan yang ada pada nisan
sudah mengalami keausan. Kalimat yang dapat dibaca terdapat dalam bingkai jendela
kaca, mllai dari sisi selatan, ke barat, utara dan timur, adalatr:

23Menurut Kremers makam ini mempunyai hubungan dengan Sultan Salahuddin (me-
ninggal 1548 M), sultan ke-2 yang pemah memerintah kerajaan Aceh Darussalam setelah Ali
Mugayat Syah (Kreemer 1922-.53) meskipun begitu kebenarannya perlu dipe(anyakan meng-
ingat di Kompleks makam Kandang )flI juga ditemukan makam tokoh yang sama lengkap de-
ngan tanggal dan angka tahun meninggalnya. .Lihat juga Moquette (1914: 78).

'* Lihat Tabel 6 di lampiran
2'Lihet Tabet I di lampiran
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Haia al-qahru al-kartm wa al-jo'far al-ftasir wa at-taqwa as-so'id al-
nwrhim . .

Sultrdn YusuJ'bin Abdulldh bin as-sultdn 'Ala ad-Din.....
(Ini kubur yang pemurah yang berduka cita, yang takwa yang berbatragiq al-
marhum... .Sultan Yusuf anak Abdullatr bin Sultan .Ala ad-Din... .).

Menurut Maquette Sultan Yusuf kurang dikenal dalam sitsilatr sultan-sultan yang me-
merintah di Kerajaan Aceh Darussalam, tetapi ia mengatakan tokoh ini wafat hari-Sela-
sa tanggal 27 Rabiul Akhir 987 H 123 jufi 1579 M (Moquette l9l4). Nisan ini ditulis
dengan rnenggunakan tulisan Thuluth A. Pada nisan kepala, di dalam binglrai jendela
kac'qbddan nisan mulai dari sisi selatan, berlanjut ke barat, kemudian ke sisi utara dan
di akhiri di sisi timur terdapat kalimat berupa sebuah ayat Al-Quran surat Al-Baqarah
(2:286) dalam tulisan yang sama dengan yang drjumpai pada nisan kaki.

Makam kedua terletak di deretan ke-4 dari timur, memiliki sepasang nisan dan
dilengkapi dengan jirat. Baik nisan maupun jirat penuh dihiasi oleh kaligrafi, tetapi
yang dapat dibaca hanya terletak pada nisan kepala saj4 sedangkan yang dijirat sudah
sangat aus. Nisan tersebut berbentuk balok persegi (tipe Bl) yang berukuran 56x56
xl60 crn. Pada badan nisan terutama da-lam bingkai jendelo knca: sisi utara dan timur
terdapat sebuah ayat Al-Quran surat Al-Baqarah (2: 255). Katimat-kalimat tersebut di.
tuliskan dengan mernakai tulisan Thuluth A.

Makam ketiga terletak di derertan ke-6 dari timur, memiliki jirat berundak lima
dan sepasang nisan berbentuk balok persegi batrunya melengkung ke atas (tipe B2): ji-
rat sebagian sudah diplaster dengan semen sehingga merusak terhadap sebagian data
kaligrafinya; sedangkan nisan kaki masih utuh narnun nisan bagian kepala sudaL rusak.
Di dalam bingkai iendela kaca nisan kaki terdapat kaligrafi dalam tulisan Thututh Abe-
rupa nama tokoh sebagai berikut:

Haia al-qabru al-kartm al-magfur... as-sur1dn-. ar-marhfim ol-burhan wa ah-
tum al-masyhur ...Malik.fi as-sultdn 'Ali Ri'ayat syah bin os-suttrdn ,Ala,iddtn

bin os-Sulldn 'Ali bin Syamsu Syah bin Manqwar Syahfi yaum ila isnaini sani
'asyara syahri Rabiul al-Akhir 'am sab'a wa samani wa tas'umioh al-Hijrat.
(Ini kubur yang pemurah yang diampuni ...sultan...al-marhum yang membuk-
tikan dan yang masyhur,..Raja dari Sultan Ali Riayat Syatr bin Sutta, 'RlaiO-
din bin Sultan Ali bin Syamsu Syah bin Manawar Syah wafat pada hari Senin
12 bulan Rabi'ul Akhir tahun sembilan ratus delapan puluh tujuh Hijrah (987 H
= 1579 M).

Pada nisan itu terdapat temuan yang sangat menarik yaitu berupa dua puisi sufi: per-
tama tcrletak di bagian kepala nisan, dan yang kedua di bagian kaki. puisi-puisi tersibut
ditempatkan sedemikian rupa dalam beberapa "petak' parel kaligrafi denaan merrakai
tulisan Thuluth A. Untaian puisi di bagran kepala berbunyi:
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Alldh kulli syai'in - ajal Alldh- naQama -
wa kulli rubwo *
al-majally - bulbul./i lailah *
al-wun ndntn - fi kulli ahda insdn.
(Allah mematikan segala sesuatu - Allah menetapkan segala sesuatu-

mengatur - seluruh gunung -
menerangi burung Bulbul - pada malam gelap -
berkilau cahaya - pada setiap insan).

Puisi yang dijumpai pada bagian kaki nisan itu adalah sebagai berikut:
Dai*ra - qatroh * 'ainun haq-- nagada - wa dairtra -
Hasna' -- anli nilhun - Jayauda -
I;ataydti - afqadah *
F'atayati * afqadah - khutttv,b -
'Afilnm Jikulli syai'in hadir- 'afi knm syahid.
(Lenyap setetes air - dari mata yang haq - kesusahan - maka lenyap-
Wahai perempuan cantik - untuk apa dikau meluapkan ratapan (bersedih -
amat)-
Wahai panudi - (yang) merasa kehilangan
Wahai gadis - merasakehilangan - adalah bencana-
Dia memaalkan banyak orang
hadir pada segala sesuatu mernaafkan banyak orang meyaksikan
sendiri).
Pada jirat makam itq bagian atas terdapat sebuah kalimat Bism Alldh ar-Rqh-

mdn ar-Rollim (basmallaft) dalam tulisan Figural, kemudian kalimat ini diikuti oleh A1-

Quran surat Yasin (36: 1-1 1) dalam tulisan Thuluth B. Kalimat ini kemudian di sam-
bung ke pingglr kanan jirat bagian atas dengan surat Yasin (36: 1l-18) dalam tulisan
Thuluth A. dan dilanjutkan ke pinggir kiri jirat bagian atas dengan surat Yasin (36: 18-

27\ juga dalam tulisan T'huluth l. Kalimat berupa ayat-ayat tersebut berlanjut ke jirat
sisi utara bagtan atas dengan surat Yasin (28-29), sisi bmat dengan surat Yasin (30-39),
dan sisi selatan atas de,ngan surat Yasin (39-40), serta sisi barat atas dengan surat Yasin
(36: 4l-49). Ayat-ayat itu berlanjut tagi ke pelipit atas jirat sisi utara dengan surat Yasin
(49-50), pelipit atas sisi timur dertgan surat Yasin (36: 50-55), pelipit atas sisi selatan
dengan surat Yasin (35: 56-57), dan pelipit atas sisi barat dengan surat Yasin (36: 58-
65). Sampai ke ayat tersebut data kaligrafi meirgalami kerusakan dengan adanya plas-
teran semen, tetapi kaligrafi berupa ayat AI-Quran surat Yasin (36:72-73) dijumpai di
jirat bagian tengah sisi selatan. Berkemungkinan surat Yasin sampai ke akhirny4 tetapi
karena adanyaplasteran semen menyebablcan surat ini tak dapat diamati lagi. Perlu di-
catat bahwa kaligra{i ayat-ayaf- yang terdapat di setiap sisi jirat tersebut ditulis dengan
mempergunakan tulisan Thuluth A.
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Makam keempat terletak di deretan ke-7 dari timur, memiliki sebuah nisan (ni-
san kepala) berbentuk pipih bersayap (tipe A4) dan jirat. Pada nisan kepala kaligrafi ter-
dapat di bagian kepala dan badan nisan: di sisi selaran ke,pala terdapat kalimat Bism Al-
ldh ar-Rafumdn ar-Raftim {basmallah\ dalam tulisan Figural: di dalan binglai jendeta
kacabadan nisan mulai dari sisi selatan ditanjutkan ke sisi barat dan timur (sisi selatan
nisan rusak), terdapat kaligrafi berupa ayat Al-Quran surat Al-Baqarah (2:255); di kaki
nisan sisi selatan terdapat kaligrafi berupa ayat Al-Quran surat Al Furqan (25: 36), dan
di sisi barat yang disambung ke sisi timurnya terdapat surat Ali Imran (3:185). Ayat-
ayat Al-Quran tersebut dituliskan dengan mempergunakan tulisan Thu-luth 8. Sedang-
kan di jirat makarn ini: pada bagian atas terdapat kalimat Bism Alldh or-Rgmdn ar-Ra-
htn (bosmallah) dalam tulisan Figural dan Al-Quran surat Al-Fatah (48: 14) dalam
tulisan Thuluth B. Pada jirat ini juga terdapat beberapa ayat-ayat lain: pada pelipit atas
sisi utara terdapat Al-Quran surat Ali lmran (3:189); di pelipit atas sisi timur terdapat
Ali lmran (3: 180-192); di pelipit atas sisi selatan dijumpai Ali Imran (3: 192-193); di
pelipit atas sisi barat didapati Ali tmran (3: 193-195) yang disambung dengan doa ber-
bunyi Rabbana atnanna Jit fil'anna wa aEfirlana worhamna (Ya Tuhan kami berilah
kenyamanan, ampuni dan kasihilah kami). Kemudian di pelipit tengah sisi utara jird ini
terdapat al-Quran surat Al-Mukminun (23: l2); 0i pelipit tengatr sisi timur ada surat Al-
Mukminun (23: 13-14); di pelipit tengah sisi selatan surat Al-Mulaninun (23:14); dan di
pelipit tengah sisi barat dgumpai surat Al-Mukminun (23: lanjutan 14-17). Ayat-ayat
Al-Quran dan doa yang terdapat pada setiap sisi jirat ini semuanya ditulis dengan
menggunakan tulisan 'fhuluth B.

Makam kelima terletak di deretan ke-8 dari timur, memiliki sepasang nisan ber-
bentuk balok persegi bahunya melengkung ke atas (tipe B2), dan jirat. Meskipun kedua
nisan terbuat dari tembag4 lramun bagian kepalanya sudatr hilang, sedangkan sebagran
jirat juga sudah rusak, terutama pelipit atas bagian timur. Secara keseluruhan kaligrafi
di kedua ni.sl 5rngat rapat dan terlalu sulit untuk dibaca secara utuh, namun jika diban-
dingkan keduany4 kaligrafi pada nisan kaki sedikit lebih mudatr dibaca sehingga seba-
gian kalimarrya dapat diidentifikasi. Oleh sebab itu nisan ini diamati lebih la4iut.

Pada nisan kaki, di dalam bingkai jendela kaca srsi barat terdapat kaligrafi
berupa gelar tokoh yang dikuburkan dalam tulisan Thuluth B. Kalimafirya secara utuh
berbunyi:

Haia al-qabru al-arhfim al-magfur wa lTasana al-masyhur Alhk...nulik as-
sulldn ar-rahmdn al' afwa...
(Ini kubur almarhum yang pemurah ymg diampuni dan yang dip€dndah dal
dimasyhurkan Allah. . . Raja Sultan yang pengasih dan pengampun. . " ).
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Berkernungkinan nisan itu memiliki nama tokoh yang lengkap tetapi penulis tak mampu
membacanya secara feseluruhan. Di bagian kepalanya t".Oap"t riUalt puiri sufi dalam
tulisan Thuluth A berbunyi:

Ld illdha llld Alldh - H*w Altdh Ld llldha llld Altdh Hfiw Alt(ih - fi Luh Mahfutt
v'a majid - Alldh ... Alldh 'alaliltlliy syai'in qadir... - Lti illdhq \lld Atfih -
Muhomad or-Rasfil Alldh - Altdh ... .

(Tiada Tuhan selair Allalr" Hu Allatr, Tiada Tuhan selain Allatr, Hu Allah di
Luh Matrfudh dan kernuliaan Allah...Allah berkuasa atas segala sesua-
tu.., Allah, Muhammad utusan AllatL Allah... ),

Dan di bagran kaki sisi barat di sambung ke utarq timur dan selatarq dijumpai seuntaian
puisi sufi lain dalam tulisan Thututh A yang berbunyi:

Al-mauiudJi kulliy makanin hi llldha ltld Alldhfi lrultiy nakanin Ld ltltiha ttt(i
Altdh
Alldh 'Afinaun galurun hosana Ld llldha ltld Attdh...saidina Muhannad
maulana Alldh ar-Rahnain ar-Rahim...fi kulliy nakanin Ld llldha llld Alltih al-
ma'rufli kulliy makanin Ld llldha llld Alldh.
(Maujud pada segala sesuatu yang mungkin, tiada Tuhan selain Allah
Allah yang Maha Pengampun dan pemaaf, yang Maha Baik, tiada Tuhan selain
Allah... Saidina Muhammad Maulana Allah yang Maha pengasih dan penya-
yang... pada segala sesuatu yang mungkin Tiada Tuhan selain Allah).Pe y-.* it| terdapat beberapa ayat-ayat Al-Quran yaitu: di dalam bingkai lentlela kn-

ca sisi barat sampai ke sisi utara badan nisan terdapat 2 buah ayat Al:euran surat Al
Hasyir (23-24) dan di sisi timur dijumpai z ayat Ai-euran ,rrai,q,li tmian (3:18-19).
Ayat-ayat Al-Quran tersebut juga dituliskan dengan memakai tulisan Thuluth A.

Padajirat makam tersebut dijumpai ayat al-Quran dalarn jgmlah yang lebih ba-
nya! tagi' Pada jirat bagran atas dijumpai sebuah kalimat pembula berupa Eism Altdh
ar-Rafimdn ar-Rafutm (basnalloh) dalam tulisan Figurol, yang diikuti d*g* sebuah
kalimat Muftammad Solatldhu 'alaihi wasallam (satawat nafil Au" Al-euran surat Al
Ikhlas (l I2.:l'4) dengan tulisan Thuluth B. Saelah Ayat Al-euran surat Ikhlas diikuri
dengan kalimat doa beibunyi Atlahumoj'alli nfiran !i- qalbi...-(ya Alah berilah cahayatT*g di hatiku...) juga dalam tuiisan Thuluth B. Kemudian di sisi-sisi jirat dikitari
oleh kalimat basmallah dan Al-Quran surat Yasin. Di pelipit atas sisi barat jirat terdapat
sebuah kalimat Bisrn Alldh ar-Rafumdn ar-Raftim ltaimahanl disambung ot*, et-qor-
1n surat Yasin (36: 

-1:11): 
Ayat-ayat tersebut bersambung: ke pelipit-atas sisi uiara

berupa surat Yasin (36 
_12-14): ke pelipit atas sisi timur dengan surat yasin ayat

selanjutnya (36: 14-22); kgmqdian te peiipit atas sisi selatan dengan surat yasin (36:
22-24). Ayat-ayat tersebut berlanjut kernbali kejirat sisi barat: di iagian atas sisi barat
terdapat surat Yasin (36:25-37); disarnbung ke sisi utara dengan surat yasin (36: 37-
40); berlanjut ke sisi timur berupa surat yasin (36: 40-52); aai alanju*an lagi ke sisi
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selatan dengan surat Yasin (36: 52-54). Ayat-ayat ini kernbali bersambung ke bagian te-
3gah sisi barat berupa surat yasin (36: 5a-63), ke bagian tengah sisi utari oeng; s*at
Yasin (36: 63-65), ke sisi timur dengan surat yasin 1io: os-i1dan ke bagran,Irsrh ,i_
si selatan dengan surat yasin (36: 72-73). Ayat-ayai ini berlanjut ke pelipit t*g;t.Li
barat dengan surat Yasin(36:744-81), dan ke pelipit tengatr sisi uarat beirpa rriui v"-
sin (36: 8l-83). Kalimat-berupa ayat-ayat el-Quran tersJbut belum berhenti rur"p"i A
situ saj4 masih ada sambungannya berupa kalimat Muftammod salalldhu ,alaiir wa-
sallam (salawat nabi) sebagai sambungan ai sisi barat bagian tengatr jirat. Kalimat ini
-*t di sambung dengan sebuatr basmallahdan beberapi^y^tALauran lain: di p"iipit
tengah sisi barat dan selatan terdapat kalimat Bism Alldi qr-rahmdn ar-Rallim (bismal-
/ah) disambturg dengan Al-Quran surat Al Baqaratr (2: 255-25i). Dengan dernikian, ji-
rat makam ini telah dililiti oleh kalimat basmallah dan surat yasin 6"r"rt" Uebuapa
ayat-ayat Al-Quran lainnya Sejauh ini hanya makam inilah yang benar-benar memitiki
hiasan berupa Surat Yasin mulai dari ayat pertama sampai t e ayo:t terakhir, secara utuh.

Makam ke enam terdapat pada deretan ke-g dari timur, memiliki sebuah nisan
l1bg*t balok persegi yang bahunya melengkung ke bawah (tipe 82) berukuran
47x47 x83 cm. Di dalam bingkai jendela laca C u[i* badan nisan ini: di sisi utara
sampai ke timur terdapat kaligrafi dalam tulisan Thiluth ,,4 berupa Al-euran surat Al
Hasyir (59: 23'24) dan dari sisi selatan sampai ke sisi barat terdapat kaligrafi juga da-
lam tulisan Thuluth A berupa Al-ewan,*ai Al-B"qarah (2: 255).-

Makam ke tujuh terletak di deretan ke-ll dari timur, memiliki sepasang nisan
berbentuk dasar baloi persegi v*g urt*va melengkung kebawah (tipe Bl). Nisan
yang diamati lebih lanjut adalatr nisan kaki. Meskipun p"iot dengan tAigrafi, namun
kalimat yang terbaca hanyalah be"opa sepotong nama tokoh sebagi berikut:-

As-Sulldn as-Sulldn
as-sulldn salahuddin 'Ali Mugayot syah Alldh ar-rallmdn ar-rafitm
(Sultan salahuddin Ali Mugayat Syah, Allah yang Maha pengasih
Penyayang).

filoguette mengatakan pada makam ini terdapat tanggal kematian Sultan Salatruddin ya-
itu, hari sabtu 23 syawal-955 H: Minggu zs Noveriuer 154g M (Moquette ltrlt+: ii1,
tetapi tak dapat diidentifikasi dalam penelitian ini. 26

Makam-maka} di silus Kandang )il dapat dikatakan berasal dari awal sampaiakhir abad ke'16 M, kare,na berdasarkan data sejarah Sultan Salahuddin eri rl.a"grv"t

26 Moquefte (1914: 7g). Dalam sumber yang sama Moquette juga menjelaskan di de-retan makam tersebut 
leldapat lakam saorang sultaribernama Ajauddin-al-KahL (wafat a il-madil Awal 979 H = 28 September 1 571 M), 

-npru, 
di dalam penelitian ini tak auluiaia"nti-fikasi, berkemungkinan makam tokoh itu adalah salah satu aari matam lain yang sudah meng-alami keausaq dan tulisannya tak dapat dibaca lagi.
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Syatr memerintah koajaan Aceh Darussalam berlangsung dmi tahun 1530 *1537 M.2?
Kemudian angkatahulterakhiryane dijumpai di siirs inl adalah 1579 M yaitu di ma-
kam Sultan Ali Riayat Syatr (makarnno-O A.ri Timur).

4.33,6. Temuan di Situs Kompleks Makam Raja Reubah

Kompleks Makam Raja Reubah terletak di desa Lam Lagang, Kecamatan Bai-
-tut***u Kotamadya Banda Aceh, di atas tanah berukuran 50x50 m, di sebuah bukit
kecil di pinggiran jalan desa. Di dalam kompleks ini terdapat sebanyak 23 ;a;jt
yang ditandai oleh masing-masing sepasang nisan, tak *"-itiki jirat dan crrngkop. Ma-
taqvans diteliti hanya sebanyak to 

^b-uah, 
3iirag dan 8 nisan yang dihiasi Oeirgan 1."1i-

{d y*g dapat dibaca derrgan baik2e (meskipun ada beberapa -ata- lain ylng juga
dihiasi kaligrafi nalnum tak dapat dibaca lagi).

. - Yuk* yang-pertilma terdapat pada deretan no-l dari bara! memiliki sepasang
nisan berbentuk balok perlgei di setiap bahunya ada tonjolan ke arah atas (tipe Bt)
berukuran 38x38x105 cm. Kedua nisan dihiasi kaligrafi di lagian badan dan kaki. pada
nisan kaki kalimat yPq. muncul semuanya berbunyi Lti ltlaiq llld Alldh (zikir A) da-
lam tulisan Thuluth A: di setiap sisi kaki nisan (utar4 selataq barat dan timur) dijumpai
masing-masing 4 buah; di datam bingt<ai jendela l<aca bagian badan nisan , di sisi ti-
mur terdapat 6 buah, {lambah sebanyak 6 buah di pinggir rii.i o*, 5 buah di pinggir ka_
nannya; di sisi barat dijumpai 6 buah, ditambatr m"ring-*u.ing 5 buah ai ping;ir kiri
dan kanannya; di sisi 

-utara 
dan selatan dijumpai masin!-masini s uo4 ditambatr ma-

sing-masing 5 di kiri 
-dan 

kanannya. Pada nisan kepata iam"ti*g muncul adalah zi-kir A dan syahadah ! vane semuanya di tulis dengan tulisan rnutin,a. oi setiaf sisi(lt*a selatan, barac dal timu0 bagiao kaki nisan liepala terdapat masing-masing + t<a-
limat zikir A. Di dalam hingkai jeniela kaco bagran uuarn nisan tepaa: ii sisi ,fu;;
terdapat 3 buah kalimat Ld lltdha llld Alldh (WadnhB)dan 2 buatr urimat riti, i, iii
tambah lagi 4 kalimat zikir A di sebelah kiri dan 5 di sebelatr kanannya; di sisi selatan
9ltrypl2 kalimat syahadah B dan 3 buah kalimat zikir A, OtamU* ragi 4 kalimat zi-kir A di pinggir sebelah kiri dan 5 di sebelah kanannya; ;;gk* di sisi barat dan ti-
Tur tfgapat masing-masing 3 buatr kalimat syahadih B dani buatr kalimat zikir A,ditambatr masing-mas-g 

1 d pinggir kiri dan 5 di pinggir ,*"rut kanannya.
Makam kedua terletak di derean no-3 dari-barat, memiliki ,"pur*g nisan bef-

P*S balok persegr yang memiliki tonjolan-kg atas a rtiup riri uahunv:a (tbe ei),
berukuran 29x29x63 cm. Nisan yang diteliti reuih ra,iut t;yinisan bagian kepala ka-

2' Lihat Tabet Bdi Lampiran
" Lihat Tabel 6 di Lampiran
'e Lihat Tabet Bdi Lampiran
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rena tulisan pada nisan kaki tidak begitu jelas. Kaligrafi terdapat di dalam bingkai jen-
dela kaca setiap sisi badan (utar4 selatan, barat, dan timur) masing-masing 2 buah kali-
mat Ld llldha llld AUdh (zikir A) dalam tulisan Thuluth A.

Makam ketiga terietak di deretan ke-4 dari barat, memiliki sepasang nisan ber-
bentuk pipih bersayap (hpe A4) berukuran 57x65xl5lcm, penuh dengan hiasan kali-
grafi. Pada nisan ke'pala kaligrafi dijumpai di bagian badan dan sayap: di bagian badan

sisi selatan dan utara terdapat masing-masing 1 buatr kalimat Ld llldha Illd Alldh (sya-

hadah A) dalam tulisan Figural; dan di dalam bingkai jendela laca mular dari sisi
selatan, dilanjutkan ke barat utar4 dan sisi timur badan terdapat katimat berupa 2 ayat
Al-Quran surat Al-Ba-qarah (2: 255-256), setelah itu dilarjutkan ke bagian sayap bggr-
an kanan, dan sayap kiri sisi selatan, kemudian dilanjutkan lagi ke sayap kanan, dan sa-

yap kiri sisi utara. Ayat Al-Quran ini dituliskan dengan memakai tulisan Thuluth B. Di
ujung sebelah barat dan timur sayap terdapat masing-masing 2 buah katimat Ld llldha
Illd Alldh Muhammad ar-Rasfil Alldh (syahadaft B) dalam bentuk Figural. Pada nisan
kaki tidak semuanya kaligrafr dapat dibaca, tetapi di ujung timur sayap terdapat syoha-
dah B dalam tulisan l"'igyral, dan di dalam binglai lendela knca bagian badannya ter-
dapat sebuah kalimat berupa puisi sufi dalam tulisan Thuluth B,yutgberbunyi:

Ad-dunyd Jitna'un al-hurun
A d- du ny d .fa no' u n ha nifa n la hun
Kul I i ad-dunyd' al aihi al -hurun w a al -hurun ...
(Dunia ini panas
Drmia ini mendekati jahat
Segala sesuatu di dunia ini panas dan membara...).
Makam keempat terletak di deretan ke -5 dmi bmat, merniliki sepasang nisan

berbentuk balok persegi merniliki tonjolan keatas di setiap sudut bahunya (tipe 81) ber-
ukuran 57x65xl5lcm. Pada kedua nisan, di dalam bingl<ai jendela kaca setiap sisi ba-
dan terdapat masing-masing 3 buah kalimat Ld llldho llld Alldh Mufuammad ar-Rasitl
Alldh (syahadah A) dan 2 buah kalimat Allah (zit* B) ditambah lagi dengan masing-
masing 5 buah kalimat zikir A di sebelatr kiri dan kanan. Kalimat-kalimat tersebut ditu-
liskan dengan memakai tulisan Thuluth A.

Makam kelima terletak di deretan ke'6 dari barat merniliki sepasang nisan ber-
bentuk pipih bersayap (tipe A4), berukuran 20x24x84 cm. Kedua nisan penuh dihiasi
kaligrafi berupakalimat Ld llldha llld Alldh (zikir A), mulai dari puncak, kepala, bahu,
dan badan nisan: di sisi timur dan barat puncak terdapat masing-masing 2 buatr dan sisi
utara dan selatannya terdapat masing-masing hanya satu buah saja dalam tulisan l"ftz-
luth A; di sisi utara dan selatan bagran kepala dan sisi barat dan timur bagian bahu ter-
dapat masing-masing I buahdalamtulisan Figural; sedangkandidataur bingkaijende-
la kaca sisi utara dan selatan bagran badan terdapat masing-masing 3 buah dan di sisi
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barat dan timumya dijumpai masing-masing I buah kalimat tersebut dalam tulisan Thu-
luth A.

Makam keenarn berada pada deretan ke-7 dari barat, memiliki sepasang nisan
berbentuk pipih bersayap (tipe A4), berukuran 20x24x84 cm. Meskipun kedua nisan pe-
nuh dihiasi kaligrafi namun yang diamati lebih lanjut adalah nisan kepala karena memi-
liki tulisan lebih jelas dan mudah dibaca. Nisan ini dihiasi kaligrafr mulai dmi puncak,
badan, dan sayapnya: pada sisi timtrr dan barat bagian puncak dijumpai masing-masing
2 buah kalimat Ld llldha llld Alldh (zikir A) dan di sisi utara dan selatannya kalimat
yang sarna dijumpai masing-masing hanya satu buah saja dalam tulisan Thuluth A; di
dalam bingkai.iendela kaca sisi utara dan selatm badan dijumpai kalimat yang sama
masing-masing 3 buatr, sedangkan di dalam bingtrai jendela kaca disisi barat dan timur
badan terdapat rrasing-masing I buah kalimatAlldh (ztkir B) dalam tulisan Thuluth A.

Makam ketujuh berada di dereretan ke-8 dari barat, memiliki sepasang nisan
berbentuk balok persegi mempunyai tonjolan ke atas di bagian bahunya (tipe Bl), ber-
ukuran 36tr36x174 cm. Nisan yang diamati lebih lanjut adalah nisan kepal4 karena ni-
san kaki di samping sebagian badannya terfutup oleh pohon kayq tulisannya juga sulit
dibaca. Pada nisan kepala kaligrafi terdapat di dalam binglai jendela leca setiap sisi
badannya (utarq selatan, barat, dan timur) berupa kalimat Ld llldhs llld Alldh (zikil A)
masing-masing sebanyak 3 buah. Kalimat-kalimat tersebut dituliskan dengan memper-
gunakan tulisan T-huluth A.

Makam kedelapan berada di deretan ke-9 dari barat, memiliki sepasang nisan
berbentuk balok persegi anpat mernpunyai tojolan di bahunya (tipe Bl), berukuran 25x
25 x208 cm. Nisan yang diteliti lebih la4iut adalah nisan kaki karena nisan kepaia sudah
rusak. Pada nisan ini kaligrafr hanya dijumpai di bagian badan: di dalam bingkai jende-
la kaca di setiap sisi (utara, selataru barat, dan timtr) terdapat masing-masing 3 buah
kalimat ld llldha llld Alldh (zikir A) dalam tulisan Thuluth A.

Makam kesembilan berada di deretan ke-10 dri barat, memiliki sepasang nisan
berbentuk pipih bersayap (tipe A4), benrkuran 31x43x90 cm. Nisan yang diamati lebih
lanjut adalah nisan kepala. Kaligrafi terletak di bagian puncak, kepalq badan, batru" dan
sayap. Pada bagian puncak: di sisi barat dan timur terdapat masing-masing 2 buah kali-
mat Ld illAho llld Alldh (zikirA) sedangkan di sisi utara dm selatannya terdapat ma-
sing-masing satu buah saja. Di bagran kepala: sisi utara dan selatan terdapat kalimat
yang sama masing-masing I buatt dalam tulisan Figural. Begitu juga di bagian bahu: di
bagran barat dan timurnya terdapat masing-masing I buatr kalimat syahadah A dalam
tulisan Figural. Di sayap bagran kiri dan kanan, baik di sisi utara maupun selatannya
terdapat masing-masing 2 buatr kalimat yang sama. Di dalam bingkai jendea lmcabagj-
an badan: di sisi utara dan selatan masing-masing djumpai 3 buah kalimat syohadah An
tetapi di sisi barat dan timurnya dijumpai kalimat Alldh {aktr B) semuanya dalam tuli-
sanThuluthA.
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Makam kesepuluh berada di deretan ke-13 dari barat, memiliki sepasang nisan
berbentuk pipih bersayap (tipeA4). Ke dua nisan dihiasi dengan katigrafr-pada bagian
puncak, kepala, bahu" sayap, dan badan. Di sisi barat dan timur bagian puncak: terdapat
masing-masing sebuah kalimat Ld llldha IUd Alldh Mufuammad ar-Ras,fil Altdh (Syoha-
dah B) dan di sisi utara dan selatannya terdapat masing-masing I buatr katimat Ld ItM-
ha llld Alldh (zikir A) yang dituliskan dengan tulisan Thuluth A. Pada bagian kepala: di
sisi timur dan barat terdapat masing-masing 1 buah kalimat zikir A. Di bagian bahu sisi
barat dan thnur. kalimat yang sama juga muncul sebanyak masing-masing I buah, na-
mun dituliskan dalam tulisan Figural. Kalimat syahadah B kembali muncul masing-
masing satu buah di bagian sayap kiri dan kanan sisi utara dan selatan. Di dalam Dlng-
lai iendela lllc,cabagianbadan sisi utara dan selatan muncul lagi masing-masing 3 buah
kaimat zikir A, dan di sisi barat dan timumya masing-masing satu buah. Kalimat-kali-
mat yang terdapat di bagian sayap, dan kaki dituliskan dengan tulisan Thuluth A.

Kompleks makam Raja Reubah kernungkinan besar merupakan pemakaman
kelumga bangsawan, dan berdasarkan bentuk-bentuk nisan yang ada pernakaman ini te-
lah muncul pada akhir abad ke-16 M.r0

4.3.3.7, Temuan di Situs Kompleks Makam Syayed Muhammad bin Mhd
al-Kadir

Kompleks makam syayed Muhammad bin Muhammad al-Kadir (penduduk
setempat menyebutnya dengan Jirat Manyang) terletak di desa Bitai, Kecamatan Meu-
raksq Kotamadya Banda Aceh. Situs ini boleh dikatakan sebagai temuan baru. Ketika
penulis datang, masyarakat menganggapnya sebagai kubur pag;a kaphe (kafu) oleh se-
bab itu dibiarkan begitu saja sehingga diselimuti oleh semak belukar yang dalam. Atas
bantuan seorang penduduk setempat belukarnya dapat disiangi, sehingga dapat diamati
lebih lanjut.

Makam itu terletak di atas sebidang anah berukuran 10x15 m, yang di dalam-
nya terdapat 12 buatr makam (tak satupun pakaijirat dan cungkup). Berdasarkan penga-
matan penulis, hanya 7 buah makam dan hanya melibatkan S buah nisan yang layak di-
jadikan objek penelitian kaligrafi .3 

t

Makam pertama terletak di deretan no-2 dari bara! memiliki sepasang nisan
berbentuk balok persegl yang bahunya mononjol keatas (tipe B1), berukuran OZ*02*
142 cm. Kedua nisan sudah sangat rusak, fttlnun beberapa tulisan kaligrafi pada nisan

lenrta masih dapat dibaca, oleh sebab itu hanya nisan kepala yang diamati lebih lanjut.
Di dalam bingkai iendela koca sisi utara baden nisan terdapat kalimat berupa Al-e**

30 Lihat Tabet I diLampiran
3r Lihat Tqbel S di Lampiran
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surat Al-Baqarah (2: 255), di pinggir kiri dan kanannya terdapat masing'masing 7 buah

kalimat U iilana Iild Alldh (zikir A). Baik ayat Al-Quran maupdn zikir A ditulistan

dengan memakai tulisan Thuluth A.

Makam kedua terletak pada deretan ke-3 dari barat, memiliki sepasang nisan

berbentuk pipih bersayap (tipe A4) berukuran 52x44x159 cm. Kedua nisarr sangat raya

dengan hiasan kaligrafi. Pada nisan kepdC di bagian kepala nisan sisi utara dan selatan

terdapat masingmasing sebuatr kalimat Ld llldha Illd Alldh (zikir A) dalam tulisan Fr-

guroi. Kemudian di dalam bingt<ai jendela lcaca sisi utara badan terdapat 5 buah kali-

mat yang sama ditambatr lagi dengan masing-masing 2 buah di pinggir kiri dan kanan-

ny4 dan di dalam bingkai jendela kaca sisi selatan terdapat 5 buah ditambah masing-

**ing 2 buah di pinggir kiri dan kanan; di sisi barat terdapat I buah ditambah masing-

rnasing I buah di pinggir kiri dan kanan; dan di sisi timur dijumpai satu ditambatr ma-

sing-masing satu lagi di pinggir kiri dan kanannya. Kalimat-kalimat tersebut di tuliskan

dangan tulisan Thututh A. Pada bagian kepala nisan kaki, sisi utara dan selatannya ter-

Aapat Uimat yang sama dengan yang dijumpai di nisan kaki yaitu zikir A sebanyak

masing-masing t buah yang dituliskan dalam tulisan Figural. Di dalam binglai iendela
paca iisiutara badan kalimat yang sama terdapat 5 buah kalimat zikir A ditambatr de-

ngan masing-masing 2 buah dipinggir kiri dan kanannya; dan di dalam bingkai iendela
Foca sisi .el"t* juga terdapat 5 buah zikh A tetapi ditambah dengan masing-masing 2

di pinggir kiri dan kanannya; sementara itu di dalam bingkai.iendela laca sisi barat dan

timur dijumpai masing-masing I kalimat zikir A ditambah masing-masing ldi pinggr
kiri dan kanan. Kalimat tersebut juga dijumpai di bagian kaki nisan: di setiap sisi (utara

selatan, timw, barat) kaki nisan terdapat masing-masing 5 buah kalimat zikir A. Kah-

mat-kalimat di bagian badan dan kaki nisan dituliskan dalam tulisan Thuluth A.

Makam ketiga terletak dideretan ke-5 dari barat, rnemiliki sepasang nisan ber-

bentuk pipih bersayap (tipe A4), tetapi nisan kepalanya sudah patah sehinga hanya ni-
san kaki lUerukuran 39x48x 116 cm) yang diteliti lebih lanjut. Pada nisan kaki: di bagi-

an kepala sisi utara dan selatan tudapat masing-masittg t"b.rtL kalimat Bism Alldh ar-

Rahmdn ar-Rafutm {basmallah\ dalam tulisan Figural; dan di dalam bingkai iendela
lraca sisiutara dan selatan badan nisan terdapat sebuah kalimat Ld Illdha llld Alldh @-
kir A), sedangkan di sisi barat dan timur kalimat zikir A hanya muncul masing-masing

satu buatr saja Kalimat pada bagian badan sgmuanya dituliskan dalam tulisan Thuluth

A.
Makam keempat terletak di deretan ke-7 dari brat, memiliki sepasang nism

berbentuk pipih bersayap (tipe A4). Nisan yang diteliti lebih jauh adalah nisan pada ba-

gian kaki yang berukuran 35x44x103 cm. Pada bagian kepala nisan: di sisi utara dan se-

latan terdapat masing-masing sebuah kalimat Ld llldha IIA Alldh (zikir A) dalam tulisan

F'igural. Kalima ini kemudiam muncul lagi di dalam binglai jendelo koca setiap sisi ba-

dan: di sisi utara badan terdapat 1 buah ditambatr masing-masing 1 buah di pinggir kiri
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dan kanannya; di sisi sglatan dijumpail buah diqpbah masing-masing I buah di ping-
gir t<ui dan kanannya; dan di sisi barat dan timur dijump"i -*Lg-.asing satu buah ka-limat yang sama. Kalimat tersebut jugu dijynqai Oi *.,iue sisi (utar4 selatan, barat dantimur) bagian kaki nisan masing-masing iuuulr. t(alimat zikir i yang dijumpai di bagr-
an badan del kaki tersebut semuanya aitutirt* dengan -oort"i tulisan Thututh A.

Makam kelintaterletak di deretan ke-8 darilarat, merniliki sepasang *.* Uo-
$ntu! pipih vang btyyq melengkung (tipe A2). Nisan yang aitelitiiebih jairh 

"oaa,nisan bagian kepala. Di daram tiigtuiliniera rraca uadan nlsan penuh dengan hi;kaligrafi: di sisi utara terdapat sebuatr kalimat Ld lllaho lttd Attdh Muhamad ar-RasfrlAlldh (syahadaft B) diikuti oleh kalimat:
Haia ol-qabru ar-marhfim ar-maq/itr syayed Muftamad ar-Karim ibn Muham-

(lni kubur almSrhum yang pemurah syayed Muhammmad ar-Karim ibn Mu_
hammad al-Kadk)

} laam bingkai ienclela kaca sisi selatan badan terdapat dua buah kalimat syahadah
P'-d*- \allmat yang sama diiumpai masing-masing satu buah di sisi barat d; ti*;
Seluruh kalimar pada nisan ini dituliskan dengan mernakai tulisan Noskhi.

Makam keenam terletak di deretan [e-10 dari bapt, memiliki sepasang nisan
feruentgt< 

pipih vang bagian bahunya melengkung (tipe A2j. Ni*- yang'diteh; lebinlanjut adalah nisan kepalaberukuran l5x23x7-3 
"*]Nir* ini'penurr dengan hiasan kali-grafi dengan kalimar Ld lltdha lttd Aildh (zikir A). Di dal; binglqi iZnde;;;;;"-gian badan: di sisi utara dijurnpai 5 buah zikir A ditambah masing-masing 4 buah dipinggir kiri dan kanan; di sisi selatan terdapat 4 buah zikir A Oitarnbatr ,""iing;.;g

4 buah di pinggrr kiri dan kananya; dan di sisi barat dan timur kalimat zitir a"masin!-masing dijumpai t a"v1? !ryh saja. Kaligrafr pada nisan ini seluruhnya dituliskan de-ngan memakai tulisan Thuluth A.
Makam yang ketujuh terletak di dertan ke-12 dari barat, memiliki sebuatr nisan

PT.b*!*_rama dengan rrisan pada makam 
1o-10 (tipe A2), yang juga p*d;;;;kaligrafi' Di dalam bingkai ieidela laca bagian badan: a *isi utura aa" selatannya ter-d+at 1ling-masing 4 buah kalimat La niaha nta )iin friiir-el yang dituliskan de-ngan tulisan Thuluth A.

Dari nama tokoh yang muncul, kompleks makam ini dapat dimasukkan ke da-
faln kelompok pemakaman para ularna danpengikutnyu. ro-pGio,* dip*kt rfi;lah muncul semenjak akhir abad ke-16 M'm*eingut p.d;;;r-p*r#i.rn." J*Alauddin Riaryat syah daerah Bitai termasuk ka;; ** o*dr* di sarrrping tempatbermukimnya para ularna desa ini juga tempat berdianrnya aili-"r,ri *lit-}[; ;1ffi;dari Turki.

" Lihat Tabel S di Lampiran
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4.3.3.8. Temum di Situs Kompleks Makam Saidil Mukammil

Kompleks Makam Saidil Mukarunil terletak di kelurahan Merduati, Kecama-
tan Baitunahman, Kotamadya Banda Aceh di tengatr-tengatr perumatran masyarakat di
atas tanah seluas 782 m2. Di dalam Kompleks makam terletak 7 buah makam berjirat
yang secarLumum sudah rusak,33 tetapi terdapat 2 makam memiliki kaligrafi yang da-
pat dibaca."

Makam pertama terletak dideretan ke-3 dari Baral memiliki jirat dan sepasang
nisan berbentuk segr enam membulat (tipe C2). Kaligrafi terletak di permukaan atas ji-
rat dan pada nisan bagran kepala. Kaligrafi pada permukaan atas jirat berupa 20 buatt
kalirnat Alldh (akk B) dalam tulisan KuJi A, sedangkan pada nisan kepala terdapat 6
bualr kalimat yang samq masing-masing I buah di dalam bingkai jendela knca setiap
sisi badannyayang ditulis dalam trnlisan Thuluth A.

Makarn kedua terletak pada deretan ke-5 dari Barat, memiliki jirat yang sudah
rapuh, dan sepasang nisan berbentuk pipih bersayap (tipe A4). Kaligrafi terdapat pada

nisan kepala berukuran 25x,l4x86cm, yaitu di bagian kaki dan badan: pada bagian kaki
terdapat 8 buah kalimat Hirw Allah (zikir C) dalam tulisan Naskhi; di dalarn bingkni
jendela kacabagsan badan terdapat 2 buatl kalimat L,n llldha illA Alldh (zikr A) dalam
tulisan yang sama dongan yane dijumpai di bagian kaki.

4.33.9. Temuan di Situs Kompleks Makrm Putroi ljo Kp. Pande

Kompleks Makarn Pufroi ljo terletak di desa Kanrpung Pande, sebelah selatan
Kompleks makarn Raja-Raja Kampung Pade, di atas sebidang tanatr berukuran 45x 10
m. Di Aatg- kompleks makam ini terdapat 32 makam yang seluruhnya tanpa cungkup
dan jirat.r) Hampir s@ara keseluruhan nisan-nisan dalam kompleks it dihiasi kaligrafi.
Di dalam pembatrasan ini hanya melibatkan 13 makam dan 16 nisan36 karena di antara
makam-makam yang dihiasi kaligafi srdatr banyak yang aus dan tak terbaca lagi.

Makarn pertarna terletak di deretan no-l dari arah barat, memiliki sepasang ni-
san berbentuk balok persegi bahunya memiliki tonjolan di setiap sudutnya (tipe B1),
berukuran 47x49x86 cm. Nisan yang diamati lebih lanjut adalah nisan kaki karena tuli-
san pada nisan ke,pala tidak begitu dapat dibaca. Bagian badail nisan penuh dihiasi de-
ngan kaligrafi berupa kalimat Ld llldha llld Alldh Muhommad ar-Rasfil Alldh (syaha-
dah B) dmt Ld llldha lUd Alldh (zikir A) yarg secara keseluruhan mempergunakan tu-

33 Lihat Tabel6 di Lampiran

'o Lihat Tabet I diLampiran
35 Lihat Tabel6 di Lampiran

'o Lihat Tabet I di Lampiran
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lisan Kufi 8: di dalarn bingkai jendela lcaca sisi utara, selatan, dan timur badan t€,rdapat
1 buah kalimat syahadah B ditambatr I buatr zikir A; sedangftan di sisi buat terdapai 2
bvah syahadah B ditambah l buah zikir A.

Makam kedua terletak di deretan no-2 dari arah barat, memiliki sepasang nisaru
namun yang diamati lebih jauh adalah nisan kakinya saja karena kalimat pada nisan te-
pala tidak begitu jelas. Nisan ini berbentuk dasar pipih, bahunya melengkung (tipe A2)
berukuran 37x47x87 cnt. Nisan dihiasi kaligrafi pada bagian badan saja: di 'dalarrn bing-
kai .iendela koca seiap sisi badan (utara, selatan, timur, dan barat) terdapat masing-ma-
sing 6 buah kalimat Ld lll.rha llld Alldh Muhammad ar-Rasfil Alldh (syahador, B) da-
lam tulisan KufiB.

Makam ke tiga terletak di deretan no-3 dari arah barat. Makam ini memiliki se-
pasang nisan, namun yang diamati lebih lanjut adalah nisan kepala. Nisan ini berbentuk
dasm pipih bersayap (tipe ,{4) berukuran 35x40x75 cm. Nisan ini dihiasi kaligrafi pada
bagian badannya saja: di dalam bingkai.jendela kaca sisi utara dan selatan masing-ma-
sing terdapat 2 buah kalimat Ld llldha llld Alldh (zikir A) dan di sisi barat dan timur di-
jumpai masing-masing I buah katimat Alldh (zrkrr A). Kalimat-kalimat tersebut ditulis-
kan dengan menggunakan tulisan Kufi B.

Makam keempat terletak di deretan no-4 dari arah barat, memiliki sepasang ni-
san, namun yang diamati lebih lanjut adalah nisan kepala. Nisan kepala memiliki ben-
tuk dasar pipih, bahunya melengkung (tipe A2) berukuran 45x48x88 cm, pentrh dihiasi
kaligrafi pada bagian badannya. Di dalam bingkoi.iendela kaca setiap sisi badan (utar4
selatan, barat, dan timw) terdapat masing-masing 2 buah kalimat Ld llldha llld Alldh
Muhammad ar-Rasul Alldh (syahadoh B) dalam tulisan Kufi B.

Makam kelima terletak di deretan no-5 dari arah barat, merniliki sepasang ni-
san, namun yang diamati lebih lanjut adalah nisan kepala, yang berbentuk dasar pipih
bersayap (tipe A4) berukuran 32x40x75 cm. Nisan itu dihiasi kaligrafi pada bagian ba-
dannya saja: di dalam binglai jendela laca sisi utara dan selatan masing-masing ter-
dpat2 buah kalimat Ld llldha llld Alldh (zikir A) dan di sisi barat dan timur dijumpai
masing-masing I buah kalimat Alldh (zilcrr A). Kdimat-kalimat tersebut dituliskan de-
ngan menggunakan hrlisan KuJi B.

Makam keenarn terletak di deretan no-6 dari arah barat, memiliki sepasang ni-
san, nalnun yang diteliti lebih lanjut hanya nisan kepala saja. Nisan itu berbentuk dasar
pipih bersayap (tipe ,{4) berukuran hrnpir sama dengan nisan pada makam ke lima
Kaligrafi torletak pada bagian kepala dan bagian badan nisan. Pada bagian kepala sisi
utara terdapat I buah kalimat Bism Alldh ar-Raftmdn ar-Raftim (basmallah) dalam tulis-
m Figural. Pada bagian badan dan kepala bagran selatan terdapat kalimat berupa 3 bu-
ah ayat al-Quran Surat Al-Hasyir (59: 22,23,24) mutai dari sisi utara badan (di dalam
binglrai jendela laca) dilanjutkan ke sisi timur mernakai tulisan Tuluth l, kemudian ke
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kepala bagian selatan dalaln tulisan Figural, dan dilanjutkan ke dalam bingkai jendeta
kacabadan sisi selatan dan barat dalam tulisan Thuluth'A.

Makarn ketujuh terletak di deretan no-7 dari arah barat, rnemiliki sepasang ni-
san, nafllun yang diamati lebih lanjut adalah nisan bagian kepala. Nisan ini berbentuk
dasar pipih, bagran bahunya melengkung (tipe A2), beru-kuran 35x45x80 cm. Nisan ini
dihiasi dgngan kaligrafi pada bagian kepala dan badan. Pada bagian kepala sisi selatan
terdapat kalimat I'd llldha llld Alldh (zikir A) dalan tulisan F'igural. Oi datam bingkai
iendela lraca.sisi utara dan timur badan terdapat masing I buah kalimat L(i lltdh; Iltd
Aildh Muhammad ar-Rasil Alldh (syahodah B)l sedangkan di sisi selatan dan barat ter-
dapat 3 buah ayat Al-Quran surat Al-Baqaratr (2: 255) ditambah Al-Hasyir (59:22-23).
semua kalimat di bagian badan tersebut dituliskan dalam tulisan Thuluth A.

Makam kedelapan terletak di deretan no-9 dari arah barat, memiliki sepasang
nisan, namun yang diteliti lebih lanjut adalah nisan bagian kepala. Nisan ini beibentuk
pipih bersayap (tipe A4), penuh dengan hiasan kaligrafi pada bagian kepala badan, dan
sayap, Pada sisi utara dan selatan bagrao kepala terdapat masing-masing 1 buah kalirnat
Ld llldha llld Alldh (zikir A) dalam tulisan Figural. Di dalam bingkai jendela kocaba-
gian badan, di sisi utara dan selatan terdapat masing-masing 3 buah kalimat Ld llldha
Illd Alldh Muhcmmod ar-Rasill Altdh (syahattah B) ditambah masing-masing I buah
kalimat zikir A di pinggir kiri dan kanannya; sedangkan di sisi barat dan timur terdapat
masing-masing I buah kalimat zikir A ditambah masing-masing I buah lagi di pinggir
kiri dan kanannya. Di sayap kanan dan kiri sisi utara dan selatannya terdapat *urrng-
masing I buah kalimat zikir A. Kalimat yang terdapat di setiap sisi badan dan sayap d*i-
tuliskan dalam tulisan Thuluth A.

Makam kesembilan terletak di deretan no-t I dari arah barat, memiliki sepasang
nisan berbentuk balok persegi, memiliki tonjolan ke atas di setiap sudut bahunya (tipe
Bl), berukuran 46x46x86cm. Pada nisan kaki: di dalam binglai jindela ksca sefuap sisi
badan terdapat rnasing-rnasing 1 buah kalimat Ld llldha fia eiun Mufuammad o)-no-
s'itl Alldh (syahadah B) ditarnbatr 2 buah kalimat tui ltldha IllA AUdh (zikir A). Kali-
mat-kalimat tersebut dituliskan dalam tulisan Thuluth A. Di nisan kepal4 di dalam
binglrai iendela kaca sisi trtara badan terdapat kalimat berupa nama tokoh, yang berbu-
nyi:

Hai,o al-qabru as-said ar-rijal'Ali Mugoyat Syah.
(Ini kubur yang berbahagia, lelaki ,Ali Mugayat Syah),

dan di sisi timurnya terdapat puisi sufi:
Al-Mautu hisyun wa kulli annds sydribuh
Al-Mautu bdb wa kulli anmis difihiluh.
(Maut ibarat cangkir di mana semua orang minum.
Maut ibarat pintu gerbang di mana setiap orang memasukinya).

Kalimat-kalimat padanisan kepala ini dituriskan dalam tulisan Naskhi.
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Makam kesepuluh terletak di deretan no-13 dari aratr barat, merniliki sepasang
nisan berbentuk pipih bersayap (tipe A4) berukuran 35x46x86cm. Di dalam bingkai
jendelo kaca bagsanbadan nisan kaki terdapat kalimat :

H oia o I -Qabru al -marhilm as-Sul 1dn' Al aidtn ...

(lni kubur al-marhum Sultan'Alaidin... )
Di dalam bingkai jendela kaca nisan kepala terdapat 2 buah ayat Al-Quran: mulai dari
sisi selatan berlanjut ke sisi utara badan terdapat swat Al Bqarah (2: 255); rlan dari sisi
timur dan barat terdapatTlirat Al-Hasyir (59:23). Kalimat tersebut semuanya dituliskan
dengan mempergunakan tulisan Thuluth A.

Makam kesebelas terletak di deretan no-22 dari arah barat, memiliki sepasang
nisan, namun yang diamati lebih lanjut hanyalah nisan bagian kepala saja Nisan kepala
berbentuk dasar balok persegX, batrunya memiliki tonjolan ke atas di setiap sudutnya (ti-
pe B I ). Kaligrafi terdapat di bagian badan nisan: di dalam binglai jendela kaco sisi uta
ra dan selatan nisan terdapat masing-masing 3 bualr kalimat Ld llldha llld Alldh (syaha-
dahB); sgdangkan di sisi barat dan timur terdapat masing-masing 4 buah kalimat Allih
(zikil B) yang dituliskan dalarn tulisan Thuluth B.

Makam ke dua belas edalah yang terletak di deretan no-24 dari arah barat, me-
mitiki sep,Bang nisarL namun yang diamati lebih lanjut adalah nisan bagian kepala ka-

-rena nisan kakinya sudah rusak. Nisan ini berbentuLpiprtr,.bahunya melengkung (ti-
peA2), benrkuran 49x50x95cm. Kaligrafi terdapat di bagian puncak dan badan nisan
yarg keseluruhanya berupa kalimat Ld llldhp llld Alldh Mullammad ar-Rasul Atldh
(syahadah B) memakai tulisan Thuluth A: pada bagran puncak terdapat 1 buah; di da-
lam bingkai iendela laca sisi barat dan timur badan juga terdapat masing-masing I bu-
ah; dm di dalam binglai jendela kaca sisi selatan terdapat 2 buah kalimat yang sama,
narnun di sisi utaranya tak teridentifikasi karena sudah rusak.

Makam kaiga belas terdapat di deretan no-25 dari arah brat, merniliki sepa-
sang nisan berbentuk balok persegi, merniliki tonjolan di setiap sudut bahunya (tipe
Bl), knrkuran 50x50x146 cm. Pada badan nisan kaki terdapat dua buah ayat AI-Qur-
an: mulai dari sisi utara, dilanjutkan ke sisi timur, selatan dm berakhir di sisi brat ter-
dapat surat Al-Baqarah (2:255) di tambah surat Ali Imran (3:95) dalam tulism Thuluth
B. Pada nisan kepala terdapat kalimat berupa puisi sufi dan nama tokoh. Di dalam Ding-
lrai jendela lraca sisi brat badan terdapat sebuah puisi sufi berbunyi:

Al-mautu bdb wa lrulli annds dil;ltiluh
Al-mautu kdsyunwa htlli annds sydribuh
Al-mautu;unduq wa laili annds ddhhiluh
(Maut ibarat curgkir di mana setiarp orang minum
maut ibarat pintu gerbang di mana setiap orang nrernasukinya
maut ibarat peti di mana setiap orang memasukinya/;
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dan di sisi selatannya terdapat kalimat berbunyi:
Haio al<1abru as-said al-mohnbah Inayot Raja Indera Mahtta binti
'lslandar...

fi yaum syahri RamaSana alfa tis'a wa tis'aini syohri wd an'amo bin ati al-
Mosyhaf al-Quran hijrat Nabi Salalldhu 'Alaihi wa sallam,
(Ini kubur yang berbatragiq yang beruntung, Inayat Raja Indera Makuta binti
lskandar...
Pada hari bulur Ramadan seribu sembilan puluh sembilan, bulan nikmat alias
turunnya al-Masyhaf Al-Quran, hijratan Nabi salallahu 'alaihi wa salallam
(1099H=1688M).

Kalirnat-kalimat pada nisan kepala juga dituliskan dengan tulisan Thultuh B.
Temuan tersebut boleh jadi sebagai temuan baru karena selama ini lokasi ku-

bur Sultanah Inayat Syatr yang rnemerintah dari tahun 1678-1688 M, belum di ketahui
secara pasti. Dari nama dan angka tatrun yang terdapat di makam Sultanah Inayat Syah-
dapat dikatakan kompleks itu termasuk pemakarnan keluarga bangsawan kerajaan Aceh
Darussalam, yang berkemungkinan telatr dipakai semanjak akhir abad ke-I7 M.l7

4.33.10. Temuan di Situs Kompleks Makam Raja Jalil

Kompleks Makam Raja Jalil terletak di desa Lam Lagang, Kecamatan Baitur-
ralrman, Kotamadya Banda Aceh, terletak di atas sebidang tanah seluas 7OO m2. Di da-
lam kompleks makam ini terdapat sebanyak 2l makanu3t di antaranya ada yang berjirat.
Kajian ini melibatkan sebanyak 7 buah makam berhias kaligrali.3

Makam pertama terletak di deretan ke-l dari barat. Kaligrali hanya terdapat pa-
da jirat yang berundak satu. Di permukaan atas jirat Oaeian kepala) terdapat kaligrafr
berupa 2 buah kalimat td llldha llld Alldh Mulpmmad ar-Rasftl Attdh (syaiadnh n) Aa-
lam hrlisanFigura/.

Makam kedua terletak dideretan ke-4 dari arah barat. Makam ini meskipun me-
miliki sepasang nisan, namun kall$afi hanya dijumpai di pennukaan jiratny4 yaito u"-
rupa 18 buah kalimat AUdh (zlrlrrr B) dalam tulisan Kufi A.

Makam ketiga terleak di deretan ke-9 dari barat, menriliki jirat berundak dua
dan sepasang nisan berbentuk pipih bersayap (Aa) berukuran 20x27x85 cm. Nisan
yangutuhhanyanisankepalq sedangkannismkakitelahrusak, oleh sebab itukaligrafi
YTg diteliti terdapat pada nisan kepala saja Pada nisan kepala: di dalam bingkai jinde-
la kaco sisi utara dan selatan badan terdapat masing-masing Z Uuah kalimat,eilai laWr

37 Lihat Tabel S di Lampiran
3t Lihat Tabel 6di Lampiran
" Lihat Tqbel Sdi Lampiran
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-n) latam tulisan Kul A; sedangkan di bagran kepala di sisi utara dan selatan terdapat I
buah kalimat Ld llkiha llld Alldh (zikir A) juga dalam tulisan Kufi A.

Makam keunpat terletak di deretan Le-10 dari barat, merniliki jirat dan sapa-
sang nisan berbentuk balok empat persegi bahunya melengkung (tipsB2) benulatran
36x36xll5cm. Kaligrafi pada nisan kaki tidak terbac4 tetapi paAa nisan kepala dapat
dibaca yaitu di bagian pinggang nisan. TEmuan ini merupakan satu-satunya hiasan kali-
grafi yang dijumpai di pinggang nisan, benrpa sebuatr kalimat Ayat al-Quran surat Ali
lmran (3: 18) dalam tulisan Naskhi.

Makam kelima terletak di deretan ke-I1 dari barat, memiliki jirat dan sepasang
nisan. Kaligrafi yang dapat dibaca hanya di nisan bagran kepala berisi Al-Quran surat
Al-Baqarah (2:255) dalam tulisan Naskhi.

Makam keenam terletak pada deretan ke-l5 dari barat, meskipun merniliki jirat,
dan sepasang nisan berbentuk pipih bersayap (A4), namun begitu kaligrafi tanya di-
jompai di kedua nisan. Pada kedua nisan, terutarna di sisi utara dan selatan badan terda-
pat masing-masing 3 buah kalimatAlldh (akir B) dalam tulisan Kufi A.

Makam ketujuh terletak di deretan ke-17 dari barat, memiliki sepasang nisan
berbentuk balok persegi memiliki tonjolan melengkung di bagian batnmya (Tipe 82)
berukuran 28x28xl 12 crn. Kaligrafi terletak di bagian badan dan kaki kedua niian: di
dalam bingkai iendela koca setiap sisi badan (utara selatan" timur, dan barae dijumpai
masing-masing sebuah kalimat Alldh (zrkft B); dan di setiap sisi bagian kakinya terL
pat masing-masing 2 buah kalimat yang sama dengan di bagian badan. fafimat*aimat
tersebut dituliskan dengan tulisan Kufi A.

Kompleks makam Raja Jalil termasuk makam pma bangsawan koajaan Aceh
Darussalam, dan diperkirakan mucul pada akhir abad ke,l7 M.ao

4.3.3.11 Temum di Situs Komptcks Mekem Syirh Kuale

Kompleks Makan Syiah Kuala terletak di desa Deyatr Raya, Kecamatan Syiah

5dl Kotamadya Banda Aceh. Di dalam kompleks -akam teraryat dua cungfup.
Cungkup utama beratfP sang dan berdinding temboh merupakan komplek matam-Syefr
AMyrauf as-sinqili bersama dengan 14 makam para kerabat dan murid-muridry";r,
cungkup kedua berada di sebelah timur, beratap s€,ng namun tidak b€rdinding, lebih ke-
cil $an cungkup uttrna berisi 6 buah makam.- Di luar ke dua cungkup ters;but masih
terdapat sejumlah makam^lainnya . Di dalam kajian ini hanya metiUatt<an 12 buah ma-
karr, 8 jirat dan 9 nisan.a2

{ Lihat Tabel I di Lampiran
o' Lihat Tqbet 6 di Lampiran
" Lihat Tabel 8 di Lampiran
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Makam pertama berada di dalam cungkup utarna, di deretan no-l dari arah ba-rat, memiliki jirat berukuran 270x36x24 cm d*'r.pus*g nisan berbentuk builG;.Di permukaan atas jirat sisi barat dan timur saj4 sedangdr, ,,ir*rya polos. Di permu-
kaan atas jirat sisi barat dan timur terdapat masing-maslng 17 buah kuii-"t ,ellah @i1;,rA) dalarn tulisan Kufi A.

Makam ke dua terletak di dalam cungkup utam4 di deretan no-2 dari barat, me-rniliki jirat berukutan 283x24x26 cm dan sepasang nisan berbentuk bulat-gaoa. kai-grafi hanya terdapat pada permukaan atas;irat Uarat dan timur. Di jirat barai dan timur
terdapat masing-masing 4 buah kalimat ta ruono Iild Audh (ryr;;da;;iiar* rrrr_san'l'huluth B, di tambah masing-masing 4 buatr kalimat ettai'glki A) datam tulisan"Santar", dan masing-masing sebuah tAimat yang dituliskan dalam tulisan Thulurth R
berupa nama tokoh yang di kuburkan:

Al-l{aly al-Mulley al-Haj Syeh ,Abdu*auf 
as_Sinqily bin ,Aly

(Wali, Mulki, Haji Syeh.Abdurrauf Sinqily bin Alii
f.atlmat ini merupakan suatu temuan baru yang menjelaskan lokasi kubur dan silsilahAbdunauf, dan selama inidi daram masyarakaie"en Ja va"g *^it mempercayai to-koh ini dikuburkan di Singkil (Aceh nara|

Y.S* ketiga berada di dalam cungkup utama pada deretan no-5 dari arah ba-rat, memiliki jirat dan sepasang nisan. Kaligiafi hanya teraapat f"aa jirat saja berukuran283x40x26 cm: pada.permukaan atas jirat iagian barat dijumpai 6 buah kalimat Ii llld-ha llld Alldh (zikir A) dalam tulisan iso*or", 
dan di permukaan atas jirat timur terda-pat 2 buatr kalimat Ld lrtdha lrtd Aildh Murpmmad ar-Rasfir Artah 6yihadah B) dat;tulisan Thuluth B.

Makam keempat terletak di dalam cungkup utama di deretan no-6 dari arah ba-rat' memiliki jirat berukuran 125x2gxlg cm aio slpasang .rir* y*g telah rusak. Mes-kipun bagian badan dan kepala nisan sudah rusak namunierdasarkan perbandingan de-ngan bentuk-bentuk yrg_t'u {i sirus yang sam4 diperkirakan nisanini b".tJt k;;-pih bersayap (Tipe Aa). Jirat dianati r*; teseiurutran, n** khusus mengenai ni-san, yang diarnati lebrh lanjut hanya nisan-kaki sa;a. rarigrarilerdapat di permukaan
atas jiral dan di baglq kaki-nisan: a perm*aan 

"tir:i*t u?gr* timur dan barat terda_pat. masllg:masing 8 luatr t<a]rm1 ,aiun gtr* B) diam hrfi; Kuli A, sedangkan disetiap sisi bagran kaki nisan kaki terdapai masing-masing z boat, kalimat dan tulisanyang sama.

Makam kelima berada di dalam cungkup utama di deretan no- l0 dari arah ba-rat, memiliki sepasang 
rs*-.y-_g telah patah. Nrr* ini kalau ai-pou*aingkan denganbentuk nisan lainnva maka diieriirakan;*ilo,k;;,h;;;;; (tipe A4). Dalam pe_ylitill ini vang diamali lebili lanjut hanya nisan tepaa *j4l;g memitiki hiasan ka-ligrafi.hanya di bagial kaki-saja: o setiap sisinya terdapat masing-masing 2 buah kati-mat Alldh (zikir B) dalam tulisan Kufi A.
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Makam keenam berada di dalun cungkup ke dua di deretan no-l dri arahrba-
rat, memiliki jirat berukuran 344x45x35 cm dan sepasang nisan berbentuk pipih ber.
sayap (tipe A 4)18x26x87cm. Kaligrali terdapat pada permukaan atas jiiat dan ke dua
nisarL namun yang diamati lebih lanjut hanyalah perrnukaan jirat dannisan kaki saja. Di
sisi timur dan barat jirat terdapat masing-masing 1l buah kalimat Ld iltdha illd Atldh
(zikir A); dan di setiap sisi bagran kaki nisan ini terdapat masing-masing 2 buatr kalimat
Alldh (zihr B). Kalimat-kalimat tersebut semunya dituliskar dalam tulisan Kufi A.

Makam ketujuh berada di dalam cungkup ke dua di deretan no-2 dari arah ba-
rat, merniliki jirat berukuran 24lx43x28cnr, dan sep{6ang nisan berbentuk pipih bersa.
yap (tipe A4) berukuran 32x36xl17 cm: yang diamati lebih lanjut adalatr seluruh per-
mukaan jirat, dan nisan kaki saja. Di permukaan sisi timur dan barat jirat dijumpai seba-
nyak 1l buatr kalimat Ld llldha llld AllAh (zikir A). Pada sisi barat dan timur kaki nisan
terdapat masing-masing 2 buah kalilrlrat Alldh (nkir B), di sisi utara dan selatarmya ma-
sing-masing I buah kalimat zikir A; di sisi utara dan selatan badan dSumpai masing-
masing 3 buah kalimat zikir B, dan di sisi barat dan timurnya dijumpai masing-masing
I buah kalimat zikir A; sedangkan di sisi utara dan selatan bagran kepala terdapat ma-
sing-masing 1 buah kalimat zikir A. Seluruh kalimat tersebut dituliskan dengal tulisan
Kufi A.

Makam kedelapan berada di dalam cungkup ke du4 di deretan no-3 dari arah
barat. Makarn ini merniliki jirat berukuran 175x37x24 cm dan sepasang nisan berbentuk
pipih bersayap (tipe A4) berukuran l5xl8x60 cm: yang diamati lebih lanjut adalah ni-
san kepala saja dan seluruh permukaan jirat. Kaligrafi pada nisan terdapat di bagiar ke-
pala badan dan kakinya: di sisi utara dan selatan bagran kepala terdapat masing-masing
1 buah kalimat Ld llldha llld Alldh (zikir A), di barat dan timurnya terdapat masing-ma-
sing 3 buah kalimat Alldh (^kn B); di dalam bingkai jendela luca sisi utara dan selatan
badan terdapat masing-masing 2 buah kalimat zikir B; di sisi timrn dan barat kaki ter-
dapat masing-masing 3 buah kalimat zikir B, di utara darr selatannya kembali dijumpai
masing-masing 1 buah kalimat zikir A. Sementara 1tu, pada permtrkaan jirat sisi timur
dan barat dijumpai masing-masing 16 buah kalimat zikir B. Kalimat-kalimat yamg di-
jnmpai di nisan dan jirat tersebut semuanya dituliskan dengan memakai tulisan Kuli e.'

Makam kesernbilan berada di luar kedua cwrgkup di deretan no-l dari arah ba-
rat (sebelah timur cungkup ke dua), memiliki jirat berukuran 26x40x 244 aa dan sepa-
sang nisan berbentuk pipih bersayap (Trpe A4) berukuran 22x25x75qn Nisan yang di-
amati lebih jauh adalah nisan bagian kaki, karena nisan bagian kepata sudah rusah se-
dangkan jirat diamati selunrh perrrukamnya. Kaligrafi terletak di bagiim kaki nisan dan
di permukaan atas jirat sisi timur dan barat. Di setiap sisi bagian kaki,nisa t€rdapat
masing-masing 2 buah kdimat Alldh (zrlrllr B), sedagkm di sisi timur dan barat jird
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lerdapat masing-masing 24 buah kalimat yang sama. Kalimat-kalimat tersebut dituhs-
kan dengan hrlisan Kufi A.

Makam kesepuluh berada di luar kedua cungkup, di deretan no-2 dari arah ba-
rat (sebelah timur cungkup ke dua), memiliki lirat berukuran 253x4gx33 cm. a*1"pu-
sang nisan berbentuk f1n{r bersayap (tipe A4) benrkuran 2gx32xl00 crn. Nisan yang
fiamal lebih lanjut {alah nisan kapala- karena tulisan pada nisan kaki tidak tegrtu le-Ias, sedangkan jirat dimati selquh pennukaannya. Pada nisan kaki kaligran Olipar ai
bagran kepala terutama di sisi utara dan selatan, badan, sedangkan A iirat terdapat di-
Permukaan atasnya. Di sisi utara dan selattn kepala nisan terdafat masing-masing 1 bu-
ah kalimat ki llldha llld Alldh (zikir A), dan di dalam bingtui .jentleta fraca sisi utara
dan selatan badannya-terdapat masing-masing 2 buah kalimat aiun p*ir B). Di sisi ti-
mur dan barat permukaan atas jirat terdapat masing-masing 22 kalimat zikir A. Kaii-
mat-kalimat tersebut dituliskan dalam hrlisan Kufi i.

Makam kesebelas berada di luar kedua cungkup di deretan no-7 (sebelah timur
lwSkup ke dua), merniliki jirat berukuran 202xi2i0cm, dan sepasang nisan ber-
!:"*f pipih bersayap (tipe A4) berukuran 14x16x40 cm. Meskipun kalig;afi dijumpai
di setiap sisi bagian kaki nisan dan permukaan atas sisi barat dan timur jirat, 

-namun

yang diamati lebih laniut hanya bagian jirat saja kmena kaligrafi di bagian tuti ni*r,
.kY-g jelas Di permukaan jirat sisi barat dan-timur dijumpi masing-riasing 16 buahkalntatAlldh (zikir B), seluruhnya ditulis dalam tutisai xu\ e.

Makam kedua belas berada di luar kedua cungkup, di deretan no-8 (sebelah se-
latan cungkup kedua), memiliki sepasang nisan yang p'.au tugi* kaki berbentuk empat
gersegi rulrnun badannya berbentuk bulit (tipe bz), Lerrr.*in zg*zt*sscm. pada ie-
dl? of*, kaligrafi terdapat di bagian mrc: di setiap sisi terdapat masing-masing 8 bu-
ah kalimatl lldh (z,kk B) dalam tulisan Kuli A.

Dari data tersebut tak satupun temuan yag maniliki angka tahun, namun berda-
sarkan data sejarah, komplgkl makam Syiah Kuala diperkirakai telah muncul semenjak
akhir abad ke-17 M sampai abad ke-lg t4, k*"nu syeu euaooauf as-sinqily hrd"t;;_
da abad ke-17 M.ai Kompleks rnakam itu dapat oigotongt<an *etugui pemakaman para
ulama dan pengikut-pengikutnya

4.33.12. Temuan di Situs Komptcks Makam Raja_Raja Bugis

Kompleks Makam_REa-Raja Bugis terlerak di kelurahan Kraton, Kecamatan
Baihrr"ahman Kotamadya Banda ACeh. Kompleks makam ini berada di depan rra,.."r*D'I' Aceh di atas sebidang tanah seluas 175-m2. Di dalam tomptet s terdapat 33 buah
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makams tersusun dalam dua lajur, di antaranya terdapat makam-makam sultar yang
memerintah Kerajaan Aceh Darussalam: l) Sultan Alaiddin Achmad Syah (1727-1735
M); 2) Sultan Aludin Johan Syatr; 3) Sultan Alaudidin Muhammad Daud Syah (1781-
1795 M); dan Pocut Muhammad.as Di dalam Kompleks makam ini terd4at sejumlatr
makam yang memiliki kaligrafi, tetapi dalarn kajian ini hanya 5 makam, 2 jnat dan 3 ni-
san yang diamati lebih lanjut.46 Dari kelima makam tersebut tak satu pun yang merniliki
nama tokoh

Makam pertama terletak di deretan ke-4 (lajur sebelah selatan) dari barat. Ma-
kam ini tidak rnemiliki nisan, barangkali sudah hilang karena ada bekas selasarnya di
kedua ujung makam, tetapi memiliki jirat, namun sebagian sudah aus. Kaligrafi hanya
sebagian yang dapat diidentifikasi, yaitu berisi kalimat Alldh (zikir B) sebanyak 4 buah
dalam tulisan Kuli A.

Makam kedua terletak di deretan ke-5 dari barat (lajur sebelah selatan). Kali-
grafi terdapat pada jirafirya yang berundak dua, meskipun sudah mengalami kerusakan.
Di bagian atas jirat masih dapat dibaca 8 buah kalimat Ld llldha IilA Aildh (syaladah
A) dalam tulisan KuJi A.

Makam ketiga terletak di deretan ke-9 (lajur sebelah selatan) dari baraq dckat
makarn pertama rnerniliki jirat dari lernpengan batu berukuran 317 x51x34 crn, dan ni-
san kepala berbentuk gada segi delapan (tipe C2). Kaligrafi dijumpai hanya di bagian
kaki nisan. Di nisan ini terdapat 16 buah kalimat Ld llldha llld Alldh Muhommad at-
Rasfil Alldh (syohadah B) dalam tulisan Figural, yang terletak masing-masing 2 buah di
setiap sisi nisan.

Makanr keernpat terletak di deretan ke-10 dari barat (di lajur selatan), juga me-
miliki jirat dan nisan: jirat benrkuran 462x55x34 cm dan nisan yang dijumpai hanya ni-
san kepala berbentuk gada bersegi delapan (Tipe C2) setinggl 160 cm. Katigrafi hanya
terdapat pada nisan: Di setiap sisi badan nisan terdapat 8 buah kalimat berupa LA lUdlm
Illd Alldh Mulsmmad at-Rasttl Alldh,ywrgmana setiap kalimat Ld lildha llld Alldh dN
Mufuammad at-Rosftl Alldlr seakan dibuat dalam satu hiasan figuratif yang terpisatr pada
hal sesungguhnya kalimat ini terpadu disatukan oleh hiasan tali sehingga muncul satu
berrtuk tulisan Figural yang indah.

Makam kelima terletak di deretan ke-ll dari bara (di lajur sebelah selatan),
memiliki jirat dan nisan: jirat sudah rrulai rusak dan kaligrafi yang terdapat di atasnya
tak dapat dibaca; nisannya juga sudatr rusak yang tertinggal hanya bagran kakinya, b€r.
dasarkan perbandingan dengan beberapa nisan lain diduga nisan ini tennasuk tipe 82.

* Lihat Tabel 6di Lampiran
45 Tim Pendataan SituVbangunan Sejarah dan Purbakala D.I. Aceh dan Sumatera Utara

(1991 79\.
6 Lihat Tabet I di Lampiran
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Pada kaki nisan kaki terdapat seuntaian kalimat, namun yang dapat dibaca derigan baik
adalah di bagran ujungnyq yang berbunyi Salaltdhu 'iUini wi sallam (salariat nabi)
dalam tulisan Figural.

Berdasarkan data-data kesejarahan makam itu dapat digolongkan makam kelu-
rga bangsawan Kerajaan Aceh Darussalam, dan diperkirakan ielah muncul pada abad
ke-18 M.a7

4.3J.13. Temuen di Situs Kompleks Makam Kandang Meuh

Kompleks Makam Kandang Meuh tsrletak di Kelurahan Kraton, Kecamatan
Baiturrahman Kotamadya Bprdu Aceh, di atas sebidang tanatr seluas 221m2,y.mg me-
muat sebanyak l3 makarn. a8

Menurut Laporon Pendotoan Situsl Bangunon Peniggalan Sejarah don purba-
ltala D.l Aceh dr dalam Kompleks makam terdapat makarn-maka*, iy putri Raja anali
Raja Bengkulu; 2) Sultan Alauddin Mahmud syatr (1760-1764 M):3) Raja perempuan
f)anrssalarn; 4) Tuanku Zatnal Abidin dan Keluarga Sultan lainnya. Meskipun begiru
tak satu pun makam yang merniliki narna tokoh yang dikuburkan.

. Makam yang merniliki kaligrafi hanya makam no-2 dari Barat, meskipgn me-
miliki jiraq namun kaligrafi hanya ada pada nisan kaki berbentuk pipih (Aa). Nisan itu
pun sudah mengalami_ kerusakan pada bagian bahu dan kepal4 aan langrafi hanya da-

.plt!!*q* pada badan d,T !nki. Di bagian badan dilumpai 8 buah kalimat Attrih (n-
k]t ?):$ dalam bingkai iendela kaca setiap sisi Uaaan Aiiumpai masing-masing dua bu-
ah. Di bagian kaki juga dijumpai I buah kalimat y*g ra*u' yaog .rrirm di sJtiap sisi-
nya dijumpai 2 buah.

Berdasarkan 
91":{Etu kesejarahan jelas kompleks makarn Kandang Meuh telah

muncul pada abad ke-18 I\44e dan dapat digolongkaniebagai kompleks p"irku*- pu-
ra bangsawan.

,1.3J.14. Temuan di Situs Kompleks Mekrm Meurah I

Kompleks Makarn Meurah l terletak di desa Leu Eu, Kecamatan Darul Imarah.
Kabupaten Aceh Besar, terletak kira-kira 7 km di selatan Banda Acetu. di atas sebirlrng

a7 Lihat Tabel 8 di Lampiran

', 
^ . . 

o8 
Di-dalam-!apo-1an teriebut dinyatakan jumlah makam di datam Kompleks ini terdapat

l0 buah pada hal ketika dihitu_ng di lapangan tercatat 1 3 buah makam. Meskipun terdapat denah
makam namun, tak menjabarkan posisi makam tersebut ( Tim Pendataan Situs/Bangunan Se-jarah-danFurbakalaD.I. Aceh dan SumaateraUtara 1991: 88). Lihat juga Tabel6ai d'mpi.an 

-

ae Lihat Tabel gdi Lampiran
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tanah berukuran 55x45 rq di sebuatr bukit yang dikelilingi prit dekat persawalran ma-
syarakat. Di dalam kompleks itu tak satupun dijumpai jirat clan cungup, namun terda-
pat sebanyak 25 buatr ***.'u Makam yang diteliti iebih lanjut rraria 16 buah ma-
karn saja meskipun merniliki jumlatr yang cukup banyak.sr

Makam pertama terletak di deretan no-3 dari arah timur, merriliki sepasang ni-
san berbentuk pipih, bahunyamelengkung (tipe A2) berukuran 38x48x 107d. Kaligra-
! terdapat di bagian puncak dan badan ke dua nisan yang seluruhnya benrpa 1afi}1u
Ld llldha llld Alldh (zikir A) dalam tulisan Thuluth l: di p:uncak ke iua nisan terOapat
masing-masing I buah zikir A; di dalam bingtroi jendeta laca sisitimur dan barat baian
terdapat masing-masing 3 buah, dan di sisi selatan dijumpai 4 buah sedangkan di sisi
utara badan drjumpai 6 buah kalimat yang sama.

Makam kedua terletak di posisi no-4 dari arah timur, memiliki sepasang nisan
berbentuk pipih bersayap (tipe A4) berukuran 3lx4rx90 cm. Kaligrafi teroipat a
bagran puncak, kepal4 sayap dan badan kedua nisan. Di bagian pon""k, sisi tim; dan
barat terdapat masing-masing I buah kalimat Ld lttdh lttd Aildh(LiHr ei; di kepala sisi
utara dan selatan terdapat masing-masing I buah kalimat yang sama. Oi'dalafrr'bingkaf
iendela koca sisi utara badan terdapat 6 buah kalimat zitir a Atambatr I buah t<allmat
Alldh (ztkir B) dan 1 buah kalimat zikir A di pingir kiri dan kanan, dan di dalrn
binglrai iendela lesca sisi selatan badm terdapat 5 Luatr kalimat zikir A ditambah l buah
kal.imat Alldh (zikir B) dan I buah kalimat zikir A di pinggir kiri dan tananvi
sedangkan di dalam binglai iendela lucq sisi barat aan timurnla terdapat masing-ma-
sing I buah kalimat zikir B. D! sayap bagra, kiri dan kanan sisi utara dan selatan dj,*-
par masing-masing 3 buah kalimat zikir A. Kalimat-kalimat yang terdapat ai Uagian t<e-
pala ditulis dalam tulisan F.igtral dan yang di bagian p**k, 6ra* i* oy$ dd;
tulisan Thuluth A.

- Makam ketiga terletak di posisi no-4 dari timur, memiliki sgpasmg nism ber-
betluk pipih bersayap (tipe A4) berukuran 20x31x70 crn. pada kedua nisio, t 

"tigrafiterdapat di bagran pT"+, kpRala dan sayap benrpa kalimat Lti lltdha Iili )iih-6ki,
A) serta di setiap sisi badan berupa kalimat-Alldhirinr n;. Di bagian puncak sisi utara
dan selatan terdapat masing-masing 1 buah kalimat zikir A. oi kepala iiri utara dm se-latal drjumpai masing-masing I buah. Di sayap kanan dan kiri ,irirr*" o* Ajrd;
masing-masing 1 buah kalimat yang sama Oi Oaan bingkaiJendelo kocasisi barat dan
limur badan dUumpai masing-masing I buah kalimat zif<Ir g, sedangkan di datrrrr Aiig_
kai iendela kaca sisi utara dan sefaannya dijumqai masing-masing 5 uuah kalimat ydg
sama dengan yang dijumpai di sisi utara dan selatan bada". Kalimat-kalimat Vang terl

'o Lihat Tabet 7 di Lampiran
'' Lihat Tabel S di Larnpiran
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dapat di bagian kepala dituliskan dalam tulisan F'igural, sedangkan yang dijurnpai di
bagian puncak. sayap d^an badan dalam tulisan T'hututh A.

Makam keempat berada di posisi no-6 dari alah timur, merniliki sepasang nisan
berbentuk pipih bersayap (tipe A4) berukuran24x36x74 cm. Kaligrafi terdapat piO" Ou-
gian puncak, sayap, dan badan ke dua nisan. Pada sisi barat dan tirnur puncak terdapat
masing-masing I buatr kalimat Ld tlldha llld Alldh (zikir A). Di dalam bingkai jendela
kaca: sisr utara dan selatan badan masing-masing terdapat 3 buah kalimat zikir A di-
tambah masing-masing 2 buah dipinggrr kiri dan kananny4 dan di sisi barat dan timur-
nya terdapa masing-masing I buah kalimat Alldh (nkt B). Di sayap kiri dan kanan sisi
utara dan selatan terdapat masing-masing 2 buah katimat zikir A. Kalimat-kalimat ter-
sebut semuanya dituliskan dalam tulisan 7'huluth A.

Makam kelima berada di posisi no-7 dari arah timur, memiliki sepasang nisan
bfl'bsntuk pipih mempunyai tonjolan ke atas di bahunya (tipe A3) berukuran 21x26x52
cm. Kedua nisan dihiasi kaligrafi pada bagian puncak dan badannya berupa kalimat 1-d
Illdha llld Alldh (zikir A) datam tulisan Thuluth l: di bagian puncak sisi iirnur dan ba-
rat dijumpai masing-masing I bualr; di dalam bingkai jendels luca sisi utara dan selatan
badan terdapat masing-masing 3 buah, dan di dalam bingkai .jentlelo kaca sisi barat dan
timur badan masing-masing 2 buatr kalimat yang sama.

Makam keenam berada di posisi no-S dari arah timru', memiliki sepasang nisan
berbentuk sama dengan nisan di makam no-7 ( tipe A3). Nisan kaki makam ini sudah
*t+ sehingga yang diamati lebrh lanjut adalair nisan kepala. Pada nisan kepal4 kali-
grafi terdapat di kepala, puncak, dan badannya. Di bagian kepala sisi utara dan selatan
terdapat masing-masing I buah kalimat Risn Alldh ar-Rahmdn ar-Rahim (basmallah)
dafam tulisan Figtral. Di bagian puncak sisi barat dan timur terdapat masing-rnasing 2
kalimat Ld llldha illd Alldh (zikir A) dan di sisi utara dan selatannya terdafat masiig-
masing I buatr kalimat yang sama. Di dalam bingkai .iendela kaca sisi utara dan selatan
badan terdapat masing-masing 6 buah kalimat zikir A, dan di dalam bingkai jentlela tra-
c'a sisi barat dan timurnya masing-masing 3 buah, semuanya dalam tulisan Thuluth A.

Makam ketujuh berada di posisi no-10 dari arah timur, rnemiliki sepasang nisan
berbentuk sama dengan nisan makam no-8 (tipe ,A.3) berukuran34x4}xl00 cm.kedua
nisan ini dihiasi kaligrafi pada bagian kepalq puncak, dan badan. Di bagian kepala sisi
utara dan selatan terdapat masing-masing 2 buah kalimat Alldh (ztkir nj aatam tulisan
F'igurol. Di punca( sisi barat dan timur dijumpai masing-masing 2 buah kalimat Ld It-
ldha llld Allldh (zikir A). Di dalam bingkai jendela kaia sisi utara dan selatan badan
terdapat masing-masing 6 buth kalimat zikh B ditambah masing-masing 5 buatr kalimat
zikir A di pinggir kiri dan kananny4 sementara itu di dalarn bingkni lendeta kaca sisi
barat dan timurnyaterdapat masing-masing 6 buah kalimat zikir A. Selain kalimat-kali-
mat di bagrar, kepala yang dituliskan dalam l;'igural maka yang drlumpai pada bagian
puncak dan badan kedua nisan, semuanya dituliskan dalam tulisan 'I'huluth A.
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Makam kodelapan berada di posisi no-ll dari arah timur, memiliki sepasaog
nisan berbentuk pipih bersayap (tipe Aa) berukuran 30x43x92 cm. Kedua nisan memi-
l_rki hiasan kaligrafi pada bagian puncak, kepala dan badan. Di bagian p*.rr, ,is ur*t
dan timur terdapat masing-masing I buah kalimat Alltih (zikr B), di sisi utara dan sela-
trnnya terdapat masing-masing 2 buah kalimat hi lttdha lltd Alidh (zikir A); dan di si-
si utara dan selatan kepala dijumpai masing-masing I buah katimaizikir A;'sedangkan

-di 
qahm bingkai iendela kaca sisi utara dan selatan badan dijumpai masing-masiig 3

buah kalimat zikir A qitambah masing-masirg 3 buah di pinggir tiri dan t*inoy". fia-
limat yang dijumpai di laSlan kepala ditulis Oe"gan tulisan Flgurat, sedurgkan V*g di-jumpai di bagian puncak dan badan dalam tulisan Thuluth A.

Makam ke sembilan berada di posisi no-12 dari arah timur, memiliki sepasang
nisan berbentuk balok qlse8i yang mempunyai tonjolan di setiap sudut batrunya (tipe
Bl) ben*uran 50x50x148 cm. Kedua nisan memiliii hiasan kaligrafi dr datan'biigkai
iendela knca: di dalam bingkoi.iendela laca setiap sisi badannya, masing-masing ter6a-
pat 3 buah kalimat Ld lildha llld Altdh (zikir A) dalam tulisan inutwn *

Makam kesepuluh berada di posisi no-13 dari arah timur, memiliki sepasang ni-
yn lerbentuk pipih bersayap (trpe A4), narnun yang diteliti lebih lanjut 

"O"f"f, 
,iirr"

kepala saja' karena tulisan pada nisan kaki sudah *ruL. Nisan kepala U"r***-t+.++*
9? w memiliki kaligrafr padabagian kepal4 sayap dan badannya. Di bagian kepala si-
s] se]atan terdapat ayat al-euran surat Ali Imran (i:tgs), Al-A;biya' ({9:35) e; Al_
Angkabut (29:57) dalam tulisan F'igural, dan di sisi utaranya terdapat masing-masing- t
bualr kalimat Ld llldha llld Alldh (zikir A) juga dalam tulisan l;igural. oi idun biig
kai iendela kaco sisi YtT?.-b{* terdapat 3 buah kalimat zikir A ditambah masing-ml
sing 1 buah kalimat Ld lltdha ltld Alidh Mufuamrnad ar-Ras,trl Alhih (syahadoftil Apinggir kiri dan kanannya, dan di dalam binglai jendela l@co sisi selatdnya terdap* I
buatr kalimat zikir A ditambah masing-masing l buatr kalimat yang snma a pinggir kiri
.fu-kPy"va. Di sayap kiri dan kanan sisi uiara dan selatan t"roiput -u.irl-r#"ng r
buah kalimat e A..F{imat-kalimat yang dijumpai di bagidr sayap dan uua"l aiL
liskan dalam hrlisan 7'hututh A.

Makam kesebelas berada di posisi no-14 dari arah timur, memiliki sepasang ni-
san berbentuk balok persegi, memiliki tonjolan ke atas di setiap nrdut bahuny" itip,Bl) namun yang diamati lebih lanjut adalah nisan kepala be6rkuran 45x4g x 120 c*
karena tulisan pada nisan kaki sudah rusak. Kaligrafi dijumpai dalanr brngtrai jmdita
klca di setiap sisi badan, masing-masing dijumpi *u-vut ib,ah kalimar lad lildtaIlld Alldh Muhammad ar-Rasfrl Altah twniaainl dalam tutis an Thuluth A.

Makam kedua belas berada di posisi no-15 dari ffih timr.u, memiliki sepaseg
nisar berbentuk dasar.pipih bersayap (tipe A4), benrkrran 42x54x 120 cm. raigat
terdapat pada puncak, kepal4 badan, dan-sayap kedua nisan yang semuanya uerupa'ka-
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limat Ld llldha llld Alldh (zikir A). Di sisi utara dan sisi selatan bagian puncak keduanisan terdapat masing-masing 1 buatr kalimat zikir A, di sisi barat aan sisi timurnya di-jynn{ masing-masing 3 buah dalam tulisan T'huluthl. Di sisi utar.a dan sisi selatan ba-gian kepal4 dan di bahu bagian timtr dan barat terdaput ***g-*as6g I buah kali-
mat yang samq dalam tulisan Figural. Di dalam bingkai jendela kac'a sislutara dan sisit:lutT- b{an terdaqat 

Sasing-masing 6 buah kalimat iersebut ditambah masing-ma-sing 2 buah di pinggir kiri dan pinggiikanannya" sedangkan di dalarn bingkai.jendeta
kaca sisi barat dan sisi timur terdapat masing-masing 2 ;u"h di tambah masing-rnasingI buah di pinggir kiri dan.kanannya. Di sayap uagran kiri dan kanan (sisi utara dan sela-
tan) terdapatmasing-masing 2 buah karimat yang silma. Katimat-kalimat yang;i.i*n;u,
di bagian badan dan sayap dituriskan dalam rulisan I'hururh A.
. - Iv-lakam ketiga belas berada di posisi no-19 dari arah timur, memiliki sepasangnisan berbent[k balok persegi merniliki tonjolan ke atas di setiap sudut bahunya (tipeBl) berukuran 6lx61xl70 cm. Kaligrafi terdapat di dat; iiigkai ien(tela knca di se-tiap sisi bagian badantedua nisan berup" rrrrring-rnusing 3 buih talimat Ld tltiho ltir)Alldh Muftammad ar-Ra,s*l Attdh (syahadah B) dan I b;h kalimat td tttdho lltd Attdtt(zikir A), ditambah masing-masing i buah kalimat zjkir A ai pirggir kiri dan kanannya.

Semua kalimat-kalimat tersebut aitutistan dalam rulisan I,hul)th a.
Makam ke empat belas berada di posisi no-21 dari arah timur, memiliki sepa-sang nisgn, namun yang diamati lebih lanlut adalah nisan kepJa karena nisan kakiriia

rusak' Nisan kepala berbentuk pipih memiiiki tonjolan ke atas di bahunya (tipe 43) ber-ukuran 27x40x84 cm. Kahgrafi ierdalrat di bagian puncalt k-epalq dan badan nisan. Dibagian puncalq sisi barat dan timur tirdapat masing-masirg i Lo"h kalimat Ld illdhoIlld Alldh (zikir A), sedangkan di sisi utara dan ,"iur*"vio:umpai masing-masing lbuatr kalimat Altdh (zikit B) yang semua dituliskan dalam turisan Thututhl. Di bagiankepala nisan' sisi utara dan sisi Jelatan terdapat -uri.gon"slng*l buah kalimat zikir Bdalam tulisan l;'igurar. Diffi1qr bingrai.jendera rescai'rgi* uio*, sisi utara dan sela_tao terdapat masing-masing 3 buah kalimat zikir A oitimuarr masing-masing 4 buah
\aliml yang sama di pinggir kiri dan pinggir kananny4 sedangkan di sisi barar dantimur badan dijumpai masirrq-maung r i"ah kalimat oiai e. K"Ir-at-karimat yang di_jumpai di bagian badan tersebut dituf,skan dalam tuli; i.n"i",ie.

Makam kehmabelas berada di posisi no-22 dariarah timur, memiliki sqpasangnisan, namun yang diteliti rebih lanjut i*.+ nisan bagian k"fi" karena rurisan padanisan kaki sangat rapat dan sulit diiaca. Nisan t.puru"uou"rltJt pipih bersayap (tipeAa) berukuran 24x36x74 cm' Kaligrafi terdapat p"du u"gi* tepata dan badan nisan. Dibagran kepara sisi utma terdapat-tai-ut eimi tritir iiaaiil tulisan Figurar. Didalam bingkai iendela laca mulai dari sisi utara ke timur badan terdapat 2 buah ayatAl-Qnran: surat Al-Hasyir (59:23) dan surat Ali Imran t:'gs)-JJ*" tulisan I.huluth B.
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Makam keenam belas berada di posisi no-23 dari arah timur, merniliki sepa-
sang nisan, namun yang diamati lebih lanjut adalah nisan kaki saja karena tulisan di ni-
san kepala sulit dibaca. Nisan ini berbentuk dasar balok persegi yang merniliki tonjolan
di setiap sudut bahunya (tipe B1) berukuran 52x 52x130 crn. Meskiprm merniliki hiasan
kaligrafi di dalam binglwi jendela kaca setiap sisi badmnyq namun yang terbaca han a
di sisi utaranya saja. Kalimat yang terdapat di sisi utara tersebut ditulis dalam tulisur
T'huluth A, yang berbunyi;

Haia al-qabru al-din al-lpj Meura Mongkali Paryamdni Mahal Sayidi li al-
Alam .

(lni kubur Aldin Haji Meura Mangkali Paryamani Mahal Saydi li al-
'Alarn....)

Temuan ini barangkali erat hubungarmya dengan seorang tokoh yang pernah meme,
rintah di kerajaan Aceh Darussalarn pada akhir abad ke-16 M, yaitu sultan Mughal yang
pernah juga diangkat oleh ayatrny4 Sultan Alauddin Riayat Syah (memerintatr 1533-
1571 M) untuk menjadi sultan di Pariaman, ke-mudian pada tahun 1579 M ia diangkat
menjadi sultan di Aceh Darussalam namun hanya dalam waktu yang pendek sekali. Da-
pat dikatakan temuan ini merupakan temuan bau karena selama ini, kubur sultan Mu-
ghal tidak diketahui di mana lokasinya. Dari bentuk-bentuk nisan yang muncul diperki-
rakan kompleks makarn ini telah ada sernenjak awal abab ke-16 lrd52 karena beberapa
bentuk nisan yang muncul rnemiliki kesamaan dengan bentuk-bentuk nisan di kompleks
makam Tuan di Kandang Kp. Pande. Komplek makam ini dapat dikategorikan sebagai
makam keluarga bangsawan kesultanan Aceh Darussalam.

4.33.15. Temuan di Situs Komplela Malram Meurah II

Kompleks Makam Meurah II berada di desa Ulee Leueirg, Kecamataq Darul
lmarah, Kabupaten Aceh Besar, terletak di atas sebidang tanah berukuran kira-kira 7x
25 m dipinggiran desa yang dapat dicapai melalui jalan kampung yang sudatr diaspal (6
km arah selatan Banda Aceh). Di dalmr kompleks makam Meurah II terdapat 35 buah
makams3 baik berukuran besar maupun keCil tak satupun yang memiliid jirat dan
cungkup. Meskipun hampir keseluruhan makam dihiasi dengan kaligafi, namun yang
diamati lebih lanjut hanya sebanyak l5 buah makam dffi26 nisan karena sebagian ada
yang telah rusak dan tulisannya sulit dibacasa

Makam pertama berada di posisi no-2 dari arah timur, memiliki sepasang nisan
berbentuk pipih bersayap (tipe A4), namun yang diteliti lebih lanjut adalah nisan bagian

52 Lihat TabetS di Lamoiran

" l,ihat Tahet 7 diLampiran
'" Lihat T'abel 8 di Lampiran
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kaki yang berukuran 52x 57 x138 CIn, karena nisan bagian kepalanya sudah rusak. Kali-
grafi terdapat pada bagran badan nisan. Di dalam tinit*i ltiiula koca sisi utara rerda-pat I buah kalimat: L! illala llld Atldh (ziki A) oan ii daiam bingkai.iendeta kaca sisi
selatannya terdapat 2 buatr kalimat yang samq sedangkan di dalam biigpai jendela kn-
ca sisi barat disambung ke sisi timur terdapat I buah kalimat Ld \lldha llld Ailcih Mu-
hammod qr'Rasfil Alldh (syahadah B). Kaiimat-kalimat tersebut semuanya dituliskan
dalam tulisan Thuluth A.

Makam kedua b€rada di posisi no-6 dari arah timur, merniliki sepasang nisan,
namun yang diteliti lebih lanjut adalah nisan kaki karena nisan kepala rusak dL sulit
membaca tulisannya. Nisan ini berbentuk balok persegi yang memiliki tonjolan di
setiap sudut bahunya (tipe Bl), berukuran 45x49x izz"i. rai"gran terdapat di bagian
puncak, dan badan nisan kaki. Di bagian kepala sisi utara dan-timur terdapat **irg-
masing I buah kalimat Ld llldha \lld Altdh Mtthammad ar-RasAl Aildh (syahadah e)
dan di sisi utara dan baratnya terdapat kalimat Ld llldha tttd Attdh(zikir Aj, yang semu-
anya ditulisan dalam tulisan Figural. Di dalam hinglai jendela kaca, mulai dmi sisi uta-
ra dilanjutkan ke sisi barat dan timur badan terdapati Uout, kalimat syahatlah B, se-
dangkan di sisi selatannya terdapat kalimat berupa nama tokoh yang dikuburkan:

Haia al-qahru Sa'idah binti as_sa,id
(lni kubur Sa'idah binti Sa'id),

Kalimat-kalimat yang dijumpai di bagiar badan ini dituliskan dalam tulisan |'hututh A.

Y** ketiga.berada di posisi no-7 dari arah trmur, memiliki sepasang nisan
berbentuk balok persegi merniliki ionjolan ke atas di setiap sudut bahunya (tipe B"l), na-
mun yang diamati lebih lanjut adalah nisan kepala saja yang berukuran Ss*si* 162 cm.
Kaligrafi pada nisan ini hanya dapat dibaca ai Uaglan k"p. . kaki dan sebagian badan.
Pi *iup sisi bagian kepala terdapat masing-masing I buah kalimat Ld lltdha llld Altdh(zikir A) dalam tulisan Thuluth,4. Di setiap sisi balian kaki dijumpai masing-masing 4
buah kalimat dan tulisan yang sama. Di daiam bin{tai ienttela"kqca sisi utara badan ha-
nya dapat dibaca sebaglan saja berupa 1 buah kalimat"La llldha illd Aildh Muhanwad
ar-Rasftl Alldh (syahadah B) dalan tulisan Thututh l, sedangkan di sisi bara! timur
dan sisi selatan tak terbaca sama sekali.

Makam keempat berada di posisi no-16 dari arah timur, merniliki sepasang ni-
san berburtuk balok persegi yang mempunyai lengkung* t e rtas di setiap soa.rt u"at,r-nya (tipe B2), berukutaa 62x62x163 cm. Kedua nisan dihiasi kaligrafi pada bagian ke-pata bahu dan badannya..Di setiap sisi bagian kepala oan uarro ti dua nisan dffi;;
masing:masing 1 buah k{iryt berupa Ld lltdha ltk Alldh(zikir A) semuatrya aaiam tu-lisan Figural. Di dalam bingkai iendela kaca, di setiap sisi badannya terdapaft masing-
masing 3 buah katimat M llldha lttd Altdh Muftammod ar-Rasfrl Aildh (syahodah B)
dalam tulisan Thuluth B.
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Makam kelima berada di posisi no-17 dari arah timur, memiliki sepasang nisan
berbentuk balok persegi yang memiliki lengkungan ka atas di setiap s"Out Uatlrn'ya 1ti.
pe B2), berukuran 56x56x153 cm. Ke dua nisan memiliki hiasan kaligrafi di bagian ba-
dan saja berupa kalimat Ld llldha ttld Atldh (zikir A) dalam tutisan Tiuturh A: & OAu-
bingkai jendela koca setiap sisi badan, terdapat masing-masing 4 buatr ditambah ma-
sing-masing 4 buah di pinggir kiri dan kanannya.

Makam keenam borada di posisi no-18 dari aratr timur, memiliki sepasairg ni-
san berbentuk balok persegi sama dengan makam no-17 (tipe B2), berukuran 50;5ox
148 cm' Ke dua nisan memiliki hiasan kaligrafi di bagran badan saj4 berupa kalimx Ld

1 lldha llld Alldh (zikir A) dalam tulisan Thututh .4 : di dalarn bingArui jendela kaca setrap
sisi badan, masing-masing 4 buah ditambah masing-masing a buah di pingggir kiri dart
kanannya,

Makam ketujuh berada di posisi no-20 dari arah tirnur, merniliki sepasang nisan
berbentuk pipih bersayap (tipe A4), berukuran 58x63x148 crn. Kedua nisandihiaii kali-
grafi pada bagian kepal4 dan badannya. Di bagian kepala sisi utara dan selatan ke dua
nisan terdapat masing-masing I buatr kalimat Ld lltdha ltld Alldh (zikir A) dalam tuli-
san I;iguraL Di dalam bingkai jendela kaca sisi utara dan selatan badan ierdapat ma-
sing-masing 3 buah kalimat Ld llldha ltld Alldh Muhammad ar-Rasfil Atldh (syahadah
B) dalam tulisan T'hul.uth B, sedangkan dr bingkai jendela kaca sisibarat dan ii-o-yu
{t:gmpai masing-masing I buatr kalimat dan tulisan yang sama{dengan yang dijumpai
di badan sisi utara dan selatan.

Makam kedelapan berada di posisi no-23 dari arah timur, memiliki sepasang ni-
san berbentuk balok persegi yang mempunyai lengkungan ka atas di setiap soOot tlnu-
nya (tipe B2), berukuran 45x45x146 cm. Kedua nisanlni dihiasi katigrafi pada bagian
badarmya saja. Pada nisan kaki, di datam bingkni jendela kaco setiapiisi badan (miriai
dari arah selatarL ke utr4 bard dan timur) terdapat sebuatr puisi sufi dalaur tulisan
T huluth A, yang berbunyi:

Al-Mautu laisyun wa laili anruis syiribuh
klta kulli anruis ddkhiluh
Ad-Dunyd koboit nasdjan at-ongkabfi t
Al-Mautu bdb wa kulli annds dikhiluh
(Maut ibarat cangkir di mana semua orang minum
setiap orang memasukinya
Dunia ini ibarat sarang yang ditenun laba-laba

. Maut ibarat pintu gerbang di mana setiap orang memasukinya)
Pada nisan kepal4 terutama di dalam binglai jendela kaca setiap sisi Luarrryu terdapat
masing-masing I buah katimat Ld lltdha llld Alldh Muhammad or-Rasfil,ltiah 6yaiio-dah B) dalam tulisan Kufi n.
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Makam kesernbilm berada di posisi no-24 dmi arah timur, merniliki sepasang
Tt* fo!*tuk pipih.belsayap (tipe A,4) berukuran71x72xt62cm. Kaligrafi Oij"*p-i
di tagian kepala, dan badan tiaua nisan. pudu nisan kepala, di sisi sehtL uugi* t.-pala terdapat I buah ayat Al-Quran surat Al Hasyir ts<i: zil oau* tulisan triiriit; ai
dalam bingkai.iendela koca sisi utara, selatan dan barat badan terdapat 2 buah ayat Al-
Ourg surat Al-Hasyir (59: 23-24) dalam hrlisan ThuluthB, sedangkan di dalam iingkaijendela kaca sisitimur-nyaterdapat sebuah ayat Al-euran'r*ui m Imran (3: 95) juga
dalam tulisan Thuluth B.

Makam kesepuluh berada di posisi no-26 dari arah timur, memiliki sepasang ni-
san berbentuk balok persegi merniliki lengkungan ke atas di setiap sudut bahunyu [,ip"B2)' Meskipun ke duanya memiliki hiasan kaligafi, narnun y*g Aiumuti lebih lanjut
{1lah nisan kepala yang berukuran 59x59xlsa im. pada nisan irii kaligran terdap;di
91* bingkai lendela laca bagian badaq yaitu berupa sebuah ayat Al-euran surar AI-Hasyir (59:24) dalarn tulisan l;hulurh B.

Makam kesebelas berada di posisi no-27 dari arah timur, memiliki sepasangnisan berbeltuk piprh bersayap (tipe A4), berukuran 49x39x114 cm. Meskipun kedu_
anya memiliki hiasan k-aigr{ namun yang diamui lebih ldut hanya nisan kaki karena
Tlltul pada nisan kepala sudah rusak a*iia* terbaca. oi iaam, bingkai.iendela kacasisi selatan badan nisan terdapat kalimat:

Haia al-qabru os-sa,idah binti as_sa,id
(lni kubur Sa,idah binti Sa,id)

dan di sisi utaranya terdapat sepotong puisi sufi berbunyi:
Al-mautu kdsyun... .

(Maut ibarat cangkir....)
Kalimat-kalimat tersebut semuanya dituliskan dalam tulisan I'hututh A.

Makam kedua belas berada di posisi no-2g dari arah timur, mempunyai sepa-sang nisan berbentuk balok persegi, memiliki lengkungan l;il di setiap'bahunvu iti-pe B2)' Secara umum kedua *san i* sudatr rusak dan-sulit dibaca namun sebagian ka-limat dapat diidentifikasi yaitu di badan nisan kaki. oleh sebab itu nisan yang diamatilebih lanjut adalah nisan.kaki Tja vane berukuran 44x46xr34 cm. Kalimat yang dapatdiidentifikasi berada dJ 9* oingt@iienaeb kaca sisi selatantadan berupa nama to-koh yang dikuburkan, berbunyi:
Haio al-qabru ,Ali 

Soid Marta lbnu Tama
(Ini kubur ,Ali Said Marta lbnu Tama).

Kalimat tersebut dituliskan dalam tulisan Thututh A.
Makam ketig? beras berada di posisi no-30 dari arah timur, mempunyai sepa-sang nisan berbentuk balok persegi, memiliki lengkungan k; ;t* di setiap bahunya (ti_pe B2). Pada nisan kepal* kaligraji terdapat-pad;ug.r; t.pa, o* badan: di setiap si-si bagian kepala terdapat -atiog-*arine r buah kafimat tL titrna Iilo Allah Muham-
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mad ar-Ras,ttl Allah (syahadah B) dalam tulisan Figural, sedangkan di dalam bingkai
jendela kaca mrilu dari sisi barat, ke utar4 barat dan timur badan terdapat I buah ayat
al-Quran surat Al-Baqarah (2: 255) yang dituliskan dalam tulisan Thuluth B. Pada ni-
san kaki, di bagian kepala sisi timur, dilanjutkan ke sisi selatan, barat dan berakhir di
utara terdapat sebuah puisi sufi yang berbunyi:

Al-Mautu bdb wa kulli annds ddkhiluh
... Ad-dunyd fanaun
Al-mautu bdb wa kulli annds ddkhiluh
Al-mautu kasyun u,a kulli annds sydribuh....
(Maut ibarat pintu gerbang di mana setiap orang mernasukinya
....Dunia ini fana
Ivlaut ibarat pintu gerbang di mana setiap orang memasukinya
Maut ibarat cangkir di mana semua orang minum... .).

Puisi sufi ini dituliskan dalam tulisan Thuluth A,
Makam keempat belas berada di posisi no-34 dari arah timur, maniliki sepa-

sang nisan berbentuk balok persegi memiliki lengkungan keatas di setiap sudut bahunya
(tipe B2). Meskipun kedua nisan memiliki hiasan kaligrafi, namun sangat sulit untuk
dibaca karena secara umum sudah aus, hanya sebagian yang dapat diidentifikasi yaitu di
nisan kaki. Oleh sebab itu nisan yang diamati lebih lanjut adalah nisan kaki, yang me-
miliki ukuran 52x60x 137 cm. Kaligrafi hanya dapat dibaca pada bagian badan, di da-
lam hingkai jendelct laca sisi utara saja yang berisi kalimat berupa nama tokoh yang
dikuburkan, berbunyi:

Haia ol-qabru as-Said bin as-Sulldn 'Ali Munawar Syah 'Alatdin
'Adilullah ..

(ini kubur Said bin Sultan 'Ali Munawar Syah 'Alaidin'Adilullah...)
yarg dituliskan dalam tulisan Thuluth A.
Makan kelima belas berada di posisi no-35 dari arah timur, memiliki sepasang

nisan berbentuk pipih bosayap (tipe A4). Meskipun kedua nisan memiliki hiasan kali:
grafi, tetapi nisan kepalanya sudah rusak dan tulisannya sulit diidentifikasi. Oleh sebab
itu nisan yang diamati lebih lanjut adalah nisan kaki berukuran 63x70x 160cm. Kali-
grafi terdapat pada bagian kepala dan badan nisan, seluruhnya berupa kalimat Ld llldho
Illd Alldh Mulpmmad ar-Rasrtl Alldh {syohadah B): di sisi utara dan selatan bagran
kepala terdapat masing-masing 1 buatr dalam tulisan Figural; di dalam bingkai jendela
lraca stsi utra dm selatan badan terdapat masing-masing 3 buah, dan di dalam binglui
jendela kaca sisr timrn dan barat terdapat masing-masing I buatr kalimat yang sarna.
Kalimat-kalimat di bagran badan semuanya dituliskan dalam tulisan Thuluth A.
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Berdasarkan data-data tersebut diperkirakan situs Meurah Il tersebut merupa-
kan kompleks makam para bangsawan, mengingat adanya makqn seorang tokoh berna-
ma Said bin Sultan'Ali_Manawar Syatr 'Alaidin 'Adil;llah yang berke;ngkinan me-
miliki hubungan darah dengan Sultan Adilullalu salah seorang iokoh Raja-i.aja Kam_
pung Pande. Dari bentu-k-benhrk nisan yang muncul karena banyak nisan tipe gZ. t"ti-
hatan makam Meurah II sezaman dengan mut u* Kandang XII muncul ,"*Lolrk perte-
ngahan abadk+16 M.)'

4.33.16 Temuan di Situs Kompleki Makam sultan Ala uddin Kajhu

Di dalam Laporan Pendalaan Situs Bangztnan Se.jarah dan lrurbakala cli Kobu-
palen Ac'eh llesar, kompleks makam ini dinamakan Kompleks Makam Kajhu, tetapi di
dalam penelitian ini narna tersebut ditukar dengan Kornpleks Makarn Sultan Ala Uddin
karena adanya salah satu makam yang memilit i ou*uiokoh tersebut. Kompleks Ma-
karn Sultan AIa Uddin terletak di atas sebidang tanah berukuran 18x 9,50 m, di ping-
giran parrtai, dilingkungi oleh tambak garam masyaraliat di Desa Kajhu Kecamatan Di-
russalam, r.alyqaten Aceh Besar. Di dalam kompleks ini terdapat sebanyak I I ma-
kam,"'tetapi di dalam penelitian ini hanya melibatkan sebanyak 6 Luah makam.57

Makam pertama terletak di deretan no-l dari arah tarat. Makam ini memiliki
sepasang nisan berbentuk plpih bersayap (tipe A4), namun yang diamati lebih lanjut ha-
nya nisan bagian kepala sajq karena tulisan pada nisan tara tioar dapat dibaca. Nisan
kepala tersebut berukuran 20x46x86 cm, memiliki hiasan kaligrafi yang dapat diidenti-
fikasi hanya di dalam binglui lendela kaca.sjsi selatan badan-saj4 

-Uoipu 
i Uuut t uti-

mat li llldha llld Alldh (zikir A) dalarn tulisan Naskhi.
Makam ke dua terletak di deretan no-2 dari arah barat, memiliki sepasang ni-

:T b^Tb:ltuk pipih yang bagian bahunyamemiliki tonjolan ke atas (tipe A3) be*k-u.*
?1x:.27*3 crn. Kaligrafi tgr]etak di bagian puncak dan badan kedua nisan berupa tri
llldha llld Alldh (zikir A) dalam tulislarr-Thuiuth A: di sisi barat dan timur puncak ierda-
pat-masing-masing 2 buah; di dalam bingkai jendela ksca sisi utara dan selatan badan
terdapat masing-masing 3 buah ditambahmasing-masing 6 buah di pinggir kiri dan ka-
nannya.

Makam ke tiga berada di deretan no-3 dari arah barat. Makam ini merniliki se-
pasang nisan berbentuk balok P.lrsegi yang mempunyai tonjolan ke atas di setiap sudut
bahunya (tipe Bl), berukuran 42x42xi6 i-. raigran t"ri"p"t dalam bingkai iendela

55 Lihat Tabet 8 di Lamoiran
'u Lihat thhel 7 di Lamoirans'Lihat 'l'abel 8 di Lampiran
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lraca settq sisi badan kedua nisan, masing-masing 3 buah kalimat Ld llldha llld Alldh
(zikir A) dalam tulisan Thuluth A.

Makarn ke ernpat terletak di posisi no4 dari arah barat. Makam ini memiliki
sepasang nisan berbentuk pipih, memiliki tonjolan ke atas di bahunya (tipe A3), namun

ang diamati lebih jauh adalah nisan bagian kaki saja, yang berukuran 36x 42x' 84 cm.

Nisan ini memiliki hiasan kaiigrafi berupa kalimat Ld llldho llld Alldh (zikir A) pada

bagian kepal4 puncak, dan badannya. Di bagian kepala sisi utara dan selatan terdapat

rnasing-rnasing 1 buatr kalimat tersebut dalarn tulisan Figural. Di bagian puncak sisi

barat dan timur terdapat masing-masing 3 buah dan di sisi utara dan selatannya masing-
masing I buatr kalimat yang sama. Di dalarn bingkaijendelo lflca sisi utara badan ter-

dapat 3 buah ditarnbah masing-masing 6 buah di pinggir kiri dan kanannya, sedangkan

di dalarn bingkai jendela kac'a sisi selatannya terdapat 3 buah ditambah masing-masing

6 buah di pinggir kiri dan kanannya; sementara itu di datam bingkni iendela kaca sisi
barat dan timur badan terdapat masing-masing 3 buah ditambah masing-masing 7 buah

kalimat yang sama di pinggir kiri dan kanannya. Kalimat-kalimat yang terdapat di ba-

gian puncak dan badan dituliskan dengan rnernakal tulisan Thuluth A.
Makam ke lima terletak di deretan no-5 dari arah barat. Makan ini memiliki se-

pasang nisan berbentuk pipih bersayap (tipe A4), namun yang diamati lebih lanjut ada-

lah nisan bagtan kepala berukuran 34x43x 87 cm. Pada nisan ini kaligrafr terdapat di
bagian kepala, batrq puncak, badan, dan sayap, semuanya berupa kalimat Ld llldha llld
Altdh (zikir A): di sisi utara dan selatan kepala terdapat masing-masing I buah dalam

tulisan l,'igtral; di batru sisi timur dan barat dijumpai masing-masing 2 buah juga dalart
tulisan F'igural; di dalam bingkai .iendela kaca sisi utara badan terdapat 5 buah di tam-

bah masing-masing 3 buah di pinggir kiri dan kananny4 dan di sisi selatan badan di-
j,rmpai 6 buah ditambah masing-masing 3 buah di pinggir kiri dan kanannya dalmr tuli-
san T'huluth.u4; sementara itu di sayap kiri dan kanan sisi utara terdapat masing-masing
2 buah kalimat yang sama juga dalam tulisan Thuluth A.

Makam ke enam terletak di posisi no-6 dari barat. Makam ini merniliki sepa-

sang nisan beftentuk pipih bersayap (tipe A4), namun yang diteliti lebih lanjut hanya
nisan bagian kepala yang berukuran 36x44x89 cm. Nisan ini penuh dihiasi kaligraJi pa-

da bagian puncah bahu, sayap dan badan. Pada bagian puncak sisi utara dan selatan di-
jumpai masing-masing 1 buah kalimat Ld llldha llld Alldh (zikir A) dan di sisi brat dan
timurnya masing-masing 3 buah kalimat yang sama. Di bagian bahu sisi timur dijumpai
I buah dal di bagran timurnya dijumpai 2 buah kalimat yang s:lma. Di dolam binglai

jendela &aca sisi utara dan selatan badan terdapat masing-masing 4 buah kalimat Li
Illdha llld Alldh Muftamamd ar-Rasttl Alldh (syahadoh B) ditambatr masing-masiqg  
buah kalimat Ld llldha IilA Alkrll (zikir A) di pinggir kiri dan kanarurya. Di sayap bagi-
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an kiri dan kanan sisi utara dan selatan dijumpai masing-masing 2 buah kalimat tri
Illdha llld Alldh (zikir A). Semua kalimat tersebut dituliskin dengan tutisan Thuluth A.

Makam ke tujuh terletak di posisi no-9 dari arah barat, mimiliki sepasang nisan
lelbentuk balok persegi (tipe Bl), berukuran 40x40x74 cm. Di pinggir kiri sisf timur
badan nisan kaki terdapallaligrafi berupa nama tokoh. yang berbunyi:

Qad ushida ilo Alrdh as-sultdn AlauddinJi yau* ,iryrro Jumadil ql-
Akhir...
(Telah berpulang ke pada Allah sultan Alauddin pada hari bulan Jumadil
Akhir... ).

dan di pinggir kanannya terdapat 3 buatr kalimat Ld ltldha tttd Aildh Mufuommad ar-Rcr-
sul Alldh (syahadah B) dalarn tulisan Thuluth l, sedangkan di bagian tengah terdapat
sebuah ayat al-Quran surat Al-Baqarah (2: 255) dalam titir* Nasihi. pada nisan kepa-
l-1' di lagian tengah setiap sisi badan terdapat masing-masing 4 buah kalimat l.d lildha
Illd ,Alldh (zikir A) 9d* tulisan b'igural; dan di f,inggir [i.i o- kanannya terdapat
masing-masing 3 buah kalirnat yang sama dalam tulisan ihututh A.

Dari gelar yang dijumpai pada makam no-9 dapat dipastikan kompleks ini me-
rupakan pemakaman keluarga sultan dan bagsawan. Melihat bentuk-bentuk nisan yang
rnuncul, malian ini diperkirakan telah ada pada akhir abad ke-l6 M,5s 5,rru*un o"ngun
makam Rqia Reubatr di Lam Lagang, Kotamadya Banda Aceh.

4.3.3.17 Temuan di situs Komprels Makam Teungku di Kajhu

Makam Tzungku di Kajhu terletak di Desa Kajhu, Kecamatan Darussalam,
Aceh Besar di atas sebidang tanah seluas 90 m2. Kompieks makam ini terletak sekitar
100 m dari pinggiran jalan Banda Aceh-perabuhan Keumalahayati.

Di dalam kompleks teersebrrt terdapat 5 buah makam vu"g tut beriirat dan ber-
:Tgryp::'.Makarn yang memiliki katigafi hanya sebanyak 3 b;h.6 ilffi ;;;"terletak di deretan no-l dari arah timur, memiliki..p**g nisan berbentuk pipih ;;_liki tonjolan ke arah atas di batrunya (Tipe A3), birukulan zLx32xsg cm. pada nisan
kepala di dalam bingkai jendera laco 6ra- bagian selatan terdapat kaligafi t;;"
2 kalimat Ld llldha llld Alldh Mulgmmad ar-Rai*t Alldh (syihatloh B)dilam tutisan
{1skhi, sedangkan pada nisan kaki di sisi badan bagran utari t<atimat tersebut muncul
dalam jumlah dan jenis tulisan yang sama.

Makam kedua terletak di deretan ke-2 dari timur, memiliki sepasang nisan ber-bentuk balok persegi yang bagian bahunya sedikit diinggikan (trpe Bl) berukuran

5t Lihat Tabet Bdi Lampiran5'Lihat 
T'ahet 7 di Lamoiran

uo Lihat Tabet 8 di Lampiran
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38x38x60 cm. Di bagran badan nisan kepala: di dalam bingkai lendelq luca sisi utara
dan selatan badan terdapat 3 buah kalimat Ld llldha llld AUdh (zikir A) dalan tulisan
'|huluth A, ditambah masing-masing 6 buah kalimat ymg s:rma di pinggir kiri dan ka
nannya. Pada bagian badan nisan kaki, di dalam bingkai jendela kaca sisi timur dan
barat badan terdapat 3 kalimat Ld llldho llld Alldh (zikir A) dalam tulisan Thuluth A
ditarnbah rnasing-masing 6 buah kalimat yang sama di pinggir kiri dan kanartnya.

Makam ketiga terletak di deretan ke-4 dari timur, memilik s€pasang nisan ber-
bentuk pipih yang bahunya ditonjolkan ke atas (tipe A.3) berukuran 28x38x60 cm. Ka-
ligrafi terletak di sisi selatan badan nisan kepala berupa sebuah kalimat Ld llldha llld
Alldh (zikir A) dalam tulisan Naskhi.

Kompleks makam Teungku di Kajhu diperkirakan muncul pada awal abad ke-
17 M,6r karena berdasarkan bentuk-bentuk nisan yang muncul mirip dengan temuan-
temuan yang dijunpai di kompleks makam Laksanana Keumalahayati, Termgku Meu-
rah Lambada Kling dan beberapa kompleks makam lainnya. Sangat sulit menentukan
kategorisasi pemakaman ini karena tak satupun makam yang memiliki gelar dan nama
tokoh yang dikuburkan, nurmurr berdasarkan nama yang diberikan masyarakat yang
melekat pada pemakaman ini, maka dapat digolongkan ke pada pemakaman keluarga
ulama.

433.f 8 Temuan di Situs Kompleks Malsm Teungku Meurah Lbd. Klieng

Kompleks Makarn Teungku Meurah Lambada Klieng terletak di atas sebidang
tanah berukuran l0xl5 m di desa Lambada Klieng" Kecamatan Mesjid Raya, di ping
giran laut sekitar 700 m dari Kompleks Makrn nhrt iggg, Kompleks makam ini
kurang terawat dan berkemungkinan tidak bertatran lama kerena mengalami abrasi laut.
Di dalarnnya terdapat 13 makam yang tak satupun memiliki jirat dm cungkup,62 dan tak
semuanya memiliki hiasantaligrafr. Dari rnakam-makam yang adq hanya 8 buah yang
layak diamati lebih lanjut.o''

Makam pertama terletak di deretan no-3 dari baraq memiliki sepasang nisan
berbentuk pipih bersayap (tipe A4), berukuran 36x53x104 cm. Kedua nisan memiliki
hiasan kaligrafi pada bagian kepala dan badannya. Di sisi utara dan selatan kepala ke-
dua nisan masing-masing terdapat 3 buah kalirnat Ld llldha llld Alldh (zikfu A) dalam
tulisan Figural. Di dalam bingkai ieruleta laca sisi utara dan selatan badannya terdapat
masing-masing 3 buah kalimat zikir A dan I buah kalirnat Ld llldha llld Alldh Mu$am-
mad ar-Rashl Aildh (syalrudah B), ditambah masing-masing 2 buah Ld llldha llld Alldh

6r Lihat I'abel 8 di Lamoiran
62 Lihat \'abet 7 dilampiran
o3 Lihat Tabet 8di Lampiran
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(zikir A) di bagian pinggir kiri dan kanannya. Sementara itu di dalam bingkai jendela
laca sisi barat dan timur badan kedua nisan terdapat masing-masing 1 buah kalimat zi-
kir A. Di sayap kiri dan kanan sisi utara dan selatan terdapat masing-masing 4 buah
kalimat zikir A. Berbeda dengan kalimat yang dijumpai di bagran kepala yang ditulis-
kan dalam tulisan F'igural, maka yang terdapat di bagian sayap dan badan semuanya di-
tulis dengan memakai tulisan T'huluth A.

Makam kedua terletak di deretan no-4 dari arah barat, memiliki sepasang nisan
berbentuk balok persegi, memiliki tonjolan ke atas di setiap sudut batrunya (tipe Bl).
Nisan yang diteliti hanya nisan kaki yang berukuran 43x 43x100 cm. Kaligrafi terdapat
di dalam binglwi.iendela kaca setiap sisi badannya masing-masing berupa 3 buah kali-
mat I.d llldha llld Alldh (zikir A) dalam tulisan T'huluth A,

Makam ketiga terletak di deretan no-5 dari arah barat, ini memiliki sepasang
nisan berbentuk pipih yang mana di bagian bahunya memiliki tonjolan keatas (tipe 43)
benrkuran 28x49x55crn. Kaligrali terdapat di dalam bingkni jendela kac'a pada settap
sisi badan ke dua nisan: di sisi utra dan selatan terdapat masing-masing sebanyak 3 bu-
ah katimat I.d Illdha llld Alldh (zikir A); sedangkan di sisi barat dan timur dijumpai ma-
sing-masing 3 buah kalimat Allalr (zikir B).

Makam keempat terletak di deretan no-6 dari arah barat, memiliki sepasang ni-
san berbentuk pipih bersayap, berukuran 31x44x101 cm. Pada kedua nisan. kaligrafi
terdapat di bagian puncak, kepala sayap dan badan. Di bagian puncak sisi barat dan ti-
mur masing-masing terdapat 3 buah kalimat Ld llldha llld Alldh (zikir A), dan di bagi-
an kepala sisi utara dan selatannya masing-masing terdapat I buah kalimat yang sirma.
Di sayap bagian kiri dan kanan sisi utara dan selatannya terdapat masing-masing 3 buah
kalimat tersebut. Sedangkan di dalam binglai jendela traca setiap sisi badan terdapat
masing-masing 5 buah kalimat Alldh (zrlrlr B). Kalimat yang terdapat di bagiar kepala
dituliskan dengan tulisan Figural, sedangkan yang di bagian puncal{, sayap dan badan
semuanya dalarn tulisan Thuluth A.

Makam kelima t€detak di deretan no-9 dari arah bara! memiliki sepasang ni-
san, nnmun yang diamati lebih jauh hanyalah nisan kepala. Nisan kepala berbentuk
pipih, bahunya melengkung (tipeB2) benrkuran 33x46x101 cm. Nisan ini dihiasi kali-
grafi pada bagian puncak dan badanny4 seluruhnya berupa kalimat Ld Iltdha ltld Atldh
(zikir A) dalam tulisan Thuluth l: di bagian puncak sisi barat dan timur terdapat ma-
sing'masing 2 buah: di dalam binglui jendela lcaca sisi utara dan selatan badan terdapat
masing-masing 5 buah, dan di dalam bingkai jendela kaca sisi barat dan timur masing-
masing 3 buah.

Makam keenam terletak di deretan no-10 dari arah bara! merniliki sepasang
nisan berbe,ntuk prpih bersayap (tipe A4), berukuran 344x38x102 cm. Kedua niian ini
dihiasi kaligrafi pada bagian puncalq kepalq sayap, dan badan. pada bagian puncak sisi
timur dan barat kedua nisan, terdapat masing-masing 2 buah kalimat Ld ttldha ltld Al-
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ldh (zikn A) dalam hrlisan Thuluth ,4 di bagian kepala sisi utara dan selatan terdapat
masing-masing 1 buah kalimat yang sama namun dituliskan dalam tulisan F'igurat. Di
sayap bagian kiri dan kanan sisi utara dan selatannya terdapat masing-masing 3 buatr
kalimat tersebut dalam tulisan Thuluth A. Sedangkan di dalarn bingkai jendela kaca sisi
utara dan selatan badan kalimat yang sama dijumpai sebanyak masing-masing 3 buatr;
sementara itu di dalam bingkai jendela kaca sisi barat dan timur badan dijumpai ma-
sing-masing I buah kalimatAlldh (zikir B) dalam tulisan Thuluth A.

Makam ketujuh terletak di deretan no-l1 dari arah barat, memiliki sepasang ni-
san berbentuk pipih bersayap (tipe A'4) berukuran 34x45x99sm. Kedua nisan ini dihiasi
kaligrafi berupa kalimat Ld llldha llld Alldh (zikir A) pada bagian puncak, kepala, sa-
yap dan badannya- Di bagian kepala sisi utara dan selatan terdapat masing-masing I bu-
ah kalimat zikir A dalam tulisan F.iguraldan di bagian puncak sisi barat dan timur ter-
dapat masing-masing 3 buah kalimat yang s:rma. Di dalam bingtrai jendela &aca sisi
utara dan selatan badan terdapat masing-masing 3 buah, dan di dalam bingtroi jendela
kaca sisi barat dan timurnya masing-masing I buah kalimat tersebut; Sementara itu di
sayap kiri dan kanan sisi utara dan selatan terdapat masing-masing 2 buatr kalimat yang
sarna tetapi semuanya dituliskan dengan tulisan T'huluh A.

Makam kedelapan terletak di deretan no-13 dari arah barat, msmiliki sepasang
nisan berbentuk pipih bersayap (tipe Aa), berukuran 35x47x102 cm. Kedua nisan dihi-
asi kaligrafi di bagian puncak, kepala dan badan: pada bagian kepal4 sisi utara dan se-
latan terdapat masing-masing 1 buah kalimat Ld ltldha llld Alldh (zikir A) dalan tulisan
Figural; di bagian puncak sisi barat dan timur terdapat masing-masing 2 buah; sedang-
kan di dalam bingkai jendela l{nca sisi utara dan selatan badan masing-masing 3 buatr
kalimat yang sama, sernentara itu di dalam binglai .iendela lmca sisi-beg;at dan timur
badan dijumpai masing-masing 1 buah kalimat Attdh (zrkir A) semuanya dalam tulisan
'l'huluthA.

Makam-makam yang berada dalam kompleks Teungku Meurah tak satupun
yang memiliki angka tahun. Berdasarkan bentuk-bentuk nisan yang muncul kompieks
makarn itu diperkirakan sezaman dengan Kompleks Makam Keumalahayati dan Kom-
pleks makam Tengku di Kajhu yang muncul semenjak awal abad ke-17 M.s Makam-
makam tersebut tak memiliki nama tokoh, namun berdasarkan nama yang diberikan
oleh masyarakat dapat digolongkan sebagai kompleks pemakaman keluarga ieungku.

4.3.3.19 Temuan di Situs Kompleks Laksamana Keumalahayati

Kompleks Makam Keumalahayati terletak di lereng bukit di Desa Lam Retq
Kecamatan Mesjid Ray4 Kabupaten Aceh Besar 33 Km dari Banda Acetu di atas sebi-

64 Lihat Tabel 8 di Lampiran
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{anq gnah berukuran 16 x 13 m. Kompleks makam itu sudah ditata sedernikian rupa.
dijadikan objek wisata dan sangat mudah untuk dikunjungi baik dengan kendaraan roda
dua ataupun empat.

Di dalam kempleks Keumalahayati terdapat 2 buah makam dan 4 buah nisan
yang dilengkapi dengan sebuah cungkup.6s Makam pertama (makam Laksamana Keu-
malahayati) terletak disebelah barat, memiliki sepasang nisan berbentuk pipih bersayap
(tipe A4) berukuran 47x37 x98 cnr, penuh dengan kaligafi. Pada kedua nisarL sisi uiara
dan selatan kopalanya terdapat masing-masing satu kalimat Ld tlldho llld Atldh {zlk;1-
A) dalam tulisan I';igural. Di bagian puncak sisi barat dan timur terdapat masing-ma-
sing 3 buatr kalimat yanB sama tetapi ditulis dalam tulisan lhuluth A, dan di sisiutara
dan selatannya dijumpai masing-masing I buah. Di dalam bingtrai.jendela l<nca sisi uta-
ra dan selatan badan nisan terdapat masing-masing 4 buatu sedangkan di sisi barat dan
timur terdapat masing-masing 2 buah kalimat dan jenis tulisan yang sama. Di sayap kiri
dan kanan, sisi utara dan selatan terdapat masing-masing 4 buah kalirnat dan tulisan
yang sama' Makam ke dua adalah makam yang disebelah timur, memiliki sepasang ni-
san berbentuk pipih yang memiliki torljolan ke atas di bahunya (tipe A3), berukuran
36x46 xl00 cm. Pada kedua nisan terdapat kaligrafi penuh dengankalimat Ld llldha
Illd Alldh (zikir A). Di bagian puncak sisi barat dan timur kedua nisan dijumpai rnasing-
masing 3 buah kalimat zikir A dalam tulisan Thututh A, dan di sisi uiara dan selatan
hanya dijumpai masing.mssing satu buatr saja; di kepala sisi utara dan selatan masing-
masing terdapat kalimat yang sama ditulis dcngan menggunakan tulisan F.igurql; se-
dangkan di dalam binglui iendela laca sisi utara dan setitan badan terdapai masing-
masing 3 huah kalimat zikir A, ditambatr masing-masing l0 buah di pinggir kiri dan ki-
nilnya, yang dituliskan dalam tulisan Thuluth A

Kompeks makam Keumalatrayati tak memiliki angka tahun, tetapi berdasarkan
data sejaratr diperkirakan telatr muncul pada awal abad ke-tZ M,66 dan berdasar.kan ge-
lar yang diberikarr kepada Keumalahayati, maka kompleks -utu, tersebut termasuk
makanr kalangan militer yufii Laksanana.

4.3310 Temuan di Situs Kompleks Mtkap llebib

Makam Habib terletak di Desa Lam Garut Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten
Aceh Besar di atas tanah seluas 6xl2 rn, di tengah kebun kelap4 100 m dari pinggir ja-
lan Banda Aceh-Medan,. Di dalarn kornpleks mat rn terletak + urrut makam, ;*nf,n ;r-
tu yang memiliki kaligrafi, yaitu makam no. 2 dari Baat. 6?

f] finat Tabet 7 bandingkan dengan Tabel 8di Lampiran* Lihat 7'abel I di Lampiran
o 
' Lihat Tabel 7, bandingkan dengan Tabel g di Lampiran
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Makam yang memiliki kaligrafi, mempunyai sepasang nisan berbeutuk pipih
bersayap (tipe A4), beruliuran 40x35x134 cm. Pada kedua nisan, di sisi utara dan sela-
tan bagian kepala terdapat sebuah kalimat Ld llldha llld Alldh (zikir A) dalam tulsan
F'igural; sedangkan di dalam bingkaijendela koca sisi utara dan selatan badmterdapat
3 buah kalimat Allah (zikit B), dan di bagian kaki dijumpai 2 buah kalimat zikir B tla-

Kompleks makam tersebut merupakan pemakaman keluarga Habib, yarig dapat
digolongkan sebagai pemakaman ulama, dan berdasarkan bentuk nisannya diperkirakan
telah muncul pada pertengahan abad ke-I7 M.68

4.3J.21 Temuan di Sirus Kompleks Makam Teungku di Lam Nga

Kompleks Maliarn Teungku di Lam Nga terletak di desa Lam Nga, Kecamatan
Mesjid Raya" Kabupaten Aceh Besar, dekat tarnbak garam rakyat di piaggiran jalan
Banda Aceh - Malahayati. Kompleks itu memuat sejumlah makam, tetapi yang diteliti
hanya sebanyak 5 makam.6e karena makam itu tidak terawat dengan baik sehrngga sulit
untuk mengamati makam-makam yang lainnya.

Makam pertama terletak di deretan ke-l dari barat, miliki sepasang nisan ber-
bentuk balok persegr yang punya tonjolan ke atas di setiap sudut bahunya (tipe Bl),
berukuran 26x26x78 cm. Kedua nisan dihiasi kaligrafi hanya pada bagian badan yaitu
di dalam bingkni jendela ksca setiap sisi badannya yang masing-masingnya dijumpai 3
buah kalimat Ld illdha llld Alldh (zikir A) dalam tulisan Thuluth A.

Makarn kedua terletak di deretan no-2 dari barat, memililiki sepasang nisan
berbentuk pipih yang monpunyai tonjolan keatas di bagian bahunya (tipe A2). Kedua
nisan penuh dengan kaligrafi. Di bagian puncak, sisi utara dan selatan kedua nisan ter-
dapat masing-masing 1 buah kalimat Alldh (ztkir A); Oan di sisi barat dan timumya ter-
dapat masing-masing 1 buah kalimat Ld llldha llld Altdh (syahadah A) dalam tulisqn
Thuluth,4. Di bagian kepala khususnya di sisi utara dan selatan muncul kernbali ma-
sing-masing 1 buah kalimat syahadah A, tetapi dalam tulisan Figural. Di dataur Ding-
kai jendela lcoca sisi utara dan selatan kedua nisan terdapat masing-masing sebanyak 3
buatr kalimat syahadah A; dan di dalam bingkai jendela kaca sisi barat dan timurnya
terdapat masing masing 2 buatr, yang semuanya dituliskan dalarn tulisan Thututh A.

Makam ketiga terletak di deretan ke-3 dari bara! memiliki sepasang nisaq te-
tapi yang diamati lebih lanjut adalah nisan kepala berbentuk pipih bersayap (A4) beru-
kuran 24x30x74 cm. Kaligrafi dijumpai di bagian puncalq s{ap dan badan nisan. Di
bagian puncak, sisi bmat dan timurnya dijumpai masing-masing sebuah kalimat Ld lttd-

6\-ihat Tqbel 8di Lampiranu'Lihat 
Tabet 8 di Lampiran
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ha llld Alldh (syahadah A). Di dalam bingkai jendel kaca sisi utara dan selatan badan,
terdapat masing-masing 6 buatr kalimat Alldh (zikir A) sedangkan di dalam bingkai 1en-
dela luca sisi timur dan barat badan dijumpai masing-masing t Uoatr saja. Di bagian sa-
yap kiri dan kanan sisi utara dan selatan dijumpai masing-masing 1 bual kalimal svaha-
dah A. Kalimat-kalimat tersebut seluruhnya dituliskan dalam tulisan T'huluth A.

Makam keempat berada di deretan ke-4 dari bara! rnemiliki sepasang nisan
berbentuk pipih bgrsayap (tipe A4) berukuran 20x25x88 cm. Kaligrafi dijurnpai Ji Uagi-
an badan kedua nisan. Di dalarn binglai jendela lcaca sisi utara dan selatan badan kedua
nisan dijumpai masing-masing 3 buah kalimat Ld iltdhs llld Altdh (zikir B) ditambah

_dengan kalimat yang sama masing-masing 6 buah di pinggir kiri dan kanannya. Di sisi
barat dan timur dibiarkan polos. Kalimat-kalimat yang drjumpai di bagian badan terse-
but semuanya dituliskan dengan tulisan Thuluth A.

Makan yang kelima terletak di deretan ke-6 dari barat, memiliki sepaspg ni-

-san 
berbentuk pipih bersayap (tipe A4), tetapi yang diamati lebih lanjut hanyalah nisan

I"puE yang berukuran 20x26x73 cm. Kaligrafi terletak pada bagian puncak, kepal4 ba-
dan, dan sayap nisan. Pada bagian puncak nisan, di siii barat dan iimur terdapat ma-
sing-masing sebuah kalimat Ld ltldha lll., Alldh (zikir A) dalam rulisan r'hututil, dan
pada bagian kepala sisi utara dan selatan terdapat masing-masing sebuah kalirnat yang
samadengan di puncak tetapi dituliskan dengan tulisan i'igurat.-Di dalam btngkaiien-
dela kaca sisi utara dan selatan badan terdapat kalimat zikir A masing-masing f buah
dalam tulisan Thultuh l, sedangkan di dalam bingkai lendela koca sisi barat dan timur
{ijumnai masing-masing 2 bua}r kalimat Altdft (zikir n;. Xemudian di sayap tragian kiri
dan kanan sisi utara dan selatan nisan dijumpai masing-masing 2 buah kalimat zikir A.
Kalimat-kalimat di bagran badan dan sayap semuanya dalu* tuli.* Thuluth A.

Makam-makam di pernakaman Teungku di Lam Nga tidak satu pun yang me-
miliki nama daq gelar tokoh apa lagr angka tahrm. Namun J"*it i* berdasarkani*u
yang-diberikan masyaraka! kompleks makam itu dapat digolongkan ke dalam pemaka-
man keluarga teunght oleh sebab itu termasuk ponakaman pari ulama. penulis rneng-
S:l",".gkTT11fpmnleks itu ke dal"m makam-malcam yang muncul sekitar pertenganin
abad ke-17 M," sea[gkatan dongan makam Habib di Lam Garut, karena nisan-nisao-
nyamerniliki tipologi yang tidak jauh berbeda.

4.3.322 Tcmuan di Situs Kompleks Makem Bentrra Giging

Kompleks makam Bentara Giging terletak di desa Lambada Klieng, Kecamatan
tvtesji{ Raya Kabupaten Aceh Besar. Kompleks makam ini terletak di lias sebidang
tanah benrkuran 27x21rn, di pinggir perkampungan dekat pantai. Di dalam kompleks
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itu terdapat l9 buah n try,'lnlmun yang memiliki karigrafi hanya duamakanq ditan-
dai oleh 4 buah nisan. oleh sebab itu keduamakarn terseoJut aamati[bih ilF.lr*"-

Makam pertatna terletak di deretan ke-9 dari timur, merniliki sepaiang nisan
berbentuk dasar segi 

{glaran membulat (tipe c2), berukuran'25x74 cm. raigrafrhanya
dilumpar di bagian kaki setiap nisan (kakinya berbentuk empat persegr). raOisetiap siS
kakinya terdapat masing-masing dua buah kalimat Alltih (aiirB) da|3111 t111is6,1, Kuli ).

Makarn kedua terletak di deretan ke-10 dari timur, memiliki ,"pr.*g "ri.*
berbentuk segi delapan membulat (tipe C2), berukuran z9xli5cm. sama halnya"a*g*
di makam sebelahny4 

-kaligrafi hanya dijumpai di setiap sisi kaki nisan dalam:*oiut
satuan kalirnat, jenis tulisan, dan posisi keletakan yang sama.

Mengingat istilah bentara erat kaitarurya dengan kelompok militer dan ulee
balang, malia maharn ini digolongkan sebagai rnakari keluarga militer. Berdasarkan
bentuk-bentuk nisan yang ada diperkiralian telah **",.,1pada 

"6ua 
k"-tg M rr:---

4.3.3.23 Temuan di Situs Kompleks IVIakam Maharaja Lela

Kompleks Makam Maharaja Lela terletak di atas sebidang tanatr berukuran

-19*?*, 
di desa Lam garut, Kecamatan Ingin Jay4 Kabupaten Aceh Besar. Situs ini ter-

letak di pinggir jalan, 8 km dari Banda Aceh menuju tutedan. Kompleks ini memuat
sebanyak 18 buah **T1]u di antaranya terdapat g-buah makam yang memiliki jirat.
f akam yang merniliki.kaligrafi hanya 5 buah (terdapat pada nisan), Kajian ini meli-
batlian 7 buah nisan, 7i 

karena yang lainnya ada yang sudah rusak.
. Makam pefiama berada di deretan ke-2 dari barat, rnemiliki sepasang nisan ber-
bentuk pipih bersayap (ripe A4) berukuran 33x40xllg cm, namun yang diteliti hanya
nisan kepala saja karena nisaa kakinya rusak. Pada bagian i"pau sisi selatan dan utara
terdapat masing-masing satu buah kalimat Ld lttdha ita auin (zikir A) dalam tuli;thuluth l' Di dalam bingkni lendela knca sisi utara dan selatan badan terdapat *;G-
masing 2kalimatAlldh (zikir B) juga dalam tulisan Thututh A.

Makam kedua terletak di deretan ke-6 dari barat, memiliki sepasang nisan ber-
bentuk pipih memiliki tonjolan ke atas di batrunya ftipe ari, u}kwan l7x2zx 43 crn.
Pada nisan kepal4 d1$tam hingkai iendela koia rlri ut*u o* selatan badan toarp"tmasing-masing sebuah kalimat Ld llldha ltld Alldh (zikir A) &r* tulisan Thuluth A,dan di sisi barat dan timumya terdapat kalkaat Alldh-{zitt B) A.- hrlisan y*g ,*"

.' Lihat Tahet 7 di Lampiran
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dengan di sisi utara dan selatan. Di nisan kaki, di dalam bingkai jendela kaca sisi utara
dan selatan badan terdapat 3 buah kalimat Ld llldha llld Alldh (zikir A), dan di sisi barat
dan timurnya terdapat 2 buah kalimat Alldh (ztkir B) dalam tulisan yang sama dengan
di nisan kepala.

Makam ketiga terletak di dpratan ke-7 dari barat, memiliki sepasang nisan ber-
bentuk balok persegi (tipe Bl), berukuran 15x15x25 cm. Kaligrafi yang dapat dibaca
hanya di nisan kaki kerena nisan bagian kepala sudah rusak. Di dalam bingkai.iendela
kaca pada setiap sisi badan terdapat 4 buah kalimat Alldh (ztkb A) dalam tvlisan T'hu-
luth A.

Makam keernpat terlaak di deretan ke l0 dari barat, memiliki sepasang nisan
berbentuk balok persegi ( tipe 81) benrkuran l7xl7x40 cm. Pada nisan kepala, di ke
empat sisi bahunya terdapat masing sebuatr kalimat Ii llldha illd Alldh (zikir A) dalam
tulisan Thuluth l. Di dalam binglwi jendela laca ke ernpat sisi badannrza terdapat ma-
sing-masing 5 buah kalimat Alldh (zikir B) dalam tulisan yang sama dengan di bahu. Di
seEap bagian kaki terdapat masing-masing 5 buatr kalimat dan jenis tulisan yang sama
dengan di badan. Pada nisan kaki, di ke ernpat sisi bahu terdapat rnasing-masing sebuah
kalimat Ld illdhq illd Alldh (zikir A) dalam tulisan Thuluth l; di dalam bingkai.iendela
koca ke empat sisi badan terdapat masing masing 4 buah kalimat dan jenis tulisan yang
sama dengan yang dijrunpai di batru; sedangkan di ke empat sisi kaki terdapat masing-
rm$ing 5 buah kalimat Alldh (akn B) juga dalam tulisan yang snma dengan yang di-
jumpai di batru dan di badan.

Makam kelima adalah yang terletak di deretan ke-16 dari barat, memiliki nisan
berbemtuk pipih bersayap berukuran 27x33x58 cm. Nisan yang diamati lebih lanjut ada-
lah nisan kepala. Nisan ini juga sudah rusak karena bagan kepalanya sudah patah" Kali-
grafi hanya terlihat di dalam bingkai jendelq l@ca bagian badan nisan: di sisi utara dan
selatan terdapat masing-masing 3 buah kalimat ,Alldh (z*ir B); sedangkan di sisi barat
dan timu dtirrnrpai kalimat yang sarna masing-masing hanya I buah. Tulisan yang di-
pergunakan pada selunrh sisi nisan ini adalah Thuluth A.

Kompleks makam Maharaja Lela dapat digolongkan ke dalarn pernakaman para
pangrywaU mengingat yang bogclar Matraraja hanyalah kalangan bangsawan, pem.
besar kerajaan Aceh Darussalam. Pomakaman ini diperkirakan muncul abad ke-l8 M, 76

sezaman dengan komple,ks makm Bentara Gigrng.
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4.4 Klasifrkasi Makam dan Temuan Kaligrafinya

4.4.1 Klasifrkasi Kompleks Makam Berdasarkan Golongan sosial

Makam-maham yang berhias kaligrafr Islam masa Aceh Darussalam dapat di-

klasifikasi berdasarkan golongan sosial yang dimakamkan. Di antara komplek-s makani

berhias kaligrafi yang diteliti dapat dikategorikan ke dalam: makam-makam para sultan

(beserta keluarga) dan bangsawan lainnya; makam kalangan laksamano dan ben-ta.ra

ib".*rtu keluar[a), serta kompleks rnakam para teungku, habib, syayed' dan ulama lain'
nya (beserta keluarga dan murid-rnuridnya). Dari 23 situs kompleks makam 15 buah di

antaranya dapat dikategorikan sebagai pemakaman para sultan dan bangsawan, I Kom-

pleks pemaltunat laksantana, I buah kompleks pemakaman bentara, dan 6 buah ma-

lu* p*u ulama yang terdiri dari: I pemakaman hohib, I syayed, I syeh, dan 3 kom'
plekspemakatnan teungku. Kornpleks makam yang dapat dikategorikan sebagai kom-

pleks makam para bangsawan yaitu: l) Kompleks makam Tuan di Kmdang Kp. Pan'

de, 2) Kompleks makam Raja-Raja Kp. Pande, 3) Kompleks makam Putroi Meurah, 4)

Kompleks makam Salahuddin Bitai, 5) Kompleks makam Kandang XII. 6) Kompleks

makam Raja Reubah, 7) Kompleks makam Saidrl Mukammil, 8) Kompleks maksn Put-

roi ljo Kp. Pande, 9) Kornpleks makam Raja Jalil, 10) Kompleks makam Rqiallaj_a Bu-
gis,1t; Kompleks makam Kandang Meuh. 12) Kompleks makam Meurah I, 13) Kom-
pleks makarnlVleurah ll. 14) Kornpleks rnakam Sultan Alauddin Kajhq dan 15) Kom-
pleks rnakam Maharaja Lela. Kornpleks makam laksamana adalatr pernakaman l,aksa'

mana Keurnalahayati, dan kompleks makam bentara adalah pernakaman Bentara Gi-
ging. Kompleks pernakanan ulama adalah: l) Kompleks Syayed Mtrhammad bin Mu-
hammad al-Kadir, 2) Kompleks pemakaman Syiah Kuala, 3) Kompleks Makam Habib,
4) Kornpleks makam Teunght di Kajhrl 4) Kompleks Makam Teunglu di Lam Ngq
dan 5) Kompleks makam Teungku Meurah Lambada Klieng. Berdasarkan data tersebut

setidi<nya ada 11 komplsks *uitu* para sultan dan bangsawan lainnya yang terletak di
Kotarnadya Banda Acetu dan 4 berada di Kabupaten Aceh Besar. Hal ini menandakan

,rmur*ya para Sultan dan bangsawan dimakanrkan di pusat pernerintahan kerajaar

Aceh Darussalam.TT Pemakaman para laluamana dar- benlara dijurnpai di Kabupaten

Aceh Besar. Sedangkan pemakaman para syayed, habib, syeh dan leunglu umwnnya
juga terdapat di pinggiran kota Banda Aceh. Dari 6 kompleks makam ulama 3 di anta-

ranya terletak di desa-desa yang terrnasuk daeratr Kabupaten Aceh Besar yaitu: kom-
pleis Makam T'eungku di Kajhu, Kompkes Makam I'eingfu di Lam Nga dan Kom-

" Berkemungkinan besar makam-makam tersebut terletak tidak begitu jauh dari tempat

pemukiman mereka. Oleh sebab itu hal ini juga menggambarkan umumnya para sultan dan

Langsa*an tersebut banyak yang menetap di pusat kota, di ibu-kota Kerajaan Aceh Darussalam.
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pkes Makam Teungku Meurah Lambada Krieng, sedangkan 3 kompleks makam lagi be_rada di kawasan Kotamadya Banda Aceh,_yaiti: ro*pi.t. tutatam syay"d Muhammadbin Muhamm"d ,t-S"q.-di Desa nitai,'rompleks Makam Habib di Lam Gmut, danKornpleks Makam syeh Abdurrauf sinqily yang terlerak;i ;;r" Deyah Raya. Mesk!pun 3 kompleks pemakaman yang t"rukhir 6oiau dalam tu*uru, Kotamadya BandaAceh, namun secara geografis teJetat di desa-desa;itt"ggrr; ko,u Banda Aceh.

4.4.2 Klasifikasi Bentuk Tanda Malom dan Hubungannya dengan
Golongan Sosial

'fanda **T yang.dihiasi kaligrafi adalah jirat dan nisan. Dari 159 buah ma-kam yang diteliti t6 buah di antaranya;emiliki jirit, dan ."I*bihryu hanya berupa ni-san' Jirat yang berhias kaligrafi dapat dlktasififTi 
"u. 

+ r.","go., yuit., yang berundaksatu' du4 tiga dan berundak lima. Jirat bertrndak .uto h*yu i-,*cul di situs kompleksmakam Syiah Kuala, jirat berundak dua 3]r:ul di tiga situs yaitu di kompleks_kom_pleks rnakarn: Saidil Mukarmnil, Raja Jalil, ndu eugisl;;;gi* jirat berundak 3 dan5 hanya muncul di kornpleks makarn Kandang Xt l. 
---e-

Di makarn-makam para surtan dan uinssyg 
ryuncul 

jirat berundak du4 tigadarq lima yaitu: di kompleks-Kandang Xll muncul 2 buah jirat berundali lima dan I bu-ah berundak tiga" di kompleks makain Raja Jalil 1.1-nrr*["r" Bugis masing_masingmuncul2 buah jirat berundak 2 dan di makam saidil Mukammil muncul satu buah jiratb€rundak dua. sementara itu, ai tompr.es makam-.syi"h dil sebagai makam ularnamuncul 8'buatr jirat yang semuanya berundak ,atuls'--' 
're.-g

secara keseluruhan di dalam penelitian ini dijumpai sebanyak 2l I buah nisanberhias kaligrafi, vang daqat dibagi 
"r^ 

a kelas utania aila-tip" benruk, yaitu: nisanberbentuk dasar pipid tooi.i.a*ii ,ip" vrre-aiu* [oJ" a-r,'42, A3, dan 44; balokpersegi terbagi atas dua tipe dengan tooe"gt dan 82, d; *sa, uutatiuga terbagi atasdua tipe dengan too1c.i. oT& (aes*psi -rri.,;;;irs"I'ie, urrat sub-bab +.t.21.Dan 211 nisan berhias kariqafi,-vans d*g banyak-mun"rr"Ji*, nisan berbentuk pi_pih tipe A4 sebanyak Br b;&, airorir'r".* berurutan otei, oisL-risan berbentuk: ba-lok persegi tipe Br sebanvak so ur"t; p,p,\,ip. a3 d;;rk i+ uur,, pipih tipe 42dan balok persegi ripeBimpt"g-*";d;';anyak zr u"aru uurat tipe c2 sebanyak 9buah; pipih tipe A1 sebanyak 4Id; Ji"'y*g paling sedikit adalah nisan berbenrukbulat tipe Cl sebanyak t buah.Te

di,e,i,i ,,:#ff;#,*1lf1,1,:,;:rH*:13:TJ#f.*:",it iy;k!:!i;!:*tff,J,1i,,".*
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Dari keseluruhan nisan berhias kaligrafi, seluruhnya terdapat di makam-makam
para elit sosial Kerajaan Aceh Darussalam yaifu di makarn-makam para sultan dan
bangsawan lainnya, ulam4 lalcsamana dan bentara. Dari 2ll nisaq paling banyak
muncul di kompleks makam para sultan dan bangsawan lainny4 yang dijumpai seba-
nyak 158 bualr. disusuli oleh makam-makam para ulam4 laksamana dur bentara: di
makam ulama dijumpai 45 buah, sedangkan di makam-makwn lak^samana dxr bentara
masing-masing dijumpai sebanyak 4 buah.80

Di kompleks makam para sultan dan bangsawan, seluruh kelas dan tipe nisan
yatg ada muncul secara berfariasi, dan yang paling banyak muncul adalah berbeptuk
pipih tipe A4, disusuli oleh nisan tipe lain. Pada makarn-makam tersebut, nisan ber-
bentuk pipih .{4 dijurnpai sebanyak 53 buah, di susul oleh nisan-nisan berbenh*: balok
persegi tipe Bl sebanyak 44 buah; balok persegi tipe 82 sejumlah 2l buatr; pipih A2 lE
buah; pipih A3 14 buah; pipih A1 4 buah. bulat c2 3 buah; dan yang paling sedikit ber-
bentuk bulat tipe Cl sebanyak I buah.

Di kompleks makam para ulama nisan yang drlumpai hanya berbentuk pipih
tipe A2, A3, ,44, berbentuk balok persegi Bl, dan nisan berbentuk bulat tipe C2. Ben-
tuk-bentuk nisan yang paling banyak muncul di makam para ulama juga nisan berben-
tuk pipih A4, tetapi disusuli oleh nisarr berbentuk pipih tipe A3, balok persegi Bt, pipih
A2, dan nisan berbentuk bulat tipe C2. Di rnakan-makam ulama tersebut, nisan berben-
tuk pipih 44 ditemui sebanyak 26 buah, pipih A,3 8 buah, balok persegi Bl sebanyak 6
bualr A2 dijurnpai 3 buah, dan nisan berbentuk berbentuk bulat C2 sebanyak 2 buah. Di
makam lalaqmana hanya dijumpai nisan berbentuk pipih A3 dan A4 masing-masing
sebanyak 2 buah, sedangkan di kompleks makam bentara jastuyang muncul hanya ti-
pe bulat tipe 82 saj4 sebanyak 4 buatr.8t

4.4.3 Klasifikssi Temuan Kaligrafl

4.4.3.1 Klasifitssi Berdasarkan Jenis Kalimat

Kalimat-kalimat yang biasanya dipakai untuk me,nghias makarn adalah ayat-
ayat Al-Quran, basmsllah, syahadah (syatwdah A dan B), zikir (zikir A B, dan c), sa-
lawat Nabi, doadoa puisi sufi, nama tokoh, dan 'rain-lain". Ayat-ayat al-euran duo.-
pai sebanyak ll9 ayat yang termuat dalam 10 surat antara lain: surat Al-Baqaral (2:

80 Lihat Tabel lo di Lampiran
srMengenai prosentase masing-masingnya lihat Tabel 10. Berdasarkan uji kai-kuadrat

ternyata hubungan antara variabel bentuk nisan dan golongan sosial memiliki hubungan yang

lera1i Un tuk mengetahui hasil uji kai-kuadrat antara variabel bentuk nisan dan golon{an sosial
kami sarankan untuk melihat disertasi penulis.
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255,256,257,286); Ali Imran (3: 18, 19, 9j, 185, 189, 190. l9t, lg},193.194" 195):
Al-Ambiya' (21: 35); At-Mukminun ( 23: 12,13,14, 15, 16, l7); Al-Furqan (25:36i,);
Al-Angkabut (?9:57); Yasin (36: l-83); Al Fatatr (48: 1,2,3,4); At-Hasyir (59: 21,22,
23,24); dan surat Al-Ikhlas (112: 1, 2,3,4).82 Dari I 19 ayat tersebut, .L*u*yu,o*-
cul dalam 232 x di 12 situs kompleks makam karena ada di antaranya yang muncul le-
bih dan I kali. Yang paling banyak rnuncul adalah surat Al-Baqalah (2: 225) sebanyak
2l x, diikuti oleh surat Al-Hasyir (59: 23) I I x, surat Al- Hasyir (59:24) 7 x, dan Al-
Hasyir (59:22) 6 x, kemudian diikuti oleh ayat-ayat lain seperti ayat 185 dan 18 surat
Ali Imran (3: 18. 185), serta beberapa surat Yasin. Surat yang paling lengkap dan utuh
ditemui dalam satu mak{rm, mulai dmi ayat pertama sampai terakhir (83 ayat), hanya
surat Yasin (36) yang dijumpai di situs makam Kandang XII.83

Ayat-ayat Al-Qwan yang paling banyak dijumpai adalah di situs Kandang XII
(187 x), diikuti oleh kompleks makam Putroi Ijo (l0x), Tuan di Kandang Kp. pande
dan Meurah ll (masing-masing 7x), Raja-Raja Kp. pande dan Meurah Il (masing-ma-
sing 5 x), Putroi Meurah (4 x), Raja Reubah dan Raja Jalil (masing-masing z xl da1
kompleks makam sultan Ala Uddin Kajhu, Syayed Muhammad bin Muhammad al-Ka-
dir, dan Salahuddin Bitai (masing-rnasing t *).*

Teks hasmallah dtjumpai sebanyak 13 x. paling banyak muncul di situs Kan-
dang Xll (6 x), kernudian disusul oleh situs Kompleks Makam Syayed Muhammad bin
Muhammad al-Kadir dan situs Meurah I (masing-masing 2 x), kernudian di situs-situs
Kompleks makam Tuan di Kandang Kp. pande, Kompleks t*y Raja-Raja Kp. pan-
de, Kompleks Makam Puroi ljo Kp. Pande (masing-masing I x).8

syahadah A hanya dijumpai di kompleks makam putroi Meurah (z x). syaha-
d?!a drjumpar cukup banyak (351 x), yang paling banyak drjumpai di situs Meurah II
(68 x), dikuti secara berurutan oleh situs-situs kompleks makam: putroi Ijo Kp. pande
(60 x); Raja Reubah (52 x); Putroi Meurarr (a9 x)f Meurah I (38 x); na.;a-naia Bugis
911, Raja-Raja Kp. Pande (15 x); sultan Alauddin KEhu (12 x); syiahKuala (t0 i);
salahuddin Bitai ( 5x): Tengku Meurah Larnbada Klieng Tuan di'Kandang Kp. ir*oe,
syayed Muharrrmad bin Muhammad ar-Kadir Bitai, dan teturgku di Kajhu (masing-ma-
sing 4 x); dan yang paling sedikit di kompleks makam naja ralil (2 *).*d

Zikir A muncul2Sl l x, yang paling banyak ditemui di situs Meurah I (575 x),
diikuti oleh situs-sirus kompleks makam: Raja reubah (393 x); Sultan Ala uddin Kajhu
(356 x); Teungku Meurah Lambada Klieng (304 x); Meurah ll pzz x); Laksamana ke-

82 Lihat ltahel 19 di Lampirans 
_U.rutan 

ayat-ayat AI-Quran yang muncul lihat di lampiran
"* Lihat Tabel l4 diLampiran.
t5 

Frekuensi dan prosentise kemunculannya, Lihat Tabel r l di lampiran
"" Frekuensi dan prosentase kemunculannya, Lihat Tabel t4 di Lampiran

158



I
i\
I
t

f.

li
i

il

I

I
i

t

Deskripsi dan Klasifikasi Temuan Kaligrafi

umalahayati (174x); Syayed Muhammad bin Muhammad al-Kadir Bitai (162 x); putroi
Meurah (136); Raja-Raja Kp. pande, dan Teungku di Lam Nga (masing-masing'134 x);
Teungku di Kajhu (57x); syiah Kuala (56x); putroi Ijo (4lx); Maharaja trla (i4x); Tu-
an di Kandang Kp. Pande (lg*), Habib ( 4x); dan yang paling sedikii di kompleks ma.
kam Salahuddin Bitai (lx).t'

Zikir B dijumpai sebanyak 738:rL yang paling banyak muncul di situs kompleks
makam: Syiah Kuala (315 x) diikuti oleh situs-situs kompleks makam: Matraraja Lela
!99-9, Raja Jalil (58); Teungku Meurah Lambada Klieng (40x); Bortara cieing i3i;t;
saidil Mukammil (26x); Te*ngku di Lam Nga (22x); Kandang Meuh (l6x);hrioi rrao
urah (14x); Habib (12) ; Raja-Raja Kp. pande, Raja Reubah, o* R"ja-Ra.,u nogi* 1*.,
sing-masing 4x); dan yang paling sedikit di komplkes makam syia uunamiad bin
Muhammad al-Kadir Bitai (2x). Kalimat Zikk C, sementara itu hanya dliumpai di situs
Saidil Mukammil sebanyak 8 x.88

Salawat Nabi hanya dUumpai sebanyak 3 x dan doa-doa hanya 7x. Salawatnebi
drjumpai di situs Kompleks Makam Kandang XII (2x) dan di Kompieks Makarr.r Rqia-
Raja Bugis (lx), sedangkan kalimat b€rup1doa mucul sebanyak 7 x yaitu vang paling
banyak muncul di situs kompleks makam Raja-Raja Kampung fanOe 1lx1 Oiitirti otetr
situs-situs kompleks makam,: Kandang XII (2x), Tuan di K*d*g Kp. pande, dan Meu_
rah II (masing-masing lx).8e

Kalimat berupa puisi sufi hanya dijumpai l lx, nama tokoh muncul 24x, dan ka-
!r-ma1'larn-lain' hanya i x Puisi sufi"paling banyak muncul di situs kompleks makam
Kandang xII (4 buah),_disusul oleh kompleks makam Meurah II (3 buah);putroi Ijo i2buah); dan Raja-Raja- I-{n pande (l buah), sementara itu nama tot"r, iairg u;iak
muncul di situs kompleks makam Meurah II (5 buah), diikuti oleh situs-sitor [o*pi.fo,
makam: Kandang xII-(4 loutrl; 

puroi Ijo (3 buah);'ioa, di Kandang, Raja-Raja il-
pung Pande, Salahuddin Bitai, syiah Kuala (masing-maslng 2 uuurrx o* syayea rrau-
harrmad bin Muhammad al-Kadir, Putoi Meurah, ilaeuratr i o* s"iu"413'uidi" Kr-jhu (masing-masing I buah), sedangkan kalimat iuin-lrirr' ilt" dij;p A*,; il_ja-Raja Kp. Pande.s

Dari uraian tersebut, maka kalimat yang sering muncul adalah kalimat zikir A(dijumpai sebanyak 281r buah), disusul otetr zitir g (irg buatr), syahadah g (35n.-
atr), avat-ayat Al-euran (232 buah), narna tokoh (24 buah), ti*iuonrB u,*iii p"iri

l]jltuenii dan prosentase-kemuncurannya Lihat Tober r4di Lampiran---r'rekuensr dEn prosentase kemunculannya, Lihat Tabel t4 di Lampiran

oo.ll,"m.n*r,dan 
prosentase kenrunculannya, Lihat Tqbel 14 di Lampiran' ' trekuensl d,an prosentase kemunculannya Lihat Tabel t4 di Lampiran
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)

zufi (l I buah), zikir c (g llut ) doa-doa (7 buah), salawat nabi (3 buah), syahadah A (2
buah), dan yang paling sedikit adatah jenis kalimat .lain-lain, ,"t*yut'i il;,ta 

- "

4.4.3.2 Ktasifikssi Berdasarkan Jenis Tulisan

Bentuk tulisan yang muncul dalarn kaligrafi pada makam-makam masa
Aceh Darussalam dapat dikategorikan atas 5 jenis yJt toti.*r: Naskhi, Thuluth(terdiri
dari dua trpe:'thuluth A dan ThuluthB), KuJi (t"ralri atas dua ttpe: KuJiA dan K4fi B)-l"igural, dan tulisan "samar" (deskripsi masing-masingnya.ua*, aiiutut al paia ua-gian 4.3'2). Tulisan yang sangat disukai adatah-Thuluti I dan boleh dikatakar sangat
mendominasi jenis dan tipe tulisan lainnya (dari 4201 satuan kalimat, 3225 buah ditul]s-
kan dalam tulisan ini=76,77 %). Tulisan ini dijumpai hampir Ji setiap sirus yang diteli-
ti, kecuali situs-situs kompleks makam: Raja Jalil, 

-Syiah 
Kuala Raja Bugis, H,-jiu, aan

kompleks makam B"t1y Giging. Tulisan ini palirg banyat **",,1 di fompleks'ma-
kam Meurah I (untuk 675 satuan kalimat), di- susuli oteh kompleks makam Raja Re_
ubatr (untuk 429 satuan kalimat), Sultan Alaudin Kajhu (348 satuan kalimat), Teungku
Meurah Larnbada Klieng (317 satuan kalimat), Meurah Ir (233 satuan kalimar), dan b€-
berapa situs lainnya. Tulisan 'Thulurh A disusuli oleh tulisan x4; eyang aipeig*ut-
untuk 490 satuan kalimat- Tulisan KuJi Ahanya dijumpai di kompleks *ir.* fa3a-na-ja Kampung Pande, sardil Mukammil, Syiah ruala;; k"*pf"ks malirn naja-na.la
Bugis:.yang paling banyak dijumpai di kompleks makam Syiatr Kuala (untuk 355 satu-an kalimat), disusuli di kompletci makam iraja Jalil (62 satuan kalimat), Bsntara Gi-ging (32 saruan kalimat), Saidil Mukammil (i0 satuan kJi;i, dan Raja-Raja Bugis(13 satuan), kompleks p+*', Raja-Raja Kampung pande dan t tatraaia Lela (masing-
masing untuk 4 satuan kalimat). Kemuiian ,"titrtr tutl.* Kufi A,di susuli oleh tulisanl"igural (untuk 228 satuan kali-mat). Tulisan Figural dijr;p"i di situs-situs: Tuan diKandang Kp. Pande, 

.faja-Ra:a Kp. pande, putoi tvteurah, t<'andang XIi, Raja Reubah,syayed Muharnmad bin Muham*uo a-r"air, putroi rio,'n4u-n"34 B,rrgis, Meurah I,Meurah II, Sultan Alauddin-Kajhu, Teungku Meurah Lambada Klieng, Laksarnana Ke_umala Hayati, Habib, q 9i makam fdngku di Lam fVgu. iuli.* F-igural paling ba-nyak drjumpai di makam Meurah t dan ueiratr II (masing-masing untuk 35 satuan kali-mat), diikuti oleh kompleks-kompleks makam: reungkitvt"*"i, t*rrbada Klieng (31
satuan kalimat), Raja-Raja Bugis (24 satuan katimag,-Raja n"ruat (20 satuan dii"iil

er 
Jumlah satuan-kalimat setiap situs, frekuensi dan prosentase setiap jenis kalimatpada masing-masing situs lihat Tabel li. Khusus mengenai ,uru-ru-u surat dan ayat-ayat Al-Quran dan keletakannva pada makam nnat iitet tl,iiaei*""g"iri'a"t"ensi dan prosentase

lgmuyrllln jenis kalimai berdasarkan posisi-LeretaLannya pada bagian bagian tanda makam,lilnt Tabe I 22 di Lampiran
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Setelah tulisan l.-igural menyusul tulisan Thuluth B yang dipagunakao untuk I 16 sa-
tuan kalirnat. Tu-lisar 'fhuluth B hanya muncul di situs-situs kompleks makam: Rqja-
Raja Kampung Pande, Kandang XII, Raja Reubah, Puhoi ljo, Syiatr Kuala, Meurah I,
dan Meurah lI, yang paling banyak muncul di kompleks makam Kandang XII yang di-
pergunalian untuk 35 satuan kalimat diikuti oleh kompleks makam: Meurah II (34 satu-
an kalimat), Putroi Ijo (25 satuan kalimat), Syiah Kuala (14 satuan kalimat), Raja-Raja
Kampung Pande (3 satuan kalimat), dan Meurah II (2 satuan kalimat). Kernudian sete-
lah tulisan Thuluth B, menyusul tulisan KuJi B yang dipergunakan untuk menuliskan 92
satuan kalimat. Jenis tulisan Kul B dijumpai hanya di situs-situs kompleks makam:
Raja-Raia Kp. Pande, Putroi Meurah, Putroi Ijo Kp. Pande Meurah Il, dan Makam Ha-
bib. Tulisan KuJi B palmg banyak dijumpai di situs Putroi ljo (untuk 38 stuan kalimag,
diikuti oleh kornpleks makarn: Putroi Meurah (32 satuan kalimat); Habib (12 satuan
kalimat); Raja-Raja Kp. Pande (6 satuan kalimat); dan Meurah ll (untuk 4 satuan kali-
mat). Setelah tulisan Kufi B menyusul tulisan Naskhi yang dipergunakan untuk menu-
liskan 36 satuan kalimat. Jenis tulisan Naskhi drjumpai di situs-situs kompleks makam:
Salahuddin Bitai, Syayed Muhammad bin Muhammad al-Kadir, Saidil Mukammil, Raja
Jalil, Sultan Ala Uddin Kajhu, dan Tengku di Kajhu. Tulisan Naslhi paling banyak
muncul di kompleks makam Saidil Mukammil yang dipergunakan untuk menuliskan l0
satuan kalimat, disusuli oleh kompleks makam: Salahuddin Bitai (7 satuan kalimat),
Syayed Muhammad bin Muhammad al-Kadir (6 satuan kalimat), Teungku di Kajhu (5
satuan kalimat), Sultan Ala Uddin Kajhu (4 satuan kalimat), dan Putroi ljo serta Raja
Jalil (masing-masing untuk 2 satuan kalimat). Tulisan yang paling sedikit diminati ada-
lah tulisan "samar", hanya dijumpai di situs Syiah Kuala (untuk 14 satuan kalimat), e2

4.4.3.3 Klasifikasi Berdasarkan Golongan Sosial

Dari keseluruhan kalimat, paling banyak d5unrpai di kompleks makam sultan
dan bangsawan (2859 satuan), diikuti oleh kompleks makam ulama (l136 satuan), /aft-
samana (174 satuan), dan yang paling sedikit di kompleks makam bentara (32 satuau).
Di makam-makam para sultan dan bangsawan semua jenis dan tipe kalimat muncul se-
cara bervariasi, yang pdine banyak dijumpai adalah kalimat zikir A (1920 buah), diiku-
ti oleh syahadah B (329 buah), zikir B (315 buah), ayat Al-Quran (231 buah), nama to-
koh (21 bu-ah), puisi sufi dan basmallah (masing-masing l l buah), dan zikir c (8 bu-
ah) doa (7 buah), salawat nabi (3 buah), syohadoh A (2 buah), dan jenis kalimat 'lain-
lain' (l buah). Di makam-makam para ulama yang mwrcul hanya kalimat benrpa ayat-
ayat al-Quran, basmsllah, syahadah B, zikir A, zikir B, dan nama tokoh. Dari 1136 sa.

e2Frekuensi 
dan prosentase kemunculan masing-masing jenis tulisan di setiap situs yang

diteliti lihat Tabel 2A di Lampiran.
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tuan kalimat yang dijumpai di makam paraulama ini, yang paling banyak drlumpai juga
zikir A (717 buah), namun diikuti oleh kalimat zikir B (391 buah), syahadah B (22 bu-
ah), nama tokoh (3 buah), basmallah (2 buah), dan ayat al-Quran (t buah). Di kom-
pleks makam laluamana yang muncul hanya kalimat zikir A (174 buah), sedangkan di
kornplelcs makam bentara hanya kalimat zikk B (32 buah).e3

4.4.3.4 Klasilikssi Berdasarkan Keletakan pada Bagian-Bagian Tanda Makam

Dalam penelitian ini kaligrafi lebih banyak drjumpai pada nisarq jika dibarr-
dingkan dengan di jirat. Pada nisan muncul 36;11 satuan kalimat (87,62 % dari kalimat
yang muncul) sedangkan di jirat hanya tercatat 520 satuan kalimat (12,38 %;.e4 Lebih
jautq kalau dijabarkan berdasarkan struktur tanda makam, kaligrafi paling banyak
muncul di bagian badan nisan (2641 satuan kalimat), disusul oleh jirat bagian atas (377
satuan kalimat), sayap nisan (279 satuan kalimat ), kaki nisan (275 satuan kalimat),
puncak nisan (248 satuan kalimat). kepala nisan (182 satuan kalimat), jirat sisi barat
(60 satuan kalirnat), bahu nisan (55 satuan kalirnat), jirat sisi timur (49 satuan kalimat),
jirat sisi selatan (18 satuan kalimat), jirat sisi utara (16 satuan kalirnat), sedangkan bagi-
an ygtg paling sedikit diminati adalah bagian pinggang nisan yang hanya I satuan kali-
mat.e5

1-4.4 Hubungan antara Jenis Kalimat, Tulisan, Golongan sosial, dan posisi
Keletakan

4,4.4.1 Hubungan Jenis Kalimat dengan Jenis Tulisan

Dari 3225 satuan kalimat yang mempergunakan tulisan T-huluth A, hampir se-
mua jenis dan tipe kalirnat muncul di dalamnya (kecuali zikir C). Jenis dan tipe kalirnat
yang paling banyak muncul adalah zikir A (2545 buah), disusuli oleh kalimat: zikir B
(264 buah); ayat-ayut Al-Quran 194; syahadah B (189 buah); nama tokoh (16 buah);
puisi sufi (7 buatr); basmallah dan zikir A (masing-masing 2 buah), salawat nabi, do4
dan jenis kalimat 'iain-lain' (masing-rnasing I buah).

Dari 490 satuao kalimat yang dituliskan dalam ailisan Kufi A, hanya tipe kali-
mat zikir A dan zikir B yang muncul: tulisan KuJi Amuncul dalam 438 satuan kalimat,
dan zikir B dalam 52 satuan kalimat. Dari 228 jumlah satuan kalimatyang memakai tu-
lisatrr Figural, jenis dan tipe kalimat yang muncul adalatr ayat-ayatal-Quran, basrnallah,

e3Frekuensi 
dan prosentase secara keseluruhan lihat Tobel l5 di Lampiran

'o Untuk lebih jelasnya lihat Tabel2T di Lampiran
" Untuk lebih jelasnya lihat Tabel2T di Lampiran

t62



Deskripsi dan Klasifikasi Temuan Kaligrafi

syahadah B, zikir A, salawat Nabi, doa, dan narna tokoh. Kalimat yang paling banyak
memakai tulisan I;igtraladalah zikir A (168 satuan kalimat), diikuti oleh syahadah B
(38 satuan kalimat), basmallsh (ll satuan kalimat), ayat al-Quran (5 satuan kalimat),
doa (3 satuan kaliraat), salawat nabi (2 satuan kalimat), dan nama tokoh (l satuan kali-
mat). Selanjutnya dari 116 satuan kalimat yang dituliskan dengan tulisan Thuluth B,
kalimat yang muncul adalah: Ayat-ayat Al-Quran, syahadah B, zikir A, zikir B, doa,
puisi sufi, dan nama nama tokoh. Kalimat yang paling banyak memakai hrlisan Thuluth
B adalah syahadah B (43 satuan kalimat), diikuti oleh jenis dan tipe kalimat: Ayat-ayat
Al-Quran (30 satuan kalimat), zikir B (19 satuan kalimat), zikir A (14 satuan kalima$,
nama tokoh (4 satuan kalimat), doa dan pusi sufi (masing-masing 3 satuan kalirnat). Ke-
rnudian, dari 92 satuan kalimat yang rnemakai tulisan KuJi B, hanya kalimat syahadah
B. zikir A, dan zikir B yang muncul: paling sering mempergunakan tulisan Kufi B ada-
lah syahadahB (67 satuan kalimat), diikuti oleh zikir A (16 satuan kalimat), dan zikir B
(9 satuan kalilnat).

Dari 36 satuan kalimat yang dituliskan dalam tulisan Naskhi,jenis dan tipe ka-
limat yang mucul adalah ayat-ayat Al-Quran, syahadah B, zikir c, puisi sufi, dan nama
tokoh. Kalimat yang paling sering menggunakan tulisan Naskhi tersebut adalah syoha-
dah B, yang dijumpai sebanyak 14 buah, disusuli oleh jenis dan tipe kalimat: zikir C (8
satuan kalimat); zikir A (7 satuan kalimat); nama tokoh, dan ayat-ayat Al-euran (ma-
sing-rnasing 3 satuan kalimat), dan puisi sufi (l satuan kalimat). Kemudian dari 14
satuan kalimat kalirnat yang mempergunakan tulisan "somar", hanya kalimat zikir A
dan Byang muncul, yang paling banyak adatah zikir A (8 buah) diikuti oleh zikir B (6
bualr).e6

4.4.4.2 Hubungan Jenis Katimat dengan Golongan Sosiat

Dari 2859 satuan kalirnat yang muncul di makam-makam para sultan dan bang-
sawan, semua jenis dan tipe kalimat muncul di dalamnya. Kalimat yang paling banyak
muncnl adalah zikir A (1920 satuan kalimat), diikuti oleh syahadahB Qzg satuan),-zi-
kir B (315 satuan), ayat-ayat Al-Quran (231 satuan), narna tokoh (21 satuan), baimat-
lah dwr puisi sufi (masing-masing 11 satuan), zikir c (8), doa (7) salawat Nabi (3),
syahadah A (2 satuan), dan katimat'lain-lain'(1 satuan). Selanjuhrya, dari 1136 satau
kalimat yang rnuncul di makarn-rnakarn para ulama dan murid-muridnya tidak seluruh
jenis dan tipe kalimat drjumpai, kalimat y4ng muncul adalah: ayat-ayat A1-Qgrarg 6as-
mqllah, syahadoh B, zikir A dan B, serta nama tokoh. Katimat yang paling banyak
muncul adalah zikir A (717 satuan), diikuti oleh jenis dan tipe tAimat:-zitir n lfet-sa-

tulisan, lihx Tabel 23 diLampiran.
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tuan ), syahadah B (22 satuan), nama tokoh (3 satuan), basmallah (2 satuan), dan ayat
Al-Quran (l satuan). Sernentara itu, di makam-makam para lal<samana hanya muncul
kalimat zjkir A (174 satuan), dan di makam-makam bentara hanya kalimat zikir B (32
satuan).ei

4.4.4.3 Hubungan Jenis Tulisan dengan Golongan Sosial

Dari 4201 jrunlah satuan kalimat yang rnuncul: 2859 satuan diiunpai di kom-
pleks makam para sultan dan bangsawan; 1136 satuan di kompleks makam ulama; 174
satuan di kompleks makam lok^samana; dan 32 satuan di kompleks makam hentara.')8
Dari 2859 satuan kalimat yang dijumpai di makam para sultan dan bangsawan lain-
nya paling banyak dituliskan dengan memakai tulisan Thuluth A yang dipergunakan un-
ttrk menuliskan 2377 satuan kalimat, disusuli dengan jenis dan tipe tulisan: lrigural (wr-
tuk 173 satuankalimat); KuJi A(untuk 103 satuankalimat); T'huluhth B (untuk 102 sa-
tqan kalimat); Ku.fi B (urrtuk 80 satuan kalimat); du\ Naskhi (untuk 24 satuan kalimat).
dituliskan dengan mempelgunakan hampir seluruh jenis dan tipe tulisan yang ada (ke-
cuali tulisan [;igrral). Dari 1136 satuan kalimat yang dijumpai di rnakarn-makam para
ulama dan murid-rnuridnya memakai semua jenis dan tipe tulisan yang ada. Tulisan
yang paling banyak muncul di makam-makam itu juga 'l-huluth A yang dipergunakan
untuk menuliskan 680 satuan kalimat, tetapi disusuli oleh tulisan: Kufi A (untuk 355 sa-
tuan kalirnat); F'igural(untuk 49 satuan kalimag; Thuluth B dan "Sanw" (masing-ma-
sing untuk 14 satuan kalimat); dan Kufi B dan Naskhi (masing-masing untuk 12 satuan
kalimat). Dari 174 satuan kalimat yang muncul di makam-makarn laksamona, hanya
mempergunakan duatulisan, yaitu Thuluth A dan Fig;ural'. tulisan Thululh A diperguna-
kan untuk menuliskan 168 satuan dan F'igural untuk 6 satuan kalimat. Selanjurnya di
makam hentara hanya dipakai tulisan Kuli Auntuk menuliskan 32 satuan kalimat.s

4.4.4.4 Hubung*Posisi Keletakan pada Bagian Tanda Makam dengan Jenis
Kalimatrm

Di dalam penelitian ini dapat dicatat bahwa tanda makam yang dihiasi kaligrafi
hanyalah nisan dan jirat, dan di antara keduanya yang lebilr raya dihiasi kaligrafr adalah

e7 Lihat Tahel t5 di Lampiran
e8 Mengenai frekuensi kemunculan jenis kalimat berdasarkan golongan sosial, lihat juga

Thbel l5 di Lampirane Lihat'Tabel 21, di Lampiran

, 
tm Mengenai. fiekuensi kemunculan tipe dan variasi kalimat berdasarkan posisi

kelaakannya pada struktur tanda makam,lihat Tabel 27, diLampkan.
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nisan. Pada nisan muncul sebanyak 3681 satuan kalimat (87 o/o dari seluruh satuan kdi-
mat), mencakup semua jenis dan tipe kalimat yang ada sedangkan di jirat hanya drjufn-
pai 520 satuan (12,38o/o).

Jika dilihat berdasarkan stnrktur tubuh nisan, bagian yang paling banyak di-
hiasi kaligrafi adalatr bagian badan, di mana drjumpai 2641 satuan kalimat (62,870/o\.
Pada bagian ini muncul kalimat: ayat-ayat al-Quran, syahadah B, zikir A dan B, sala-
wat Nabi, do4 puisi sufi, nama tokoh, dan kalimat "lain-lain", dan kategori kalimat
yang paling banyak dijumpai adalah zikir A ( 1986 satuan : 4l ,28 06), diikuti oleh:
syhadah B (310 satuan : 7,38 o/o). zi-t.jr B (266 satuan : 6,33 Vo), ayat-ayat Al-Qur-
an (50 satuan = l,l2 o/o\, nama tokoh ( I 9 satuan A,45 o/o), puisi sufi (6 satuan : 0,16 o/o\,

dan doa (2 satuar : 0,05), serta salawat nabi dan kalimat "lain-lain" (masing-masing 1

satuan :0,02). Setelah bagian badan nisan menyusul bagian sayap, yang mana drjurn-
pai 219 satuan kalimat (6,65 o/o) berupa ayat-ayat al-Quran, syahadah B, dan zikir A.
Dari ketiga kategori kalimat tersebut yang paling banyak muncul adalah kalimat zikir A
(267 satuan = 6,36 %), disusul oleh syahada& B (10 satuan : A,24 %) dan ayat-ayat al-
Quran (2 satuan = 0,0 7o). Setelah bagian sayap, menyusul bagran kaki nisan, yang ma-
na dijumpai 275 satuan kalimat (6,55 %), berupa ayat-ayat al-Quran, zikir A, B, C, dan
puisi sufi: yang paling banyak dijumpai zikir B ( 165 satuan:3,93 %), dikuti zikir A (
98 satuan = 2,33 o/o), zikir c (8 satusn: 0,19 yo), dan ayat-ayat al-euran serta puisi sufi
(masing-masing 2 satuan: 0,05 %). Selanjutnya setelah bagian kaki menyusul bagian
puncak nisan. Di bagian puncak tercatat sebanyak 248 satuan kalimat (5,9b %) berupa
syahodah A, syahadah B, zikir A, zikir B, do4 dan nama tokoh, yang paling banyak
adalah zikir A (223 satuan = 5,3004), zikir B (12 satuan :0,29o/o), syahadah B (6 satuan
:0,14 o/o), doa (3 satuan = 0,07 o/o, dan syahadah A s€rta nama tokoh (masing-masing 2
satuan : 0,05 %). Setelah itu menyusul bagran kepala nisan, di mana ddumpai ls2 ia-
tuan kalimat (4,33 o/o), berupa ayat-ayatal-Quraru basmallah, syahadoh B, zikir A, zikir
B, puisi sufi, dan nama tokoh. Kalimat yang paling banyak dijumpai pada bagian kepala
adalalr zikir A (135 satuan = 3,21 o/o), zlkr B (17 satuan : 0,40 o/o), syatndal e 1rj sa-
tuan =0,31 o/o), basmallah (8 satuan : 0,19 W, ayat-ayat al-euran (5 satuan=O ,lz W,
puisi sufi (3 satuan: 0,07 o/o), dan nama tokoh (r satuan :0,o2 yo). Bagian bahu dan
pinggang nisan kurang diminafi untuk dihiasi kaligra{i karena hanya dijumpai 56 satuan
kalimat (1,33 o/o): di bagian bahu dijumpai 55 satuan kalimat (1,,1 oA, berupa kalimat
ayat^ayat al-Quran (1 satuan : 0,02 %) dan zikir A {54=1,29 %) , sedangkan di bagian
pinggang hanya I satuan saja (0,02 Yo) berupa ayat al-euran.

Dari 520 satuan kahmat yang dijumpai di jirat, yang paling banyak dijumpai di
jirat bagian atas (377 satuan kalimat : 8,97 %), dikuti olehlirat siii barat (60 satuan =
1,42 o/o),jirat sisi timur (49 satuan :1,16 o/o), sisi selaan (lg satuan : 0,43 yo), dan sisi
utara (16 satuan:0,38 o/o). Dijirat bagian atas muncul kalimat yang bervariasi, yang
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pahng banyak adatah zikir B (278 satuan kalimaF6,62 9zo), menyusul zikir A (4g satu-

T=1,11Y$,ayat'aydAl-Quran(3t satuan=a,74o/o),syahadah B (12 satuan :o,zgo/o),
basmallah 3 satuan = 0,07 %), doa dan nama tokoh lmasrng-masing 2 satuan = 0,os %),
serta salawat nabi (l satuan 4,AZ W. Di jirat sisi barat dijumpai kalimat berupa ayat-
ayat al-Quran (59 satuan = 1,40 o/o), basmallaft (1 satuan -0,0)o/o1, di sisi timui Oiium-
p.ar alat-ayat al-Quran (47 satuan :1,L2 o/o'), basmallah dan salawat nabi (masingl*a-
sing 1 satuan = 0,02 7o), sedangkan di sisi selatan dijumpai ayat al-euran its ,uti* :
0,43 Yo), dan di jirat sisi utara hanya dijumpai ayat-ayatui-eui* (16 satuan :0,3g %).

4.4-4.5 rlubungan Posisi Keletarrannva peda Bagian Tanda Makam dengan
Jenis Tulisanrol

Kalimat-kalimat yang muncul di nisan dituliskan dengan hampir semua Jenis
dan tipe tulisan (kecuali "Samar"). Tulisan yang paling banyak rnuncul adalah 'l'huluth
A (3092 satuan kalimat), diikuti oleh tulisan h'iguial 1iz+ siruankalimat : 5,33o/o), Ku-
rt A 067 satuan kahmal = 3,98 o/o), Kufi B 1di satuan kalimat : 2,19 o/o), T.huiuth B
(70 satuan kalimat : l,G7 o/o), dan Naskhi (36 satuan kalirnat:0,g5 96). Dari 264l sa_
tuan-kalirnat yang drjurnpai di bagian badan nisan, paling banyak dituliskan dala,rn tuli-
san T'huluth A (2376 satuan kalimat : 56,56 9o), kemudiln aiiluti oleh kategori tulisan:
Kufi B (92 satuan kalimat = 2.91 vo); Thuluth'B {67 saruan kalinrat : 1,6 i/o); liigural(42 satuan=l o/oi); Kufi A (38 satuan kalimat = 0,90 %); dan tulisan Naskhi 1zo otour,kalry1 = 0,62 vo). Dan.zTg (6,64 %) satuan kalimat y;g dij;pai di bagian ruyup *-
yn-{tpana*an hanya dalam bentuk tulisan T'huluth e]Orn dui 275 satuan kalimat
\6,?q W yang dijumpai di bagiar kaki dituliskan dalam tiga kategori tulisan ywtu Thu-luth A, Kufi A, dan {a1*!ti,yang paling banyak digunakl adalah Thututh A (l5l sa-
tuan = 3,69 o/o), diikuti oleh Kufi A (116 satuam kaliinat : 2,76 y"), a* Naskhiia ,uto-an:0,19 

_7d. selanjutnya, dari 24g satuan k{imat (s,9a o/o) yang durunpai di bagianpuncak dituliskan dalam tulisan Thuluth A (245 satuan kaliriar5,g3 %) dan t,lisanKuJi A (3 satuan kaliurat: 0,07 7o). Kemudian dari lg2 satuan kalimat {'4,33vr) iigterdapat di bagian t"p* $t{istan dengan tulisan v*g ..,iG variatif; yaitu denganNaskhi, Thuluth A dan B, Kufi A, dan rlgurat: yaipalng dv* dipakai adarah tu_l-iwn l"igural (160 satuan kalimae 3,gr %), atuti irlr, toiir* Kufi A(r0 satuan ka_lry?t : 0,21 o/o\, Thuluth A (g satuan kalimaF 0,19 yo), Thuluth B ( 3 satuan kalimat:0,07 o/o), dan Naskhi (l satuan kalimat : 0,02a/$.dan 55 satuan kalimat yang di_junrpai di bagian bahu nisan, dituliskan dalarn tulisan Thuluth A dan Figural,yang pa_ling sering dijumpai adalatr Thururh A (33 satuan kalimat :0,79 %), dan Figural22 sa_

r0rFrekuensi 
k-e-mu19u,lan tipe dan variasi tulisan berdasarkan posisi keletakannya padastrulcur tanda makam, lihat I'abet 2i, di Lampiran
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tuan kalimat (0,52 o/o). Sementara itu satu satuan kalimat (0,a2 o/o) yang dijumpai di ba-
gian pinggang dituliskan dalam tulisan Naskhi.

Tulisan-tulisan yang dijumpai pada bagian jirat adalah: T'hulurh A dan Thuluth
B, KuJi A" Figural. dan"samai'. Di jirat bagian atas dijumpai empat jenis tulisan yairu:
'l'huluth (mencakup tipe A dan B). Kal (terutama tipe A), f;igural, dm "soraar'). Di
antara jenis dan tipe tulisan tersebut yang paling banyak dijumpai adatah Kufi A (323
satuan kalimat : 7,70 %), diikuti oleh tulisan T'huluth B (32 satuan kalimat : a,76 o/o),

"sanraf' (14 satuan kalimat : 0,33 7o), dan tulisan Figural serta Thulul& A (masing-
masing 4 satuan kalimat : 0,09o/o). Di jirat sisi bara! utar4 timur, dan sisi selatan ha-
nya muncpl tulisan T'huluth A dan '|huluth B: dari 60 satuan kalirnat yang dijumpai di
jirat sisi barat 54 satuan (1,28 o/o) dituliskan dalam tulisan I'huluth A dan 6 satuan
(0,14 %) dalam tulisan Thuluth B; dari 16 satuan kalimat yang dijumpar di jirat sisi uta-
r4 15 satuan (0,35 %) dituliskan dalam Thuluth A dan I saruan (0,02o/o\ dalam T'huluth
B; dan dan 49 satuan kalimat yang dijurnpai di jirat sisi timur, 45 satuan (1,07 %) da-
lam tulisan Thuluth A dan 4 satuan (0,09 0,6) dalam T'huluth B; serta dari l8 satuarr kali-
mat yang d{umpai di jirat sisi selatan 15 satuan (0,35 %) dituliskan dalmr l'hututh A
dan 3 (0,07 %) dalarn Thuluth B.

4,4.5 Uji Kai-Kuadrat Hrrbungan antar Variabet

Beberapa variabel telah rnemperlihatkan hubungan positif antara satu sama la-
in. Variabel-variabel tersebut adalah:

Bentuk nisan berhias kaligrafi;
Jenis tulisan;
Jenis kalimat;
golongan sosial;

a.

b.
c.

d.
e. keletakan pada bagian tanda makam;

Di dalam penelitian ini telah dilakukan pengujian kai-kuadrat terhadap hubungan mtar
variabel-variabel tersebut, dan terdapat hubungan posisitif, yang bermakna dijriropai an-
tara semua variabel yang- disebutkan, yaitu ertara: tipe bentuk nisan berhias kaligafi
dengan golongan sosial;'" jenis kalimat dengan golongan sosial;ro3 jenis tulisan o;gan

'o' Dari hasil uji_kai-kuadrat terdapat hubungan positif yang sangat bermakna antara
tipe nisan berhias kaligrafi dengan golongan sosial. Dengin derajat leUeb-asan 4, memperoleh
nilai kai-kuadrat 15,636, sedangkan nilai kritis yang dibirikan ditam tabel kai-kuadrai untuk
tingkat kebermaknaan I o/o dan derajat kebebasan 4 adalah 13,277. Berarti nilai kai-kuadrat
l5'536 lebih besar daripada 13,277 . Ini jelas terdapat hubungan yang bermakn4 positif antara
variabel tipe nisan dan golongan sosial. Lihat I'abet. I l, di Lampiran.
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goleryn_ sosial;rG jenis tulisan dengan jenis kalimat,lO5 dan jenis kalimat dengan
posisi keletakannya di bagran-bagian tanda makam,r06 serta jenii tulisan dengan kJle-
takannya pada bagian-bagian tanda makam.r0? Ini berarti bahwa semua variabel terkait
satu sama laiu, sebagai suatu sistem.

Sebetulnya di dalam penettian ini juga dilakukan uji kai-kuadrat hubungan an-
tara variabel periodisasi wakru dengan beberapa variabel lainnya yaitu antara, foioar-

"'Dari hasil uji kai-kuadrat terdapat hubungan positif yang sangat bermakna antara
jenis kalimat dengan golongan sosial. Dengan derajaikebebasan-4, memperoleh nilai kai-ku-
adrat 428, sedangkan nilai tritis yang diberikan dalam tabel kai-kudrat untuk tingkat keber-
maknaan 1 oi6 dan derajat kebebasan 4 adalah 13.277. Berarti nilai kai-kuad rat 428.1arih teUitr Ue-
sar dari 13,277.Ini berarti 

1er-da_nat 
hubungan keber-maknaan yang sangat signifikaa positif an-

tara kedua variabel. Lihat Tabel ,16 di Lampiran.
roa Dari hasil uji kai-kuadrat toduput hubungan positif yang sangat bermakna antara

jenis tulisan dengan golongan sosial. Dengan aera;at kebebasan s, meirperoleh nilai kai-kuadrat
593,04, sedangkan nilai- kritis yang diberikan dalam tabel kai-kudrat untuk tingkat kebermak-
naan I o/o dan derajat kebebasan 5 adalah 15,09. Berarti nilai kai-kuadrat 593,04lebih besar daril5'09 Ini lerarti terdapat hubungan kebermakanan yang sangat signifikan, positifantara kedua

-variabel. 
Mengenai pengujian kai-kuadrat antara dui variiUet lersebut, Lihat Tabel 22 di

Lampiran
ro-t Dari hasil uji tai-kuadrat terdapat hubungan positif yang sangat bermak-na antarajenis tulisan dengan jenis kalimat. Dengan a"raiat rei'ebasan :, berhisil riemperoleh nilai kai-

P.*" = 66,12 sedang-kan nilai kritis yang diberikan dalam tabel kai-kuadiat untuk ringtut
kebermanaan I Yo dm derajat kebebasan : iaatatr 11,34. Berarti nilai kai-kuadrat 66,12 iauhIebih besar daripada I 1.34 sehingga terdapat hubungan positii aan ranlat siginifikan *tu.u j"ni,
tulisan dan jenis kalimat..Mengenai tabel pengujian-tai-tuadrat antara"jenis tulisan a*guo j";i.
kalimat, lihat Tsbelt 24 di Lampiran.

lnu Dari hasil uji .tui-luaatar terdapat hubungan positifyang sangat bermakna antara
ienis kalimat 9"ng.n posisi keletak*nyu p"d" bagan i*ai 

",Juirr. 
B.ng", derajat kebebasan8, memperoleh nilai kai-kuadrat 1629,59 sedangkin nilai kritis yang diuerlLar dalam tabel kai-

ludrt untuk tingkat kebermaknaan I Yo danderajat kebebasan 8 adalah 20,1. Berarti nilai kai-kuadrat 1629,59 jauh lebih besar dari 20,1. Ini.u"r".ti t"rdud rruuungan kebermakanan yangsangat signifikan, positif antara kedua variabel. tutengenai'pergrj;, kai-kuadrat antara duavariabel terye-but. Lihat Tabel 28 diLampiran
'"' Dari hasil uji 

.kai-kuadrat terdapat hubungan positif yang sangat bermakna antarajenis. tulisan.dengan posisi keletakanny" p*1" bagian-tanda ,atu*"o"rrgan derajat 4, mem_peroleh nilai kai-kuadrat l724,l sedangican nilai kri-tis yang oiueritarr dalam tabel kai-kudrat un-tuk tingkat kebermaknaal l.7o d11 derajat kebebasan + aiururt t ,i;. Berarti nilai kai-kuadrat1724,1 iauh lebih besar dari 13,277.Ini berarti terdapat r,rurrg", t.uermakanan yang sangatsignifikarL positif antara kedua variabel. Mengenai iengujian iui-tu"ar"t antara dua variabettersebut, Litat Tabel 30 di Lampiran
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sasi waktu dengan jenis katimat;'ot dan periodisasi waktu dengan jenis tulisan,* y*gjuga mernperlihatkan hubungan positif; ."rtu *trru periodisasi *"tto oeng; tip;;-
san tetapi berhasil negatif, sekaligus me,rupakan satu-satunya dijumpai h"ffi;;;;;;
tif antara variabel dalam porelitian ini, Ir0 Khusus persolan perioOesasi *atto"atcan aL
raikan pada bagian berikut.

r.tDari hasil uji kai-kuadrat terdapat hubungan positif sangat bermakna antara jenis
kalimat dengan periodisasi-waktu- Dengan derajat tiueuaran s, *"irp"roreh nilai kai-kuadrat1806'43 sedangkan nilai kritis yane dibirikan dilam tabel kai-kuadrat untuk tingkat kebermak.naa.nlYo dan derajat kebebasan 8 adalah 20,1. Berarti nilai kai-kuadrat IE06,43 lebih besar dari-pada 20,1' Ini jelas terdapat huPupul yang bermaknq positif antara kedua variabel. Mengenaipengujian kai-kuadrat antara jenis taiimit dengan periodisasi wakru. Llhat Tabet. /g. DiLampiran.

'o' Dari hasil uji 
.tai-kuadrat terdapat hubungan positif yang sangat kmakna antarajenistulisan dengan pe13lisasi waktu terdaiat luga d;uni", ;"Jitii: Dengan derajat kebeba_

:T. 19,- memperoleh nilai kai-kuadrat 2306,s5; sedangkan-nnai t itis yuog "dib".iffi ;ffi;;_bel kai-kudrat untuk tinskat kebermaknaan i ,: 4#fi;;;;;" l0 adalah 23,2. Berutinilai kai-kuadrat 2306,5J lebih besar iii il',z.Ini berarti terdapat hubungan kebermakananyang sangat signifikan, positif antara kedua variabel. Mengenai p"nguji"n kai-kuadrat antaradua variabel tersebut, Li}o.t Tabet 26 di Lamoiran 'errqrr 
ner-rq.ur.r 

'ilrr'rr
"'Dari hasil uji kai-kuadrat tidak ierdapat hubungan positifantara tipe nisan denganperiodisasi waktu. Dengari derajat kebebasan 4, memperolJt nit"i kai_kuadrat'i*-*dffii;

nilai kritis yang diberikan dalam tabel kai-kudrat untuk tingkat kebermatnaan I %o danderajatkebebasan 4 adalah 13,277 . Berarti nilai kai-kuadrat 5,55 i"Jr,l"uil [". fl d;1i 13,277. Ini berartit"t9.p1 hubungan negatif antara kedua variabel. M*g;;;t p;6j; kai-kuadrat antara duavariabel tersebut, Lihat Tabel /3 di Lampiran
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BAB V
PERKE,MBANGAN KALIGRAFI ISLAIU

ilrASA ACEH DARUSSALAIL (ABAD KE-16 - t8 Nr):
DALAM TINJAUAN IDE DAN T'UNGST

5.1 Perkembangan Kaligrafi: Periodisasi, Jenis Katimatdan Tulisan

erdasarkan perkembangan politik dan keagamaan kerajaaan Aceh Darussalarr
paling tidak sejarah seni kaligrafi di kerajaan ini telah rnelalui tiga periode rne-

trentukan. Periode I berlangsung selama dua abad, dimulai senrejak pertengahan abad
ke-14 lVl sartrpai peftengahan abad ke-l6 M, di mana kerajaan Aceli Darussalarri trasih
berupa cikal bakal dan mulai tunbuh rnenjadi kerajaan yang nrerdeka rJan diperhitung-
kan keberadaannya oleh kerajaan-kerajaan sekitarnya. iv{asa-masa tersebut mempakan
masa'masa pertumbuhan awal kaligrafr di Kerajaan Aceh Darussalam. Periode II ber-
langsung selama satu abad, mulai pada akhir abad ke-16 Iv{ dan beralihir pada perre-
ngahan abad kc-I7 lv{, ketika Kerajaan Aceh Darussalam memetik puncalc kegcrnilang-
an semenjak alihir pemerintahan Sultan Husein AIi Riayat Syah dan beralihir pada pei-
tcngahan abad ke-I7 lvl di akhir masa pemerintahan Iskandar Thani. IMasa-misa kcge-
milangan tersebut telah diikuti pula dengan turnbuh suburnya kaligra{i. Periode tt ditan-
dai dengan sangat berpengaruhnya ajaran wujudiah dalam bidang keagamaal berkat
usaha Hamzah Fansuri dart Syamsuddin as-sumatrani, ditarnbah lagi dengan politik ke-
agamaan Iskandar Muda yang curderung rnernbela dan rnerangkul pengikut ajaran ter-
sebut, tetapi pada akhir periode II timbul.keretakan di dalam masyaraLat kerajaan Aceh
Darussalam karena te{adi polemik yang berkepanjangan antara pengikut wiiutliah de-
ngan seterunya (pengikut tasatrf artodok y'ang dimotori oleh Syeh ar-Raniri). periode

lll_juga berlangsung satu aba4 mulai pada akhir abad ke-l7 Nidi masa pemerintahan
Sultanah Syafiatuddin Syah sampai akhir abad ke-18 lv{. Periode ini ditandai dengan
munculnya seorang ulam4 Abdunauf Sinqily yang berhasil merekonsiliasi masyarikat
Acch yqng terpecatr belah. Meskipun rekonsiliasi rnasyarakat berhasil diuujudkan, na-
mun pada masa-lnasa berikutnya t€rjadi kemunduran dan kelesuan altivitas seni kali-
grafi. Hal ini kelihatan pada perkunbangan jumlah kalimat dan tipe tulisan yang mun-
cul.

Pada periode I lutcul sebanyak 1437 satuan kalima! kemudian pada periode
lI meningkat menjadi 1983 satuaq tetapi pada periode III, terjadi penurunan cukup sig-
nifikan menjadi 781 satuan kalimat.r pada periode I, meskipun muneul judah otu*
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Bungong Kalimah

kalimat yang cukup banyak tetapi harus diingat periode itu berlangsung dalam rentang
waktu selama dua abad. Dapat dikatakan bahwa pada periode I merupakan pertumbuh_
an awal kaligrafi Islam di Aceh Darussalarn. dan masa-masa suburnyi a"r*ipu6;;-
riode II, karena pada periode II dijurnpai jumlah satuan kalimat yang paling banyak.'Ji-
ka dibandingkan dengan penode berikutnya jumlah tersebut ;aur, r"uitr baiyak,"krena
pada periode III hanya muncul 781 satuarikalimat (meskipun juga berlangsung selama
satu abad). Hal itu rnernperrihatkan bahwa pada period" iu t"tut, terjadi"pen{ur;;;
minat masyarakat terhadap kaligrafi Islarn.

Di Bab sebelumnya juga sudah dijabarkan bahwa dari 4201 satuan kalimat
l.1q dtjumpai pada tanda.makam dapat diidentifikasi 9 jenis kalimat, yaitu' uyat-uyat
Al-Quran, bosnrullah, syahadah (terdiri dari dua tipe: syihadah L a*'ryoniii;)-_
kir (terdiri atas tiga tipe: zikir A, zikir B, dan zikir c), satawat nabi, doa, puisi sufi, na,
ma tokoh dan geneologi, dan kalirnat 'lain-lain', Zikir merupakan kalimat yang paling
disukai untuk dikutip dalam kaligrafi pada makam-makam di Aceh. Jenis kalimat ini
dapat dikatakan sebagai pola umum yang dipergunakan karena mendominasi hampir g5
% kalimat yang ada. Dari tiga tipe kalimat zi\ir, kalimat zikir A yang paling banyak di-
- Tukq (66,71 o/o dat'' keseluruhan kalimat),2 yang sudah menladi pitit * u:tu111u aa1u*
kaligrafi Aceh Darussalarn semenjak periode t. paaa per.iode I 

"kalirnat 
zikir A Oii"*pui

sebanyak 1084 buah (25,80 %), diikuti oleh kalimat-kalimat; zikir B (17,s7 o/o):'syaia_
d-ah B (8,36 o/o), ayat-ayat Ar-euran (5,52 ot'o), dan basmailah, puisi sufi, nama tokoh,dou syahadah A, dT jenis 'lain-lain' (di bawah I %). Semeniara itu pada periode l,
tak satupun dijumpai kalimat zikir C dan salawat nabi. ienggunaan kalimat zikir A ma-
rih. T:199,"*asi kaligrafi Ijlam Aceh pada periode berikut'ya. pada periode ri o:**-pai 1586 buah zikir A(37,75o/o), berhasil minduduki posisi pertama dari kalimat-kali-
mat yang muncul. Kalimat ini kemudian diikuti oleh ayat-ayui al-qor* lg5 bua6 (4,40o/o), z!ki1.B (sebanyak 106 : 2,62 yo), dan.syahadah B (s'ebanyak 76 buah : t,si ilo;,
serta kalimat basmallqh, zikir c, salawat nabi, nama tokoli, puisi sufi, syahadohi v*idijumpai antara 2 sarnpai 8 buatr (di bawah l oz6).3 Boleh aikatatcan periode II merupa-
kan puncak kegemilangan penggunaan kalimat zikir A, di samping minduduki ranging
pertama dalam jumlah, penggunaannya cenderung nreningkat jitJaiu*oingkan a;*
periode_sebelumnya. Pada periode lII, frekuensi p*gg,ri*, zikir A menunm drastis,
hanya dijumpai l4l buah (3,36 o/odari seluruh r.aii*u'tj. paaa pe.looe III justru kalimat
{}e galin_g sering d,p.*I adallh zikir B yang 

_a1ju*nai seuanyat 523 b;ah (12,45 w,
{i*uti oleh zikir e (tlt 

^$atr: 
3,36 %\, syahidan eise buatl: z,zg o/o), ayit-ayat .\i-

Quran (12 buah = 0,29 %), namatokotr, puisi sufi dn basmattar ta:umiai "i,t*u 
r

2 Lihat Tabel ll diLampiran
' Lihat Tabel 17 di Lampiran
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dan 2 buah ] Fo*g dari-0,05 o/o).a Padaperiode III sebetulnya telah terjadi kemundu-
ran dalarrl aktivitas menghias tanda makam dengan kaligrafr di Aceh Dlrussalam, ka-
rsna secara untum jumlah nisan yang dihiasi pada periodJ iri ,renurun drastis, sehingga
menyebabkan jumlah kalimat yang murcul juga mingalami penurunan yang sangat sig-
nifikan.

Pada periode l, tercatat 9l buatr nisan berhias kaligrafi, yang mana seluruh tipe
nisan muncul kecuali tipe c2: yang paling banyali *urr.Il uauirt ilp" A4 (zg uoahi.
kemudian menyusul secaraberurutan nirar-nisar, tipe: Bl (21 buah), A2 (l4tuah), 82
( 12 buah), A3 (9), A I !1)l da1 vans paling sedikit tipe c 1 liranya I buah). pada periode
Ildijumpai sebanyak 92 buatr nisan, dan bentuk-bentuk nisan yang ditemui adaiah tipe
A2, A3, A4, Bl' B2,.dg cl. Bentuk yang paring banyak muncut aaalah nisan tipe e+
(42 buah)' diikuti oleh tipe Bl (24 buah), m (riUuut 

) , Bz (g buatr), A2 (3 buah), dan
yang paling sedikit C2 (1 buatr). Data ini rnemperlihatkan bahwa pada peiiode II nisan
tipe A4, Bl, A3 semakin disukai, sementara itu nisan tipe nisan trpe Bi dan A2 sema-
kin kurang dirninati ketika nisan tipe Cl baru mulai muncul. Nasib yang kurang bark di-
alami oleh nisan tipe Al dan Cl karena tak diminati lagi. pada pi.ioJ" ttt.;imtatr ni-
san.berhias kaligrafi jauh berkurang hanya dijumpai sJanyak ig buatr. paia periode
ini hanya muncul nisan tipe 42, A3.. 44, 

-BI, 
i* iz, *eskipun ada yang ,"*ukin *.-

ningkat penggunaannya n€lmun seciua umum frekuensinya semakin menurun. Bentuk
yaog m€ngalami ksmunduran adalah nisan tipe A4, meskipwr masih paling banyali
muncul namun frekuensinya drastis menurun, dari 24 buah'pada periode llinenurun
menjadi 10 buah pada periode III. Begitu juga dengan nisan tipe Bl, dari 24 buah turun
menjadi 4 buah, nisan tipe 43 dari 13 buatl meniaoi 2 buah,'bahkan nasib yalg hagis
dialarni oleh nisan tipe 82 karena tak diminati tagi. eenrut-b;rtuk yang justnr rrltuJr-
sinya menaik dialami oleh tipe nisan A2 dan C2: nisan A.2 **"ui + uuatr (periode II
hanya 3 buah), dan nisan c2 m.ncul S buah (periode II hanya I buah). 

j \'| -

fia,ligrafi yang dijumpai pada makam masa Aceh Darussalarn secara keseluru-
han dituliskan dalam lima jenis tulisan, yaiat Naskhi, Thuluth(terdiri atas dua tipe: ih,t-
luth AdanThuluthB's, Kufi (terdiri atas-dua ttpe: Kufi A d; ii\ a1, F'igurat dan .,^l.a_

mar" ' Dari lima jenis tulisan yang muncul, yang sangat disukai dan boleh dikatakan sa-
ngat mendominasi tulisan lainnya adalah Thuluih A 6ari 4201 satuan kalimat, 3225 bu-
ah dituliskan dalam rolr:q ini = 76,77 o/d. Tulisan ini iaurr meninggalkan kepopuleran
tulisan lain seperti Thuluth B, Kufi A, K;rt B, Naskrti, Figura!, dan,,samaf. Tulisar

. 

aflSqeyi 
frekuensi dan prosentase kemuncul setiap periode waktu per satuan kalimatllhat'l'ohe I t Z di Lampir an.

. ' Mengenai frekuensi dan prosentase masing-masing periodesasi waktu lihat T'ahel .2.Dari proses uji kai-kuadrat ternyatabentuk-bentuk i'irun v"ig *un*J tak me-milikl r,uuunjunyang berarti dengan periodesasi waktu. Mengenai pengujian ["i-tuuJ*t antara variabel bentuknisan dengan periodesasi waktu lihat Tabel ti.
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Thuluth A disusuli oleh tulisan: Kufi A yang dipergunakan untuk menuliskan 490 sa-
tuan kalimat, tulisan Figural (untuk 228 satuan kalimat); Thuluth B (untuk I 16 satuan
kalimat); tulisan KuJiB (untuk 92 satuan kalimat); tulisan Naskhi (untuk 36 satuan ka-
limat); dan tulisan yang_paling sedikit adalah tulisan "samar" (hanya dipergunakan un-
tuk 14 satuan kalimat), 

(r -

Tulisan Thuluth A sebetulnya sudah menjadi pilihan utama semenjak periode L
Pada periode ini tercatat 1243 satuan kalirnat yang dituliskan dengan tulisan Thuluth A,
jauh berada di atas tulisan l"igural (yang hanya dijurnpai sebanyak 102 satuan kali-
nat), Kufi B (untuk 42 satuan kalirnat), Thuluth B (untuli 39 satuan kalimat), Naskhi
(untuk 7 satuan kalimat, dan Kuli A (untuk .t satuan kalirnat).7 Boleh dikatakan jenis tu-
lisan 'l'huluth A sebagai tulisan utarn4 sedangkan jenis dan tipe tulisan lain hanya se-
bagai tulisan alternatif saja. Pada periode Il. kernbali tipe tulisan T'huluth A rnenjadi pi-
lihan utama- karenadari 1983 satuan kalimat yang muncul, 1790 satuan kalimat ditulis-
kan dengan tulisan T'huluth A, jauh lebih banyak jika dibandingkan dengan jenis dan ti-
pe tulisan lain seperti: I'.igural (digunakan untuk menuliskan 98 satuan kalimat); T'hu-
luth B (untuk 38 satuan kalimat); Naskhi(untuk 25 satuan kalirnat); Kufi A (untuk 20
satuan kalimat), dan KuJi B (hanya untuk 12 satuan kalimat). Pada periode berikutnya
(periode III), seidng dengan menurunnya rninat masyarakat telhadap kaligrafi Islam, tu-
lisan'l'hulutft A tidak lagi menjadi pilihan utarn4 tetapi posisinya digantikan oleh tu-
lisan KuJi A. Pada periode lll hampir semua jenis dan tipe tulisan rnengalami penuru-
nan, terutarna sekali tulisan 'l'huluth A yang rnenunrn seca.ra drastis: pada periode II di-
pergunakan untuk 1790 satuan kalimat menurun menjadi 192 satuan kalimat pada peri-
ode tII. Satu-satunya tulisan yang mengalami peningkatan adalah tulisan Kufi A, yang
mana pada periode II dipergunakan 20 satuan kalimat kemudian pada periode III me-
ningkat menjadi 466 satuan kalimat, sekaligus menggantikan tulisan fhuluth A sebagai
tulisan utarna. Perlu dicatat perkembangan yang menarik pada periode III adalah de-
ngan muncll suatu tulisan baru yaitu tulisan "Samqf'yang dipergunakan untuk 14 satu-
an kalimat.8

Jenis kalimat dan tulisan yang muncul pada makam tersebut umumnya juga di-
jtunpai pada temuan-temuan lain seperti naskah-nask ah, cab sikureung, arsitektur,lera-
rnik, perhiasan dan tenunan: di dalam naskah terdapat uraian berupa ajaran dan syair-
syair sufistik yang dituliskan dalam tulisan Naskhi dan,lawi-Naskhi; pada cab silrure-
zrng dijumpai kalimat basmallah dan nama tokoh dalam tulisan Naskhi; pada keramik
terdapat nama tokoh, basmallah, ayat-ayat al-Quran dan doa-doa di dalam tulisan Nasr

6Frekuensi 
dan prosentase kemunculan masing-masing jenis tulisan di setiap situs yang

diamati lihat Tabel20 di Lampiran.

'Lihat Tobel 25 di Lampiran
8 Untuk lebih jelasnya lihat Tabel 25 di Lampiran.
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khi, Thuluth, dan Jawi'Naslrhi; sementara itu pada arsitektur di sarnping nama tokoh
terdlRat jusa syahadoh B dalam tulisan Thutati A; sedangkan pada perhiis* .,ru"J*
perak serta pada tenunan biasanya muncul kalirnat zikir E dalarn tuiisan Kufi dan Thu-luth ornamenlal.

Perlu dicatat terdapl dua jenis tulisan_ yang muncul pada makam tetapi sangat
sulit dijumpai pada temuan lain yiitu tulisan l;rguiat d,an "Simar". Sementara itu adajenis tulisan yang tak dijumpai pada makam n:rmun dijumpai pada ternuan lain, yaitu
ltltsan Makus (cerminan) yang dijumpai pada papan m"imbar mesjid (koleksi ur,rseu*
D.I. Aceh), dwr Shini padapinggan terarnit.

Beberapa jenis kalimat dan tulisan yang berkembang masa Aceh Darussalamjelas merupakan lanjutan 
-gari 

tradisi y*g titrtt uerkembanir"*Lr:rr. -;;;;;;*szunudera Pasai. Adanya drjumpai karimaiayat-ayat al-euran', syahoiah,aan puisi_fui_
si sufi, serta narna-narna tokoh_yang berpelg-uh ,o"*iakan' jadisi yang beitanluise_
Tryuk zaman kerajaan Samudera Pasai. Dari penelitian yang dilakuan oleh lbrahim
!1991) kelihatan jelas dalam data-data tekstual pada mak-am-i""r."- masa Samudera
Pasai banyak memakai ayat-ayatal-euran, terutarna Surat Al-Baqarah (2: 255) dan Al-
Haqyir (59: 22,23,24). Hal yang sama juga terjadi pada kaligrafr pada'makam-mar,,am
masa Kerajaan Aceh Darussalam, meskipun ayit ini bukanlatlsebagai kalimat y";t;;-
ling disukai dari kalimat-kalimat y*g udu, namun dapat digolongkan sebagai ,vuti*e
sering dipetik dalam t<aliryrfi masa kerajaan Aceh barussalam. pada masa Kerajaan
Aceh Darussalam Surat Ar-Baqarah (z: zs, aan Ar Hasyir (,5i: 22,23,24)*"*prt*
pa!-llfuran yang paling banyak dijumpar dalam kaigrafi pada makam-makam masaitu (diikuti oleh Surat Al Hasyir ayit zi, z? fu z+y Lyat-iyatyang sama juga meru_
.puk* ayat-ayat yang paling disukai masa samuaera pasai. saui, a*i uvui-uiit"r*_
but, ayat'ayat yang lTl-:gl telah dipakai qa{1masa Kerajaan iamudera pasai seperri:
surat Al-Baqaratr (2: 286I Ali tmran (3: ts, tg); el-vtukminun (23: 12, 13,14); yasin
(36: 55, 56,57,78, 8l);dan Al.Hasyrr (59:22','23,2+y. e O 

- 
ata_data tekstual pada

mdcam masa samudera pasai juga dijump1t slay:aan'lm"stipon yang muncul hanyasyahac{oh B). Ibratrim mencatat-adanya. t+ uuatr ty"nia"i iiietersebar di sembilansitus*situs makarn masa Samudera pasai.ro Begitu juga di dj; data_data tekstual ter_
sebut dijumpai narna-nama tokoh dan puisi-pui-si 

"irr]v*g Juru, *iuoikan bukti batrwa

e Lihat Tabel .2, bandingkan dengan Taber 19 Dalam lingkup yang rebih ruas, diKerajaan Malaka tradi:ircmakaian ayat-iyat ar-euran ,"rruri ;ug" ,nun",rt. seperti yangdijumpai oleh Yatim (1988: 68-69; tercatat li ayat al-euon yung?ipetik dalam data tekstualyang dijumpai pada Batu-Aceh yang dijumpai ai Semeiarifn;.hi,u. Mengenai pemakaianayat'ayat al-Quran masa Kerajaan tvtatat<a di Semenanjung rrr"rivu, iiiit Taber J.to Lihat Tsbel 4..Di. iGrajaan u"rur.u ,.rglgrti yang dibuktikan dalam penelitian yatim
( 1 988: 7l ) juga dijumpai karimat iyahadah, teuitr litasnya fni r"iiii di Lampiran.
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tradisi pemakaian kalimat-kalimat tersebut marupakan tradisi yang telah berkembang
semenjak masa Samudera Pasai.

Tradisi pemakaian kalimat tersebut disertai dengan pemakaian bentuk tulisan.
Pada masa Samudera Pasai telah dipergunakan jenis tulisan Ku-/i, Nc)skhi, dan tulisan
Thuluth pada makam-makam masa itu. Ketiga jenis tulisan itu kemudian berlanjut dan
tetap dipakai pada masa Aceh Darussalam, namun harus dicatat bahwa masa Aceh Da-
russalam telah berkernbang jenis tulisan yang cukup benariasi. Banyaknya dipakai je-
nis tulisan Thululh (buk Thuluth tipe A atau B), Kuli tipe A. F-igural, Naskhi dan "5'a-
mor" sertadijumpainya beberapa jenis tulisan lain seperti, Makus pada masa Aceh Da-
russalam rnemperlihatkan bahwa perkembangan kaligrafi di Aceh telah mendapat pe-
ngaruh yang besar dari dunia luar.

Banyaknya dijumpai tulisan Thuluth dalam kaligrafi pada makam masa Aceh
Darussalam dapat dikatakan merupakan pengaruh dari Turki dan lndia. Pada awal abad
ke-16 M sampai abad berikutnya tulisan T'huluth telah menjadi kesukaan para penguasa
Turki Utsmani, terbukti dengan banyaknya dijumpai makam-makam, 'tanda tangan'
Sultan dan mata uatrg yang mempergunakan tulisan 'l'huluth. Masuknya pengaruh Turki
ke Aceh Darussalam bukan tanpa alasan. Hal ini dapat ditelusuri dari perjalanan sejarah
kerajaan Aceh Darussalarn yang semenjak awal selalu rnengadakan hubungan diplo-
rnatik dengan kerajaan Turki Utsrnani. Sudah beberapa kali penguasa Turki Utsrnani
mengirim bantuan ke Aceh berupa ahli-ahli pertukangan, yang tak tertutup kemung-
kinan di antara mereka merniliki kemampuan sebagai kaligrafer (rnengingat banyak ka-
ligrafer-kaligrafer besar Islam juga terlibat dalam menghiasi bangunan-bangunan me-
gah di zamannya). Sementara itu, semenjak pra-Mughal sampai masa berkuasanya di-
nasti Mughal di India, tulisan Thuluth jugamerupakan tulisan yang digunakan untuk in-
skripsi pada makam bersama jenis tulisan lainnya seperti: Naskhi, 'fhugra dan Naslaliq
(Rahman 1979).

Kawasan lain yang diperkirakan rnemiliki pengaruh terhadap kaligrafi Aceh
Darussalam adalah kawasan Persi4 dengan alasan bahwa beberapa jenis tulisan yang
berkembang Aceh Darussalam juga telah dipakai lama di Persia seperti Thuluth, Nas-
khi, dan Kuli (terutama KuJi Herati). Hal ini ditambah lagi dengan dijumpainya bebe.
rapa kalimat kaligrafi pada makam masa Aceh Darussalam, yang memuat puisi sufi
dengan mempergunakan kata-kata yang biasa dipakai oleh penyair-penyair Persia (diba-
has lebihjauh di bagian 5.3.2).

5.2 Golongan Masyarekat Pendukung

Hampir semua golongan masyarakat Aceh Duussalam mendukung kegiatan se-
ni kaligrafi Islam. Golongan-golongan sosial yang berperan penting adalah pra sultan,
bangsawan, para ulama, danpara pande. Para sultan dan bangsawan di samping s€bagai
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penguasa yang bertindak sebagai pelindung kegiatan seni di kerajaan Aceh Darussalarn
juga sangat berselera sebagai 'konsumen' balrka" di antara bangsawan muncul sebagar
kaligrafer;tt sementara 1* p1u ularna berperan di sarnping sebagai pernasok ide. juga
sebagai 'konsumen,' sedangkan pua pord, merupakan gotng*ro*iat y*g tat tarirr
penting bertindak sebagai kaligrafer, penghasil karya-karya kiigrafi .

Selaku pelindung kegiatan seni di kerajaan acen Oarussaam, sultan dan ban-
gsawan seringkali mglakulan kerjasama dengan para pancle dan ulama untuk menger-
jakan karya-karya kaligrafis. Pada akhir abad ke-16 M, Davis mencatat, bahwa Sultan
Ala ad'Din Ri'ayat Syah telah memqsan batu nisan bertulisan yang beratnya 1000 pon
(Lombard 199!: 182). Tidak diterangkan kepada siapa ia memesan-nisan tersebut teiapi
yang jelas pemesanan 

911+lkan kepada kejuruan dan pande yang terkemuka di kerala-
an Aceh Darussalam. Hal ini bukan tanpa alasan karina kejadian yang serupa terJ;di
kernbali pada masa Sultanah Taj al-Alam Syafiatuddin Syah, ketika akan dilaksanakan
upacara pula batee pada kubur suaminya (Iskandar Thani), Sultanah telah memesan
sepasang nisan ke pada ahlinya. Di dalam Buslan as-Salatin diceritakan oleh ar-Ranin.
s€perti yang ditransliterasikan oleh Djajadiningrat (192g) sebagai berikut:

Tatkala toedjoeh harilah lamanya Padoeka Marhoern Daroessalam soedah
mangkat, maka Padoeka Seri Soeltan Tadjoel'alam Safiatoeddin Sjah berdaulat
ziloellah fil'alam poen memberi titah kepada penghoeloe sida ngaiap, bergelar
Radja Oedahna Lela: "Panggilkan kita kedjoeroean butoe Raja indera Boe-sana
l" Maka Radja Indra Boesana poen daang. Maka sabda Jang Maha moelia:
Kamoe perboeat akan dakoe radja nisan Marhoem Daroesalarritoedjoeh perse-
gi; demikian-demikan diperboeatarurja; bahwa kehendak hatikoe, jang Uetorl
lagi diperboeat radja-raja jang dahoeloe kala',. Maka sembah Indra Boesana:
"lnsja'Allah t1'L4 d.iperharnba Sjah Alam djoendjoenglah sabda .ra"g Muha
moelia itoe". Maka diperboeatlatr radja nisan itoe denjan kesoedah-soedahan
pengetahoeannja" tiadateft lagi bersalahan seperti sabda Jang Maharnoelia itoe.
Golongan elite sosial kerajaan Aceh Darussalam sangat berselera sebagai .kon-

sumen'. Hal tersebut t<elihatan jelas pada data-data katigrai yang dijuapai p-aaa ma,
kam. Dari 4201jumlah satuan kalimai paling banyak ai.;impaiai fomptet s *J; p;_
ra sultan dan bangsawan (2859 satuan), diikuti otitr tompteis makam ulama (1136 sa-
tvan), lalrsamana (174 satuan), dan yang paling sedikit di iompleks makam bentara (32
satu-an). Di makam-makarn tersebut p,rn muniul kalimat dan iulisan yang cukup bsrva-
riasi.

It Di dalam menjalankan pemerintahan dan kegiatan sehari-hari, sultan dibantu oleh
seorang Keureukon Katihul Mul*, yang berperan sebagai-sekretaris resmi kerajaan. orang yang
mendudukijabatan ini dapat dikatakan mampu-mehdkan kegiatan iutir-*"nuti. inaur,."dupa't
bertindak sebagai kaligrafer Diperkirakan ,"1"h ,*r"rg a*i"*"r"k" berperan penting dalam
menulis dan menghias beberapa surat-surat emas Sultan .{ceh.
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Di makam para sultan dan bangsawan muncul semua jenis dan tipe kalimat,
yang paling banyak adalah kalimat zikir A (1920 buah), diikuti oleh syahadah B (329
buah), zikir B (31 5 buah), ayat Al-Quran (231 buah), nama tokoh (2 r buah), puisi sufi
dan basmallaft (masing-masing I I buah). zikir C (8 buah), doa (7 buah), shalawat nabi
(3 buah), syohadah A (2 buah), dan kalimat 'lain-lain' (1 buah). Dari 2859 satuan kali-
mat yang dijumpai di makam para sultan dan bangsawan lainnya dituliskan dengan
mempergunakan hampir seluruh bentuk tulisan yang ada (kecuali tulisan "Samar"), pa-
ling banyak memakai tulisan yang populer saat itq yaitu memakai tulisan Thuluth A
yang dipergunakan unfi* menuliskan 2377 satnalrr kalimat, disusuli oleh tulisan altema-
tif lainnya seperti tulisan: F'igural (untukl73 satuan kalimat); KL,fi A(unhrk 103 satuan
kalirnat); Thuluth B (untuk 102 satuan kalimat); Kufi B (untuk 80 satuan kalimat): dan
Naskhi (untuk 24 satuan kalimat).

Di makam-makam para ulama yang muncul hanya kalimat berupa ayat-ayat al-
Quran, basmallah. syahadah B, zikir A, zikir B. dan nama tokoh. Dari 1136 satuan kali-
mat yang dijumpai di makam para ulama, yang paling banyak muncul juga zikir A (717
satuan), narnun diikuti oleh zikir B (391 satuar), syahadah B (22 satuan), nama tokoh
(3 satuan), basmallqh (2 satuan), darr ayat al-Quran ( I satuan). Tulisan yang paling ba-
nyak muncul di makam-makam ini juga Thuluth A (yang dipergunakan unftrk menulis-
kan 680 satuan kalimat), tetapi disusuli oleh tulisan: KuJi A (untuk 355 satuan kalimat);
l;igural (untuk 49 satuan kalimat); T'huluth B dan "sanrur" (masing-masing untuk 14
satuan kalimat); dan Kufi B dan Naskhl (masing-masing untuk l2 satuan kalimat).

Di kompleks makam lalisamanq yang muncul hanya kalimat zikir A (174 satu-
an kal.imat), sedangkan di kompleks makam bentora hanya zikir B (32 satuan kali-
mat).'' Dan 174 satuan kalimat yang muncul di makam-makam laksamana, dituliskan
hanya dengan mempergunakan dua tulisan, yattu Thulul& A dan t-igural: ntlisan Thu-
luth A digunakan untuk menuliskan 168 satuan kalimat dan tulisan t-iguraluntuk 6 sa-
tuan kalimat. Sementara itu,-di makam hentara hanya dipakai tulisan Kufi A untuk me-
nuliskan 32 satuan kalimat.r'3

5.3 lde Keislaman yang berpengaruh, serta Refleksinya pada Katigrafi.

Bagian ini berusaha melihat ide-ide yang telah mempengaruhi seni kaligrafi
masa Kerajaan Aceh Darussalam. Konsep ide sebetulnya erat hubungannya dengan ha-
sil pernikiran yang sifat sangat abstrak. Di dalam kepustakaan antropologi, dalam mem-
bicarakan wujud-wujud kebudayaan, dibedakan antara wujud kebudayaan berupa idc

12 Mengenai Frekuensi dan prosentas€nya secara keseluruhan lihat Tobel li di Lam-

'' Lihat Tabel 2l di Lampiran.
prran
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dengan wujud kebudayaan bersifat materi. Wujud kebudayaan ide adalatr berupa hasil
pe-mikiran manusi4 lokasinyaberada di dalamalam fikiran pendukungnya, yang sifat-
lya sangat abstak dan tak dapat diobservasi dengan panca indera, seOangtan-wqud ke-
budayan material adal+ semua bemda produk manusia, yang bersifat Logut klngknt
dan dapat diobsenrasi dengan panca indra manusia (Koentjariringr*t 1982). Oalam hu-
brmgannya dengan seni kaligrafi pada masa Kerajaan ecei narusialam, bagian ini ber-

-uohu melihat pengaruh ide-ide, terutarna ide-ide keagamaan yang telah **p*g*o-
fi seni kaligrafi ace!.Daru9salam, yaitu pemiki.ur,-pe-iklran Leis'iaman yang be.fem-
b-ane seryai dengan dinaxnika masyarakatnya. Pemiiiran-pernikiran keislaman tersebut
akan terefleksi dengan jelas di dalam karya-karya kaligafi_

Ide keislaman yang sangat terasakan pengaruhnya dalam perkembangan kali-
grafi masa Aceh Darussalam adalatr ajaran tasawuf Oleh sebab itu sebelum iembica-
lkan]va lebih jautL ada baiknya terlebih dahulu membahas tentang ajaran tasavruf
(mistik) di dunia lslam secara umum. 'o

Di dalam Islam terdapat dua aliran tasawu{ yaitu tasawuf amali dan filsafi. Ta-
sawuf amali adalatr yang lebih menekankan kepada syanat berlandaskan al-euran dan
as-sunnah. Tasawuf amali sebetulnya beranjak qgn GtriOupan tasawuf generasi perra-
ma ymg sudah ada sernenjak awal-awar Islam,rs y*g p"du dasarnya bersumbei darr

14*" lasawuf merupakan aspek esoterik (aspek_batin) yang harus dibedakan dari aspekeksoterik (aspek lahir) dalam Islam. Tasawuf atau sufisme adalaf, istilah yang mrusrrs a,p}.";
untuk menggambar-kan mistisisme dalam Islam (Fathurrahman 1999: 2o). riamla mengemukan
beberapa-istilah yang berkemungkinan merupakan asal kata tasawuf antara lain shafw dan shc-
faayangberarti bersih' Kata'kata ini ada benarnya karena cita-cita kaum sufi adalah mensucikan
dan membersihkan batin. Selain istilah tersebui, ada lagi istilah tain yartu sktflah, shaff, danshaufanah: Sk$ah adaleh sebuah kamar kecil di sampi-ng r"*iia rri"d"* i yangdisediakan un-tuk sahabat lgbi yang miskin tetapi kuat imannya, *itunlun istilan *r"yuerarti barisan-bari-
san shaf di dalam shalat, tarenL 

".& -*gq"pr orang yangkuat imannya Lhlu sharat paaa Jafpaling depaq semefltara itu istilah ttwrrirr-n 
"aardliiriarr. iu"ir-ilrutu, yang hidup di pa-

dang pasir tanah Arab, kulitnya berbulu, dihubungkan dengan kaum sufi karena pilui""'p"* ir-fi berbulu seperti buah-buahan tersebui (Ilamka-1952: zo). rvrenlenai pengertian Tasawuf lihtajuga, Archer (1937: l), Esposito (200t: A06).
'" Tasawuf dari generasi ini srdah muncul semenjak zunan Nabi, ketika adanya seke-lo-mpok-Sahabat Nabi yang menempati sebuah ruangan anannldi samping Mesjid Nabawi diM*iqh D.T 

-kglompgkini bermunculan golongan- 
"ni ^-*funltJompot yang sangat rajinmelakukan ibadah dan kohidupan ferohaniln), izn atquna;"(Ji ;;*g rajin beribadah juga

rajin membaca al-Quran). Mereka ini kemudian djseburjyga ai"grr lir.--* (orang-orang yangtelah menyediakan diri untuk mengerjakan ibadat k"p d;T""h;;:i;;hd(orang-orang yang taktergoda kepada kemegahan dunia,-harra uenda, dan pangkaO, *ii:uttai"rd y*;1;A";-
ngabdikan diri semata-mata kepada Tuhan), oteh sebabiiu secara umum mereka tak tergodadengan 'keduniaan' dan semata-mata mengabdikan diri tepada i;an rr"nlr" 1g57: 64). Mere-

l?8



Bungong Kalimah

amalan dan gaya hidup Rasul Allah SAW dari para sahabatnya yang memiltingkan iba-
dah(analian) dan kehilruran akhlak (ubudiah), sehingga ajaran mereka tak jarang dise-
but tasawuf ubudiah. Secara eiensial tasawuf amali lebih menekankan kepa{a aspek
'transendensi ketuhanan', memandang bahwa makhluk sesungguhnya hanyalah
makhluk dan Tuhan adalah Khalik: antara makhluk dan Khalik terlibat hubungan fian-
sendensi. Sementara itq tasawuf filsafi (spe culative sufism) lebih menekankan terha-
dap aqidatr dan filsafat, yang menekankan terhadap emanasi dan faham kemanunggalan
wujud (Hamka 1957: 105-116), Kejayaan tasawuf filsafat tumbuh ketika munculnya to-
koh Ibn al-Arabi (Al-Atas 1970; Chittick 2001; Faruqi dan Faruqi 1986:299"303; Bos-
quet dan Schacht 1957: 100-102). Sebelum al-Arabi tasawuf filsafat bernaung di bawah
faham al-iuihat dan at-hulul,'u tetapi pada masa Ibn Arabi ditekankan terhadap wahdat
al-wujud (Chittick 2001: 29; Abdullah 1990: 84) yang menuntut bahwa segala yang
maujud itu adalah tunggal: yang ada hanyalah Allah, sedangkan selainnya tiada: wujud
alam adalah 'air Wujud Allah, Allah itulah hakikat alam, tak ada perbedaan antara wu-
jud yangpadim yang digelari Khalik dengan wujud yang baru yang dinamai makhlulq
tak ada perbedaan antara 'abid dengan Ma'bud karena hakikatrya satu (Hamka 1957:
139). Ajaran ini biasa disebut wajudiah ini kemudian dikenal juga dengan ajum mar-
tabat tuiuh, karena pada dasarnya mernbagi tingkatan-tingkatan penciptaan alam dan
manusia atas tujuh tingkat (martabat) (Purwadaksi (1991).

Terdapat pertentangan yang tajarn antara tasawuf amali dengan filsafi. Para pe-
nganut tasawuf amali (ortodok) yang disokong oleh par:a fuqala (ahli fiqih), menuduh
tasawuf ryzTudiah telah lari dari dasar mistik Islam (unortodok), bersifat panteisme dan
dipandang sudah menyimpang (heterodok), oleh sebab itu dituduh sesat (Azra 1994).
Hal tersebut telah menimbulkan polernik yang berkepanjangan tidak saja di tempat asal-
ny4 namun menyebar ke wilayah-wilayah yang dipenganrhinya. Di bawah ini akan

ka inilah yang mula-mula dianggap sebagaikaum sufi paling awal di dunia Islam. Sampai abad
ke-lI M mereka berkembang lebih banyak, tak hanya tinggal di samping Mesjid Nabawi, na-
mun tersebar luas di tempat dan kawasan lain. Di antara tokoh-tokoh yang terkenal adalah Ha-
san al-Bishri di Bashrah (624-728 IvI) yang mempelajari tasawuf dari Huzaifah al-Yamani
(orang yang dipercaya Nabi menjaga rahasia-rahasianya), Rabiah al-Adawiyah (713-881 M) ter-
kenat dengan cinta abadinya kepada Tuhan, Ibrahim Adham (777 W, Hanith al-Muhasibi (857
M), dan J.unayd al-Bagdhadi (Abdullah 1990: 82; Hamka 1957).

tu Sebelum Ibn Arabi, di antara tokoh+okoh tasawuf filsafi yang terpenting adalah Abu
Yazid al-Bistami (874 M) dan Husain Mansur al-Halaj (859-922 M). Al-Bistami memperkenal-
kan doktrin al-ittihd, dan al-Halaj terkenal dengan dokrtrin al-huhl: al-ittihsd lebih menekan-
kan bahwa tubuh al-Bistami fana, hancur lebur hingga bersatu dengan Tuhan; tetapi at-lrulut
lebih menekankan bahwa tubuh al-Halaj tidak hancur karena yang terjadi ialah dua hakikat me-
resap dalam satu tubuh (Abdullah 1990: 84).
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diJihat bagaimana pengaruh kedua aliran tasawuf tersebut merasuki pemikiran masy-a-
rakat Aceh, terrnasuk produk se,ninya.

5.3.1 Pengaruh Tasawuf Ortodok dari Samudera Pesai lre Aceh Darussdam

Di dalam masyarakat kerajaan Aceh Darussalam, kehidupan keagamaan tum-
buh subur sebagai keberlanjutan dari kehidupan keagamaan yang telah dibina sernenjak
zaman Samudera Pasai. Di dalam sebuatr karyaryg ljan&asasmita menulis, pada ma.a
Samudera Pasai kehidupan keagamaan sudah dibina dengan baih dan dikatakan bahwa
berdasarkan berita Ibn Batutah, Sultan Samudera Pasai saat itu adalah seorang yang taat
kepada ajaran Nabi; dikelilingi oleh ahli-ahli agann Islam yang selalu membicaratan
masalah agama Islam, Di antara ahli-ahli agama tersebut termasuk para ahli tasa*uf
yTg Teruliki peran yang tak sedikit dalam masyarakat.li Maskipun Oa"rn tulisan ter-
sebut landrasasmita tak menjelaskan aliran tasawuf yang berpengaruh, namun dalam
karyanya yang lain ia menjabarkan bahwa secara umum di Indonesia terdapat dua aliran
tasawuf yang berkembang yaitu aliran orthodok dan heterodok/w ujudiai ('Ijandrasas-
mita 1989). Pada masa Samudera Pasai barangkali kehidupan tasawuf suiair menjadiujT* yang mendapat sokongan dari pihak pengu,B4 terbukti dengan ditemukan juisi
sufi pada makam Sultan Malik as-Saleh dan Naina Hisam al-Din yang merniliti nitai
seni tinggi. Pada nisan Malik as-saleh dijumpai puisi berbunyi:

Innamd ad-dunyd fanaun, laiso ad-dunyd ;ubfit
Ala innarui ad-dunyd l(abditi
Nasdjata al-angkabfit
W_glaqad yakJila minho ayyuha attolibu al-qfit
Way al-'umri'anqalilin Kultu man fiha yimut.
(Sesungguhnya dunia ini fan4 dunia ini tidak kekal

lesungguhnya dunia ini ibarat sarang yang ditenun oreh raba-laba
Derni masa sesungguhnya memadaitat Uoat engkau dunia ini
Hai orang yang mencari kekuatan hidup hanya-*t* masapcndek saja
Semuanya tentu menuju kematian)l{

Padamakam NainaHiqyam al-Din dijumjai puisi yang berarti:
Tahun-tahun tak terbilang beilaru tewatr ou"iJtita (kubur)
walaupun air musim serni lewat berlaru dan angrn rrruri*."poi menerpa
Hidup ini ibarat sepenggal hari_hari manusia

r7 Di antara ahli teologi Istam tersebut ada yang berasal dari persia yaitu eadi SharifAmir Sayyid dari Shiraz dan Tij al-Din dari Isfahan. Mireka selalu membincangkan masalah-masalah agama ('ljandrasasmita ieeZ: o;
'" untuk rebih jerasnya lihat Moquene (1913:10). Lihat juga Alfian (1981: 30; 1993:149); Ibrahim (1994: 138-139).
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Hidup ini ibarat sepenggal hari-hari manusra
Mengapa kemudian yang lain melalui dunia dengan congkak
Wahai teman ! ketika dikau melalui pemakaman seorang musuh
Janganlah gembir4 sebab setiap peristiwa dapat saja terjadi pada mu
Debu akan menembus ke tulangmu, oh dikau yang bermata lalai dan congkak
Seperti zat pewarna bulu mata yang menembus ke dalam tulang
Siapapun rneninggalkan dunia saat ini dengan congkak menguliti kulitnya
sendiri
Esok hari debu badannya akan mendidih
Dunia ibarat suatu persaingan kotor dan seorang kekasih yang tak setia
Saat dia pergi, semua kenangan ditinggalkannya sendiri hingga dia hilang
Ini merupakan keadaan badan yang dikau lihat kehinaan dunia;
Siapapun datang seterusnya hidup dengan agung, kernana dia pergi ?
Tak ada percaya diri akan kanopi amal baik
Tetapi Sa'adi pergi di bawah bayang-bayang (lindungan) belaian Tuhan.
Oh Tuhan ku ! Jangan gunakan (menghukum) kesedihan dan ketakberdayaan
hamba Mu,
Karena dari Dikau asal kemurahan hati dan dari kami asal kesalathan le

Kalau diperhatikan kedua puisi tersebut berusaha rnengingatkan pembacannya bahwa
hidup bersifat sementara ini selalu bermuara kepada kematian, mengajak pernirsanya
un-tuk hidup secara damai, meningkatkan perbuatan amal baik, serta menjaga keluhur-
an akhlak. Hal ini memperlihatkan pesan yang disampaikannya cenderung dibaluti
ajaran-ajaran yang dikembangkan oleh para sufi masa awal. Puisi-puisi ini seakan-akan
menggiring kita untuk mangatakan bahwa tasawuf yang berkembang masa Samudera
Pasai dapat digolongkan ke dalam tasawuf ortodok.20

Tradisi memahat puisi pada makam yang telatr dirintis masa Samudera Pasai
ksmudian diadopsi masa Kerajaan Malaka setelah satu sengah abad dilakukan di Samu-
dera Pasai (Alfian 1973 34-36; Yatim 1988: 72; lbrahim 1994: 14 I ). Pengadopsian ter-
sebut tidak saja pada cara pernahatan, tetapi pada ide-ide keislaman yang membaluti-
nya. Pada masa Kerajaan Malaka muncul beberapa puisi yang sebelumnya tak dijum-
pai di makam-makarn masa Kerajaan Samudera Pasai, Meskipun puisi-puisi itu muncul
dalam bentuk yang sama sekali banf namun secara esensial masih berisi ajaran tasawuf

tn Puisi ini diterjemahkan dari Cowan (1940: 19-20).
zoSangat sulit menelusuri adanya bukti eksistensi ajaran tasawuf heterodok (wujudiah)

masa Samudera Pasai. Kalau diperhatikan lebih jauh, dari data tekstual pada makam hanya
dijumpai sebuah ayat al-Quran yang dapat ditafsirkan berisi ajaran tasawuf heterodok yaitu al-
Quran Surat al-Angkabut (29: 64) yang berbunyi: Kullu nafsin zaiqah al-mmd, &mmo ilaina
turjaln (Setiap yang berjiwa akan merasakan mati, Kemudian hanyalah kepada Kami kamu
Kembali). Lihat Tabel 2.
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si-yang dijumpai pada makam Sultan Abdul Jarnil, ketruunan Sultan Mansur Syatr Ma-
Iaka yang mangkat tat,rn r 51 ursl2 M. puisi padamakam iurt* ini berbunyi: 

-r

Ala innamd ad-dunydfiina, loisa ad-dunyd qubrtt
I nnamd od-dunyd kobditi N a s dj ata al_angkab,ttr
A1ytuh az-za 'in minhd waloqad yakftka qfit
lltaqalil al-'umrifiha lala mahmfimun sumfir
(Wahai, ingatlatr sesungguhnya dunia ini fana tiada kekal
!_elungguhnya dunia ini umpama sarang yang ditenun oreh raba-raba
Hai mereka yang berpisah dengan d*ia'm"-adailah dengan apayang engkau
peroleh

. ?d* usianya yang terlaru pendek, engkau dirundung duka nestapa )2rDi nisan kubur raja Fatimah dan danraja Jamil di Nibong t 
"alput 

pula puisi'berbunyi:
Al-mautu laisyun wa kullianruis sydrihuh
Al-mautu hdb wo kulli anmis drikhituh
(Maut adalah ibarat cangkir dimana semua or-ang akan mintun
Maut ibarat pinru gerbqrg diinana semua orang ika, *"rot)1,
Di Kerajaan Aceh Darull,alam kehidupan tasa;uf&rip berkembang dengan su-burnya' Semanjak awal sampai'pertengahan afad ke-l6.Vliajman tasawuf ortodok ma-

sth memegang peraflen penting-sebag-ai kelanjutqs^dari il* s.-J"r";; il;i;-
laka. Hal ini terefleksi dengan jelas dalam talunatfr;im"ite,s"n yang oliump;d;
makam-makam masa Aceh-Darusdam, teruaila kalimat berup"a ayat-ayat al-euran danpuisi-puisi sufi. Dari masa-mrrsa pertumb'uhan kerajaan eceu barusr.l*" ,;;;H;
legfl?Pdfllo tvt,-tercaat sebanyak 35 kali kemunculan uyrt-ryural-euran. Kalau

:l-l.:Tffl .l:?-1r?* ._qq 
?yat-ayat tersebut lebih cendemng mengandung esensi

aJaran taS{wuf ortodok, pada kitaran waktu ini dijurnpai 4 buahluisi qufi. p"livang
pertama miirigul di makam r". Zi ,it* l{"*.t,II, yang berbunyi:

4l ryloiu hisyunwa kulli annds ryarnun
Ita kulli annds ddkhituh
Ad-funyd lebdit nasdjaa at_angkabfit
Al-mautu bdb wa kulli anmis an*niUn
(Maut ibarat cangkir di mana semuaorang minum
dan setiap orang mernasukinya
Dunia ibarat sarang yang ditenun labaJaba
Maut ibarat pintu gerbang di mana setiap orang memasukinya).

Puisi yang hampir ffiqlT.g* nryri il a.;umpai oi riat<am no.30 dan 27 di situs yang
sama. Pada makam no. 30 dijumpai puisi bibunyi:

2'Ibrahim (1994. la0)
" Lilurt ljandrasasmita (19E9), yatim (198g: 7I), Ibrahim (1994: i1it).
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Puisi yang hampir mirip dengan puisi itu dijumpai di makam no.30 dan 27 di situs yang
sama. Pada makam no. 30 dijumpai puisi berbunyi:

Al-nrautu bdb u,a kulli annds <ldkhiltth
Al-muutu kdsyttn v,a kulli annds sydribuh
(Maut ibarat pintu gerbang di mana semua orang memasukinya
maut ibarat cangkir di mana semua orang minum).

Sementara itu di rnakarn no. 27 terdapat puisi sufi yang hanya dapat'dibaca:
Al-mautu kns1tun..... (Maut ibarat cangkir...)

Puisi-puisi ini ielas bertendensi sarna dengan puisi yang dijurnpai pada rnakam Sultan
Malik as-Saleh (meskipun disampaikan dengan kalimat-kalimat yang berbeda), dan
yang dijumpar di makam Raja Fatim4 serta Raja Jamil di Nibong Semenanjung Ma-
laysia (malah dengan kalimat yang mirip). Semuanya mengajak pembacanya untuk me-
nyadari bahwa hidup yang sementara ini harus dijalani dengan sabar, dan kematian
akan dialarrri oleh setiap makhluk, seperti ajakan-ajakan yang biasanya dijumpai dalam
aj aran-aj aran tasawuf ortodok.

5.3.2 Pengarur Wujudiaft dan Serangan *Ortodoksi Keras" ar-Raniri

Semenjak akhir abad ke-l6 sarnpai perlengahan abad ke-17, sewaktu kerajaan
Aceh Darussalam mulai mencapai ptrncak kejayaannya ajaran tasawuf wujudiah yang
berseberangan dengan a-iaran tasawuf ortodok, mulai mendapatkan tempat di dalam ma-
syarakat. Semenjak itu, pemikiran Hamzah Farsuri dan Syamsuddin as-Sumahani (cen-
derung dipengaruhi ajaran lbn al-'Arabi). yang dapat diafiliasikan kepada tarekat Qadi-
riyah (lthmad 1972 112)."' sudah merasuki pemikiran sebagian besar masyarakat
Aceh.2a Ajaran ini mengalami pasang naik karena mendapat sambutan, sokongan dan
perlindungan dari para elite politik, terutama dari Sultan Ali Riayat Syah (160a-1607
M), lskandm Muda (1607-1637 M), dan dari pxaulee balang (Hurgronje 1996; Dre-
wes dan Brakel 1986: 15). Dapat dikatakan masa Sultan Ali Riayat Syah dan Iskandar
Muda ajaran tasawuf wt$udiah memperoleh kegemelingan dan mencapai puncak keja-
yznnnya di Kerajaan Aceh Darussalam.

23 Lihat juga Azra (1994: 168), dan bandingkan dengan Drewes & Brakel (1986: 14)
2o Tokoh tarekat Qadiriyah lainnya, yang penuliJ perkirakan punya peranan penting

selain Hameah Fansuri adalah Syayed Muhammad bin Muhammad al-Kadir yang menetap dan
meninggal, serta di makam di Desa Bitai (di Kecamatan Meuraksa). Tokoh ini justru diper-
kirakan lebih awal dari Hamzah Fansuri dan Syamsuddin as-Sumaterani karena berdasarkan
bentuk nisan yang berkembang dikompleks makam Syayed Muhammad al-Kadir, ia diperki-
rakan meninggal di akhir abad ke-16 M ketika Hamzah Fansuri mulai berkiprah dalam ma-
syarakat Aceh Darussalam. Sayangnya keterangan tentang tokoh Syayed Muhammad bin Mu-
hammad al-Kadir tak begitu jelas. Oleh sebab itu perlu penelitian lebih lanjut.
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- Untuk memperkuat posisi ajaran wujudioh dalam masyarakat, Hamzah Fansuri
dan Syarnsuddina as-Sumatani telah menghasilkan beberapakarya berupa kitab-kitab
keagamaan, yang ddadikan pegangan oleh masyarakat saaf itu, antara lwn: Syarab al-
Asyiqin, Asrar al-ArfiJin, dan al-Muntahi. Dalam Syarab ol-Asyiqin Hamzair Fansuri
menguraikan tentang 4 hal, yaitu: a) empat martabat (stages) mistik dan bagaimana
mencapainya setiap martabat, serta pendirian tasawutrya mengikuti tasawuf iujudiah
dj dalam lingkungan tarekat Qadiriyah,b) doktrin emanasi, c; atribut-atriUut yang Oimi
liki Tuhan, c) cinta dan rasa ryukur; Asror al-Arifin merupakan uraian singkat i"rt*g
haqiqah Muhammod atau Nur Muhammad serta sifat-sifat dan inti ilmu kalam menurut
teologi Islam; dm al Muntahi pada intinya berisi uraian tentang makhluk sebagai mani-
festasi dari keberadaan dan kehadiran Tuhan, manifestasi Tuhan pada alam dan prima
csusa atas segala sesuatu yang terjadi, serta doktrin manusia kembali ke Asal(Drewes
dan Brakel 1986: 1l-13; Hadi wM 1995a: 239-261; Ambary lggg: 95; Ahmad 1972:
112). Di samping menulis kitab-kitab tersebut, Hamzah Fansuri juga terkenal dengan
karyanya berupa syair-syair. Al-Atas mengatakan beberapa syair-syair terkenal *pJrti'
Shair Perahu, Bahr al'Nisa', dan Shoer Dagang adalah gubahan Hamzah Fansuri(Al-
ftal !eZO) 

2i 
Syamsuddin as-Sumatrani, sementara itu tilah menulis karya ut{rmanya

berjudul: lvlirat al-Mukminin berisi tanya jawab tentang ilmu al-tratom (Ambary l98S:
96). Selain itu, menurut Ahmad terdapat sejumlah karya-karya as-sumatrani (mlskipun
tak menjelaskan isinya) antara lain: Jauhar ol-Haqaiq, al-iaroqah Nur Daqaiq, liirot
aLlnan, Mirat al-Qulub, syarah Mirat al-eulub, Kiiob Tajzim, sjir at-Arifin,'Mirarul
Ha-qiqah, Syarah Ruba'i Hamzah Fansuri (Ahmad tSlZ: itly.

Besarnya pengaruh tasawuf wujudiah di dalam masyarakat Aceh terefleksi jelas
pada kaligrafi di makam-makam masa itu. Dalam kaligrafi yang diiumpai pada *it*
pada periode II, terdagat beberapa jenis kalimat y*g L"ng*airng esensi 

'ajarm 
wuju-

diah antara lain pada kalimat zikir, ayat-ayat al-e,ur;, Oan terutama sekali-pada puisi_
puisi sufi. Kalimat zikir yang djumpai memperlihatkan tingkatan-tingkatan zikir yang
dilakukan oleh para pengikut tasawuf wuiudiah adalah: tatimat Ld llttiha Uta fuUi
merupakan zikir Syariat, Alldh-Alldh zitr taril<ot dan hakikat, dan kalimat Hfiw Altdh
adalah zikir mal*ifal. Sementara itu, dari t 85 kali kemunculan ayat al-euran yang di-

2t Hadi WM mengatakan sesungguhnya Bahr ol-Niso, dan Syair perahu , serta Syair
?"s!"s bukanlah gubahan dari Hamzah Fansuri, karena dianggapnya tidak menyentuh .dasar
la!t'. yang biasanya dipahami oleh Hamzah Fansuri. Syair-ilair iersebut diperkirakan telah
ditulis oleh orang-orang_yang memiliki pengetahuan yang tuiang juka dibandingkan dengan
Hamzah Fansuri. Hadi wM memperkirakan Syair Dagang ditulislieh orang yang bernama-Si
T[d,j, sedangkan syair Bahr ol-Msa' , dan syair-peiahu ditulis oleh anonirn' (Hadi wM
I 999: 75). Untuk lebih jelasnya, lihat juga Hadi Wnt 1 t 995a: 279_296).
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jumpai pada periode ini,26 terdapat 11 kali mengandung ajaran wujudiah. Ayat yang
sangat kental dianggap punya hubungan erat dengan tasawuf uujudiah adalah al-Quran
Surat al-Mukminun (23: l7). yang berbunyi:

Walaqad Khalaqna.fituqakum sab'a tard'iqa v,amdlatnna 'ani al-khaliq gifilin
(dan sesungguhnya Kami telah menciptakan di atas kamu tujuh buah jalan
(tujuh buah langit): dan Kami tidaklah lengah terhadap ciptaan Kami).

Ayat ini ditafsirkan pokok pangkal dan landasan ajaran tasawuf wajudiah (martabal lu-
juh\ yang menganggap penciptaan alam ini oleh Allah melalui tujtrh tingkat (stages)

penciptaan, tujuh nrurtabor.]7 Ayat-ayat lain adalah: Al-Quran Surat: Al-Angkabut (29:
57), dan Yasin (36: 3,41,42,80, 81, 83), " yang sering juga dikutip oleh pengikutv'u-

2o Lihat Tabel 17. Di dalam tulisan saya yang lain disebutanbahwa terdapat 197 kali
kemunculan ayat al-Quran pada periode ini (Herwandi 2001: 9). Hal ini terjadi karena kesala-
han menempat beberapa makam dalam periode yang salah. Dengan demikian di dalam tulisan
ini hal tersebut telah diperbaiki

2? Purwadaksi (1991) menyatakan masing-masing martabat itu adalah sebagai berikut:
l)Ahadiyat, ialah suatu kondisi ketika Tuhan belum lagi dikenal. karena makhluk khususnya
manusia be-lum diciptakan. Dia Nlaha Adil tetapi bagaikan tersembunyi. Wujud Tuhan dalam
martabat ini disebut rru-jud Mahad, yaitu keadaan polos tanpa sifat;
2)Wahdat, saat Tuhan menyatakan kehendak-Nya untuk di kena. Dia tetap dalam keadaan wujud
Mahad,
3)Wahidiyat, ialah Tuhan berkarya atau berbuat dengan fiil-Nya. Karya Tuhan dalam hal ini
ialah Sabda yang diucapkan-Nya, yitu Kun. Sabda yangh diucapkan ini telah menampilkan tiga
hasil yang serba gaib dan sifatuya kadim ajali yaitu:

a) pengenalan nama-Nya (asma) yaitu Allah, mazhamya Nama Allah;
b) memerciknya zat Allah yang serba kadim ajali dalam apa yang disebut Nur

Muhammad (haqiqat al-Muhammadiyah);
c) aktivitas Allah yaitu mengucapkan lafal Kun.

4)Alam Misal, yaitu martabat perencaflaan pada Allah tentang manusia yang akan dijadikan-
Nya. Dalam martabat ini Allah telah menciptakan manusia; Allah membentangkan maket tiap-
tiap manusia yang akan dijadikan-Nya;
5) Alam Anrah, alam gaib tempat berkumpulnya arwah manusia, ketika jasad manusia belum
dijadikan (tetapi maketnya sudah jadi), sedangkan ruhnya masih berkumpul di alam arwah);
6)Alam Ajsam, yaitu saat ruh dan jasad sudah bersatu dan berada di rahim 162.
7) Insan Kamil. yaitu saat manusia berperan, diharapkan sebagai khalifah di muka Bumi.

'o Surat al-Angkabut ayal 57 berarti: *Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati.
Kemudian harryalah kepada Kami Kamu kembalf'. Surat Yasin: ayat 3 berarti "Sewngguhnya
lumu sslah seorcmg dsri rasul-rasuf'; ayat 41 berarti "dan suqtu tanda (kebewran Allah) bagt
merelrs adolah Kami angkat l<etunorun merekq dalom hakhtera yang pemth mualan"; ayat 42
berarti I'don Kami ciptakan unluk merelw yang akon merela kendarai seperti bakhtera itu";
ayat 80 berarti *Tuhqn yang menjadikan untuk-mu api dari kayu yang hijau, maka tib*tiba
lumu nyalakan (api) dari kayr ihi'; ayat 82 berarti " sesunggthnya keadaan-Nya apabila Dia

185



Perkembangan Kaligrafi Islam Masa Aceh Darussalam (Abad ke-16 _ lg M)

iudiah untuk perrbenaran ajaran tasawuf tersebut. sementara ltu, pada periode ini ter-
lagat s buah puisi 1f, halva satu buah puisi yang ."og*d*g ajaran tasawuf ofio-doh sedangkan selebihnya (eryn-u uuah) melsandung ese-nsi wujudiah.puisi yang me-ngandung ajaran tasawuf ortodok dijumpai di situs ,i-t*, nEa Reubah, yang borbu-nyi:

Ad-dunyd fonaun al -hu run
A d- dunyd fandun hanifa to I ahun
Kullu od-dunyd ,ataihi 

al_hurun wa al_hurun
(Dunia fana ini panas
Dunia fana ini mendekatijahat

_ Segala sesuatu di dunia ini panas dan membara).
Sementara itu, puisi-puisi yang mengandung esensi "j** tasauf wujudiah sernuarya,:dlpq di Kompleks rmakam Kandang xtt yaitu z uuarr oi nisan kaki makam no. 6.dan 2 di nisan kaki makam no.g. 

,raqrr 'v' \ -

Pada bagian kepalanisan kaki makam no. 6 terdapat puisi sufi berbunyi:
Alldh kull i,syaiin ajal
Alldh nagna wa kulli rubwah
al-majolli Bul Bil fi kuili tailata
al-wun ndntnfi kulli al.cada insan
(Allah mematikan segala sesuatu
Allah menetapkan s"gula sesuatu
Mengatur seluruh gunung
Menerangi burung Bulbul pada malam gelap
Berkilau cahaya pada setiap insan)

Puisi ini murgimplikasikan betapa kekuasaan Allah itu tak terbatas, lewat cahaya-Nyamenerangi segata sesuatu (teg1ryk burung B{ Bq di;;;;lap), dan 6;i;-i.ry;tetap berkilau pada setiap lakhluk. 
yang &maks"o o*t* cfiaya-Nya, di daram ka_limat puitis tersebut jelas Nnr Muhamilad yang dipercayai sebagai bukti eksisistensikernanunggatan Khatikdengan -drok, 

"rnanensi 
keberadaan Allah dalam alam.Puisi tersebut sangat menarik kme,na diperkiraka,o*orput p*ffi y*gkental dafi masnaw; PersiJseperti yang ditulis orir, n*uilrun nuqri, Nizami dan Faridal-Din Attar. Ruzbihan Baqli tm*ia ai-"a Al.Gazali yang wafat 1209 M), telatr me.makai kata 'burung bur bul' datam risarannva" sharhi siiinwrrsepeti terdapat padapuisinya berbunyi:

"'...Kalau burung bur bul roh mabuk disebabkan oleh pesona si mawar,maka dengan 
$q8l4wanya ia akan mendengar lagu burung Alastu(*Bukankah Aku_ini Tuhanmu?,,) di telagafrui rcu6"Ai#,

(Hadi WM, 1995a: 8Z_g3).
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"....Kalau burung bul bul roh mabuk disebabkan oleh pesona si mawar,
maka dengan telinga jiwanya ia akan mendengar lagu burung Alastu
("Bukankah Aku ini Tuhanmu?") di telaga hari keabadian"
(Hadi WM, 1995a 82-83).

Nizarni juga mernakai kata bul bul di dalam penganta sebuah karyanya berjudul Mah-
zan sl-Asrar pada abad ke-12 M, seperti yang terdapat dalam sebuatr puisi berikut ini
(sebagaimana yang dikutip oleh Braginski (1983:46):

Sang pencipta kata ialah burung-burung bul bul Kursi Allah
Apakah insan lain setera dengan mereka ?
Menyala dalam api meditasi
Mereka menjadi seperti malaikat.
Tirai rahasia yang menutup penciptaan kat4
lalah bayang-bayang kenabian. . . (dan seterusnya)(Braginski I 993 : I 8).

Begitu juga Farid al-Din Attar (wafat 1229 M) mengisahkan burung bul bul dalam kar.
yanyq terutarna dalam daa masnav,'i besarnya yang berjudul Mantik al-tayr dm Rulbul-
nama. Di dalam lv{antik al-tayr yang berari musyawarah burung, Attar mengisatrkan
tentang para burung bermusyawmah memilih Raja (Braginski 1992),2e menceritakan
bahwa burung bul bul sangat sayang kepada bunga mawarnya oleh sebab itu ia tak bisa
rneninggalkaxn.va sedangl<an dalarn Bu l b u l- nama ia mengisahkan burung-burung ber-
musyawarah tentang hulbul di Istana Nabi Sulaiman. Braginski mernastikan Hamzah
Fansuri pasti telah membaca N{antik al-T'ayr, karena di dalam al-Muntahi ia mengutip
dari scbagian masnqu'i tersebut. Oleh scbab itu adalah suatu kcwajaran kalau masnqwi-
masnant'i Persia tersebut mengilhami puisi-puisi sufi yang dijumpai di kerajaan Aceh
Darussalam (termasuk puisi yang drjumpai pada makam di atas) mengingat Hamzah
Fansuri adalah penyair terkernuka yang drjadikan panutan tidak saja di Kerajaan Aceh
namun hampir di seluruh pelosok tanah Melayu. 30

Puisi lain yang dibaluti ajaran wu.judiah, adalah terdapat pada bagian kaki nisan
kaki maliam no. 6 yang berbunyi:

Daifira qilrah -- 'ainun haq - nagada - wa daifira -
Hasna' anli nrthun fayauda -
I.'ataydti - afqadah -

2e Menurut Hadi WM, Mantik at-Tayr sering juga diterjematrkan dengan "Percakakan
Burung'. Untuk lebih jelasnya lihat Hadi WM (2000: 88)

30 Menurut Braginski umumnva syair-syair burung yang dijumpai di Alam Melayu te-
lah terpengaruh oleh masnqwi-masncrwiPersi4 terutama masnawi Bulbul-nama karya Farid al-
Din Attar. Hamzah Fansuri dianggap berperan penting, dan orang yang pertama memakai nama
burung dalam sy4ir-syairnya di alam Melayu (Braginski 1992). Lihat juga Hadi WM (1995a:
317). \

I
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Wahai perempuan cantik- untuk apa dikau meluapkan ratapan (bersedih -
amat)-
Wahai peinudi - (yang) merasa kehilangan
Wahai gadis merasa kehilangan adalah bencana-
Dia mernaafl<an banyak orang
hadir pada segala sesuatu memaafkan banyak orang meyaksikan sendiri).

Di dalam puisi ini tersirat suatu kesedihan, keluh kesatr yang dialami oleh seorang ga-
dis karena hidup dikecewakan. Meskipun tak terdapat kalimat yang menyebabkan iake-
cew4 rurmun dapat dipastikan ia telah ditinggalkan oleh "orang' yang disayangrnya.
Oleh sebab itu diberi nasehat bahwa merasa kehilangan adalah suatu bencana. Puisi ini
dapat ditafsirkan berisi tentang ketidakabadian duni4 dan tentang perpisahan nyawa de-
ngan badan ketika memasuki gerbang kematian. Di dalamnya terdapat nasehat agar ti-
dak terlalu mencintai sesuatu yang disayangi sebagi simbol dari keindatran dunia karena
semuanya fana dan tidak abadi. Puisi ini dapat juga ditafsirkan sebagai kegelisahan ba-
dan kaika akan berpisatr dengan nyawa saat menghadapi kematian, karena kematian
adalah ibarat berpisahnya dua "orang" yang berkasih-kasihan. Sekilas puisi ini mirip
dengan puisi-puisi sufi ortodok karena menghimbau agar tak terlalu mencintai dunia,
tetapi kalau diperhatikan kalimat terakhir "hadir pada segala sesuatu memaafkan
banyak orang menyalisikan sendiri" jelas berisi ajaran wujudiah, karena pada kalimat
ini tersirat adanya "kehadiran" dan imanensi ruhan dalam setiap makhluk.

Dua buah puisi iain yang terdapat di nisan kaki makam no.8 juga dibaluti oleh
ajaran wuiudiah, yang pertama berbunyi:

Ld llldha llld Alldh H*w Alldh Ld llldha lttd Alldh Hfiw Aildh
Fi LuhMahfuzwaMuftammad Alldh ...

Alldh 'ala lculli syai'in qadir ...Alldh
Mullammad Rasfil Allah... Alldh... )
(TiadaTuhan selain Allah Huw Allalq TiadaTuhan Selain Allah, Huw Allah
di Luh Mahfuz dan kemuliaan Muhammad, Allah...
Allah berkuasa atas segala sesuatu... Allah
Muhammad utusan Allah, Allah...)

dan puisi kedua berburtyi:
Al-Mauiudfi laili malanin la llldhq llld Athh rt ht\i mahinin Li lttdho ltld
AilAh
Alldh 'afimun gafurun hosana Ld lltdha Iild Artdh saidina Muhommad
Maulana Alldh ar-Rahmdn ar-Ral.im... /ilaili malanin Ii llldho ltld Alldh al-
mo'ruffi lailli makanin Ld llldha llld AllAh)
(Maujud pada segala sesuatu yang mungkin, tiada Tuhan selain Altatr
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(Maujud pada segala sesuatu yang mungkin, tiada Tuhan selain Allatr
Allah yang Maha Pengampun dan Pemaaf, yang Matra Baik, tiada Tuhan selain

Allah.. Saidina lr4uhammad Maulan4 Allah yang Maha Pengasih dan Penya-

yang. .. pada segala sesuatu yang mungkin tiada Tuhan selain Allah)

Puisi-puisi ini rnengimplikasikan betapa Allah berkuasa atas segala sesuatu, kekuasa-

anilya tak terbatas karena la rnawujud pada segala sesuatu.

Pada masa pemerintahan lskandar Thury, pada tahun 1637 M datanglah ke

Aceh seorang ularna bernarna Nuruddin ar-Raniri3t y*g berpihak kepada tasawuf orto-

dok. la berhasil mempengaruhi dan merebut simpati pihak penguas4 serta mendu'

duki jabat-an mu.fii keraiaan. Dengan kapasitasnya sebagai mufii, meskipun mendapat

tantangan dari para uleebalang tradisional dan pengikut wuiudiah lainnya (Drewes dan

grat<eitggO: li), ia mampu mengobarkan 'kesinisan' terhadap ajaran itu dan menuduh-

nya telah sesat. sehingga terjadi perselisihan tidak saja dalam polemik pemikiran tetapi

blrlanjut ke pertentangan fisik. Pertentangan ini memuncak pada pertengatran abad ke-

17 lvt dan mencapai titik kulminasi dengan terjadinya pembakaran sebagian besar nas'

kah-naskah berbau v,uludiah di halaman Mesjid Bait or-Rahman Kutaraja dan pengi-

kutnya dikejar-kejar dan dipaksa menanggalkan keyakinannya di seluruh pelosok Tanatr

acetr (ratturrahinan 1999: 37: Hadi WM 1995b: 13; Ana 1995: 182: Hurgronje

19997: l2; Daudy 1987: 28).

U ntuk mengantisipasi pengaruh ajaran v'ui udia h, ar-Raniri memperkenalkan

beberapa karya-karyanya baik yang telah ditulis sebelum kedatangan, maupun yang di-

kerjakannya 
-saat 

berada di Aceh. Karya-karya tersebut antara lain kitab Tibyan ti
Mi'r(bt ar-Ruh v'a ar-Rahmam, berisi bahasan mengenai ruh sifat, hakikat manusia

serta hubtrngannya dengan Tuhan: al-l,am'a.fi Takfir Man Qala bi Khalaq al-Quran

kitab berbahasa Melayu yang membahas kedudukan al-Quran dalam Islam; dan al-F'ath

al-Mubin 'ala Mulhidin berisi kecaman pedas terhadap ajaran wuiudiah, yang diperkira-

kan sebagai karyanya yang terakhir." Kita-kitab tersebut pada intinya berisi kecaman-

kecaman terhadap ajaran tasawuf wujudiah. Menurut Abdullah terdapat lima kesesatan

yang telah dituduhkan ar-Raniri kepada ajaran itu. Kesesatan-kesesatan tersebut adalah

sebagai berikut:
l) Pemikiran tentang Tuhan, alam, manusia dan hubungannya satu sama lain

sama dengan pandangan Zoroasteq Brahmanisme;

2) Kepercayaanyangponteistik, bahwa Tuhan adalatr immanent dalam alam;

3rNama lengkap Nuruddin ar-Raniri adalah Nur al-Din Muhammad bin 'Ali bin Ha-

sanji al-Hamid al-Syafi'I al-Asy'ari al-Aydarusi al-Raniri. Ia dilahirkan di Ranir (India), dari

rahim seorang Melayu, dan ayahnya seorang imigran Hedrami (Azra 1994: 169).

'2Ar-Raniri meninggal pada hari Sabtu tanggal22 Zulhijlah 106812l September 1658

(Azra 1994: 180), sementara naskah asli kitab ini ditulis pada tahun yang sama dengan tahun

kematiannya. Lihat Daudy (1987: 27)

189



Perkembangan Kaligrafi Islam Masa Aceh Darussalam (Abad ke-16 - lg M)

3) Tuhan adalah Simple Being;
4) Anggapan bahwa Al-euran adalah makhluk;
5) alam ini adalah Qadirn (terdahulu), Abdullah (1990: r57-158).

Kesesatan-kesesatan itulah yang menyebabkan ar-Raniri beranggapan bahwa tasawuf
x,ujudiah diharamkan, dan pengikutnya halal dibunuh.

Pada rnasa pemerintahan Sultanah Syafiatuddin (istri dan pengganti Iskandar
Thani) munmllah seorang tokoh wujudia& (berasal dari Minangkbau; dikenat dengan
syai_fulrijal,''' y*g kemudian berhasit meningkatkan kembali pi,ro, pengikut u,uiidi-
a/r. Rerkat kedatangan tokoh tersebut, meskipun dari catatan sejarah pengikut v,uiidioh
ryen_dryat angin segar dan mampu 'mengusil' ar-Raniri dari Aceh, namun pada akhir
abad ke:'17 M di bawah komando seorang bernama Saifullah kembali melakukan pe-
ngejaran dan pembunuhan terhadap mereka. Daudy mengatakan Saifullah berhasil me-
lenyapkan sebagian besar pengikut v,u.iudiah, dan "hanya tinggal bunga-bunga apinya
saja" (Daudy 1987 29). Peristiwa itu telah menimbulkan nauma mendalam Uagl *".e-
ka.

Rentetan peristiwa-peristiwa tersebut terfleksi jelas dalam kaligrafi pada ma-
kam, terutarna yang berasal dari akhir abad ke-17 M. Semenjak akhir abad ke-tZ U tak
satu pun dijumpai puisi-puisi,sufi berbau *^ujudioh di makam-makam Aceh Darusalam.

5.3.4 Pengaruh "Ortodoksi Lembut" as-Sinqily

Terlepas dari peristiwa itu yang jelas akhir abad ke-17 M masa pemerintahan
Sultanatr Syafiatuddin Syatr (1645-1675), muncul seorang tokoh, Abdurrauf Sinqily
sebagai ulama yang mendufuil,t mufii kerajaan Aceh DarusJlarn. Tokoh ini rnenurut ia-
thurrafunan rnengetahui secara persis peristiwa pernbakaran kitab-kitab pegangan dan
pembunuhan terhadap pengikut v,ujudioh masa sebelumnya (Fathurrahman 1999: 27-
28). Oleh sebab itu ia muncul dengan konsep baru, yang tak memihak kepada salah satu
kelompok dan ajaran yang bertikai.

Abdurrauf Sinqily telah menulis beberapa kitab baik yang berhubungan dengan
fikih maupun tasawuf. Menurut Fatuhrrahman beberapa tulisan aUAunauf tit*g fiIih
dapat disebutk&n antara lain adalah: Mirat al-Tulab fi T'ashil Ma'rifuh al-Ahkoln asy-
syatariyah li al-Malik.al-I,I/ahab: Bayan ar-Arran; 

-aiaayan 
al-Baliqah, dan beberapa

rulisan lainny4 sedangkan yang berbau tasawuf antara lain: Tanbih ai-Masyi al-Mansub
ila al-Qusyasyiyy: 'Umdah al-Muhtaiin ila suluk Maslak al-Mufarridii: suttam al-
Mustafidin.3a

1'-Iq\"! ini diperkirakan murid dari Syaikh Naldin (Jamat al-Din) dari Minangkabau.(
HadiWM 1995: 301)

3a Mengenai karya-karya Abdurrauf, lebih lengkapnya lihat Fathurrahman (1999: 2g-
30)
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Di dalam karyanya berjudul Tanbih al-Masyi,jelas Abdurauf memerima bebe-

rapa pemikiran tasawuf ortodok yang mementingkan 'transendensi ketuhanm' dan sya-

riatr, tetapi mengkritik cara kekerasan yang dilakukan oleh ar-Ramiri. la tidak menerirna

ajaran wujudiah yang dianut Hamzah Fansuri secara seratus persen, tetapi membemar-

km 'emanasi ketuhanan' datam makhluk hanya sebatas bayangan-Nya saja. Oleh sebab

itu ia tidak begitu saja mentolerir pembunuhan terhadap pengikut wujudiah, karena de-

ngan membinasakan msreka berarti telah merusak 'alatn', tatanan yang telah diciptakan
sebagai bayangan-Nya di dunia. Fathurrahman mengatakan Abdunauf lebih cenderung

menawarkan aliran baru yang dapat diafiliasikan ke dalam tarekat Syatariah (Fathur-

rahman 1999: 5l). Berkat ajman "ortodoksi lembut" Abdurrauf diperkirakan telah me-

Meskipun pada akhir abad 17 M dijumpai dua buatr puisi sufi, yaitu dijumpai di
situs Punoi ljo (kompleks pemakarnan Sultanah lnayat Syah, sultanatr yang memerintah

tiga tatrun sesudah Sultanah Syafiatuddin Syah) namun puisi-puisi itu lebih ce'nderung

dibaluti oleh ajaran tasawuf or-todok. Puisi-puisi itu secara umum mirip dengan puisi-
puisi ortodok yarg dijumpai pada rnakam di situs Meurah Il dan situs Raja-Raja Kam-
pung Pande @erasal dari periode-periode sebelumnya). Puisi pertama terdapat pada

nisan kepala makam no. I I yang berbunyi:
Al-Mautu kdsyun wa kulli annds sydribuh
Al-Mautu bdh walatlli annds dikhiluh
(Maut ibarat cangkir di mana semau orang minum
Maut ibarat pintu gerbang di mana semua orang memasukinya),

Sedangkan puisi kedua terdapat di nisan kepala makam no. 25, yang berbunyi:
AI-Mautu bdb wa kulli annis dakhiluh
Al-Maulu kdsyun v,a kulli annds sydribuh
Al-Msutu ;unduk wa kulli annds ddkhiluh
(Maut ibarat pintu gerbang di mana semua orang memasukinya
Maut ibarat cangkir di mana semua orang minum
Maut ibarat peti di mana semua orang memasukinya)

Tak dijumpainya lagi puisi yang berbau wujudiah boleh jadi karena pe,ngi*ut ajaran ini
tak berani menampilkan identitasnya dalam masyarakat. Meskipun Abdunauf mampu
merekat kernbali keretakan dalam masyrakat Aceh Darussalarn, namun p€nglkut wuju-
diah takberani tampil dengan 'simbol-simbol' ajarmnya.
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5.4 Fungsi Kaligrafi.

Sedyawati mengemukakan, kesenian dapat memiliki beberapa fungsir5 di da-
lam masyaraka! antara lain: sebagai penyaluran daya cipt4 penyaluran kebutuhan rasa

leinlatran, sarana pencarian nafkah, s{rana pembentuian iasa solidaritas kelompok.
dan lain'lain (Sedyawati dan Damono 1982: 6). Fungsi-fungsi seni tersebut kadang ka-
la muncul secara serentak, tetapi bermungkinan hanya beberapa bagian saja yang irun-
cuJ Dalam hubungannya dengan kaligrafi masa kerajaan ecetr Oarussalam, karla seni
ini paling tidak merniliki beberapa firngsi yang diembannyq antara lain: sebagai media
dan sarana ibadah dan dakwah, sebagai penyaluran kreatifitas seni, penghi*l p"*yu-
taan idenfitas diri dan status sosial seseorang; media komunikasi; alat meningkatkan
dan perekat solidaritas kelornpok; alat komunikasi; dan sumber.pencarian nafkah.

5.4.1 Media lbadah dan Dakwah

Kaligrafi seperti juga produk seni lainnya di dalam masyarakat muslim tak da-
pat dilepaskan dari unsur-unusr ibadahnya 3o dan dakwah, karena setiap karya seni Is-
lam selalu bertujuan untuk mengagungkan nama Tuhan. Bagi kaligrafer kegiatan me-
nuliskan 'ayat-ayat' Tuhan adalah zikrallah (Akbar l9g5: iz), tegiatan yig bergeli-
mang pahala dan syafaatnya tak henti-hentinya diperoleh si penulisnyu. N^i *"igu-
takan "kaligrafi adalah dasar dari seni yang tiada habis-habisnya sertatak pernah bL-
henti merangsang ingatan (tidzkar atau _zikir) kepada lllahi bagi mereka y-g *u-pu
merenungkannya" (Nasr 1993: 14,29).t' Di samping itu kaligrafi juga berfuiigsi seba_
gai media dakwah bagi kaligrafer tersebu! karena Ai dalam kaligrafi fang dguripai pa-
{1ryakan banyak dijurnpai kalirnat-kalimat berisi nasehat, ajakL. Oan pinngat* yung
ditujukan kepada pembaca. Kalimat-kalimat tersebut bertujuan 'mendakrirahi' pari

" Definisi tentang fungsi telah diberikan oleh banyak ahli sebutlah misalnya Mali-
nowski dan Radclif-B.oy1, Malinowski menyatakan fungsi berarti pemenuhan terhadap ke-
butuhan naluri manusia, 

_b3lk 
k-ebutuhan biologis, kemasyaiakat* ,"upu, simbolik (Malinow-

ski 1969: 149-159, 171'176). OIeh sebab itu Juatu un.ri k"brdryaan dibutuhkan untuk meme-
nuhi kebutuhan-kebutuhan manusia dan kebudayaan itu sendiri, dan kebudayaan dapat dikatakan
sebagai hasil dari keterkaitan. antara berbagai iruman needs (Koentjaraningrat 19s12. l7t). A.R
Radcliffe Brown (1980: 210) mendefinisilian fungsi sebagai ,u*bungun yang diberikan pada
sistem so:jal, yang merupakan fungsikeseluruhan sistem soiial.

- 'osalad mengemukakan bahwa dalam berbagai konteks pemikiran dan kebudayaan,
keagungan seni Islam telah menyata dan diakui dalim sejarah slbagai bagian integrai dari
aktivitas religius. Untuk lebih jelasnya lihat Salad (2OOO:72).

37 Mengenai Ue!9r1ga kaligrafi F'igtral yang merupakan stilisasi dari pola hias tradi-
sional Aceh Lihar, contoh karigrafi dan Foto. No. io, is, ro, i3 di Lampiran
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pembacanya. Fungsi ini kelihatan pada puisi-puisi sufi yang dijumpai pada makam-
makam, yang banyak memberikan nasehat, ajakan, dan peringatan kepada pembaca un-
tuk meningkatkan keimanan, bersikap sabar dalam menjalani hidup di dunia yang tak
abadi, dan selalu mengingat bahwa kematian akan selalu dialami oleh setiap ma*t tot .

5.4.2 Sarana Penyaluran Kreatifitas Seni

Kaligrafi Islam masa Aceh Darussalarn jelas merupakan sarana penyaluran kre-
atifitas seni dari senimannya. Berkat kreatifitasnya, para kaligrafer Aceh berhasil me-
madukan seni kaligrafi Islam dengan unsur-unsur seni lokal. Sehingga muncul karya
kaligrafi beridentitas Aceh. Pola hias tradisional yang sudah berkembang sebelumnya
distilir sedernikian rupa sehingga menghasitkan karya kaligrafis yang indah tanpa
menghilangkan karakter tulisannya. Beberapa karya kaligrafi masa Aceh Darussalam
yang merupakan stilisasi pola hias tersebut muncul dalam bentuk kaligrafi l.'igural yang
menawan. Sebagai contoh dapat dikemukan: kaligrafi pada makam na.24 Situs Meuratr
II merupakan stilisasi bungtng pulo tolou dua;kaligrafi di makam no. 8 situs Meurah l
merupakan stilisasi bungong aneu abie; kaligrafi yang ddumpai pada nisan di situs Ra-
ja-Raja Bugis merupakan stilisasi bungong seuleupo;kaligrafi di makam no.3 situs Ra-
ia Reubah, dan kaligrafi pada makam no. 16 situs Meurah II, serta kaligrafi pada bebe-
rapa makam di situs Putroi Meurah merupakan penggayaan pola hias 

-bungong 
awan

serangke.i^

5.4.3 Penghias

Fungsi utamataligrafi yang dijumpai pada makam adalatr untgk menghias ma-
kam agar tampak lebih indah. Sebetulnya kegiatan memberi tulisan pada tandi makam
merupakan hal yang bertentangan dan dilarangan dalam Islam (Kramers dan Gibs 1953:
90). Namun demikian hal tersebut bukan berarti untuk mengabaikan dan melanggar ke-
tentuan Islarrl tetapi karena begitu besarnya kehendak dan minat seniman muslim untuk
menuangkan kreatifias seni dan rasa keindahan mereka. Fungsi sebagai penghias juga
muncul pada kaligrafi yang dijumpai pada perhiasan, keramik, bangunan,-dan tenunan]

- 
3sKaligrafi figural itu memerlihatkan adanya unsur lcrcal genius,karena adanya unsur-

unsur budaya tradisional_yang mampu mengintegrasikan diri dengan budaya seni Islam. tU"r!".
nai konsep local genius, lihat Ayatrohaedi (19g6)

193



Perkembangan Kaligrafi Islam Masa Aceh Darussalam (Abad ke-16 - lg M)

5.4.4 Pengungklpan Rasa HormatTerhadap Tokoh

Besarnya minat seniman muslirn unfuk menuangkan kreatifiatas seni, muncul
seqra bersamaan dengan tingginya rasa hormat mereka terhadap tokoh yang dikubur-
kan. Oleh sebab itu karya seni, termasuk kaligrafi dapat dianggap seUagai Ledia pe-
nyampaian rasa hormat masyarakat dan seniman terhadap tokoh yang dihormatinya.
Beberapa kata seperti, al-malik (Raja penguasa), ar-karim (yang pemuruhl, ol-n or\,ir,,
(yang mashvr), al-u'aly (wali), al-haj (Haji) dan masih banyak yang lainnya dijumpar
pada makam dipilih sedemikian rupa untuk menghormati dan menyanjung tokot yang
meninggal. Contoh lain adalah beberapa karya Hamzah Fansuri yarg slnguia dihadiatr-
kannya untuk tokoh-tokoh yang dihormatinya. Al-Atas menyatakan bahwa Hamzah
Fansuri telah menulis beberapa syair yang khusus dihadiahkan terhadap Sultan Alaidin
al-Mukamil yang dihormatiny4 yang kemudian syair itu dihadiahkan juga untuk Iskan-
dar Muda (Hadi WM 1995a: 196-197).

5.4.5 ldentitas Diri dan Status Sosial

Di dalam kaligrafi yang dijumpai pada makam masa Aceh Darussalam di anta-
ranya memiliki nama tokoh. dan geneologi, jelas merupalian perwujudan kehendak
agar tokoh yang dikuburkan lebih dikenal, baik nama maupun susur galur ketunrnan-
nya. Di dalam kaligrafi tersebut sering disebut gelar orang yang dikuburkan, agar dapat
diketahui kedudukan dat status sosialnya dalam masya.atat. Cal ini dapat dilihat pua,
ryakam-makam para sultan dan beberapa ulama yang umumnya memiliki nam4 gelar
dan silsilah keturunannya. Khusus pada rnakarn sultan, selalu ada kata-kata y*g}"-
nunjukkan bahwa ia adalah sultan dan penguasa di kerajaannya- dan menduduki 

-*tuto,

sosial tertentu di dalarn masyarakat.

5.4.6 Media Komunikasi

Kaligrafi dapat berfungsi sebagai media komunikasi, sebagai alat untuk me-
nyampaikan maksud tertentu (termasuk di dalamnya komonukasi politik). Fungsi ini
barangkali telah diwujudkan oleh beberapa sultan yang memerintah Kerajaan acei oa-
russalam, kmena di antaranya ada yang telah berkirim surat kepada p*juuru-p*guuru
legara luar' Sayangnya surat-surat tersebut sangat sulit dijumpai. SAafr satgnyalrang
dijumpai saat ini adalah yang dikirim oleh Iskandar Muda t"p"du Raja Jarnes f paOa tu-
hun 1615 M. Surat tersebut merupakan balasan surat yang dikirim oteh Raia James I ke-
pada Iskandar Muda rtugd permohonan agar iamemberikan izin bagi pJdagang-peda-
gang Inggris untuk berdagang dan berkedudukan di Tiku dan Pariaman. Oi OAu*'r*ut
balasan yang indah itu, Iskandff Muda telah menolak secara halus permohonan Raja
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James l, sebagai kilahnya ia menawarkan peluang bagi pedagang Inggris untuk berda-

gang di sekitar Aceh.

5.4.7 Alat Meningkatkan Solidaritas Kelompok

Kaligrafi dapat juga sebagai alat untuk meningkatkan solidaritas kelompok.

Usaha untuk rnenuliskan-puisi-puisi sufi di rnakarn-rnakarn dan usaha para ulama untuk

menulis dan rnenyalin beberapa kitab-kitab keagamaan sesungguhnya bertujuan di sam-

ping untuk meningkatkan keimanan juga untuk rneningkatkan solidaritas antara pengi-

il rivu. Oleh seba6 itu pada pertengai',a; abad ke-17 M ketika sebagian besar karya-kar-

ya blrhubungan dengan u'uiutliah dibakm habis, menyebabkan pengikutnya kehilang-

an buku pegangan yang pada gilirannya menimbulkan kemerosotan solidaritas di dalam

kelompol p*grtui ujaran tersebut. Sebaliknya ketika rnasyarakat Aceh suda]r terpecah

belah akibat 'cara kelerasan' yang dilakukan pengikut ar-Raniri, pada akhir abad ke-I7

M Abdurrauf muncul dengan karya-karyanya yang mampu mernpersatukan kernbali

masyarakat Aceh, meskipun ia tampil berbeda dengan menawarkan suatu ajaran baru'

5.4.8 Sumber Pencarian Nalhah

Kaligrafi dapat dianggap sebagai sumber pencmian nafkah terutarna bagi kali-

grafer dan pedagang-pedagang. Karya-karya kaligrafi yang dihasilkan oleh para pande,

Ielah menjadi komoditr p"idug*g* komersial semenjak mtsa-masa awal Islam masuk

ke lndonesia. Munculnya nisan-nisan berhias kaligrafi pada masa awal Islam di Indone-

sia merupakan bukti nisan-nisan tersebut telah diperjualbelikan. Mequette dalam bebe-

rapa tuliiannya berkeyakinan bahwa seperti nisan Malik Ibrahim di Jawa Timur, dan ni-

san yang dijumpai di Bringin (Pasai) adalah produk impor yang didatangkan dari Cam-

Uay, mala (Moquette 1912, lgll). Begitu juga Yatim memastikan batrwa batu aceh,

yang terdapat di Mataka telah didatangkan dan diperdagangkan sernenjak zafiran Samu-

dera pasai sampai masa Aceh Darussalanr, dan sudah berlangsung selama beberapa

abad (yatim teASl.re Apalagi dengan dijumpainya beberapa keramik bertulisan Shini di

Aceh Darussalam, memperlihatkan betapa keligrafi dijadikan barang dagangan, sebagai

sumber keuangan bagi masyarakat.

te Ambary juga mendata beberapa nisan asal Aceh yang dijumpai di beberapa l:mpat
lain di lndones;a, ieperti dari Barus, Pantai Barat Sumatera sampai ke Lampung, Bintan di Pan-

tai Timur Sumatera, Banten, Jakarta, Kalimantan Selatan, Sulawesi Selatan. Hal itu dapat di-

jadikan bukti bahwa nisan Aceh telah diperdagangkan ke daerah-derah tersebut. Mengenai temu-

an nisan di wilayah tersebut lihat Ambary (1988: 1a).
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BAB VI

Katigrafi Mssa Aceh 
"IiXffi:L"r"- Baluran rasawur

Mcngagungkan Tuhen Secara Sistemik

Bentuk Niean, Jenis Tulisen dm Kalimat6.1

ct
\ eraran perKembangan ratigrati dr masa KeraJaaan Aceh Darussaram terah meralurlJ oga periooe. renode l (mulal dan pertengahan abao l(o.t4 M sampal dengan perte_
ngahan abad ke-16 M) rnerupak* p"ttu*uu[an awal kaligrafi Islarn di Ker.a]aan AcehDarussalam, sesuai dengan perkembangan kerajaan t.rc"Uriry*g baru tgrnbuh dan ber-kernbang. Ivtasa-mqsa suburnya **"u-i pada periode II (d# aknir abad ke-16 M sarn-pai pertengahan abad ke-17 M), ketika tirr:aa" Aceh Darussalam mencapar puncak ke_gemilangannya. sementarl 

1tu 
pada poigq" berikutnya y"lt, puau periocle III (dariakhir abad ke-t 7 M sampai aktrii auaa ke.r8 M). kege,i,ii*e;v*g dicapai pada peri-ode-Il berangsut-angsur surut. Hal tersebut te.eRetii jeras iada keragaman bentuk ni-san berhias kaligrafi, jenis tulisan, dan kalimat yang dipakai.'

6.1.1 Delapan Tipe Bentuk Nisan: Dominasi Nisan pipih

Semuan Nisanterhias kaligrafi rnasa Aceh Darussalam yang diarnati dapat di-kelompokkan atas tiga.kolas_utar-nalraitu: nisan Ue.Uentuf aasa. pipih, terdiri dari 4 tipeyang diberi kode Al, !2, N3, dan A4; balok.perselirotue, ;;r. dua ripe dengan kodeBl dan ts2, dan nisan bulat juga terbagi atas dua fipe dengan kode cr dan c2. Dari 21 lnisan yang diamati tersebut,-yang parLg banyak muncur-adarah nisan berbentuk pipihtipe A4 sebanyak 81 buah, asuit ."""iu bo*ot* 
"hh 

;i;;isan berbentuh: balokpersegi tipe Bl sebanyak.S0 buah; pipih tipe_A3 sebanyak i+ tourr; pipih tipe 42 danbalok persegi tipe 82 |fins;masirg r"uuy"k 2r brah;bd" rii" c2 sebanyak 9 buah;ptp*.dp: Al 
rybanra]< + buah; aanlang pairg ."oitit aaaiar, rlir* berbentuk bulat ti_pe Cl sebanyak I bualr.

6.1.2 Sembilan Jenis Kalima* Dominasi Katimat Zikir A

Di dalam kaligrafi pada makam-makam masa Aceh Darussalam dapat diidenti-fikasi 9 jenis kalimat,.*i"; berupa: uyi-uyx Ar-euran, t,iiouon, syaharoh(terdiriatas dua tip: svahadah A (Asyhidu oita itlano itb;il;; ;'*Snoau annd Muhammadar-Rasf,tl Alldh\, dan syahadah B ( I'd illdha itld Attdh rvtuiimmact ar-Rasut Aldh),
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zikir (terdiri atas tiga fipe: zikir A {Ld llldha llld Altdh), zikif B Allah), z;lw C (Hfiw

Aildh), salawat nubi lMuhommad Sallalldhu 'alaihi wa sallant), doa" puisi suft, nama

tokoh dan geneologi, serta kalirnat 'lain-lain'. Zikir A merupakan kalimat yang paling

banyak digunakan (66,710/o dari keseluruhan kalinat yang ddumpai), yang sudah

,r.niudi piiihan utama dalam kaligafr Aceh Darussalam dan mendominasi selama dua

periode berturut-turut (periode I dan ll). Kalimat-kalimat lain boleh jadi hanya sebagai

alternatif saja. Pada periode lII. &ekuensi penggunaan zikir A menunrn drastis (hanya

dijumpai :.lO Wdari seluruh kalimat yang dijurnpai) seiring dengan terjadiny,a kemun'

duran secara urnum dalam aktivitas rnanghias tanda makan dengan kaligrafi di Aceh

Darussalam, karena secara umum jumlah nisan yang dihiasi pada periode ini menurun

sehingga menyebabkan jumlah kalirnat yang muncul juga mengalani penurunan. Hal

itu keiihatan pada junlah nisan yang diiumpai pada periode lll: pada periode III hanya

diiumpai 28 nisan, jauh berkurang dari periode sebelumny4 sementara itu pada periode

I dijrunpai 91 buah; dan pada penode II sebanyali 92 buah-

6.1.3 Lima Jenis Tulisan: Dominasi Tulisan Thuluth A

Kaligrafi yang dijumpai pada makam masa Aceh Darussalam, secara keselu-

nrhan ditnliskan dalarn lima jenis tulisan, yaitu Naskhi, T'huluth (terdiri atas dua tipe:
'l'hututh A dan T'huluth B), KuJi (terdiri atas dua lirpe KuJi A dan KuJi B), I"igural, dan
"Samar". Dari semua Jenis dan tipe tulisan yang muncul, yang sangat populer dan di-
sukai adalah 't-huluth A (dari 4201 satuan kalirnat, 3225 buah dituliskan dalam tulisan
ini: 76,77 o/o). Tulisan ini iauh meninggalkan kepopuleran tutisan lain seperti I'huluth
B, Kufi A, Kr(i B, Naskhi, I,'igural, dan "Samar", yang sudah menjadi pilihan utama
selruna periode l, dan tetap rnenduduki rangking pertama pada periode I1. Pada periode
lll, tulisan 'l'huluth A sebagai tulisan utama digantikan oleh Kufi A, meskipun secara

ulnurn semua jenis dan tipe tulisan mengalami penunrnan (dari 781 satuan kalimat yang
muncul pada periode lll, 446 satuan ditutiskan dalam tulisan Kufi A\.

Baik jenis tulisan maupun jenis kalimat yang muncul pada makam umumnya
juga dijumpai pada temuan-temuan lain, seperti: tulisan Naskhi muncul di dalam nas-

kah, mata uang dan cab silweung;.laai-Naskhi dijumpai di dalam naskah, keramik,
dan senjata; tulisan kii dan T'hululh muncul pada perhiasan emas dan perak. Terdapat
dua tulisan yang muncul pada makam tetapi sangat sulit dijurnpai pada temuan lain yai-
tu tulisan Figural dan "Samar". Sebaliknya ada tulisan yang tak pernah dijumpai di
makam, nurmun ditemui pada temuan lain yaitu tulisan Malax yang dijumpai di papan
bekas mimbar mesjid koleksi Museum D.I. Nangroe Aceh Darussalam. Kalimat: Dcs-
mallah drjumpai pada keramik dan cab sikureung, ajaran dan syair-syair sufistik di da-
lam naskah; nama tokoh pada cab sikureung dan bangunan arsitektur (kadang kala di
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arsiteLtur tadisional Aceh dijumpar syahadah tipe B/, dan kalimat zikir banyak terda-
pat pada perhiasan dan tenunan

Kaligrafi Islam masa Aceh Darussalam jelas merupakan kelanjutan dari per-
fembgsan kaligrafi masa Kerajaan Samudera pasai Aan Malaka. peneiitian iru mengi-
dattitikasi beberapa jenis kalimat dan tulisan yang berkembang masa Aceh Darussalam
lnetupakan laniutan 

-dari 
tradisi yang telah berkimbang semlniak masa sebelunrnya.

Adanya drlumpai kalimat ayat-ayat al-Quran, syahadoh, dan puisi-puisi sufi, serta na-
rna'nalna tokoh yang berpengaruh rnerupakan ftadisi yang berlanjut semenjak zarnan
kerajaan Samudera Pasai dan Malaka. Selanjutny4 hampir-sernua jenis tulisan yang te-
lah muncul pada masa Sanudera Pasai berlanjutlampai t, ,rr.* Aceh Darussalam. Ka-
lau diperhatikan hanya tulisan l;igural dan "ismar" yang boleh dikatakan sebagai jenis
tulisan baru. sedangkan tulisan Thuluth, Naskhi dan-Kui sebetulnya sudatr diplkai se_
menjak treberapa abad sebelumnya.

6-2 Dukungan Kalangan Elite, pengaruh Katigrafi rurki, persia dan India

Tumbuh dan berkembangnya kaligrafi di Kerajaan Aceh Darussalam tak ter-
lepas dari dukungan dau peran yang dilakukan oleh hampir sernua golongan rnasyar.akat
Aceh, terutama peran yang dilakukan oleh para surtan, b*gru*-ur-p*u ularr,4 d* pu-
rapande. Para sultan dan bangsawan di samping sebagai p"iguuru y-ang bertindak sela-
gai pelindung kegiatan seni di kerajaan Aceh narussia*.iu[u sangat berselera sebagai'konsufneri,' sementara itu para urarna berperan a ,ampirf seba[ai p"**il rd;-i;",juga berperan sebagai ,k:n..r*ul,- s1<tangtan pou puni", fo,org* sosiar yang talc ka-
lah pentingnya, bertindak ybagai kaligraier pengtraiit rcarva'-tarya karigrafi.

lqkembangan kaligrafi di Aceh oaruisaram teiah meridupul p"ng*uh yang
besar dari dtrnia luar- panyaknya dijumpai tulisan |'huluthA pada makam.makam masaitu diduga kuat telah dipengaruhi oieh katigrafi Islam dari r"ir.i, India dan persia. pada
awal abad ke-16 M sampt abad berikutnyi tulisan Thuluthtelair menjadi kesukaan pa-ra perguasa Turki Utsrnani, terbukti dengan banyaknya dijrunpai makarn-makarn,.tanda
tangan' sultan dan rnata uang yang mempergunrt* j"*s"t rt iin rnufutlt, sementara itu
:"tTtPuk pra-Mughal saurpai masa berkuasanya dinasti Mughal di India, tulisan Thu-luth jvga merupakan salah satu turisan yang digunakan ur,frrk inskripsi pada makambersama jenis tulisan lainnya seperti: Niskhi, riugra dat Nistaliq. Hal ini terjadi bu-kan tanpa alasan, karena dalam sejarah kerajaan dceh Drussalam sud.ah beberapa kalipenguasa Turki utsmani mengirim bantuan fe Aceh b*rd.hli:ahli pertukan** ,rr*tak tertutup kernuogkinan di mtara mereka memiliki kernampuan sebagai katigrafer.
ffuwayl.lain yang diperkirakan merriliki pengaruh terhadap kaligrafi Aceh Darussa-lam adalah kawasan persi4 karena ueroasart ai r."ri*"i tJftrrt yang drjumpai padamakam masa Aceh Darussalam di antaranya rnernuat puisi sufi rnemakar kata-kata yang
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biasa digunakan oleh penyafu-penyair Persia seperti Ruzbihan Baqli, Nizami dan Farid
al Din Attar.

6.3.Ide keislaman dan Balutan Tasawuf

Perkembangan sejarah kaligrafi Islam masa Aceh Darussalam tak terlepas dari
dinamika dan ide keislarnan yang berpengaruh dan berkembang di dalam masyarakat.
Di dalam penelitian ini berhasil rnelihat betapa pengaruh ajaran tasawuf, terutarna tasa-

wuf wu.judia& dan ortotlok sangat terasakan di dalam kaligrafi Islam Aceh Darussalam.
Terjadinya pasang naik dan pasang surut pengaruh tasawuf tersebut terefleksi pada kali-
grafi yang diiurnpai pada makam-makam dan naskah-naskah keagamaan. Perrgaruh ta-
sawuf wujudiah Hamzah Fansuri kelihatan jelas pada kitaran waktu antara antara akhir
abad ke-16 sampai aw'al akhir ke-17 M, dan pengaruh tasawuf ortodok kelihatan terasa-
kan sebeium pertengahan abad ke-16 M dan setelah munculnya ortodoksi *letnbut"

yang dikonbangkan oleh Abdurrauf as-Sinqily pada akhir abad ke-17 M.

6.4 Hubungan Bermakna entar Vrriabel Penting: Kaligrali Scni yang Sistcmik

Di dalam penelitian ini berhasil dilihat hubungan bermakna antara variabel-va-
riabel penting : variabel-variabel tersebut adalah :

Bentuk nisan berhias kaligrafi;
Jenis tulisan;
Jenis kalimat;
Golongan sosial:

e. Keletakan pada bagian tanda makam.
Telah dilalrukan pengujian kai-kuadrat terhadap hubungan antar variabel-variabel terse-
but, dan terdapat hubungan posisiti{ yang bermakna antara sernua variabel yang dise-
butkarq yaihr antara: bentuk nisan berhias kaligrafi dengan golongan sosial; jenis kali-
mat dengan golongalr sosial; jenis tulisan dengan golongan sosial; jenis tulisan dengan
jenis kalimat, dan jenis kalimat dengan posisi keletakannya di bagian-bagian tanda ma-
kam, serta jenis tulisan dengan keletakannya pada bagian-bagian tanda makanr Itu ber-
arti bahwa semua variabel terkait satu sama lain, sebagai suatu sistem. Artinya variabel
kaligrafi terikat dalam hubungan yang sistemik

Di dalarn Kajian ini juga dilakukan uji kai-kuadrat hubungan antara variabel
periodisasi waktu dengan beberapa variabel lainnya yaitu antara: periodisasi waktu de-
ngan jenis kalimat; dan periodisasi waktu dengan jenis tulisan yang juga mc,mperlihat-
kan hubungan positif; serta antara periodisasi waktu dengan tipe niian tetapi berhasil
negatif sekaligus merupakan satu-satunya dijumpai hubungan negatif antara variabel

a.

b.
c.

d.
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dalam penelitian ini,_ol.eh seblb itu penelitian ini jauh berbeda jikadibandingkan de-
ngan yarg dilakuan 

Yatint" yang inerilri,rakan'bahwlnisan-nisan lerbentuk pipl,lOiua-
ghy". aas 6 tipe, yaitu tipe: A; B, c, D, E, F) Iebih tua darimuncur lebih awal dan
beltuk lain: nisan-nisan berbentuk pipih muncui antara auaa te-i+6mp"rlj r,,,r'1lp" a
telah muncul pada tahun 1400 M), simentara itu nisan tipe tonggak ernpat p".r"gi 1ai-
!1sl gtas-aua-tiPe, yaitu tipe: G dan H) baru rnuncul paOa attrir aOad ke-15 M dan abad
16 M, sedangkan nisan-nisan berbentuk dasar bulat tAiUagl atas 6 tipe, yaitu tipe I, J, K,L, M, N) muncul berkisar pada abad ke-17 sarnpai'1g fr (yatirn iesi: s:;. Di dalam
penelitian ini dijrunpai hd y*g sangat berbeda karena harnpir sernua bentuk nisan
Suncyl pada setiap periode waknr. Dengan kata lain, tidak terdapat hubungan yang
berarti antara perkembangan bentuk nisan dengan periodisasi waktu.

6.5 Fungsi Kaligrafi: seni yang Mengagungkan Kebesaren Tuhan

i r . K{igrafi drp1r.*:.iliki beberapa fi*rgsi yang diembannyq di antaranya ada-
Iah sebagai media ibadatr dan dakwah, s**a penyaluian kreatifitas ..n1, p*ghi;, ;;_ngungkapan rasa hormat terhadap tokoh tefientu, identitas diri dan status soiial ,' Au,meningkatkan solidaritas kelomp-o( media komunikasi, dan sumber pencarian nafkah.
IYnsti utatna kaligrafi yang drjrunpai pada rnakarn-mal<arn masa Aceh Darussalam ada-lah-sebagar penghias r** agartampak lebih indah. F;r;;;"p"rti ini juga munculpada perhiasan keramik, tenunan, dan bangunan._Kaligrafiluga berfungsi sebagai pe-nyaluran kreatifitas seni seniman ketika iaiertrasrt #;,dd; suatu karya yang be_lum ditulis oleh orang lail dan kaligrafer Aceh berhasil memadukan beberapa unsl*-unsur seni tadisional Aceh-dengan kaligrafi 

.Is!am, ""r,i"g!u 
*enghasilkan kaligrafiyang memilik identitas sendiri. Seranjutnya kaligrafi oupiii"gu sebagai pernyataanidentitas diri dan status sosial, karena A U"b"rupu makam dijumpai nam4 gelar, dan sil_silah seseorang. Pemberian nama, gelar, dan siisilah keturuiran iersebut dapat dianggapsebagai penghormat*.d*i penuliJnya dan masyarakat luas terhadap tokoh yang ber-sangkutarr apalagi tak jarang pada makam terouput kalimat berisi sanjungan-sanjuuganterhadap tokoh yang dikuburtan Katigrafi ietasinemit,kG;;;t ekonomi bagi pembu-atnya dan para pedagang,Irou proJ* seni ini o"p-, oip.iare*gkan dan dijadikansumber p'rrcarian. Karigrafi j$a ue"n-ssi sebagai .i*u ;.k;;h, tak jarang sarat de_ngan nasehat-nasehat dan qiakan-qirk* unt'k teningk;tk; k imanan pembacanya.Baik bagi penulis maupun uig, 'p.nit*utnya' kaligrafi dapat marjadi media ibadah ka-laudisadarinya batrwa tegratan.Lrseuut pJn*, digan ,t't * y"p^auA[ah. oleh sebabitu kaligrafl seperti juga harnpir semua lentut<-uentut seni yelg lainnya di Aceh takterlepas dari ajaran tawhid yugbert,juan untuk mengagungkan kebesaran Tuhan ber_dasarkan ajxan Al -euran.
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Peta 4
Wilayah Kekuasaan Kerajaan Aceh Darussalam

Masa Pemerintahan Sultan Iskandar Muda
lDiolah dari, yamin 1956: lg.a)

SAMUDDRA \

tNDON6.t/A (tNDrA)

ffi] -Wilayah Kekuasaan Kerajaan Aceh Darussalam

ffiffi - Kesultanan Malaka dan wialayah Kekuasaannya

ffi - Minangkabau dan wiiayah pengaruhnya

ffim -Pelembang dan Wilayah pengaruhnya
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I =Puncak
= Kep+la

3 = Bahu
4 = Badan
5 = Pinggang
6 * Kaki
7 = Tangka

Bittgl$i Jerdela f*aaa
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Keterangan:
1 = Puncak
2: Kepala
3 = Sayap

4 = Badan
5 : Pinggang
6 = Kaki
7 = Tangkai

Bingl<ai,lerulelu Kaca
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Ayat-Ayat Al-Quran yang muncur dalam Katigrafi pada Makam-Makam di
Kota lltadya Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar

Surat Arti Teks
I 2 J

2.Albaqarah
($api betina)

lSJ. Allah tidal rdr Tuhen mcteinkur Dir
Yang Hidup Lckd hgi tGrur mcnffus mc.
ngurus (makhtuk.Nye)l ridal morgmruk

- . dan ridrt tidur. Kcpunyeen.Nyr rpr
Tang di langir den di bumi. Sieprkrh yrn3
rlaper mcmbcri ryafr'at di sisi Altrh ten.. pa irin.Nye? Allrh mcn3crahui tpr.rpr
yang rli hedrpan mcrslr den di bchlan3
mcrchr. dan mcrekt tidak mcngaehui
apa-apa dari ilmu Allah mcleinkrn epa
yang ditchrndali-Nya, Kursi,',1 Allah
melipuri langir dan bumi. Den Allrh tidtt
mcrase bcrat mcmclihrre lcduenyr. dan
Alhh }lrhe Tinggi lagi Mahe Bcsrr.

256. Tidak ada peksaen unrut (mcmasuki)
agama (lslam); scsungguhnyr rcleh jclas
jalan-yan3 bcner deriprdr jalen yrni sr.
lah. Karcna itu berangsiape yani ingtu
tcpada Thaghutrcrr dan bcrimrn kcpede
Allah. mala rcsung3uhnye ia rclah'bcr.
pcgrng lcpadr buhul tdi yeng emrt Luet
yang ridrl akrn purus. Dur lneh M$e
lrtendcngar hgi Mrhe Mcngaehui. 

-

l!7. Allah ?clindung orentorang yrng bcr.
iman: Dia mcngcluarkin mcicti airi tc-
gclepan (Iclafiran).lcprde cilrye (i.EcEpan (rcrtrran).Icprd! crhrye (i
man). Dan <xrng,onng yeng ktfir. D..tt..tt, v.n q.nl,{rrnt yanB rtlrr pa.
lindung-pclinduo3nye irlrh syrirrn. yrnlyrnS

2t6. Allah tidak mcrnbcbeni scsconn3 melein.
lrn scsuai dcngan lcrrnggupan;yr. ta
rncadeptt pahtla (deri kcbajiktn) yen3 di.
urlhrtrnnyr dan ie mcndeprt siku (dari
lcjehrtrn) ytng dikcrjekrnnya. (Merela
bcrdo'r): "Yr Tuhrn krmi. jangenhh
Engkru hukum krmi jikr ktmi lupr rrru
Lemi tcrsaleh. Yt Tuhrn krmi.jrnganlrh
Engkru bcbenlen kcprda trmi bcbrn
yeng bcret scbr3rimrnr Engkeu bcbra,
.len lcpedr orrn!{rrnt ytng scbctum
lrmi. Ye Tuhtn kemi.jehgenleh En3lru
pitullen keprdr kerni rp. ytnt rrk seng-
3up hmi ncmilulnye. Bcri mr'rlleh

mcngclurrkrn mcrele drriprdr cehtyi
lcprdr krgctaprn (tctrfirrn). Mcretr itulcprdr krgclaprn (tctrfirrn). Mcretr itu
rdelah pcnghuni ncrth; mcrckr lcld di
d:rlamnyr.

kemi: tmpuaihh lrmi: den
krmi. En3lruleh Pcnotong l,mi. met
tolon3lrh krmi rcrhedrp hum yen3 kr.

'4,iiuf tFrr'Ftixlgo.
|,f iJrig#J&'i'trtt

'&!'i.iijtt:4.".''L:i:i&i!$f

ixa,s#s;.;liu6i,-;i
9)3,,tf -".u,(-S+*
'#Ww;t$S;p;v';

o'J;ljit

ilqIV1,gP,ii.iri,FSO
,t:frtii;tu.by;jifi \B,jK

AbVb;tzrtt jrir;J\
oil;
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I 2 J

3. Ali Imran It. AUrh rn nyrulu behwurnyr ritt rdt
Tuhur mcldntu Dit. Ylr3 mcae3rllrn
hcgdilur. Prn Mdrilet drn oren3orurg
trn! bcrilrnurtlt (u3e nanyrt&rn ylr3
&mitirn iru). Trl rdr Tuhrn rnclrinllr
Dir Yrnt Mrhe Pcrlur lgi Mrlu ti.
j&srne-

t9,Scsung3uhnyr rtunr (y$S dirithri) di
sisi Alhh hrnyddr Ishm. Tirde bcrsc-
lisih onng-orrng yrn3 rchh dib.ri Al
Kit.blrrl lccudi scsudrh darrn3 pcngc-
tahuan kcpadr mcrch. krrcnr l,cdcn3ti.
an (yant eda) di rntere mcrclrr. Brrug.
siapt ymg lefir urhrCrp ryrt.lyst AlhI
malr scsungguhnyr Alhh srnttt ccplt
hisab.Nyr.

95. Katakrnlah: "Bcnarlah (apa yang dilir-
mankan) Allah". l'laka ikutilah agama lb-
rahim yang lurus. dan bukanlah dia ter-
masuk orang.orant yanS musyrik.

185. Tiap-riep ylng b.rjiwr elen mcns*rn
mati. Drn scsungguhnye prdr hrri kie-
mrt sajalrh discmpumrlen prhdrmu.
Baran3riepe dijruhkrn drri ncnlr drn
dimesulken kc ddem ryurgr. mekr sung-
guh ia tclah bcruntung. Kchiduprn dunir
itu tidal lein hrnydeh Lcscnengen yeng
mcmpcrdayehn.

186. Kemu sungguh-sungguh rhen diuji tcrhr-
dap hartamu dan dirimu. Drn (ju3e) le-
mu sungguh-sungguh eten mcndcnger de-
ri oran3.orrng yang dibcri kiteb scbclum
kamu dan dari orang.orang ysng mcmpc:-
sckutukan Alleh. gangguan yang buyel
yang ncny*itlan hati. Jikr kamu bcrsr-
bar dan bcnelwr. mrkr scsungguhnya
yang dcmikian itu tctinrsuk utusan yrnt
patd diut.mlk.n.

187. Dan (ingatlah). letila Allah mcngrmbil
janji dari orent-oran8 yang tciah J;bcti Li-
tab (yeitu): "Hcndakleh kamu mcnenng-
kan isi litrb itu tcpade menusir" den jr-
ntrn hmu menyembunyikrnnyl' ldu
mcrckr nclcmparku jrnji hul,tl k. bclr.
keng punggung mcrckr dan mctckr mc-
nulernyr dcn3rn hrrgr yrn3 rcdiLit.
Amatleh buruknyr tulrrrn yeng mcrelt
tcrima.

l8E. Jangenleh rckeli-ldi hmu mcnyrnjlr,
behwr oreng-onn3 yrng 3embirr dcn3rn
ap! yrng tcleh mcrckr lcrjrhn drn
mcrcka suke supryr dipuji tcrhrdrp pcr-
buatm yen3 bclum mcrcLr Lcrjelrn - jr-
ngrnleh krmu mcnyrnSlr brhwe mcrclr
tcdcpes deri rillr . drn bed mcrclr rit.
sr yanS pcdih.

189. Kcpunyeen Alhh-leh lcrrjren lengit drn
bumi: dan Allrh Mrhr Pcrhsr erls rcar-
la sasurtu.

tl9JiK$;W;trll3ili,,.r#C
o'&Lit:ii,ittlfr't.;:i./11r-\13

i;-$,*:u3'i9-J;,j);,tL:i;,''q@
g,;ait;VSx;t;g+t,r,

e;i'llb*:Xi'#
o_)3)

uirt*;+;::Lr$ii''tC ji@
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,9;l'cf:i':*W;.:.f:A
V,;lft;lVl';6,ifiW,y,Xi
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ii'ittVf4!tf.ty;$j[-5s
'nt\i;r:[yi.hib\(;,$
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Vt1gtijJtitirf ir;i|litg
o'iiii4r,A;g;F
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I 2 J
3. Ali Imran

Facdah sclalu lngat kcpda lliah tlan nc.
tcnuatka n ciptoa n- Nya,

igo,,$sunguhnyr daimr pcnciptarn hngir
Jan bumi. drn silih bcrgrntinyt mdem
den siang rcrdrp.t lrndt.rrnde brgi
orang-orang yeng bcrakal.

f 9l. (pitu) orlntot.rg lan3 metgiq.t Athh' rrmbil bcrdiri rteu duduk rteu d&nr
Lcadran bctbuhg dan rncrckt mem*Jr-
trn tcntrnt fcncipt..n bngif d.n buml
(rsaya bcrk tt): 'Ya Tuhen kemi. tidr-
lah Engkeu mcnciptakrn ini dcnpn sh-
sia, Mrlu Suci Engkru, rmk pelih.r.Lh
kemi dari sikli ncraka.

i92. Y. Tutr"n kami, r6un4qutnye bareng-

. dapa yarg Englau masulkan kG dabm' ncrakr. maka suryguh tchh Entkau hin.-
kan ie, drn tidak a& begi orangonng
yang zslirn saorang pcnolongpun.

193. Ya Tuhan kami, rc:urqrguhnya kami mcn-
dcnlar (rcrrun) yrng mcnycru kcpadr
irnan, ()ailu): "Bcrintanhh kamu kcyada
Tuhenmu", makr kamipun bcriman. Ya
Tuirn kemi. rmpunihh bagi kemi dosa'

dosr krmi dan hrpurkanlah dari tami kc-
sohhan*csalahan kami, den wafa&antah
kami bcrcrtt or:rng{ren8 yang banyak
bcsbuat bakti.

194. Ya Tuhan krmi, berihh kami apa yang

tclah Ens.tau j.njikan kcpde kami dcqrn
p?r.ntlraan nsr.rl-rrsul Engkau. Dan
janganlah Engkau hinakan kami di had
ldarrgt. Squq€rutrnya Eiigkau iidek mc-
nyabhijanji."

l95.Makr Tulun naele mcmpcrkcnarten
pcrmohorunnlz (deqzn bctfurnan): "Sc-
rungSuh^yr Aku lit k mcnyia-nyirken
emel onngorrag yerT bcrrmll di enten
kemut beilc leli.leli rteu F cmpu.n.
ftarcu) rcbarln kamu rdalrh turunrn
rta:i *bagian ylns hin2sr). Make orang-

or.n3 y.nt bahijrah, yetg diusir drri
t.nFu1 helernmyr. yrnj dirttti prdr
jalanKu. laag bcrpaeq drn yeng di.
bunuh, penileh rkrn Ku hepurken l,c-
rhlnn*cllbhu mcrcke drn plstileh
Aku mesulten mctck ke drlem ryutrn
yrng ncqrlfu rungelruryi di bewehnye.
rcbrpi ntnh di rid Alhh. Den Alleh

.. pdr risil{p phde yrng bail<."

*w,ta.,tA.;ijo.j{l;iUto
o.{y.naup,$qi

*i!.yit;frjY-\3-:irt:i;5i::n-itt@

V'Ui,i6ptsiplg?el
o,WiTLia* tr.IriXXir

"t:Fiil{J}l-a#iiLV:@,
o1tl,b.3;iz4i,

Hijtbjwfi.V#\#si"c,o.
ti#M'r:tt6)r,i3jgv*l

6$$;69;qg1

E*9;A)J:)pV)\YG);U;@
o.,q-lrj.llija;l-

,tViigi<t5';Afiq?V@
:#U:#l;gti'fift
+tv:bti.j|ti;s'n3,6

'{'":t$i$;fi ;Snii.)i$i
Y.tt Et#*.',*t;ty"
,#:,;.Ni;\ruu$.1;r\i

osF

2l Al Ambiyal
J5.Tiap-tiap yang berjiwe aken mcrasekrnl

mati. Kami akan mcnguji krmu denganl
Ieburuken dan kebaikan sebagai cobr'l
an (yeng scbcner-bcnarnya). Dan henyal
lcorda Kamilrh kemu dikembalikrn. 

I

iJ$j,*rii'!i,;;3a
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I 2 J

23 Al Mu'munun

25. Al Furqan

29 Al. Angkabut

36. Yaa Sin

12. Dan scsungguhnyr Kemi tchh mcn'
ciptakan mrnusie deri suetu suiprti
(bcrerd) dari tendr.

t3. Kcmudian Kami jadiken sariprti itu rir
mani (yang disimpan) ddarn lcmpet
yant kokoh (rahim).

14. Kcmudian eir mani itu Kami jadikur sc'

I gumpet danh. ldu segunrpd dareh i:u
kami iadikan rtumpd daging. dan sc-

lumpal degin8 itu Kemi jrdikan tulang
bcluianr. lilu tulan3 bclulang itu Kami
bungkui dcngen daging. Kcmudian Ka-
mi ladikan dir makhlut Yeng Qc1'
bcnrut) lain. Make Maha Sucileh Allah'
Pcr,cipta Yang Paling Beik.

t5.Kcmudian, scsudah itu, scsungguhnye
krmu sckdian bcnrr'bcner akan mati.

16. Kcmudian. scsungguhnya hamu sekdien
ekan dibrngkitkan (dari kuburmu) di hr'
ri kiamat.

l?.Dan scsungguhnya Kami lclah mco"
ciptakan di atas kemu tujuh bual jdan
(tujuh buah langit); dan Kami tidaklah
tcn*rl-tccuaa$-siPuealX:m0.--

J6. Kcmudien Kami bcrfrrmtn kcptda hc-
ouanya: "Pcrgilah Lrmu bcrdur Lcpadr
kaum yang mcndustelen eyrt-ryrt Ke-
mi", Mrke Kami mcmbinrelrn mere-
ka schancur-hangulllyll- - - .

57. Tiap.tiap yang bcrliwa akan mcrasakan

maii. Kimudian hanyalah kcpada Kami
kamu dikcmbalikan.

, t. yaa iiinl!6rt.

2. Dcmi Al Qurian yang pcnuh hikmah.

3. scsungguhnye hmu sdrh scorang dari
rasul.rasul.

rl.(yan8 beredr) di rtrs jdrn yeng lurur.

5.(scbagai wahyu) yrng dituruntrn olch
Yeng Mehr Pcrhsr hgi M$r Pcnye.
yent.

6.egrr Lemu mcmbcri peringrrm Lcprdr
teum yang beprl-beprk mcrcke bclum
pcrgh diberi pcrintetan. k*cne itu mcre-
ke lelai.

?. Sesungguhnyr tclrh parti bcrlrlu pcr'
katren (kacntuen Alhh) terhadrp Leba'

nyakan mcrche. krrcnr mcreke tidel
bcriman.

E"Scsungguhnye Kemi tclah mcmasen3 bc-
tcnggu di lcha mcrcle. lalu tangan mcrc-
ke (diengkrt) Ic degu. make karcnr itu
mcreka tencngrdah.

6,#y.y;tg,^itzy@

;71;f'A'irfi{iin;|^;huAf1)o

!cAj!,4rri;3,71r1i;,;3r1r<z'G
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6.s4.:t

;rY(v;'eyF$t\iit*il;@

6 uar ftji

ojlo

6:ig, jo|ga
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3.;;t

o

273



t*.ualSicijjrtgs"s
oti|:ii$.iiiiri

f1'n8, jfitreviXlCt

"i$iii;*i,##

tfiEijviu!4d,'0($iiSo

699svlgl,.4:r&,9:'

iA,A*n{;Sio

49fiffr$f'sti-&tt;$tuite
oSyj:f$$1ilti3

'fl,3iv;aq'ii4'Fr$6o
o'ii$:1]'4,Ix*u

o'$:{"fi-gpk,$sa

i<*ji'';;i:)$:.fi ,tii$\?s$
o ''ejl:;t;lS*A;

t5'i$.r$.!{'rt1fi$Wo5,*

36. Yaa Sin 9. Den. Kerni rdrhn di hrdrprn nerckr
dinding drn di bchkrn3 merikr dindin3
(pula). drn Krmi rutup (mrta) mercki
schinggr mcrelr ridrk daprt mclihar.

10. Semr srja brgi mcrcka tprkrh krmu
mcarbcri pcringrrrn kcprdr merckr
rteukah kanu tidek mcmbcri pcringeran
lcpada mcrcka, mcrekt tidak-rkrn bcr.
iman.

I l. Scsunttuhnya kamu henye mcmbcri pc.
nngatan lcpada orrnt.orlng yant mru
mengikuti p€rin3ahnr16!) dan yrng trlur
Itcpada Tuhan yang Mehr pimureh
walaupun dia ridek mctihatnye. Makr
berilah mercka kebrr gcmbin dtntan sm.
punar dan pahala yang mulia.

I 2. Scsun3guhnl a Kami mcnghidupkan
orant.orang mari dan Kami minulisktn
ap. yant tclah marekr kcrjakan dao bc.
kas-bckrs yang merckr rinlgakan. Dan
segala scsuaru Krmi tumpultan drhm
Kirab lnduk yant nyara (Liuh Mahfuzh).

13. Dan buatlah brgi mercta sulu p.rum.
pam.an, yritu pcnduduk ruatu negcri keti.
ka utusan-rrtui.n drtang Lcprda mcrekr;

l,l. (yaitu) lctila Kami mcn3utus kcpedr
mcrcka dua orant ulusan. lelu mcrckr
mcndurtakan keduenya: kcmurlien Kemi
kuatkrn dcngan (utusen) yrng kctigr. mr-
ka kctiga utusan itu berkata: "Scrung.
guhnya kami adalah orang.orang di utus
l:epadamu".

t 5. Mcrclr mcnjrwrb: "Krmu tidrh lrin
htnyrlrh mrnulir scpcni krmi drn Allah
Yrn3 Mthr Pcmurrh tidel mcnurunkrn
tcsultupun. lrmu ridrl hin hrnyrhh
pcndutrr bchl,r".

16. Ilcrclr bcrlstt: "Tuhrn krmi menjcrr.
hui brhwa rctun33uhnyr l,uni rdrtrh
ortn3 yrnt diurur lcprdr temu.

l?. Drn lcvrjibrn lrni ddrl hin hrnyetrh
mcnyemptilrn (gcrintrh Alhh) dcn8rn
jclr".

It. Mcrch mcnjrurb: "Setun3guhnyr lrmi
bcrnuib melrng hrrcnl ltnu. xrun3.
juhnyr jile Lrmu udrk bcrhcnu (mcnyi.
ru lrmi). nircryt hmi rkra mcrrjrm
lrmu drn lrmu prrti llrn mcndrprriil,.'3r y.,U pcdih dui ktmi".

19. Uturn.uturu itu bcrtetr: ,'Kcmdlrjrr
Lrmu itu tddrh Lrrcnt telnu rndid.
Aprtdr jih trmu dibcri
(turu bcrngib ndurl)? Scbciunyi h.
mu rddrh Lrum yurj mcllnprui brtu-.
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36. Yaa Sin 20. Dro drten3ldr drri ujunj Lote. rcoren3
leli-lrli dcnjen bcr3eju-jcarr ie brr.
Lrtr: "Hri hunlu. ilutileh utusur-utur-
ur ilu.

2l.ilutihh onn! yrnt tirdr miatr bdun
Leprdrmu; drn mcr.Lr rdrlrh oren3.
onn3 yrnt mcndrprt pctunjul.

22. $lcngega aku tidak mcnyembeh Gulan)
ylnll lchh mcnciptekenku d.n nru hrny'
kepe&.Nye{eh kunu (rcmue) akln di'
kcmbaliken?

23. Mcn3rpr rlu rlrn mcnycmbrh tu[rn'
tuhrn *lrin.Nyr jilr (Alldt) Yu3 Mrhr
Pcmurrh mcnghcndrki lcmudhenten tcr'
hrdrplu. niscrye ryrfut mcrchl ddrl
mcmbcri mrnfut *dilitpun brji diriku
drn' mctclr tidrt (pulr) drprt'mc'
nyclemrthnlu?

24. Scsungguhnya aku kalau bcgitu parti bcr.
ada dalem kesesatan yang nyata.

25. Scsungguhnya aku tclah bcriman Lcpada
Tuhanmu: maha.dcngarkanlah (pcn3r.
kuan kcimanan)ku.

26. Dikatalan (kcpadanya): "Masuktah kc
s)-urga"r166r. la bcrkata: "Alanghah baik.
n1.a sckiranya laumku mcngctaLui 

. ,.
27. apa .'-ang men;-cbabkan Tuhrntu mem.

beri ampun kcpadaku j_an .mcnjaJikan
aku termasuk orang'orang yang dimulie.
kan"-

28. Dan Kami tidak mcnurunkan lcpa.Ja ka.
u:in\a scsudih dia (mcninggal) suatJ pa
sukanpun dari langir Jan rrdak layat Ka- 

]

rni mcnurunkannya. 
I

29. TlJak rda siksaan rtas mcrcka mehinkan i

srtu tcriakan suara saja; nuka tiba+ibr 
I

mcrcka scmuanyi nrrti. 
I

30. Alaagkah besarnl'a pcnyesalan tcrhadap j

ha;::ba hamba itu. tirda darang scorang j

rasulpun kcpada mcreka mclainkan mc.i
rcka selalu mcmpcrolok-olokkann1,a.

I l. Tidakkah mcreka mcngerahui bcrapr
banyaknyr umtt.umlt scbclum mercka
yang tctah Kami binasakan. bahwasanya
oreng-orang (yang lclah Kami binese-
kan) itu riada tcmbali keprda me.
rekal larr-

-r2. Dan serirp mcrcla semuanya elan di.
kunpulkan lagi kcpada Kami.

JJ. Dan suatu randa (kckutsaan Allah yang
bcsar) bagi mcrcka adatah bumi yang ma.
ti. Kami hiduplan bumi itu dan Kami kc.
luarkan daripadanya biji.bijian. makr da-
ripadanya mcrcla makan.
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36. Yaa Sin Stl.Drn Kemi jedihur pedanyr kcbun.lebun
kur.mr d.fl .enggur dur Kemi purcrrkrn
padenyr bcbcrape mst! dr.

35. supeyr mcrckr depet mehn drri bueh-
nyr. den drri epr yrng diusdrehn olch
tan3en mcrcke. M*r mcngrp&eh mc-
rckt tidet bcrsyukur?

36. Mahr Suci Tuhan yurg rch} mcncipre-
krn prsrntm.p$titln scmuinye, brit
d.ri rpr yrng diiumbuhkrn olch bumi den
dari diri mcrckr mrupun dui tpt yang ti-
dal mcrckr k.rehui.

37. Dur suetu. trnda (kclurseen AUrlr yurg
bcsar) .bagi'mcrekt rddeh mAem; (arnl
tanggalkrn siang deri mehm itu, mrJrr
dcngan scnr ment merch bcredi ddan
lcgclapan,

3t. dan mtrehari bcrjalen di tcmpet pcrcder.
urnya-. Dcrnikienldr kctctapen ying Me-
hf Pcrkrse lagi Mehr Mengerrhui.

39. D.en rclalr Kemi tcraplrn brgi butur mur.
alai.manzilrh, schinggt (sctetdr die sm.pu kc menrilrl yrng tcrd<hir) lembdi.
lrh.-.d-ie scbrgei bcntul tmdur yrnt
turtz6t).

a0. Tidekhh mungkin beg! metdrri men-drprthn buhn den mrlirapun tidrl dt_prt mendrhului-sirnj. Dri mtsin3_mr.
srnt Dcrcdu prdt garis cdrrnye.

al.Drn surtu_tude (kcbcsrrur Alh.\ ymg
bcsrr) bt3i merclr rddth behwe tirni
urglut letunrnrr, ncrcit C!.lem brhrcrt
yug penuh murten,

{2.drn Kemi ciptrlu untutr mcrcke yrn3
ehn mcrclr Lcndrrei rcpcrti bdrari
itutrar).

It. Drn jita l'.uni rncnghcndrli niscryr Ke-
ni tcn3gctunlur mctcrr, mrh tiedrh.h
btgi mcrcke pcnolong den tidet pula mc-
rckr dischmetlur.

Tctrpi (Krmi selrmuhtn mcrch) lercnr
rehmet yrn3 bcrrr drri Ktmi drn uniutr
mcmbcrilrn lcrcnrnjrn hidup mmpd tc.
prdr 3uttu lctitt.

5. Drn rprbilr dikrtrlrn lcprdr mcrclr:"Trkutlrh lrmu rkrn rikrt yrnj di
htdrpanmu drn likrr yrn3 rlrn dt'trng
rupryr tamu .mcndrprt rrhmrt.'. (nir.
ctyr mcrclt bcrprling).

6. Drn rckeli.tdi tirdr drrrn3 leprdr rnc.rcll rurru arndr drri lrndt-trnd! ke.
Luasrrn Tuhrn mcrckr. mcleinltn mc.
rckr tchlu bcrgrlin3 drriprdrnyr.
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36. Yaa Sin {i. Den eorbilr dikltrken keprdr mcrelr:

"Nrftrhttnhh scbrhr3ien drri rcrki
yrn8 dibcrilen Altrh kcprdamu". mlhr

- or.ng.oteni yrng krhr itu bcrlrtr lc'
prdi onnS'otrng yen3 bcrimrn: "Apr'
lrh trmi rken mcmbcri mekln tcPrdr
otrnS-orro8 Yeng jihr Allrh mcn3'
hcndiki tcntulelr Dir eten mcmbcrinyr
mrtrn, tiedrteh lemu mclcinkrn ddrm
kcresrtrn ytnt nyatr".

{8. Drn mcrcLt bcrkrtr: "Bitelsh (tcrjrdi'
nye) jenji ini (hrri bcrbrn3kit) jikr Lrmu
rirhi orrn3'orrn3 Yln3 bcnrr?"

rl9. Mc;ckr tidrt menunggu mchinkgn retu
tctraltn trjal:'0| yrnt rkrn membinrsr'
Lrn mercki kctitr racrch radrn3 bcr'
l.ntkrr.

50. Lelu merckl tidrh kulsr mcmbud su'tu
wmirtpun drn tidek (pule) drpet tcmbdi
kcprdr kclutr3lnYr.

5 l. Drn ditiupleh t.ntt.f d.r"rl. mrtr tile'
tibr merih lc lurr dcnjln rcaal drri

l-,i*-rt 
(mcnuju) lePede Tuhur mc-

52. Mcrclr bcrhtr: "Aduhri ccl*ddt tr.
mi! Sirplrh yrng mcmbrn3kittrn ltrmi
dui tcmpt-tidur kmi (Lubur)?" lnil$
yenj dijrnjiku Cfuhen) Yeng Mrha Pc-
munh den bcnrileh Resul-resu(Nye).

53. Tidet eddeh teri*ur itu schin sckdi
rcrielu nj.' mrh tibr-tibe mcreke sc'
mur dilumpulku lcPedr Kemi.

5rl. Meh prde hrri itu rcscoren3 tid* tktn
diru3ilu scdilitpun din lemu tidrt di-
belesi, lccueli dcngrn tpr ytng tcldt
karnu kcrjrken,

55. Scsungguhnyr pcnghuni 3yur3! prdr h.ti
itu bcrscnrn3.rcnan3..ddem hcribuken
(mcrcka).

J6. Mcrcke drn istcri-isteri mcrctr bcreda dr-
hrn tempet ymg tcduh. bcrtelchn di ltec
dipen-d!pen.

5?. Di syurge itu rncrekr niemperolch buelr-
burban dar mempcrolch rpt ylnt mc-
rcka mintr.

58. (Kcprdr mcrclr diketrkrn): Sdrm.. sc.
brgei ucepur selemet drri Tuhrn yeng
Maht Penyryen3.

59. Dan. (dikrrtkan lepadr orrng.orrn3 Le.
fir)l "Pcrpisrttrtr kemu (dari orrn3orrng
mu'min).pada heri ini. hei oreag-onnt
yang bcrbuet jthrt.
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36. Yaa Sin 60. Bukanteh Atu rclrh mcmcrintehkrn kc-

padamu hai Bani Adem supaya luau ti-
dalt menycmbah syriten? Scsungguhnye
ryaitan itu addah mutuh yrng nyatr trrgi
tamu",

61. dan hcndaklah kamu mcnycmbeh-Ku. tni-
tah ja.lan yang lurus.

62. Scsungguhnyr syeitan itu tclah mcnyc-
satkan scbahegian bcsar di antaremu.
I{aka apatah Lamu dda} mcmikirkan?

51. lnilah Jahannam yang dahulu kamu di.
ancam (dengennyr).

5tl. ltlasuklal le delamnye pada hari ini di.
sebabkan kamu dahulu mcngingkerinyr.

55. Pada heri ini Kami tutup mulut mcrcka;
dan berkatalah kcpada Kami tangan m€.
rcka drn mcmberi kcsaksianlgh kali mc.
rcka tcrhadap apa yant drhulu mercka
usahakan.

66. Dan jikalau Kami mcnghcndaki pastilah
Kami hapuskan pcnglihatan meat me-
;ekal lalu mcrcka berlomba-lomba (mcn-
eai) jrlan. I!aka betapakeh rnereka dr-
pat melihe(nya).

6i. Dan jikahu Kemi rncnghcndaki prsritr}
Kami rubth mercta di tcmpat mercke
bcreda: male mcrcke tidrk sanggup bcr.
jalan legi dan tidak (puh) sanggup kcm.
bdi.

6t. Dan barrng siepr yang Krmi prnjeng-
ken umurnyr nitceyt Kemi lembdiken
dir kcpada hcjrdim(ny1)trrrt. Mlkr !pr-
kah merckr ddet mcmitirkrn?

69. Dan Krmi ridrl mcngrjrtlr ryrir kc-
padrnyr (Muhemmtd) dlr bcrsyrir itu
tidakleh leyrt be3inye. Al Qurien itu ti.
dak lein hrnyd$ pchjrnn drn liteb
yang manbcri pcocrragan.

?0. supeyr die (Muhammrd) mcmbcri pcr-
ingaten lcpedr orrnt-orrnt yen3 hidup
(htinyr) den rupryr prstihh (kctcrepur
(enb) terhdep orrnt{nn3 hlir.

7t. Den rprtdr mcrch tid* metihrt bahwr
scsungguhnye Krmi tcleh ncnciptrkrn
binatlrrg tcrnal untul mcrcla yeitu se-
behrtian drri rpe yrng rchh Krmi ciptt-
krn dcngu kcluraan Krmi rndiri,idu
n:crcttrnc_ngursainyr?

?2. Drn Krnri turduttrn tinetrnj-binrtrnj I

itu untul racrdr; meh *bdrrfimnvi I

marjrdi om3jujrn mcrclt den sc. I
brhe3irnaye mcrcte m*rn I
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36. Yaa Sin

48. AlFath

73. Den macka rrmpcrolch pdenya rmn-
fl.at-rmnteat dea minumen, MaIa mcrga-
pakah mackr tidat bcrsyukur?

74. Mcrcka rnangembil rmbehen.scmbrhan
sclain Allelu egar mcrcka mcndaprt pcr-
tolongan.

75. Bcrhah-bcrhsla itu tiada drpat mcnolong
mcrela; prdrhal bcrhrla-bcrhah itu mcn-
jadi tcnun yang diriapkan untulc mcn-
jaga machr.

76. lrlaka janganlah ucapal mcrcka mcnyc-
dihkan kamu. Scsungguhnya Kami mc.
ngctahui rpa yang mcrcka rahasiakan dan
apa yaf,t mcrcka nyatakan.

77. Dan apakah manusia tidal mempcrhati-
kan ba}sa Kami mcnciptakannya dari sc-
ddk air (mani), maka tjba-tiba ia mcnjadi
pcnanteng yeng nyatel

78. Dan dia mcmbuat pcrumpamaan bagi Ka.
mi; darr dia lupe kcpada kcjadiannya; ia
b.rkats: 'Siapatrh yang dapat mcng-
hidupkan tuhng bclulang, yeng rclah han-
cur luluh?"

79. Kaiakanlah: "Ia akan dihidupkan olch
Tuhan ymg mcnciptalannya kali yang
pcrtame. Dan Dia Maha Mcngctahui tcn.
tang scgah makhluk,

80. yaitu Tuhu yang mcnjadikan untukmu
api dari kayu yang hijau. maka riba-riba
kamu nyalalan (api) dari kayu itu."

81. Dan tidalkah Tuhen yaag mcnciptakan
langit dan bumi itu bcrkuasa mcncipts-
kan yang 5crup. dcngan itu? Bcnar, Dia
bcrkuasr- Dan Dideh Meha Pcncipta lagi
Maha Itlcngctahui.

E2. Scsungguhnya kcadaan-N1ra epabilr Dil
rn:nghcnCeli scsuaru hanyCah bcrkota
kcpadanye: "Jedilah!" maka rcrjedileh iu

83. Maka Maia Suci (Alla}) yang di tangaa.
Nya kcluasaan atas scg,sJs scsuatu dan
k cpada-Nyalah l,amu dikcmbalikan.

l.Scsungguhnye Ktmi tchh mcmbcritan
kcpadamu kcmcnrngan ysng nyttatte.).

2. supaya Allah mcmbcri rmpunrn keprd!.
mu rcrhedap dosemu yang tclelr tdu dan
yan8 akar datang sena mcnycmpum!-
kan nlmat-Nya ttasmu drn mcmimpin
kamu kepeda jalan yeng lurus,

3. dan supeye Atlafi mcnolongmu dcngrn
pc;rolongrn yang kuat (brnyak),
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48 A Fath 4. Die-hh yrng tcldr mcnurunken kctenrn3.

an kc ddrm hrti onng-orurg mu'min ru-
payr tcirnenrn mcrelr bcnembrh di
samping lcimurn mcrckr (yrng teldr
adr). Dur kcpunyun Alldr-ldr tcntrrt lr-
n8it dan bumirrtrl drn edehh Alhh Me-
ha Mmraehui led Mrhr Biirkuar

'4iti,$'l';XpAfrrrc
*;N";.)$7;t$$$d

6(*W'43$#Jt;

59.A1Hasyiir 21. Kalau sckiranya Krmi menurunlen Al
Qurian ini kcpada scbuah gunung. pasti
karnu akan mclihamya tundul terpccah
bchh discbabkan takut kcpada Allah.
Drn pcrumpamaen-pcrumpamaan itu Ka'
mi buet untuk manusia suprya mcrcka
bcrfiLir.

22. Dia-la} Allah Yang tieda Tuhan sclain
Dia. Yang Mcngctahui yang ghaib dan
vang nyate. Dia-lah Yang Mehr Pcmu.
rah lagi l"laha Pcnyayeng.

21. Dia.lah Allah Yang tiada Tuhan sclain
Dia. Rrja. Yang Maha Suci. Yeng Maha
Scjahtcra. Yang Mcngaruniakan Kc-
amanan. Yang Mehr Mcmclihara. Yang
Maha Pcrkasa. Yang Maha Kuasa. Yrng
M:miliki Scgala Keagungan, lr{eha Suci..
Allah dari apa yan8, mcrcka pcrscLutu-
kan.

i'4. Dia-lah Allah Yang Mcnciptakan, Yan3
Mcngadakan. Yang Mcmbcntuk Rupa.
Yang Mcmpunyai Nama-Nana Yang Pa-
ling baik. Benasbih kepada-Nya apa yeng
ada di langit dan di bumi. Dan Dia-lah
Yang Maha Pcrkrsa lagi Maha Bijal-
sana.
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I12. Al lkhlas l. Katakanlah: "Dia.lah Allah, Yang Maha
Es1"

2. fllah rdalah Tuhan yang bcrgantung ke-
pada-Nya scgala scsuatu,

J. Dia tiada beranal dan riada pula dipcr.
enakkrn.

4.drn tidak ada scorangpun yant scrara
den3an Die"
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Gambar 3

Ragam Hias Tradisional Aceh
(Lihat Yatim 1988: 9l; Tiaandrasasmita 2000: 75)
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r.Namaroko hz tt-waty ,,-urtff"jfi}fii"n ,Abdunauf as-sinqig bin ,Aty,
Dalam tulisan Thuluth B, pada jirat bagian atas Makam nl. z sitrs byiah Kuala

(ditulis ulang oleh penulis sendiri). Mengenai hal ini lihat juga Foto No. 25.

2.Kaligrafi berupa syahadah B: Ld llldha llhAaah Mahommad ar-Rasfit Ailah,
dalam tulisan Thuluth B, pada jirat bagian atas Makam No. 5 Situs syiah Kuala.

(ditulis ulang oleh penulis sendiri).
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Keterangan
{l-Quran Surat al-Ilasyir (59: 23-24) dalam tulisan Figural,

Di Makam No. 24 Situs Meurah II, merupakan stilisasi pola hias tradisional Aceh
(bungong puta talou dualyangditulis ulang oleh penulis sendiri.

Mengenai kaligrafi ini lihat juga Foto No. 33.
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Keterangan:
SyahadahBz Lfr llldhaIilA Alfih Muhammadar-Rasfil Alld& , dalam tulisan Figarol'

Menrpakan stilisasi pola hias tredisional l*ch (bungong seulupol,
dijumpai pada nisen di situs Raja-Raja Bugis (ditulis ulang oleh penulis sendiri).
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Keterrngrn:
l.Syahadah B: LE IilAha llll Allilh Muhononail ar-Ras0l Alllh, delam tullsrn Frgeral,

dijumpei pede alsan kepelr Makrm No.3 Situr Rrjr Rarbeh, memprkrn rtilireri polr hhr tndirlond Acch
(bungong awon selangte) ;rng ditulir uhng oleh penulis sendiri, Mengenai kdlgraft hi lihrt Juge Foto Ilo 16.

LSyahodoh B: Lt llldha lllt Alllih Muhanaud *-Rortftl Alllh,delea tulinn filgzrol,
dijumpei prda nisan keki mekem No.3 Siitus Raje Reubeh, rtilise.ri poh hies tradlsionel Acth (Drrrga4g alcn

sAong*e) lrt E ilitulir uleug oleh penulir rcodirl

3.Ziklr A: LA IilAha Iiln ArrAl, delur tuliren Fipral,
diJumpai pade Mrkrm No.l6 Situs Meureh II, rtltise.ri deri polr hier tradisionet Arrlh (hmgong o.r,lan lirzrarrghe't

leng ditulis ulang oleh penulis sendirl
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Ketereogan:
Basmaloh dalam tulisan Figurol,

dijumpai pada Makam No. 8 Situs Meurah I, stilisasi pole hias tradisionel Aceh
'\bungong 

aneu oDie). yang ditulis ulang oleh penulis sendiri.
Mengenei kaligrefi ini lihetjuge Foto No.2E.
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ZikirAr La rilnha rnfr Aour,f;il'il.};ff'nuu o.*^ruliran (sazrar,
Di Makam No. 2 Situs Syiah Kuata (ditulis ulang oleh penulis seadiri).

Mengemi kaligrafi ini lihat juga Foio No.ie.

309



BASMALAH DALAM BEBERAPA JENIS TULISAN

Keterengan:
l- Basrsllah delrm gaye tuliren Kufi Tua

!. Basmallah dalem geya fullsan Kufi Ornementrl
J. Basmelleh ddem grye tuliren Thuluth
1. Bosmollah dalam gava tuliren Tumar

(Uhet Schimmel 1970: 17; Sefadi l9E6: I,20)
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TULISAN KUFI

Keterangan:
l. Kufi Ornamental (Anyaman)
2. Kufi Ornamental (Geometris)

Lihat Din ( 1986: E&S9)
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BEBERAPA TI'LISAN YANG POPULER,DI DUNIA ISLAM
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TIALAMAN AI-QURAN DALAM TT'LISAN THULUTH

Ketarangan:
Sehh Satu halamen Al-Qunn yrng rengSt jrrang iteuken ddnm tutisan Thuluth, direlin l3J7 oleh Muhrmmed

Ibn Yusuf el-Arabi dl Irek di Iralc (Lihat Safadi (1978: 5t)

/wg
;,'j' iiai|.

riffi
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IN SKRIPSI BERTULISAN TH ULUTH

314

Iskripsi yang terdepar pedr b."-*[tff:Ii Bure, Turki sekitrr ebad ko.t6



HALAMAN ALQURAN DALAM TULISAN NASKHI

l. Hataman et{uren ditulis dengen tu|*." tfiliifiHli; untuk sutten et- t]retik et-Ashref derii dlnesri
Meniluk oleh Shrnin el-Inbitani l{69 IvI di Kriro

2- Harlamen d- Qurrn ditulis dengan tuliiisan Nankhi derii Pexia Tiimur abed kslT M
(Lihat Safedi (1978: 66)

LaAil}t4fri&il;Yilit\z*
j{UJ;;.u,:lti;a')itbifi.eaW';,Sy
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IIALAMAN ALQURAN DALAM TULISAI\I MUHAQQAQ

-- - 
setehratuer-eurrn 

"r*Tfrffi*rurehet-Hej ryet 15,di selin oreeh Mrs'ud ibn Muhrmmrdir-ro"iit 
"r 

iii*.nr tehun llG, M
(Liher, $fadi 197& Z0)
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HALAIVIAN ALQURAN DALAIVI TULISAN RAYHANI

Keterangan:
Ilabman at Quran ditulis dengen ttrlisan Reyhani'

rlisalin Abd. Alleh lbn Muhammad al-Hemdani tahun 1333 IVI

(Lihat, Sefadi 1978: 7{)
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TULISAN TAWQI' DAN RIQA'

l. Iotigrrfi rrliren Tewqi' a-f.j"rffi;mrn darit rurki ebrd kel? M
Hdeman kaligrali tulisan Riqe', oleh Abd. Al-Kheuq el-Herewi di Herri rehun lsg2

(Llhat, Safedi: 78-79)
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TULISAN DNYANIJALI

7z--\-{t \
-ra 
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t Ja.a .\)

a !4
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(?j ;.4;.
:-J.

rt\io;
a6\€:.B,

Keterengan:
Al-Quren Suret el-Re'd 2t ddam tulisrn Diwrni Jeli

Lihet, Akbar 1995: 125)
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TULISAN RIQA'

,5 1nqj
d,"}TJ\'r$:
S$s$

\)*

S.\rj
\{\b

(Akbar: 1995: 133)
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TULISAN TA'LIQ

\i{jt
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(Akber 1995: lll)
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HALAMAN ALQURAN DALAM TULISAN NASTALIQ

Keterangan:
Saleh satu lembaren al-Quran dihrlis dengen tulisrn Nasta'liq, di India, abed ke".l7
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TULISAN QAIRAWANI

1 1*u(.L J lt?J AWI+t-+,a5,,,1ok5
^iltr eu i y 

^r,f ;t lUIp lr, I rn!r:41 $;-rr I

rij ul q.-yd l a.i' J*t 
^t 

Eli: [-, yl-, l.e *].'
f,rtriO.q{ur"}trguCtrdrrr*r,r,r"g..............f uor,r
+l),t*', ; ut gp lf ^"$' i rr'$r p,':r, {).-1,
t,d.\ild* i 6ra trr{,aC,={ a.ir p i}s;!r.,

2'+,-.";:I.:,1'f;CLf :*"f,IilI|lfi
.l{li:H;fi ;ji;f i';lll,#,i'tythk

i,flqs1ffiJ#:,#lii#,
:,ii:;!ilr-f*3:[;i::ffiy!v{v

"'[6,,1$"i:7'::'Eli

Kcterengrn:
l. Contoh tuliren Qrinweni dlpengerhi tulirm Na.rkhi
2. Contob tutirrn Qeymnrnl dipengrrti tulisrn Kufi

(Silrodjuddin AR1992: 122)
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TULISAN SUDANI DAII ANDALUSI

Keterangen:
1. Halemra el.Quran yeng diselin dalom tulisrn Sudrnii di Nigerir U&rre abed kc-19 (Sefrdi 1978: 25)

2. Conloh tulisan Andelusi drrli Maroko abed ke-ll M (Stirodjudrlin,A.R (1992: l2l)
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TULISAN BEHARI DAN SHINI

Ketcrangan:
I' Helrrnan elQuren yang ditulis dengan tulisan Behari deri India abrd ke.r{ M

2. Basmeleh delam tuisan Shini
(Sefedi t978: 3l)
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TULISAN THUGRA

Keterangan:

l. Thugra Sultan Sulaiman Yang Mulie (1520-f526) dengen sejrk pendek keryr Sulten delrrm tulisrn Diweri
ornamental di bagian dasar (Safrdii 1978: 13J)

2. Basmattah dengan geye Thugn (Akbar f995: 113)
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KALIGRAFI BENTUK BINATANG

Keterarylan:
l. Bentuk singa tcrsusun d{ri tuliien tawqi' ornrental dari Persia, mungkin ebad kc.l9 den

2. Kaliigrali da bentuk burung rtijatin dr;i Basmollah dahm dalam tulilsan Thuluth (Safadi 1978: 33' 138)

3. Kaligrafi berbentuk macan peda lukiran kaca kraton Cirebon Lema (Yudoscputro: l9t6)
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Surat Iskandar Muda Kepada Raja James I (1615 M)
(B o dl e i an L i b rary Oxford Univer s i ty)
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fransliterasi
Surat Iskandar lVluda Kepada Raja James I (1615 M)

Hu Allah Taola

Surat dari pada Sri Sultan Perkasa Alam Johan berdaulat, raja yang beroleh martabat
kerajaan, yang dalam takhta kerajaan yang tiada terlihat / oletrpenglihat, yang tiada ter-
dengar oleh pendengar, yang bemrahligai gading, berukir berkerawang, bersendi bersin-
dur4 bewarna sadalinggam, yang berair mas, yang beristana / seyogyana menetang,
yang bersungai berikat batu pelingg{rm, yang umpama cermin, sudah terupa*, yarrg
berpancuran mas berpermata beberapa dmi pada p.lncuran perak; raja yang I mengem-
pukan perbendaharaan dari pada seni mas, dan seni perak, dan dari pada galian-mas
yang dalam negeii Pariaman pada gunung negeri Salida; / yang mengempukan permata
sembilan jenis, yang berpalung mas bertimbalan yang beratnya berratus kati; yang ber-
peterana mas berciu mas; raja I yangmengempukan kuda yang berpelana mas, yang be-
rurnbai-umbaikan mas. yang beratrrya bematus kati, yang berkekang mas bepermati; ra-
ja yang berzirah suasa / dan berketoparlg suasa, dan yang bergajah bergading mas, ber-
kurnban perak, bergenta suasa" yang berantai suasa. raja yang bergajah / beringka ting-
gi suasa; dan yang berperisai suasa; dan berlembing suasa dan beristinggar suas4 dan
yang berkuda / yang berpelana suasa dan yang bergajah berkursi perak dan bergong su-
asa dan berkop perak dan yang beralat mas dan / suasa dan perak dan yang bertimba
rnas berpermata; raja yang me-nyenggerahakan nisan diri dari pada niian mas, yang
bergelar Megat Alam / yang daripada raja bernisan suasa, raja yang mengempuk* iq"-
raja yang beratus-ratus daripada pihak / masyrik, yang dalam negeri y*g tutt,rt di tie-
li, dan yang dalam negeri yang takluk ke Batu Sawar; dan daripadu pit ut / magrib;
yang dalam negeri yang takluk ke Pmiaman dan Barus; raja yang memuat gajah pepe-
rangan tujuh I puluh dari laut dan beberapa dari pada segala pakaian dan peienggiahan
yang indah-indah dan daripada / segala senjata yang mulia-mulia; raja yang beroleh
kelebihan dari pada limpah kelebihan Tuhan seru alam sekalian / dalalrtakhta Kerajaan
Negeri Aceh Darussalam; yaitu raja yang senantiasa mengucap puji-pujian akan Tuhan
seru alam sekalian daripada dilimpahkannya kelimpahan kurnianya pudu *"ny"rahkan
negeri dari-pada pihak/ Masyrik seperti Lubuk, dan Pedir dan Semeriang4 dan pasang-
an, dan Pasai, dan Perlak, dan Besitang dan Tamiyang dan Deli dan Aiahan dan Tai-
jung dan Panai dan Rokan, dan Batu Sawar dan segala/ takluk ke Batu Sawar dan pe-
rak, dan Pahang dan Indragiri, maka daripada pihak maghribi seperti nageri Calang /
dan Day4 dan Barus, dan Pasaman, dan Tikq dan Pariaman, Oan 

-Satid4 
dan tndrapgia,

dan Bengkaulu dan Salibar dan / Palembang dan Jambi; datang kepada raja yang d'i ne-
geri Inggeris yang bernama Raja yakub, yang mengempukan nigeri Brit;i aanTnegeri
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Fransi dan negeri lrlandi. Di kekalkan Tuhan seru alam sekalianjua kiranya kerqiaan-yl.d* ditolonginya /jua kira-nya ia dari pada segala seterunya;-setelah itu bararig ta-
hu kiranya raja bahwa hamba terlalu sukacita -*irg. bunyi surat yang disunrh /-raja
persembatrkan kepada hamba itu. Maka ada tersebui dalamnya bahwa iaja mohonkan
barang dapat orang Ingeris bemiaga dalam negeri Tiku dan / 

-Pariaman, 
aan Uarang Oa-

pat orang itu duduk berniaga di san4 se-perti pada zaman paduka Marhum Said al-
Mukarnmil itu. Maka titatr / hamba bahwa orang Inggeris yang seperti dikehendaki raja
itu tiada dapat kita beri berniaga di negeri Tiku pariaman 

-daritiaOa 
t dapatduduk bei.

niaga di san4 karena 
1e_geri 

itu negeri dusurL lagi jauh dari pada tcita. rita dianiaya
gJar-rg- T:ku atau orang / Pariaman akan orang itu niicaya keji bunyi kita kepada Raja
Yakub itu. Dengan anugerah Tuhan seru alam sekalian, .lita trerrOak orang lnggenls
yang harnba / pada raja itu berniaga maka berniagalah ia daiam negeri Aceh; i*fria iu
hendak mengantarkan peturnya berniag4 dalanr-negeri Aceh dihantarkannyu ,upuy" i
lTung siapa berbuat a1i1va k€ atasnya segera tita periksai, dan kita hukumkan alrgan
hukuman yang adil, dari padanya bahwiia hamba pada raja yang berkirim-/kiririan
surat dengan kita itu. Disejatrterakan Tuhan seru alam jua kiranya Raja yakub dalam
,rkhp kelajaan lnggeris itu selama- / lamanya; adapun surat ini disurat dalam negeri
Aceh pada bilangan Islam seribu dua puluh empat tattun.
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Nasl€h Syair Hamzah Fansuri
MS JakMal.83

(Hal. e)

'+'l;*#4r..fl.

ph AldrjFd;| t'r t4+,i:

#.btP+t.;LCl
d&>r,YJ.E+.-

.Ou;,ls 
(q\o-LL;i'

Iqy,b5>bV,r

a

-.'i"'/
o..[ #r,F;]r ]l.y-i ,{rr# rqU;U-c,l

aat:e;;lt;14,,f,:V {niv
pd I i-*, r*' )r/,r --l ;,-^V g ;rx ;y"*

1;*+&[ .'-], 2 n>*s 
:'i- px"ffi;:',];,-1"

;{p}6,# U.-r,>t i i:l \, Wt N/
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Transliterasi
Naskah Syair Haurzah Fansuri

MS JakMrL E3
(Hal.9)

Nabi Muhammad itu penghulu kita
Menjadi lman semata-mata
Ahlussunah wa al-jama,ah
Islam itu szumpama tanah
Jikalau ada tanah dibubuh
Tanam juga bersungguh-sungguh
Jikalau hendak mencari ilmu
Man 'arafa nafsahu kenalilah dirimu
Kenalilah dirimu ratalah rata
Tiliklah'ilmu nyata-nyata
Apabila tErkenal sekalian .alam

Diketahui keadaan khulu al-'alanr
a |-iba<lah ma' rilbtu At lah
Wa'anglamu ino la illaha ilta Attah

Wajib dituruti barang di kita
Supaya tetap Islam kita
Kerjakan' amal janganlatr lernah
Iman itu seperti manatr
Mustahillah biji tidakkan tumbuh
Tanam di dunia diakherat tumbuh
Sabda Nabi dengarkan oleh mu
I.-aqad 'aralh Rahbalra kenalilatr Tuharunu
Supaya terkenallah Tuhan kita
Sekalian itu baharulah semata
Dirasalah asli ma'rifat Islami
Yang menjadikan siang dan malam
Dengarkan olehmu Kama qala Allah
Ketahuilah tiada Tuhan melainkan Allatr
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Teks Puisi Hamzah Fansuri, diadopsi dari Drewes & Brakel
Bagian dari teks Syair XXXI dimulai dari stanza 2: 2.

bukan XXI seperti yang dikataksn Drewes dan Brakel (19g6: 4l),
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Transliterasi
Itaskah Syair Hemzah Fensuri
(teks Syair XXXL stanza 222.1

Bangsanya nur q. rahman i
Angganya rupa insani
Da'im bermain di laut baqi

ts ismi illahiakan nama bapainya
Khil q a tul I ahi akan sakainya
Raja Sulaiman akan pawainya
Da'im bernyanyi dalam balainya

Empat bangsa akan ibunya
Sunmtum bukmun akan tipunya
Kerja Allatr yang ditirunya
Mengenal Allah dengan bisunya

Irana,fi 'illahi akan sunyinya
lnni ana 'llah akanbunyinya
Memakai dunya akan maranya
Radi kan mati da'im pujinya

Tark ad-dunya akan labanya
Menuntut dunya akan maranya
"abd al Wahid asal namanya
Da'im Ana 'l-Haq akan katanya

Kerjanya mabuk dan asyiq
Ilmunya sempuna fa'iq
Mencari air terlalu sadiq
Di dalam laut bernama Khalik

Ikan itulah terlalu zahir
Diamnya da'im di dalam air
Sungguhpun iya terlalu hanyir
Wasilnya da'im di laut halir
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Ikan alrmaq bersrku-suku,
Mcncari airke dalan b*u i

Olehnya taqsir mencari guru
Tiada iya tahu akart jalan mutu
Jalan mutu terlalu'di
itulah'ilmu ikan sultani
Jangantau gha{il jauh mencari . , . 

.

Wasil mu detudry.1{40,qb,tsafi. .;' :, ...i.,:.

Jalanmutu.yogyakpgp*ai.,.,,,.,r . : i,,.i ' '.:". : '.i-.

Akan air jangan kau lalai
Tinggalkan ibu bapai
Supaya dap6t shurht kau iashi ' "

,l

Hamzah Sharnarriistrqgguhpim hiha 1 ! ;

Tiada iya radi akin fui Sini , 
.,

Diamnya 66'iqldi,.!aut.eina. " 
r'' ;';:j"i

Bermain-main dan gajahmirl . , :

..ii

ta

i

L
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Teks Puisi Hamzah Fansuri Cod. Or.2016
Diadopsi dari Hadi WM (1995: f97)

I
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Kata ini yogyanya sani
Saqadar mangingatkan sakalian asali
Handaq punya ia berdiam diri
Niscaya binasa sakalian ashabi

Syair jawi fi bayani 'ilmi as-suluki
Ahoy segala kanu yang berirama ashabiy
Tuntut olehmu haqiqat diri
Karena iya itulah yang parh{na tajalli

Itulah keelokan wujud mutlaqi
Keelokan itulah yang terlalu nyata.
Lengkap pada 'alan sakalian rata.
Dengarkan 'ini pada satu kata.

Hapuslah batu oleh cahaya permata.
Keelokan itulah tarlalu barsinar.
Pada kedua 'alnm tajalli pada sakalian mazhar
Cahaya delima dari pada syamsyu dan qamar.

Yang melihat pun hairan tiada nyana.
Keelokan itu terlalu parsi'.
Pada kadua'alam tajalli dengan tasybihi.
Barang yang 'arif nyatalatr di sana ... . .

Itulah parahunya mahbuwt dan kakasih.
Mahbuwt itu tiada berhayal

'Tmnslitcrasl

Nasliah Syalr llrmzah Fansuri
Cod. Or.2016

337



Naskah Tanbih al-ltlaqti MS. Cod. Or.703l
(halaman pertama)
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Transliterasi
Naskah Tanbih abMasyi MS. Cod. Or. 7031

(hal. pertama)

'fanbih al-Masyi SahiJah

Risn Altdh ar-Ilahman or-Rahtm i.Athamdulillah al-lazty madda az-zilla bimuqtasa al-
u,ahiyatihi y,a ' rubbfibiyalihi v,a huv'o yuridu al'zuhuwrs summa qobizahu qabzan

yusiian wa bimimqsyiyatihi wo jatdtihi wa hnta yab'asu man fi i al-qubfiri ahmaduhft
'subhanafit 

v,aasyukuruhu 'ala smta bi'gi ni'mahu v'a mazidi.fadlihi v'a hnta yuhibbu

os-syukfira v,a asyhadu i allo illahd illd Alldh al-wdhidu al-iami'u al-muhitu bilculli

badin v'a masturin ; ol-ttdbidu al-bdsitu al-mubdi'u ol-mu'idu v'a hum'a al-'aztzu al-

qq/ilru. Wa asyhadu anfui saiydirui Muhammadan 'abduhil wa rasrtluhfi al-muliatihu

iinurihi rliy,dna al-insyd'i y;a az-zuhfiru al-mukhtalifitu bizzuhrtrihi doirata an'nubuv'a-

ti ryo ar-risdlati al-muhayminu kitdbahfi 'ala kulli kitdbi nunzili masturin solallahu
'alaihi v,a .sqllam y,a 'ald dlihi va sahbihi saldtan :;r'a salldman ddimaini muslamaraini

'adada

fulrnya:

Tanbih al-Masyi Halaman

Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. / Segala puji bagi Al-
lah yang memanjangkan bayangm berdasarkan / ketuhanan-Nya. Dia berkehendak me-

nampakkan diri-Nya di alam semesta kemudian menggenggam bayangan itu dengan /

mudah sesuai dengan kehendak serta keagungm-Nyq Dia membangkitka, hamba-Nya

di dalam / kubur. Aku memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah Yan Maha Suci,

atas kesempurnzuur nikmat / dan tambahan karunia-Nya Dia mencintai hamba yang

selalu bersyukur. Aku bersaksi / bahwa tiada Tuhan melaikan Allah, Yang Maha Es4

Yang Maha Tersembunyi. Yang Maha Menyempitkan, Yang Maha Meluaskan, I Yang
Uaha tvtemulai, dan Yang Maha Mengembalikan. Dia Yang Maha Kuasa / lagi Maha

Pengampun. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba serta utusan-Nya /
yang catrayanya mengawali penciptaan alam, yang kemunculannya mengakhiri / risalah

kenabian, dan yang kitab sucinya menyempurnakan seluruh / kitab suci tertulis yang

pernah diturunkan, semoga Allah melimpahkan rahmat dan kesplamatan kepadany4

serta kepada keluarga I dan sahabatnya, dengan rahmat dan keselamatan yang abadi, tak

henti-hentinya
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Tentang Penulis

llerwandi, lahir di Nagori Balimbing. Tanah Datar, Sumatera Barat (13 September

ls62). Menyelesaikan studi Sl di Jurusan Sejarah Fakultas Sastra Universitas Andalas

padang tahun 1987. Pada tahun 1995 menyelesaikan studi 52 di Program studi Ar-

keolofr (Arkeologi lslarn) Pascasarjana Universitas lndonesia.lakarta, dan tahun 2003

,rr"nyil"*ikan stirdi S3-nya di Program Studi dan almamater yang sama. Sejak tahun

l9g9 menjadi staf pengajzu di Jurusan Seiarah Fakultas Sastra Universitas Andalas Pa'

dang. Saai inl menjadl ketua Pusat Studi Humaniora (PSH) Universitas Andalas. Di

.*.,"ping rnenialankan tugas rnengajat, iuga aktif dalarn kegiatan penelitian dan menulis

dalarn 6"ntu[ rnakalah ihniah Oan artit<et populer, serta sering diundang dalam kegiat-

an-kegiatan seminar dan forurn ilmiah lainnya.
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